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1 Where is Mirae 


SELAMAT DATANG DI 
FORCED MARRIAGE 


+ NA JAEMIN-- 


Badai salju melanda kota London sejak sore hari, membuat 
kota ini sepi tidak seperti biasanya, mereka lebih memilih 
menghabiskan waktunya dirumah sejak sang surya telah 
tenggelam di ufuk barat. 


Badai salju pun belum kunjung reda, terlihat salju yang 
menutupi seluruh jalan di kota London tanpa henti, 
biasanya, rawan terjadi sebuah kecelakaan jika para 
penduduknya nekat berjalan-jalan ditengah badai. 


Seperti sekarang, seorang pemuda tengah berdiri ditengah 
badai, tepatnya berada di bawah lampu taman, bagi 
siapapun saja yang melihatnya mungkin akan menganggap 
laki-laki itu sudah kehilangan akal sehatnya. Bayangkan 
saja, ini sudah tengah malam dan kamu berdiri di tengah- 
tengah badai, itu sama saja bunuh diri namanya. 


Hingga sebuah tangan menyentuh bahu laki-laki itu, sang 
empunya hanya terkesiap, hampir saja memukul seseorang 
yang telah menyentuh bahunya, namun ia urungkan 
niatnya. 


"Who are you...?" Tanya laki-laki itu seraya mengerakkan 
tongkatnya bersiap untuk memukul siapa saja yang akan 
mengganggunya. 


"Ini aku." 


Suara itu sukses membuat laki-laki itu tertegun, suara khas 
nan lembut yang sangat ia kenali. Lantas laki-laki itu segera 
menurunkan tongkatnya ke bawah. 


"Mirae...?" 
Gadis bernama Mirae itu tersenyum. 
"Rupanya lo hafal banget sama suara gue ya?" Ujarnya. 


Laki-laki itu adalah Na Jaemin, Seorang yang kehilangan 
penglihatannya sejak satu tahun yang lalu, dan seorang 
yang sudah merelakan kebahagiaannya kepada orang lain. 


Akan panjang kisahnya jika di ceritakan kembali, lagi pula 
Jaemin sudah melupakannya, dia sudah bahagia hidup di 
London dan meninggalkan kenangan pahitnya di masa lalu. 


Namun.... 


Sejak saat itulah Jaemin berubah, dia tidak pernah tertawa 
sekalipun setelah keberangkatannya ke kota ini satu tahun 
yang lalu. 


Jaemin menjadi pendiam, kaku dan tak banyak bicara, 
hatinya beku, bahkan sekarang dimata laki-laki itu hanya 
ada kesedihan. 


Sang sahabat lantas menghela nafas lirih, dia sedikit kesal 
atas respon laki-laki dingin dihadapannya. 


"Yak! Kenapa si lo diem mulu? Gue berasa ngomong sama 
batu tahu gak!" Kesal gadis itu. 


Jaemin tidak menjawab, mereka akhirnya saling diam. 


Han Mirae juga hanya menatap Jaemin dengan sendu, 
beberapa saat kemudian gadis itu memajukan langkahnya 


mendekati Jaemin. 


Laki-laki itu terkejut saat merasakan sesuatu di bahunya, 
ternyata Mirae baru saja memberikan mantel untuknya. 


"Ayo pulang, paman khawatir nyari lo." Ujar Mirae seraya 
menuntun laki-laki itu itu berjalan. 


Han Mirae benar-benar menjadi sosok pelindung bagi Na 
Jaemin. Gadis itu selalu ada untuk Jaemin dalam senang 
maupun duka. 


Meskipun Jaemin tak pernah mengutarakan secara 
langsung, tak dapat dipungkiri bahwa laki-laki itu sangat 
merasa beruntung memiliki Mirae disisinya. 


"Na..." 


Jaemin tidak menjawab sama sekali, laki-laki itu tetap 
bungkam, akhirnya gadis itu menghela nafas lirih, ia 
memaklumi sifat Jaemin yang seperti ini, dingin. 
Mengalahkan dinginnya salju yang menerpa kulit wajah Han 
Mirae. 


Telah lama dalam keheningan, akhirnya gadis itu bersuara 
kembali. 


"Na, jika suatu hari aku mendadak menghilang, aku mohon 
jangan mencari atau bertanya kepada orang orang kemana 
aku pergi." Ujar Mirae tiba tiba, Jaemin lantas menghentikan 
langkahnya, membuat Mirae juga ikut menghentikan 
langkahnya tanpa melepaskan tangannya dari lengan laki- 
laki itu. 


Mirae menatap Jaemin menunggu kata apa yang akan keluar 
dari manusia berhati es ini, waktu terasa begitu cepat tapi 
lelaki dihadapannya tak kunjung bersuara. Padahal Mirae 


telah berharap Jaemin menanyakan sesuatu, namun 
sepertinya Jaemin tak akan mengatakan apapun. 


Dengan diamnya lelaki itu membuat Mirae semakin takut, 
takut jika ia tidak akan bisa meninggalkan Na Jaemin. 


Tapi jika waktu itu telah tiba Mirae tak bisa melakukan 
apapun, ditengah badai itu, air mata Mirae akhirnya turun, 
air mata yang sejak tadi Mirae bendung. 


Tanpa diketahui Na Jaemin tentunya, Mirae berusaha 
menahan agar isakkan tangisnya tidak berbunyi, ia hanya 
menatap Jaemin penuh dengan rasa takut dan rasa bersalah 
pun turut mendominasi. 


"Kamu harus janji satu hal sama aku, jangan pernah 
membenciku." 


Bola mata Jaemin bergerak kearah dimana Mirae berada, 
mata mereka tanpa senjata saling bertemu. 


Mirae semakin bergetar, lantas gadis itu melepaskan 
tangannya dari Jaemin, ia menutup mulutnya agar 
tangisnya tidak berbunyi, andai saja Jaemin bisa melihat 
bagaimana sekarang keadaan Mirae. Mungkin laki-laki itu 
akan memeluk Mirae atau tidak mungkin akan menghapus 
air mata itu dengan tangannya sendiri. 


"Kenapa aku benci kamu? Memangnya sejauh apa kamu 
pergi? Kemana dan dimana?" Rentetan pertanyaan itu 
malah membuat Mirae semakin terisak, gadis itu menatap 
sendu lalu Gadis itu tersenyum, ia menggeleng lalu 
mengambil tangan kanan milik Jaemin yang sangat dingin 
seperti hati lelaki itu. 


"Aku gak kemana mana, aku ada di diri kamu, jika kamu 
merindukan aku panggil nama ku tiga kali dan lihat bintang, 


karena aku ada di antara mereka tersenyum melihatmu dan 
aku juga akan melakukan hal yang sama jika aku 
merindukanmu..." 


Jaemin tersenyum, tersenyum untuk pertama kalinya 
dihadapan Mirae setelah satu tahun lamanya gadis itu tak 
melihat senyuman indah itu lagi, bahkan sekarang 
senyuman itu mengembang memperlihatkan deretan gigi 
putihnya, sangat manis. 


Mirae pun ikut tersenyum lalu memeluk Jaemin erat. Tanpa 
disangka lelaki itu juga membalas pelukan Mirae, pada saat 
itu juga seperti sebuah keajaiban salju mendadak berhenti, 
lampu taman yang tadinya redup kembali terang, seperti 
sebuah kisah fantasi tapi ini terlalu nyata. 


"| love you." Ucap Mirae pelan, Jaemin tersenyum tanpa 
sadar tongkat yang ada di genggamannya jatuh ke tanah. 


Jaemin semakin membawa tubuh Mirae kedalam pelukan 
hangatnya, mencium puncak kepala gadis itu beberapa kali. 


"Mirae tunggu aku sampai besok, aku akan bisa melihat 
lagi." Ucap Jaemin, Mirae hanya tersenyum lalu 
mengangguk. 


Tidak terasa, malam telah berlalu, badai salju juga telah 
berhenti tadi malam, hal itu membuat geger seluruh kota 
London. 


Salju memang baru turun kemarin sore, tapi kota London 
berubah cerah, tak ada tanda tanda badai akan datang lagi. 
Itu seperti sebuah keajaiban dan jarang terjadi sebelumnya. 
Bahkan sisa sisa salju kemarin telah lenyap seketika, kota 
London sudah bersih berkat bantuan para petugas 
kebersihan. 


Sekarang, jam telah menunjukan pukul 9 pagi, dimana saat 
ini Jaemin sedang mejalani operasi ditemani oleh keluarga 
besarnya dan juga teman temannya yaitu, Jeno, Baejin dan 
Lita. 


Kedua orang tua Jaemin dan juga teman temannya baru 
mendarat di London pukul 7 pagi dan mereka langsung 
pergi ke rumah sakit. 


Sekitar pukul 3 sore operasi telah selesai, semua menghela 
nafas lega karena operasi berhasil dilakukan, Jaemin 
sebentar lagi akan bisa melihat lagi. 


Tapi ada rasa sedih di wajah semua orang, mereka bingung 
harus bagaimana nantinya menjelaskan kepada Jaemin. 


Mirae mendonorkan kornea matanya kepada Na Jaemin, 
selama ini gadis itu menderita leukimia dan tak ada yang 
tahu tentang ini, hanya keluargalah yang tahu. 


Selama satu tahun itu pula Mirae menghabiskan waktu yang 
singkat bersama Jaemin dan malam tadi adalah terakhir 
kalinya mereka bertemu. 


Harus bagaimana nantinya menjelaskan kepada Jaemin, 
pasti itu sangat berat bagi Jaemin dan mungkin saja Jaemin 
tidak akan mudah untuk menerimanya. 


Tapi takdir tetaplah takdir, seseorang tidak akan pernah bisa 
merubah takdir yang sudah terjadi. 


Mirae sudah pergi untuk selama lamanya, gadis itu datang 
sebagai pelindung, obat dan keajaiban bagi Na Jaemin. Tak 
ada satu orang pun yang mampu menggantikan posisi Mirae 


di hidup Jaemin. Pasti akan sangat berat bagi Jaemin jika ia 
mengetahui gadis itu telah pergi dari kehidupannya. 


Setelah beberapa hari perban akhirnya akan dibuka pada 
hari ini tepatnya siang ini. 


Semua keluarga dan sahabat Jaemin berkumpul diruang 
rawat Jaemin, dan jangan lupakan Jaemin yang selalu 
bertanya-tanya dimana keberadaan Mirae, karena sudah 
beberapa hari ini Jaemin tidak mendengar suara Mirae lagi. 


Tidak ada satupun orang yang berkata jujur, mereka belum 
siap memberi tahu semuanya kepada Jaemin. Biarkan laki- 
laki itu mengetahuinya sendiri. 


"Wait, please." Ucap Jaemin menghentikan seorang dokter 
yang akan membuka perbannya sebentar lagi. 


Semua orang terdiam. 


"Dimana Mirae, aku ingin orang pertama yang aku lihat 
adalah Mirae." Ucap Jaemin lagi, semua keluarga dan 
sahabat-sahabatnya tidak ada yang menjawab, namun 
suara sang nenek membuat Jaemin tersenyum lega. 


"Dia ada di depanmu sekarang." 


Seluruh orang menatap nenek Jaemin, bahkan ibunda dari 
Jaemin menghela nafas pasrah, entah reaksi apa yang akan 
terjadi saat Jaemin membuka matanya nanti. 


Dokter kembali melanjutkan aktivitasnya, rasa gugup itulah 
yang sedang dirasakan oleh semua orang, Jaemin begitu 
sangat bahagia bahkan lelaki itu tidak memudar 
senyumannya sejak tadi, membuat semua orang 
memandangnya penuh iba. 


Hingga akhirnya dokter telah melepaskan perban tersebut, 
Jaemin masih memejamkan matanya, sang Dokter kini 
menuntunnya dengan menghitung agar Jaemin membuka 
matanya perlahan-lahan. 


Dan 
"Mirae " 


Senyuman itu tergantikan dengan raut wajah bingung 
sekaligus kecewa, gadis yang ada dihadapannya sekarang 
bukanlah Mirae. 


Jaemin tidak lupa dengan wajah sahabatnya. 


Perlahan senyuman di wajah gadis itupun memudar tatkala 
Jaemin menatapnya tidak suka. 


"Dimana Mirae...?" 

Tak ada jawaban. 
"DIMANA MIRAE!" 

"Mah, dimana Mirae....?" 


Jaemin beralih menatap Jeno, sang sepupu sekaligus 
sahabat dekatnya. 


"No, beri tahu gue dimana dia sekarang...?!!" 


Jeno menunduk, membuat Jaemin semakin kesal, kini dia 
beralih menatap orang Mirae yang sedang berdiri di 
samping kedua orang tuanya. 


"Om dimana Mirae...?" 


Pria dewasa itu hanya diam, membuat semua orang semakin 
menunduk, Jaemin juga jadi semakin penasaran. 


"Dimana Mirae...?" 


Nenek Jaemin mendekati cucunya, lalu memeluk Jaemin, 
memberi ketenangan. 


"Dimana Mirae nek, kenapa nenek bohong, siapa orang 
ini...?" Ujar Jaemin seraya menunjuk gadis dihadapannya. 


Gadis bersurai merah itu kembali tersenyum. Tapi, Jaemin 
tetap menatapnya dingin. 


"Dia Yeara Billyana." Jawab neneknya, gadis bernama Yeara 
itupun mengangguk tersenyum. 


"Lalu dimana Mirae...?" 


Neneknya kembali mengusap surai cucu kesayangannya 
dengan lembut. Seraya berujar, "Mirae telah tenang di atas 
sana." 


"Tenang?" Kening Jaemin berkerut, ia menatap neneknya 
bingung. 


"Apa maksud nenek?" 

"Orang yang mendonorkan matanya ke kamu adalah Mirae." 
Deg 

Jaemin menggeleng tidak percaya, ini pasti salah! 


Tidak mungkin Mirae yang mendonorkan matanya, gadis itu 
sudah berjanji untuk melihatnya sembuh. Tapi, kenapa 
Mirae mengingkarinya? Ini tidak adil! 


"Na, jika suatu hari aku mendadak menghilang, aku mohon 
jangan mencari atau bertanya kepada orang orang kemana 
aku pergi." 


"Kamu harus janji satu hal sama aku, jangan pernah 
membenciku." 


"Aku gak kemana mana, aku ada di diri kamu, jika kamu 
merindukan aku panggil nama ku tiga kali dan lihat bintang, 
karena aku ada di antara mereka tersenyum melihatmu dan 
aku juga akan melakukan hal yang sama jika aku 
merindukanmu..." 


Jaemin menangis histeris kala mengingat perkataan Mirae 
tadi malam, laki-laki itu bahkan berteriak memanggil nama 
Mirae, berharap gadis itu segera datang. 


Jika boleh meminta Jaemin ingin kalau ini hanyalah sebuah 
mimpi buruk agar esok ia bisa bangun dari tidurnya dan 


melihat Mirae berada di sisinya dan tersenyum kepadanya. 


TBC 
Telah direvisi, 2 Juli 2020 
Jangan lupa streaming yah 


https: //www.youtube.com/watch?v-— XsX 3ATc3FbA 


21 Cant hate you 
-NA JAEMIN- 


Sudah satu minggu sejak kepergian Mirae, Jaemin menjadi 
semakin dingin tak tersentuh, ia jarang sekali berbicara 
bahkan dalam sehari Jaemin tidak pernah berbicara kepada 
siapapun. 


Sosok gadis bernama Yeara selalu datang setiap hari, Jaemin 
sangat tidak menyukai gadis itu. Jaemin muak dengan sikap 
sok kenal Yeara padanya! 


Seperti sekarang Yeara tengah menatap Jaemin yang tengah 
duduk menghadap pemandangan malam kota London dari 
atas. 


"Na..." Panggil gadis itu, Jaemin pun menoleh menatap Yeara 
dengan sorot mata yang dingin. 


"Jangan pernah manggil gue dengan sebutan itu! panggilan 
itu hanya untuk Mirae! Dan jangan pernah datang lagi 
kesini, lo hanya akan membuat mood gue semakin buruk, 
setidaknya izinkan gue untuk sendiri sekarang karena lo 
nantinya juga akan ketemu gue setiap hari." 


Itulah kata terpanjang yang pernah Yeara dengar, tapi 
perkataan itu sungguh dingin dan menyayat hatinya, se- 
benci itukah Jaemin kepadanya sehingga tak menginginkan 
kehadiran gadis itu di ke hidupanya? 


"Maaf aku bener bener gak tahu, aku hanya suka saat 
memanggil nama kamu 'Nana' sekali lagi aku minta maaf." 
Ujar Yeara tanpa sadar gadis itu telah menitihkan air 
matanya. 


Sungguh Yeara tidak berbohong memang ia tidak tahu Mirae 
juga memanggil nama Jaemin dengan sebutan 'Nana'. 


Seperti biasa, tak ada jawaban dari Jaemin, laki-laki itu tetap 
bersikap dingin. 


Mungkin hanya sosok Mirae lah yang mampu mencairkan 
bongkahan es itu dengan mudah. 


Namun apakah salah jika Yeara datang sebagai sosok 
penghibur? 


la datang untuk menemani Jaemin yang kesepian, apa itu 
sebuah kesalahan...? Tolong katakan apa Yeara salah? 


"Maaf, kalau gi-gitu aku pergi." Ucap Yeara pada akhirnya. 


"Yea.." Suara itu berhasil menghentikan langkah kaki Yeara 
sebelum gadis itu benar-benar menghilangkan dibalik pintu. 


Suara halus nan lembut itu mampu membuat hati Yeara 
bergetar, ini adalah pertama kalinya Jaemin memanggil 
namanya dan Yeara tersenyum karena Jaemin adalah orang 
pertama yang memanggil namanya dengan sebutan 'Yea'. 
Karena biasanya ia dipanggil Ra ataupun Rara. 


Dengan cepat Yeara membalikan tubuhnya, ia menatap 
punggung Jaemin. 


"Besok berpura puralah bahagia." Ujar laki-laki itu. 


Senyuman diwajah Yeara memudar, tergantikan dengan 
tatapan mata berkaca kaca. 


Bahkan Jaemin lebih dingin dari pada salju diluar, Yeara 
dapat merasakan betapa terpaksanya laki-laki itu untuk 
bertunangan dengannya besok. 


"Jangan khawatir, seharusnya akulah yang mengatakan hal 
itu pada kamu, tolong berpura puralah bahagia didepan 
orang tuaku." Jawab Yeara. 


Air matanya berhasil lolos begitu saja, lalu ia keluar dari 
dalam kamar Jaemin. 


Hari dimana Jaemin akan tunangan telah tiba. 


Sekarang, laki-laki itu tengah memandang dirinya di depan 
cermin. 


Jika melihat dirinya sendiri Jaemin teringat lagi dengan 
sosok Mirae, sekarang sosok itu telah hilang untuk selama 
lamanya. 


Jaemin tidak percaya diri apakah ia bisa menemukan sosok 
lainnya. Bagi Jaemin, Mirae tak akan pernah tergantikan 
sampai kapanpun. 


Suara ketukan pintu membuat Jaemin mengalihkan 
pandangan dibelakangnya melalui cermin. 


"Jaemin, ayo berangkat." Ujar sang ibunda seraya 
menghampiri Jaemin. 


Untuk yang terakhir kalinya Jaemin menatap dirinya di 
cermin, tak ada raut bahagia di wajah laki-laki itu. 


"Mama harap, kamu mau menerima Yeara." 


Tak ada jawaban, Jaemin memilih untuk bungkam, tak ada 
gunanya membantah karena pada akhirnya ia akan dipaksa 
bertunangan dengan gadis itu. 


Yeara Billyana, nama gadis yang tengah duduk didepan 
meja rias seorang diri. 


Semua tamu undangan telah datang kerumahnya. 


Yeara menangis menatap dirinya di cermin. Kenapa ia harus 
terjebak dalam cinta sepihak, hanya dirinyalah yang 
menyukai Jaemin, sedangkan laki-laki itu membencinya, 
membenci keberadaannya. 


"Akan kah gue mampu melewati ini semua...? Akan kah gue 
bisa membuat Jaemin menatap kearah gue?" Tanyanya pada 
diri sendiri. 


Sudah 10 tahun lamanya Yeara memendam perasaannya 
kepada Jaemin. 


Bahkan mungkin Jaemin tidak tahu bahwa ada sosok Yeara 
yang hidup didunia ini dan diam diam menyukai laki-laki itu 
sejak lama. 


Sudah 10 tahun ini juga Yeara menetap di London bersama 
keluarga besarnya. 


Perasaan bahagia turut menyelimuti gadis itu ketika ia 
mengetahui jika Jaemin berada dikota yang sama. 


Yeara menghapus air matanya, lalu kembali tersenyum 
menatap dirinya dipantulan cermin, seraya berkata, 
"Bukankah seharusnya gue bahagia? Apa yang selama ini 
gue impikan akan segera terwujud, hanya dengan berdiri 
disisi Jaemin itu sudah lebih dari cukup, Jaemin akan jadi 
milik lo Yeara." 


Perlahan senyuman itu memudar, hanya ada raut kesedihan. 


"Yaemin akan jadi milik lo, meskipun tidak dengan hatinya." 
Ujar Yeara hampir bergetar karena merasakan sesak 
didadanya. 


Sekuat tenaga gadis itu menahan tangisnya, mencoba 
menutupi kesedihanya dengan selalu tersenyum. 


"Baik, ayo sapa para tamu undangan, semangat Yea!" Ucap 
Yeara seraya tersenyum mengingat Jaemin memanggil 
namanya untuk pertama kalinya. 


Tak dapat dipungkiri, Yeara terpana dengan penampilan Na 
Jaemin malam ini. 


Laki-laki itu benar benar menjelma menjadi sosok pangeran, 
Jaemin bahkan menatap Yeara dengan senyuman manisnya. 


Yeara tak dapat menahan dirinya untuk membalas 
senyuman sang pangerannya, Yeara menatap Jaemin yang 
tengah berdiri dihadapannya. 


"Ayo..." 


Jaemin meraih tangan kanan Yeara, membawa gadis itu naik 
keatas panggung, Yeara merasa sebentar lagi jantungnya 
akan meledak, ini untuk pertama kalinya Jaemin menyentuh 
tangannya, tanpa sadar gadis itu mempererat genggaman 
tangan Jaemin, membuat laki-laki itu tersenyum seraya 
memajukan wajahnya mendekati Yeara, 


Yeara tersipu malu, wajah gadis itu sungguh merah merona 
atas perlakuan Na Jaemin padanya. 


Tapi 


Senyuman diwajah gadis itu kian memudar saat Jaemin 
membisikan sesuatu kepadanya. 


"Yea..." 
Gadis itu menatap kosong kedepan, ia gemetar. 
"jangan terlalu bahagia karena ini hanya " 


Yeara menatap Jaemin, menelan ludahnya gugup. Takut- 
takut Jaemin akan mengatakan hal yang paling menyakiti 
hati Yeara. 


"Sandiwara........ x 


Bagai ditusuk ribuan jarum, rasanya sangat sakit, Yeara 
ingin menangis tapi berusaha ia tahan, ini bukan waktu 
yang tepat untuk menangis. 


Meskipun begitu kata kata tajam itu tak membuat Yeara 
menyerah, ini baru awal, Yeara bisa memaklumi karena 
Jaemin belum terbiasa akan kehadiran sosok dirinya di 
samping Jaemin. 


Yeara yakin cepat atau lambat Jaemin akan bersikap baik 
kepadanya. 


Acara pertunangan telah selesai, akhirnya Jaemin dan Yeara 
telah resmi bertunangan dan dalam waktu dekat ini mereka 
akan kembali ke Indonesia untuk melakukan pernikahan 
disana, dikediaman Yeara. 


Jaemin ingin mengunjungi Mirae sebelum ia berangkat 
besok, pagi ini Jaemin memutuskan ke pemakaman, ia 
menatap bingkai foto cantik Mirae yang sedang tersenyum 
menatapnya. 


Jaemin mengusap bingkai kaca yang berembun akibat sisa 
hujan salju tadi malam, lalu ia beralih meletakan buket 
bunga mawar putih kesukaan gadis itu. 


"Pasti kamu kedinginan disini?" Ucap Jaemin, Jeno yang 
berada disana menatap iba kepada sahabatnya, sungguh 
sebenarnya Jaemin sangat rapuh. Jeno dapat melihatnya. 


"Kenapa kamu gak pernah bilang sakit? Kenapa selama ini 
kamu merahasiakan sakit kamu?" 


Jaemin mendongak keatas, menatap langit agar air matanya 
tidak jatuh. Sebenarnya Jaemin tidak suka menangis, itu 
hanya akan membuat ia dipandang lemah oleh orang lain. 


"Jae, ayo pulang." Ujar Jeno, Jaemin menoleh lalu dengan 
berat hati meninggalkan makam Mirae. 


Beda tempat beda cerita. 


Laki-laki yang dipanggil Jihoon itu menoleh, ia menatap 
kesal kepada adik sepupunya bernama Jeon Doyum. 


"Bisa sopan sedikit gak lo, gue lebih tua tiga tahun dari lo 
bego!" Protes Jihoon. 


"Apa lo bilang? Bego? Gue gak bego! Elo yang bego!" 
Sentak Doyum. 


"Bcd! Kalau ngajak ribut jangan sekarang sana pulang!" 
Kesal Jihoon. 


Doyum memanyunkan bibirnya. 
"Yaudah maaf." Sesal Doyum. 


"Lo mau apa kesini? Kalau ngajak mabar gak ada waktu, gue 
bentar lagi pendaftaran kuliah, jangan ganggu gue lo." 


"Ya elah enggak, gue kesini cuma mau bilang kalo didepan 
ada Yeji, mau ketemu lo katanya, Yeji nyuruh gue buat 
manggil lo." Ujar Doyum. 


Jihoon menghela nafas berat, lalu pergi begitu saja 
meninggalkan Doyum tanpa kata termakasih, rasanya 
Doyum ingin mengubur Jihoon hidup hidup, sungguh! 


Kakak sepupunya sangat menyebalkan! 


Seharusnya tadi Doyum tidak usah memanggil Jihoon kalau 
begini caranya! 


Belum sempat protes, bunyi telepon menghentikannya. 
Tiba tiba Doyum mendapat notif grub chat dari kelasnya. 
SMK Euporia : 


Fie : Besok Ppkn dikumpulkan sebelum pak Taehyung 
ngamuk. 


Yena : Bgsd! Gw belom, tolong kirimin punya lo dong 
@doyumjeon 


Yuri: @doyumjeon “ 2 
Hyuningkai: @doyumjeon “3 


Seksikonsumsi: @doyumjeon “4 


Doyum menghela nafas, selalu saja dirinya yang harus 
mengerjakan, untung kemarin setelah pulang sekolah 
Doyum sudah mengerjakan, teman temannya sungguh 
pemalas terutama si seksi konsumsi siapa lagi kalau bukan 
Jinsung! 


Jaemin tersentak kaget saat membuka kamarnya, disana 
ada Yeara yang tengah mengemasi barang barang milik Na 
Jaemin sesuai perintah nenek Jaemin agar Jaemin terkesan 
padanya. Tapi, saat melihat raut wajah laki-laki itu membuat 
Yeara menghentikan kegiatannya. 


Jaemin mendekati Yeara membuat Yeara memejamkan 
matanya bersiap jika nantinya Jaemin akan memarahinya 
habis habisan. 


"Ma-maaf tadi nenek yang nyuruh." Ujar Yeara takut. 


"Untuk sekarang gue membiarkan lo seenaknya, tapi liat aja 
lo gak akan bahagia setelah menikah nanti!" Ujar Jaemin. 


Dengan perlahan Yeara membuka matanya, ia sangat 
terkejut ternyata Jaemin masih ada dihadapannya dan ini 
sangat dekat sekali, rasanya hati Yeara ingin meledak. 


Mata mereka saling bertemu. 


Yeara tidak menyangka Jaemin lebih tampan jika dilihat 
sedekat ini, 


matanya... 
hidungnya... 
bibirnya... 


sangat indah, Yeara tidak bisa bohong, ini pertama kalinya 
Yeara melihat Jaemin sedekat ini dalam waktu yang lumayan 
lama. 


Entah dari mana Yeara mendapat keberanian untuk 
melangkah lebih dekat pada sosok laki-laki dihadapannya, 
gadis itu tiba tiba berjinjit lalu mencium bibir Jaemin 
meskipun hanya sekedar kecupan tapi rasanya sangat 
mendebarkan. 


Jaemin yang terkejut atas perbuatan Yeara lalu mendorong 
Yeara sampai gadis itu menghantam lemari cukup keras, ada 
air mata yang mengalir di pipi Yeara. 


Rasanya sakit sekali... 


Jaemin menatap marah, ia mengusap bibir bekas ciuman 
Yeara lalu pergi keluar kamar tanpa mengatakan sepatah 
kata apapun. 


Yeara menagis sejadinya menahan rasa sakit dipunggung 
dan hatinya. 


Yeara hanya ingin mencium cinta pertamanya, apa salah? 
Lagi pula mereka sudah bertunangan. Mengapa Jaemin 
sejahat itu? 


Hati Yeara sangat sakit jika diperlakukan seperti ini oleh 
lelaki yang sangat ia cintai. 


Yeara tahu ia sangat bodoh, bodoh karena telah mencintai 
lelaki yang tidak mengharapkan kehadirannya. 


Tapi, cinta telah membutakannya, cinta telah membuat 
Yeara kehilangan akal sehatnya. 


Semua orang harus tahu betapa Yeara sangat mencintai Na 
Jaemin, ia rela bertahan sedikit lagi agar Jaemin bisa 
sepenuhnya menerima kehadiran Yeara di kehidupannya. 


Tak mau larut dalam kesedihan, akhirnya Yeara mengusap 
air matanya, ia beralih merogoh sesuatu disaku bajunya. 


Ada lipatan note dan itu adalah daftar keinginan Yeara saat 
sampai di Indonesia, padahal tadi ia akan memberikannya 
kepada Jaemin langsung, tapi sudah terlanjur Jaemin marah, 
Yeara menyesal telah mencium Jaemin, sungguh ia 
menyesali perbuatannya. 


Lalu Yeara menaruh note itu kedalam koper Jaemin, biarkan 
saja Jaemin tahu sendiri jika membuka kopernya nanti. 


TBC 


Bucinnya Jaemin wajib Votemment 


3 Ill keep waiting 


Pesawat baru saja mendarat di bandara We Go Up, Jaemin 
beserta keluarganya langsung pulang kerumahnya begitu 
pula dengan keluarga Yeara. 


Awalnya Yeara diajak nenek Jaemin untuk pulang ke rumah 
Jaemin, tapi saat melihat raut wajah tidak mengenakan dari 
Jaemin, akhirnya Yeara menolak. 


Yeara terus saja mencuri pandang ke Jaemin, ia berharap 
Jaemin akan membaca daftar keinginan Yeara agar besok 
mereka bisa langsung melaksanakannya bersama. 


Setelah perjalanan sekitar 25 menit, Jaemin dan 
keluarganya pun telah tiba dikediaman baru milik Jaemin, 
hadiah dari neneknya, mama dan papa Jaemin sudah 
langsung pulang ke Bandung, jadi hanya ada Jaemin, Jeno 
dan neneknya dirumah ini. 


Jaemin berjalan ke kamar miliknya dilantai dua, diikuti juga 
oleh Jeno, kamar mereka saling berhadapan. Jadi, Jeno bisa 
mengganggu Na Jaemin setiap saat, itu sangat 
menyenangkan. 


Jaemin menatap kamar miliknya yang lumayan luas, ia pun 
beralih menatap koper miliknya, ia harus menata barang 
barangnya sendiri karena tidak ada pelayan dirumah ini, ia 
terdiam begitu melihat sebuah kertas kecil berwarna ungu 


didalam koper miliknya. Karena, penasaran akhirnya Jaemin 
mengambil kertas itu. 


'List kegiatan yang akan kita lakukan bersama besok' 


Jaemin mendecih, sungguh Yeara tidak tahu malu, siapa 
juga yang ingin jalan berdua dengan gadis keras kepala itu, 
Jaemin tidak akan pernah melakukannya, ia tidak akan 
datang besok, biarkan saja gadis keras kepala itu 
menunggunya. 


Tanpa berpikir lebih panjang lagi Jaemin pun meremas 
kertas itu dan membuangnya kedalam tempat sampah. 


Pagi ini Yeara sudah bersiap-siap untuk pergi ke taman 
hiburan, sesuai keinginan yang ia tulis di note yang ia taruh 
di koper Jaemin, Yeara yakin pasti Jaemin sudah 
membacanya, Yeara juga ingin memberi tahu laki-laki itu 
jika besok Yeara sudah mulai bersekolah ditempat yang 
baru. 


Yeara sudah tidak sabar untuk bertemu Jaemin, ia juga 
sudah mengirim pesan singkat kepada laki-laki itu jika Yeara 
akan menunggunya di taman hiburan. 


Yeara sudah berdandan cantik agar Jaemin tidak malu saat 
berjalan dengan Yeara nantinya. 


Setelah naik taksi, gadis itupun telah tiba di taman hiburan, 
ia akhirnya mencari cari tempat duduk untuk menunggu 
kedatangan Jaemin, setelah menemukan tempat duduk ia 
segera mengirim pesan lagi ke Jaemin, gadis itu tak pernah 
sedikitpun berpikir Jaemin tidak akan datang, Yeara yakin 
pasti Jaemin akan datang menemuinya. Pasti dia datang, 


itulah yang di pikirkan Yeara sejak semalam. Meskipun 
sebenarnya hatinya tidak yakin. 


Satu jam telah berlalu, gadis itu tetap duduk di tempat itu, 
ia menatap ponselnya, tak ada satupun pesan darinya yang 
dibaca oleh Jaemin. 


la menunduk, rasanya ingin menangis saja. Tapi, gadis itu 
tetap harus menunggu, mungkin sebentar lagi, satu jam lagi 
atau dua jam lagi Jaemin akan datang. Tanpa sadar air 
matanya telah jatuh, tapi ia tetap bertahan disana. 


Dua jam telah berlalu begitu saja, disertai rintik hujan yang 
mulai membasahi tubuhnya jika saja tidak ada seseorang 
yang memberinya tempat berteduh, Yeara mendongak 
menatap payung di atas kepalanya, ia tersenyum pasti itu 
adalah Jaemin, namun senyuman di wajah Yeara luntur saat 
mendapati bukan sosok laki-laki yang ia harapkan 
kedatangannya. 


"Lo udah gila yah? Bukannya berteduh malah diem aja 
disini." ujar laki-laki itu, kenapa harus orang yang tidak 
dikenal yang peduli, dimana Jaemin? Air mata Yeara kembali 
lolos begitu saja, rasanya sakit sekali. 


Laki-laki itu terdiam ketika melihat gadis bersurai merah 
dihadapannya itu menangis. 


Tadi niatnya laki-laki tidak ingin peduli kepada gadis yang 
sudah dua jam duduk di taman hiburan seorang diri, tapi 
karena laki-laki itu tidak tega pun akhirnya mendekati gadis 
itu sebelum rintik hujan membasahi tubuh gadis itu. 


"Ta-tadi gue liat lo dari kafe depan, lo udah duduk disini 
selama dua jam, sekarang lo ikut gue ke kafe, disini hujan." 


Yeara pun menurutinya, setelah sampai di kafe, Yeara 
dipersilahkan duduk oleh laki-laki yang tidak dikenalnya, 
sementara laki-laki itu pergi untuk membuat coffee, Yeara 
menatap laki-laki itu, ternyata dia seorang barista atau 
pemilik kafe ini? Yeara tidak tahu, tapi laki-laki itu sangat 
baik kepadanya. 


Laki-laki itu pun akhirnya kembali menghampiri Yeara 
dengan dua cangkir coffee panas. 


"Nih minum biar gak dingin." 
Yeara menganggukan kepalanya. 
"Makasih" 

"Lo nunggu seseorang tadi?" 


"Iya, tapi dia gak dateng." Jawab Yeara setelah meminum 
coffee-nya. 


"Oh" 


Mereka saling terdiam, sampai akhirnya laki-laki itu 
membuka suaranya lagi. 


"Oh iya, gue Park Jihoon" 
"Yeara." 
Jihoon menganggukan kepalanya. 


"Makasih udah nyamperin gue tadi, kalau gak ada lo 
mungkin gue udah basah kuyup." 


Jihoon tersenyum. 


"Iyah" 


"Ini kafe lo?" 
Jihoon tersenyum seraya menganggukan kepalanya. 


"Hebat, masih muda udah punya usaha sendiri." Puji Yeara, 
Jihoon tersenyum malu. Sungguh menggemaskan. 


"Udah dari kapan buka kafe ini?" Tanya Yeara. 
"Satu tahun yang lalu." Jawab Jihoon. 

"Oh, lumayan lama ya?" 

Jihoon kembali menganggukan kepalanya. 


Saat mereka sedang asik mengobrol, bunyi lonceng 
membuat mereka berdua menoleh kearah pintu yang 
terbuka, disana menampakan seorang laki-laki berseragam 
sekolah yang basah kuyup. Jihoon langsung berdiri dari 
tempatnya. 


"Yak! JEON DOYUM!" Kesal Jihoon. 


Laki-laki yang dipanggil Doyum itu menyengir kuda, dengan 
ekspesi tanpa merasa bersalah telah mengotori kafe milik 
kakak sepupunya. 


Jaemin membuka pintu rumahnya, keadaan laki-laki itu 
sudah basah kuyup, dia langsung bergegas pergi ke 
kamarnya, saat ditangga ia bertemu dengan Jeno yang 
menatapnya bingung. 


"Abis dari mana lo?" 


Tak ada jawaban, Jaemin pergi begitu saja mengabaikan 
Jeno. 


"Aneh, udah gede masih main ujan ujanan." Ujar Jeno seraya 
menuruni tangga. 


Disisilain, Yeara telah pulang ke rumahnya, ia sedikit merasa 
senang karena telah mempunyai dua teman baru, yaitu 
Jihoon dan Doyum, kebetulan Yeara akan bersekolah ditepat 
yang sama dengan Doyum, jadi ia bisa minta bantuan ke 
laki-laki itu jika ingin berkeliling sekolahan nanti. 


Setelah mandi, Yeara mendapat panggilan dari Jeno, ia pun 
langsung mengangkatnya. 


"Halo, No." 


"Ra, Jaemin demam kayanya gara gara dia ujan ujanan deh, 
lo tolong kesini ya gue mau ke kampus soalnya dan nenek 
lagi gak ada dirumah." 


"Yaudah, gue kesana sekarang, tolong jaga Jaemin dulu 
sampai gue dateng." 


"Iya, Ra." 


Sambungan telepon telah putus, Yeara segera pergi 
kerumah Jaemin, ia takut terjadi sesuatu kepada laki-laki itu, 
Yeara tidak mau Jaemin kenapa napa, tapi....? Kenapa Jaemin 
bisa kehujanan? Itulah yang ada dipikiran Yeara. 


Setelah sampai di rumah Jaemin, ia segera pergi kekamar 
Jaemin, disana ia melihat Jeno dengan telaten tengah 
mengkompres Jaemin. 


Melihat Yeara sudah datang akhirnya laki-laki itu pamit 
untuk pergi ke kampus, Yeara pun menghampiri Jaemin 
yang masih merintih diatas ranjangnya, kemudian Yeara 
duduk di kursi yang tadi diduduk Jeno, ia menyentuh kening 


laki-laki itu yang terasa panas, dan Yeara kembali 
mengkompres Jaemin. 


"Kenapa hujan hujanan sih?" 

Jaemin membuka matanya saat merasakan bukan tangan 
Jeno yang menyentuhnya, awalnya Jaemin ingin menepis 
tangan Yeara, tapi tidak jadi saat melihat gadis itu menangis 


karena khawatir, Jaemin akhirnya terdiam membiarkan Yeara 
menyentuhnya. 


"Kenapa kesini?" 

Yeara menghentikan kegiatannya, ia pun menatap Jaemin. 
"Jeno telfon, katanya kamu demam jadi aku kesini." 
"Sekarang lo pulang aja, gue udah gak papa." 

"Aku gak mau pulang sebelum kamu udah mendingan." 
"Keras kepala." Gumam Jaemin. 

"Kenapa hujan-hujanan?" Tanya Yeara. 


Jaemin sudah tidak menjawab lagi, laki-laki itu malah 
memalingkan wajahnya lalu menutup matanya kembali. 


000 
FLASHBACK 


Jaemin tengah berbaring di atas ranjangnya, ia pun 
mengambil ponselnya yang menyala, terdapat banyak 
pesan disana, ia pun membukanya. 


Yea 
/ Na,aku udah siap siap mau langsung ke taman/ 


/Na, aku udah sampai ditaman/ 
/Na, kamu udah dijalan?/ 
/Hati hati ya, dijalan macet jangan ngebut ngebut/ 


/Na, kamu udah sampai disini kan? Aku lagi duduk dibangku 
putih deket kafe kamu kesini aja/ 


/kamu jadi kesini kan?/ 

Jaemin aku masih nunggu kamu/ 

Jaksa 

Hingga akhirnya Jaemin mengacak rambutnya, frustasi. 
Harus kah ia datang? Gadis itu benar benar menyusahkan! 


Setelah berfikir keras Jaemin pun pergi ke taman, ia melihat 
lihat ke seleruh penjuru taman tapi Jaemin belum 
menemukan Yeara, ia mendongak menatap langit yang 
sudah mulai gelap, sebentar lagi hujan akan turun, Jaemin 
tidak bisa kehujanan atau ia akan sakit. 


la kembali berjalan dan akhirnya menemukan gadis itu 
sedang duduk seorang diri disana, Jaemin menghembuskan 
nafasnya lega, tapi tiba tiba hujan datang, Jaemin berniat 
menghampiri Yeara namun terhenti saat melihat seseorang 
menghampiri Yeara. 


Jaemin terdiam menatap Yeara yang sedang bersama 
seorang laki-laki, lalu Yeara pergi bersama laki-laki itu, 
Jaemin masih membiarkan tubuhnya terguyur air hujan, 
laki-laki itu sama sekali tidak berniat mengejar Yeara, 
Jaemin memilih diam sampai gadis itu masuk kedalam 
sebuah kafe dan Jaemin akhirnya memilih untuk pulang 


saja. 


TBC 


Makasih udah baca 
Jangan lupa Votemment ( ) 


4 Jealous 


Setelah menemani Jaemin dirumahnya, akhirnya Yeara 
memutuskan untuk pulang kerumahnya karena nenek 
Jaemin sudah kembali. 


Saat di pintu, Yeara bertemu dengan seseorang yang tidak 
ia kenal, tapi dia terlihat cantik. 


"Jaemin ada?" 

Yeara menganggukan kepalanya. 
"Siapa yah?" 

"Hwang Gebby" 


Yeara hampir saja tersedak ludahnya sendiri karena terkejut, 
ini adalah pertama kalinya ia bertemu dengan mantan pacar 
Jaemin. 


Yeara tahu dengan siapa Jaemin berpacaran, dia mempunyai 
mata-mata di Indonesia, dia tahu segalanya tentang 
kehidupan Jaemin selama 3 tahun terakhir. 


"Si-silahkan masuk." Ujar Yeara. 


Gadis bernama Gebby itupun masuk kedalam rumah Jaemin, 
diikuti juga oleh Yeara, ia tidak jadi pulang. 


Mereka berdua akhirnya masuk kedalam kamar Jaemin, 
Jaemin terlihat sangat terkejut atas kedatangan Gebby, 
langsung itu langsung bangun dari tidurnya. 


Gebby pun meletakan parsel buah ke meja, lalu 
menghampiri Jaemin dan memeluknya. 


Yeara tersentak kaget, ia tidak rela Jaemin dipeluk oleh 
wanita lain, Yeara mulai berkaca-kaca. Jaemin sempat 
melirik Yeara dengan sorot mata yang seolah menyuruh 
Yeara segera pergi. 


Tapi Yeara tetap Yeara, si gadis keras kepala. Ia tidak peduli 
jika memang kehadirannya tidak diinginkan oleh Jaemin. 


"Maaf ya kemaren aku gak ke London nemenin kamu 
operasi." 


"Em, gak papa" Jawab Jaemin. 


"Oh, iya aku dengar dari Jeno kalau kamu sakit makanya aku 
dateng, kamu hujan-hujanan? Kenapa? Padahal kamu sudah 
tahu bakal sakit." 


Jaemin tertawa, Yeara tidak bisa menahan tangisnya yang 
sedari tadi ia tahan, kenapa Jaemin bisa tertawa selebar itu 
karena gadis bernama Gebby? Tanpa menunggu lebih lama 
lagi Yeara memutuskan untuk pergi saja, ia tidak mau 
melihat Jaemin bersama Gebby. 


Diluar, ia bertemu dengan Jeno dan laki-laki yang tidak ia 
kenal, tapi Yeara tak peduli ia harus cepat pulang 
kerumahnya. 


"Rara...!" 


Yeara tidak menjawab panggilan Jeno, ia terus berlari 
dengan air mata yang terus mengalir. 


"Dia siapa?" Tanya Hyunjin laki-laki yang ada di samping 
Jeno. 


"Tunangan Jaemin." 


"Oh, jadi dia orangnya?" 


Jihoon tengah berada didalam kamarnya, ia menatap 
ponselnya yang menyala, disana terdapat nomor Yeara. 


Haruskah ia menghubungi duluan? 


Jihoon bingung, mungkin Yeara sudah tidur karena jam 
sudah menunjukkan pukul setengah sepuluh. 


la kemudian meletakan ponselnya bersiap untuk tidur, 
namun bunyi notifikasi pesan membuat Jihoon tidak jadi 
tidur. 


ATLET RENANG 2019 

Pak pcy: 

/ besok semuanya kumpul di tempat latihan sebelum jam 
delapan/ 


Hyunjin : 
/Hem/ 


Soobin : 
/Gak bisa pak, besok saya basket/ 


Pak pcy: 
/Yang bisa/ 


/Besok saya mau ikut ujian masuk universitas pak/ 


Pak pcy : /Saya bilang yang bisa aja, pokoknya saya 
tunggu besok!/ 


/lya pak/ 
Hyunjin : /jadi cuma gue sendirian nih?/ 
/lya gue gak bisa/ 


Soobin : /ge juga, bentar lagi turnamen jadi untuk 
sementara gue absen dulu/ 


Hyunjin : /Yaudah deh/ 
/Hm/ 
Read by 4 


"Rara, kamu kok gak semangat gitu sih, ini hari pertama 
masuk sekolah kan? Itu kenapa mata kamu bengkak, habis 
nangis?" Yeara mendengus kesal mendengar rentetan 
pertanyaan dari mamanya. 


"Mama udah pernah bilang kan jangan maraton kalau 
nonton Drakor." 


Seandainya mama tahu kalau yang membuat Yeara 
menangis adalah Jaemin yang bertemu dengan Gebby 


semalam bukan karena drama Korea yang sering Yeara 
tonton. 


"Rara berangkat dulu ma." ucap Yeara tanpa semangat, 
setelah berpamitan ia pun pergi sekolah menggunakan 
sepeda motor. 


Meskipun Yeara terlahir dari keluarga yang berada, tapi 
hidupnya sangat sederhana, dia lebih memilih naik motor 
sendiri dari pada diantar jemput oleh sopir pribadinya. 


Saat dijalan, Yeara bertemu dengan Doyum yang sedang 
duduk di halte, tanpa berpikir panjang Yeara akhirnya 
menghampiri laki-laki itu. 


"Doyum!" 

"Eh Rara." 

"Mau bareng?" 

"Mau dong, lumayan uang jajan gue utuh hehe." 
"Yaudah buruan naik" 

Disisi lain. 


Jaemin tengah berdiri didepan apotek, ia menatap ke 
seberang jalan tepatnya di halte bus, disana ada Yeara 
dengan seorang laki-laki tapi Jaemin tak peduli, memangnya 
itu urusan Jaemin? Bukan kan? 


Setelah membeli obat penurun panas, ia harus segera 
berangkat ke kampus agar tidak terlambat. 


Dugaan Jaemin salah, ternyata gedung fakultas hukum telah 
ramai ada banyak calon mahasiswa yang akan mengikuti 
tes. 


Seharusnya Jaemin berangkat petang tadi, Jaemin jadi 
menyesal beli obat dulu apa lagi di apotek tadi sedikit 
mengantri. 


Jaemin memutuskan duduk di bangku kosong yang terletak 
dibawah pohon. 


"Park Jihoon!" 


Reflek Jaemin langsung menengok ke asal suara tersebut, 
dihadapannya ada seorang laki-laki, Jaemin akui dia cukup 
keren, laki-laki itu sepertinya sangat terkenal di kampus ini, 
Jaemin menebak jika orang bernama Jihoon itu adalah kakak 
seniornya. 


Saat sedang memperhatikan Jihoon, segerombol perempuan 
menghampiri Jaemin. 


"Hai, Na Jaemin?" 


Jaemin menganga tidak percaya kenapa mereka bisa tahu 
namanya? Apa orang orang disini ada yang mengenal 
Jaemin? 


"Kamu yang dari SMA Singularity yah?" 


Dengan ekspresi bingungnya Jaemin tetap mengangguk 
sebagai jawaban. 


"Boleh minta foto gak?" 

"Iya nih, sekalian bagi id line lo dong." 
"Eh gaes gaes...liat gue bawa siapa?" 
"Park Jihoon....!!!" 


Jihoon dan Jaemin saling memandang bingung. 


"Gila, di fakultas kita ada dua cowok famous." 
"Hah?" 


Jaemin menatap tidak percaya kepada Jihoon, Jaemin kira 
Jihoon adalah kakak seniornya ternyata dia juga calon 
mahasiswa baru. 


"Tunggu tunggu, gimana kalian tahu nama gue dan nama 
dia." ucap Jihoon seraya menunjuk Jaemin. 


"Kita aja masih baru di sini malah belum resmi jadi 
mahasiswa kampus ini." 


"Astaga Jihoon, lo pemilik kafe di taman hiburan Euphoria 
Kan? Kita sering ke sana dan satu lagi, gimana kita gak 
kenal sama lo si pemilik followers banyak di Instagram" 


"Dan untuk Jaemin, mana mungkin kita gak tahu ketua geng 
motor Bandung ini haha, iya kan guys?" 


Jaemin dan Jihoon tetap bingung, setelah semua 
perempuan-perempuan itu pergi, akhirnya Jihoon duduk di 
sebelah Jaemin. 


"Gak nyangka yah, kita udah terkenal, baru aja dateng ke 
kampus." ucap Jihoon. 


Jaemin hanya mengangguk sebagai jawaban, Jaemin 
tetaplah Jaemin si batu yang tidak pernah bisa baik kepada 
semua orang. 


"Kenalin, gue park Jihoon." ucap Jihoon seraya mengulurkan 
tangannya kehadapan Jaemin, karena tak kunjung dibalas 
oleh Jaemin akhirnya Jihoon menurunkan tangannya. 


"Na Jaemin." ucap Jaemin dingin, sangat dingin tak 
bersahabat sama sekali bahkan Jihoon tak habis pikir ada 
orang seperti Jaemin di dunia ini, Jihoon yakin tak ada 
seorang wanita pun yang menyukai Jaemin dengan sikap 
dingin laki-laki itu. 


"Semoga kita bisa jadi sahabat yah?" 
"Enggak makasih." Jawab Jaemin cepat. 


Jihoon sebisa mungkin menahan amarahnya, ia harus 
bersabar sedikit. 


"Eh anak baru!" 


Yeara menatap orang yang telah memanggilnya lewat 
cermin, ia habis cuci tangan dan sedikit merapihkan 
dandanannya. 


Yeara pun akhirnya membalikan tubuhnya. 
"Iya?" 

"Ada hubungan apa lo sama Doyum?" 
"Hubungan?" 

"Iyah!" 

"Gue sama dia cuma temen." 


"Temen? Tapi boncengan naik motor! Biasanya dia 
berangkat naik angkutan umum dan dia gak pernah mau 
kalau diajak berangkat bareng sama siapapun, mustahil 
kalau lo sama dia gak ada apa apa!" 


"Sumpah kita cuma temen, gue aja baru kenal kemarin." 


"Ngaku aja deh!" 
"Gue gak bohong!" 


"Kalau lo gak mau ngaku kita bakal siram lo pakai ember 
itu." Ucap gadis bersurai panjang itu dihadapan Yeara seraya 
menunjuk ember berisi air bekas pel. 


"Gu-gue gak bohong." 
"Masih gak mau ngaku juga?" 


"Tapi sumpah gue gak ada apa apa sama Doyum, dia cuma 
temen gue." 


"Girls! Pegang tangan dia, gue mau ambil ember." 
"Siap Yeon!" 


Yeara membelalakkan matanya, bersusah payah ia 
memberontak, tapi percuma saja dia sendirian tak akan 
mampu melawan empat orang sekaligus. 


Byurrrrr! 


Yeara ter batuk karena tersedak air yang mengguyur seluruh 
tubuhnya dengan kasar, ia langsung terjatuh dilantai 
merasakan sesak di dadanya, ke empat perempuan itu 
langsung pergi meninggalkan Yeara seorang diri. 


Setelah suasana sekolah sudah sepi karena jam terakhir 
sudah dimulai, Yeara memutuskan pulang. 


Di koridor ada sedikit orang yang menatapnya jijik. Yeara 
sangat malu sekali dengan penampilannya sekarang. 


Setelah itu dia ke parkiran lalu menaiki motornya, namun 
motor tersebut tidak mau berjalan saat Yeara menghidupkan 


motornya, dia menghela nafas lelah, kenapa hal buruk 
menimpanya hari ini? 


Yeara masih belum melupakan Jaemin dan Gebby sekarang 
dia di bully di sekolahnya yang baru, kenapa hidup ini tidak 
adil! 


Dengan sangat terpaksa Yeara berjalan menuju gerbang 
sekolah tanpa membawa motornya, untung tidak ada 
siapapun disana, mungkin satpam sekolah sedang 
berpatroli. Jadi, Yeara bisa leluasa keluar dari sekolahnya. 


Yeara menangis disepanjang jalan, dia memang sangat 
mudah menangis apa lagi ini pertama kalinya Yeara dibully. 


Namun tangisnya langsung berhenti ketika melihat 
seseorang yang ia kenal berada didalam mobil. 


"JAEMIN....!" 


Yah, orang itu adalah Na Jaemin, merasa terpanggil akhirnya 
Jaemin menoleh. 


la memutar bola matanya jengah, kenapa dimana mana ada 
Yeara. 


Bisa kah sehari saja Jaemin tidak bertemu gadis itu?! 


Dengan sangat terpaksa Jaemin menepikan mobilnya, 
Jaemin sempat terkejut melihat penampilan Yeara yang 
sangat berantakan persis seperti tikus yang habis jatuh 
kedalam got, sangat bau. 


Saat Yeara sudah masuk kedalam mobil, tangis Yeara 
langsung pecah, rasanya Jaemin ingin menendang Yeara 
keluar sekarang juga, bagaimana bisa gadis itu sangat 
mudah sekali menangis. 


Jaemin menghela nafasnya pelan. 

"Bisa gak lo gak usah nangis?" 

Yeara menatap Jaemin yang tiba tiba berbicara. 

"Dasar manja!" 

Yeara terdiam, ia tidak mau terlihat lemah dihadapan 
Jaemin, Jaemin memang sangat tidak menyukai perempuan 


seperti Yeara. 


"Nanti malam lo gak usah ambil kesempatan dalam 
kesempitan, gue gak mau disentuh sentuh lo, kita lakuin aja 
apa yang keluarga gue suruh dan apa yang keluarga lo 
suruh, pastiin lo gak akan sentuh gue saat di butik dan saat 
makan malam." 


Yeara mengangguk dengan ragu, tapi ia harus tetap 
menuruti Jaemin, Jaemin tidak suka dibantah! 
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Gemeszz woyy 


5 je taime jaemin 


je t'aime jaemin, dalam bahasa Prancis artinya aku 
cinta Jaemin 


Yeara, 2019. 


Setelah makan malam keluarga, Jaemin dan Yeara di 
perintah oleh kedua orang tua mereka untuk berjalan-jalan 
disekitar hotel sebelum mereka pergi ke butik untuk fitting 
gaun. 


"Na..." 
"Gue udah bilang jangan panggil gue Nana!" 
Yeara menunduk "maaf, aku gak bermaksud " 
"Udahlah, diem aja!" Sela Jaemin marah. 


"Aku suka kamu yang sekarang." Ucap Yeara tiba-tiba, hal 
itu membuat Jaemin menghentikan langkah kakinya, mata 
mereka saling bertemu. 


"Aku suka kamu yang sekarang sudah banyak bicara, aku 
suka saat kamu marah marah ke aku." 


Jaemin masih bungkam. 


"Aku ingin kamu terus seperti ini..." Ujar Yeara, meskipun 
dalam hatinya berkata lain, sejujurnya Yeara tidak mau 
mendengar bentakan dari Jaemin yang menyayat hatinya, 
tapi Yeara bersyukur karena Jaemin sudah mau bicara. 


"Terserah kamu!" Ucap Jaemin yang kemudian melanjutkan 
langkah kakinya, sedangkan Yeara mematung setelah 


mendengar kata 'kamu' dari mulut Jaemin, rasanya jantung 
Yeara akan meledak sangking senangnya. 


"Tunggu aku!!!" 


Yeara berlari menghampiri Jaemin, langkah kaki laki-laki itu 
sangat cepat sekali, Yeara hampir saja tertinggal, entah 
perasaan Yeara jika Jaemin sengaja memperlambat langkah 
kakinya agar ia bisa menyusul. Tapi, rasanya tidak mungkin 
Jaemin sebaik itu kepada Yeara. 


Tidak mungkin! 

"Gimana kalau sekarang aku panggil kamu Jae jaeku...?" 
"Terserah!" 

Yeara tersenyum. 

"Tapi aku suka Nana." 

"Gue gak!" 

"Ouh, ya udah." 


Mereka akhirnya saling diam dalam waktu yang cukup lama 
sampai akhirnya Yeara membuka suaranya lagi. 


"Makasih kamu adalah orang pertama yang panggil aku 
'Yea' " 


Jaemin hanya diam saja, tidak menjawab. 


"Jae-Yea." gumam gadis itu lirih namun masih bisa didengar 
oleh Jaemin. 


Entah perasaan Yeara saja, dia merasa melihat Jaemin 
tersenyum meskipun itu sangat tipis dan sangat sekilas. 


Yeara juga tersenyum dan memberanikan diri 
menggenggam tangan Jaemin, awalnya laki-laki itu terkejut 
dan akan menepisnya, namun tidak jadi saat didepannya 
ada kedua orang tua mereka. 


"Dasar mencari kesempatan dalam kesempitan." bisik 
Jaemin. 


"Aku gak liat mereka sumpah." Balas Yeara, dia tak henti 
tersenyum manis. Gadis itu sangat bahagia malam ini. 


Setelah pergi ke butik, mereka semua akhirnya berpisah, 
besok Jaemin akan menjemput Yeara seperti perintah mama 
Jaemin, Jaemin akan mengantar dan menjemput Yeara ke 
sekolah. 


Pagi itu pun kini telah tiba, Yeara sudah bersiap siap dari 
subuh tadi, ia sungguh tidak sabar menunggu Jaemin 
datang. 


Hingga suara mobil didepan rumahnya membuat gadis itu 
segera berlari sampai lupa berpamitan kepada mama 
papanya. 


"Sayang jangan buru buru, suruh Jaemin masuk dulu!" 
Teriak mamanya. 


"Gak usah ma, Yea mau langsung berangkat, udah gak sabar 
ketemu Jaemin...... "Jawab gadis itu sebelum hilang dibalik 
pintu. 

"Anak kamu lagi Bucin pah." Ucap mama. 


"Persis seperti kamu dulu." balas papa. 


"Dih, mama gak se Bucin itu sama papa." 
"Yakin?" 


"Udah ah pah, mama nanti telat ketemu client mama, papa 
juga mau meeting'kan? " 


"Hm, mama bener." 

Disisi lain. 

"Jihoon!" 

Laki-laki itu mendengus kesal. 


"Lo bisa sopan sedikit gak sih sama gue? Gue tuh lebih tua 3 
tahun dari lo!" 


Doyum memutar bola matanya jengah. 
"Bang, gue suka Yeara." 


Ucapan Doyum mampir saja membuat Jihoon tersiram air 
panas yang akan ia tuangkan ke dalam cangkir kopinya. 


"Oh." 
"Gue tahu lo juga suka dia kan?" 
"Kalau iya?" 


Doyum memanyunkan bibirnya, persis seperti anak kecil 
berusia tujuh tahun padahal dia sudah 17 tahun. 


"Gue mau kita bersaing secara sehat, gimana?" 


"Okay." Balas Jihoon. 


"Ya udah, gue mau berangkat sekolah." 

"Naik angkutan umum lagi?" 

Doyum mengangguk. 

"Bawa motor gue aja, hari ini gue mau pakai mobil soalnya." 


"Gue gak suka bawa kendaraan, lebih enak naik bus." Jawab 
Doyum. 


"Yaudah terserah lo deh." 


"Oh ya, jaga Yeara disekolah barunya, terutama jaga dia dari 
fans lo, gue takut dia di apa-apain gara-gara deket sama lo." 


"Ya elah, gue gak seterkenal itu di sekolah, gue gak punya 
fans!" Elak Doyum, santai. 


"Perasaan lo aja gak punya, tiap hari gue liat depan rumah 
lo ada kurir ngasih coklat, bunga sama boneka." 


Doyum terdiam, memang benar adanya, dia selalu 
mendapat kiriman dari perempuan-perempuan yang 
menyatakan cinta kepadanya, dan jangan lupakan di dalam 
locker sekolahnya juga banyak sekali surat cinta dari 
penggemarnya. 


Ini sudah 2019 Doyum heran kenapa masih ada yang 
memakai surat suratan untuk menyatakan cinta. 


'Sekarang gue sudah menemukan orang yang tepat, kenapa 
harus bersaing dengan Abang sendiri? Itu berat!' Jeon 
Doyum, 2019. 


"Yeara!" 


Yeara membalikan tubuhnya kearah lain, ia tidak mau 
bertemu dengan Doyum, dia tidak mau di bully lagi. 
Sungguh!!! 


"Yeara, tunggu gue!" 


Doyum berhasil menarik tangan Yeara, namun gadis itu 
segera menepisnya. 


"Ada apa? What wrong with you, Rara?" 
"Gak papa, gue cuma mau ke kelas." Jawab Yeara cepat. 
"Bukannya arah kelas lo di sana?" 


Yeara merutuki kebodohannya sendiri, bisa bisanya ia salah 
jalan! 


"Iya, lupa." 
"Yeara..." 


Gadis itu menghentikan langkahnya tanpa berbalik 
menatap Doyum. 


"Jangan jauhin gue, gue gak mau jauh dari lo." 


Setelah Doyum mengatakan itu, Yeara kembali melanjutkan 
langkah kakinya menuju kelas. 


la jadi merasa tidak enak kepada Jeon Doyum. 
"Eh Yeara...!" 
"Orang itu lagi." Batin gadis itu, kenapa perempuan yang 


membully-nya kemarin datang lagi, kenapa mereka masih 
mengganggu Yeara? 


"Sekarang ngaku aja, kalau lo ada apa apa sama Doyum, 
gue tadi liat lo sama dia." 


Yeara memberanikan diri menatap gadis dihadapannya. 


"Gue udah pernah bilang sama lo kalau gue cuma temenan 
sama dia!" 


"Bohong!" Sela gadis itu. 


"Terserah lo kalau gak percaya!" ucap Yeara sedikit 
menaikan nada bicaranya, sekarang ia tidak boleh lemah, 
dia juga kelas 12 untuk apa takut dengan mereka, mereka 
satu angkatan dengannya bukan Kakak kelasnya. 


"Berani juga lo sama gue! Bawa dia ke atap sekarang juga!" 


Teman teman gadis itu menyeret Yeara dengan paksa 
menuju atap sekolah. 


Yeara didorong hingga punggungnya membentur dinding 
rooftop. Lalu, ketua dari mereka menghampiri Yeara, dia 
mendorong kepala Yeara Ke dinding. 


"Hiks, sakiittt...." 
"Kenapa? Sakit? Mau yang lebih sakit lagi hah!" 
Bughkk!!! 


Gadis itu menendang perut Yeara, ada rasa nyeri yang 
sangat luar biasa. Yeara hanya bisa menangis, sesekali 
memanggil nama Jaemin. 


Bughkk....! 


Gadis itu menendang Yeara sekali lagi, lalu teman temannya 
ikut membantu, Yeara menangis sekencang kencangnya 


saat wajahnya dicakar oleh teman teman gadis yang tidak ia 
kenal ini. Lalu ditendang dengan brutal. 


"Sakiittt hiks...." 
Bughkk! 
Dug! 


Kaki Yeara ditendang, diinjak dan kepalanya dibenturkan ke 
tembok sampai hidungnya mengeluarkan darah. 


Bughkk! 

"Akh...sakiittt...." 

Para gadis gadis itu tertawa puas. 
Bughkk! 

"Xiyeon!" 


Semua gadis itu terkejut, lalu menengok ke sumber suara, 
ketua dari mereka membelalakkan matanya dengan 
sempurna. 


"Doyum...." 


UKS 
"Kenapa gak ngomong sih, kalau lo di bully?" 


Yeara hanya menangis menahan rasa sakit di seluruh 
tubuhnya. 


"Setelah gue obatin, kita laporin mereka ke BK, ini gak bisa 
dibiarin." 


Yeara menggeleng. 
Jangan..." 

Doyum menatap Yeara kesal. 
Ceklek 


Pintu UKS tiba tiba terbuka, menampakan Na Jaemin yang 
terlihat membatu diambang pintu. 


"Jaemin?" 


Jaemin melangkah masuk kedalam UKS, Doyum terlihat 
bingung dengan kedatangan orang yang tidak ia kenal. 


"Boleh tinggalin gue sama Yeara?" 


Doyum terdiam, kemudian ia mengangguk menurut lalu 
keluar dari dalam UKS tersebut. 


Setelah kepergian Doyum. 


Jaemin menatap Yeara yang sedang duduk di brankar dari 
ujung kepala sampai ujung kaki gadis itu. 


Hidung Yeara di sumpel tissue yang sudah agak kemerahan, 
wajahnya ada bekas cakar yang masih baru, terlihat sangat 
mengilukan jika dipandang. 


Kaki gadis itu juga terdapat luka luka, tidak lupa dengan 
memar di tangannya. 


"Ayo ke rumah sakit?" 


Yeara kembali menangis, menangis sangat kencang. 
"Hwaaaaaaaaa jaeminnnnn!!!" 
"Brisik, diem gak!" 


Seketika Yeara langsung diam, mendengar bentakan Na 
Jaemin. 


"Gendong...." 


"Manja." gumam Jaemin sangat lirih, namun masih dapat 
didengar oleh Yeara. 


"Eh Yea! Lo harus tahu diri! Inget tempat lo, jangan harap 
saat gue liat lo kaya gini gue bakal kasihan, lo gak perlu 
mimpi gue akan kasihan sama lo karena hal itu gak akan 
terjadi! Gue nyuruh lo ke rumah sakit bukan karena gue 
kasihan, itu karena orang tua, apa jadinya orang tua gue 
sama lo tahu jika sekarang keadaan lo kaya gini?" 


Sebisa mungkin Yeara menahan rasa sakit di dadanya, 
hatinya terlalu sakit mendengar Jaemin berbicara setega itu 
kepadanya. 


"Tolong kerjain cewek ini..." 
Seseorang menatap foto yang diberikan kepadanya. 


"Dia siapa?" 


"Perebut cowok yang gue suka..." 

"Okay" 

"Buat dia kapok dan gak akan deketin Jaemin" 
"Lo tenang aja" 


"Ini 10 juta dulu, setelah tugas lo beres gue akan tambah 
lagi." 
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6 Jai aussi un coeur 
Votemmentnya juseyo 
Aku juga punya hati, aku punya perasaan yang kapan 
saja bisa punya batas kesabaran, tapi untuk kali ini 
aku ingin berjuang, berjuang walau aku tahu kamu 


tak akan pernah mencintaiku, setidaknya aku ingin 
bersamamu walau hanya sesaat. 


Yeara 


1 tahun yang lalu. 
"Jaemin..." 


Gadis berambut sebahu itu menghampiri Jaemin yang 
tengah terduduk di bangku taman seorang diri. 


"Aku cariin ternyata disini, gimana tadi kalau aku gak liat 
kamu? Na, kamu disini masih baru, kamu belum mengenal 
London." 


Jaemin hanya diam seraya mengetuk-ngetuk tongkatnya 
sehingga menghasilkan bunyi, keadaan taman cukup sepi, 
hanya ada segelintir orang yang lewat. 


"Ayo pulang," ujar Mirae. 


Jaemin menggeleng cepat, ia menepis tangan Mirae yang 
akan menariknya. 


"Pulang Na..." 


"Aku bisa pulang sendiri." Jawab Jaemin, lalu pergi 
meninggalkan Mirae. 


Mirae pun berlari mengejar Jaemin, takut terjadi sesuatu 
dengan laki-laki itu, namun langkahnya terhenti saat tiba 
tiba pandangan matanya mengabur, Mirae merasa sangat 
pusing, ia hanya menatap kepergian Jaemin melalui 
penglihatannya matanya yang minim. Semua terasa 
berputar putar, dia sangat kesakitan. Hingga ia merasa 
sesuatu mengalir di hidungnya. Mirae pun segera mengelap 
cairan merah itu menggunakan tangannya. 


Kenapa disaat seperti ini penyakitnya menyerang, dia 
sedang bersama Jaemin, Mirae tidak ingin Jaemin tahu hal 
ini. 


"Jaemin..." 


Jaemin tetap diam ditempatnya, dia tidak menanggapi 
panggilan dari Yeara yang tengah di obati oleh seorang 
dokter. Setelah selesai dokter yang menangani Yeara pun 
pamit pergi setelah menyerahkan resep obat yang harus 
Jaemin tebus nanti. 


"Gue mau pulang." Ujar Jaemin berbalik kearah pintu, 
namun dengan cepat Yeara turun dari bangsal rumah sakit 
itu untuk mengejar Jaemin. 


"Jangan tinggalin aku." Ucap Yeara yang sedikit meringis 
Kesakitan di bagian perutnya karena tendangan dari Xiyeon. 


Jaemin menghela nafas lirih, dia menatap mata bening 
kecoklatan milik Yeara dengan tajam. 


"Jangan harap gue peduli!" Ujar Jaemin lalu pergi begitu saja 
meninggalkan Yeara seorang diri. 


Yeara hanya menatap punggung Jaemin yang mulai 
menghilang dibalik dinding, ia berusaha sekuat mungkin 
menahan tangisnya, Yeara tidak mau terlihat lemah. 


"Yeara...." 


Doyum tiba tiba datang, masih dengan seragam sekolahnya. 
Yeara menolehkan pandangannya menatap Doyum. 


"Udah mau pulang?" 
Yeara menganggukkan kepalanya. 


"Cuma tinggal nebus obat aja, tapi resepnya di Jaemin, 
yaudah yuk pulang aja." 


"Tapi H" 
"Gak papa, gue udah sembuh kok," Balas Yeara. 


Doyum bukanlah tipe orang yang mudah dibohongi, kenapa 
Yeara berbohong kepadanya...? 
Disisilain, 


Jihoon menghembuskan nafas beratnya, lalu merotasikan 
bola matanya saat melihat gadis yang selalu 
mengganggunya belakangan ini. 


"Udah, lo mending pulang bentar lagi gue tutup," ujar 
Jihoon seraya mendorong Yeji agar menjauh dari kafenya. 


Gadis berambut panjang itu menepis tangan Jihoon dari 
bahunya, ia pun berbalik menatap Jihoon kesal. 


"Hun, dengerin gue..." 


"Yeji, udah lo gak puas apa ganggu hubungan Soobin sama 
Lira sekarang buat apa lo juga ganggu kehidupan gue!" Sela 
Jihoon marah, jelas dia sangat marah, gadis dihadapannya 
pernah merusak hubungan sahabat dekatnya dan sekarang 
kenapa ia juga di ganggu kehidupannya oleh gadis ini. 


"Hun, gue udah gak suka sama Soobin, sekarang gue 
sukanya elo." 


Jihoon mendecak kesal, lalu tertawa. 
"Lucu ya lo?" Ucap Jihoon. 

"Hun, gue serius!" 

"Udah mending lo pulang!" 


Jihoon mulai emosi, lagi lagi Jihoon mendorong Yeji setelah 
itu ia kembali lagi kedalam kafe, Jihoon dapat melihat 
bahwa gadis itu mendecak kesal diluar sana seraya 
menendang pintu kafenya dengan brutal. 


Jihoon hanya menggeleng-gelengkan kepalanya, lalu 
bergegas mengambil jaket dan kunci mobilnya. Mungkin dia 
akan mampir dulu ke tempat latihan setelah ini. 


"Makasih ya udah anterin gue pulang." Ucap Yeara kepada 
Doyum, sekarang mereka berdua sedang berada di 
pekarangan rumah Yeara. 


"Ehe iya, kalau gitu gue balik dulu yah?" 


"Gak mampir dulu?" 


"Enggak makasih, entar gue ketinggalan bus terakhir 
menuju Euphoria," ujar Doyum. 


Yeara tersenyum, "kalau gitu hati-hati dijalan." Doyum 
tersenyum, dia menatap gadis bersurai merah itu kagum, 
bahkan saat hanya ada penerangan minim dirumah gadis 
itu pun Yeara masih terlihat sangat cantik dimata Doyum. 


"Ra..." 


Tiba tiba Yeara menegang, dia menatap mata Doyum yang 
terlihat sedang menatapnya penuh kalian tahu sendiri 
tatapan seperti apa orang yang sedang jatuh cinta. 


"Ke-kenapa?" Gugup Yeara seraya menggaruk tengkuknya 
yang tidak gatal. Doyum memajukan tubuhnya mendekati 
gadis itu, tanpa di duga Doyum mencium kening Yeara 
dengan lembut. 


Yeara membulatkan matanya dengan sempurna saat 
mendapatkan perlakuan manis dari Jeon Doyum yang 
merupakan adik kelasnya ini. Setelah itu Doyum menatap 
mata coklat bening milik Yeara seraya tersenyum. “Good 
night, Rara..." 


Yeara mengerjapkan matanya beberapa kali, ia melihat Jeon 
Doyum yang kini berlari menghampiri bus terakhir yang 
akan segera berangkat menuju kota Euphoria, rumah laki- 
laki itu. 


Yeara pun menghembuskan nafasnya lirih, setelah itu 
berbalik. 


"Astaga!" Kagetnya saat melihat Na Jaemin berada di pagar 
rumahnya, lelaki bertubuh bongsor itu hanya menatapnya 
datar, setelah itu Na Jaemin menghampiri Yeara. 


"Nih obat Lo..." Ucap Jaemin, Yeara terpaku ditempatnya, dia 
pun berbalik ketika melihat Jaemin pergi begitu saja setelah 
memberinya obat, laki-laki itu yang menebus obat Yeara, 
Yeara kira setelah tadi Jaemin marah marah di rumah sakit 
laki-laki itu akan langsung pulang, ternyata Yeara salah. 


la mengelus dadanya, bahkan aura Jaemin bisa membuat 
gadis itu terpaku, sungguh tadi rasanya seperti mimpi. 
Namun, kemudian Yeara menyadari sesuatu. 


"Apa Jaemin melihat?" 


Yeara menjambak surai merahnya, saat menyadari 
kebodohannya, ia yakin pasti Jaemin melihat dirinya dan 
Doyum. Ahk! Itu sangat kacau, Yeara tidak mau di pandang 
sebagai gadis murahan di mata Jaemin. 


Kejadian tadi benar benar tidak diduga, Jeon Doyum lah 
yang tiba tiba menciumnya, jangan salahkan Yeara! 


Jeon Doyum sudah sampai dirumahnya sekitar 30 menit 
yang lalu, sekarang ia tengah berada didepan rumahnya, 
laki-laki itu sedang memberi makan burung kesayangan 


papanya. 

Dia terlihat tidak senang, meskipun akhir akhir ini Doyum 
sedang banyak masalah. 

"Doyum!" 


"ASTAGA PARK JIHOON!" Kagetnya sambil mengarahkan 
semprotan vitamin burung kewajah Jihoon, saudara 
sepupunya. 


Jihoon menghela nafas, berusaha sabar walaupun 
sesungguhnya laki-laki itu ingin sekali mengarungi lalu 
membuang saudarannya ke lautan lepas. 


"Eh Sorry..." Sesalnya, walaupun dalam hati Doyum tidak 
sama sekali merasa bersalah kepada Jihoon. 


"Benar-benar gak ada sopannya ya lo sama gue, gue itu 
lebih tua " 


"Tiga tahun dari gue." Sela Doyum, dia bosan sekali setiap 
kali mendengar saudaranya berkata seperti itu. 


Lagi lagi Jihoon menghela nafas, sabar sabar ini ujian.... 


"Ngapain si lo kesini, ganggu gue aja, abis renang ya lo, bau 
kaporit tahu gak!" 


"Seandainya gue gak kasian ke lo gak mungkin gue malem 
malem abis latihan kesini cuma mau ngasih tahu ada job " 


"Apa job, dimana?" Sela Doyum lagi, Jihoon sudah menatap 
saudaranya dengan kesal, mungkin tengah malam nanti 
Jihoon benar benar akan membuang Doyum kelautan. 


"Gak jadi gue mau pulang," ucap Jihoon berbalik akan 
pulang, namun dengan cepat Doyum menahannya. 


"Elah bang, jangan marah marah nanti cepet tua, dimana 
Job nya? Lo tahu kan uang saku gue itu gak cukup buat 
sebulan, papa mama masih di Bali, pulangnya cuma hari 
nyepi, masa lo tega sih sama Ade sendiri?" 


Benar, selama ini Doyum tinggal sendirian untung saja 
rumahnya bersebelahan dengan Jihoon, jadi Jihoon bisa 
mengawasi anak labil ini. 


"Baru aja lo sopan ke gue kalau ada maunya." Kesal Jihoon. 


"Hehe, ya maaf gue akhir-akhir ini lagi banyak masalah, 
yang pertama uang jajan mau abis yang kedua Yeara di 
Bully, yang ketiga" 


"Apa Yeara di Bully!" 
"Iya diBully." 


"Pasti gara gara lo kan! Gue udah pernah bilang jangan 
deketin Yeara, Yeara bisa abis sama Fans lo disekolah!" 


"Lo kok ngegas gini!" 


"Udah gue mau balik, udah gak mood lagi, untuk job kita 
batalin aja." 


"Jangan kaya gitu dong Bang!" 


"Yaudah yaudah entar gue kasih tahu alamatnya." Ujar 
Jihoon seraya memijat pangkal hidungnya. 


Setelah mendengar gadis yang ia sukai di bully, membuat 
Jihoon jadi sangat khawatir dan ingin tahu kabar Yeara. 


Jihoon bersumpah akan membawa kasus ini ke pengadilan 
jika sampai terjadi sesuatu pada gadis itu! 


TBC 


Support ff terbaru dari LitaVlia yuk, judulnya Bad 
Dream. Sudah bisa kalian baca ceritanya. 
Terimakasih. 


7 Jihoon 


-Happy Reading- 


Jihoon tengah berada di dalam kamarnya, laki-laki itu 
tampak gelisah dan terus menatap ponselnya dengan 
bimbang. 


Haruskah dia menghubungi Yeara? Perkataan Doyum 
beberapa jam yang lalu membuat Jihoon sama sekali tidak 
bisa tenang. la khawatir terhadap Yeara. 


Tuk tuk 


Jihoon menolehkan pandangannya kearah pintu, " masuk 
aja." Ujar Jihoon, terlihat seorang wanita paruh baya 
menghampiri Jihoon dan meletakkan susu coklat hangat di 
atas nakas. 


"Tuan muda, silahkan diminum, oh iya nyonya bilang akan 
kesini besok." Ucap wanita paruh baya itu. 


"Hem, iya makasih Bi, Bibi malam ini boleh pulang." Ucap 
Jihoon. 


"Baik tuan muda." 


Pelayan itu segera meninggalkan kamar Jihoon setelah 
membungkuk memberi salam kepada majikan mudanya. 


Setelah itu Jihoon menatap susu di atas nakas, dan segera 
meminumnya. Mungkin setelah minum rasa gugupnya akan 
hilang. 


"Baik Park Jihoon, cuma nelpon dan bilang gimana 
keadaannya." Jihoon bermonolog lalu mengambil benda 
persegi panjang itu dan mengetik nama Yeara. 


Telepon pun tersambung. Jihoon gugup setengah mati. 
Tak berapa lama, ada suara dari seberang sana. 

"Halo Kak Jihoon." 

"Ha-Halo, Yeara." 

"Ada apa ya nelfon jam segini?" 


"Ah enggak itu, itu kata Doyum lo di Bully? Gimana 
sekarang keadaan lo?" 


"Udah gak papa kok kak." 
"Syukur deh, gue khawatir banget tau gak?" 


Terdengar suara tawa dari seberang telfon membuat hati 
Jihoon menghangat. 


"Em makasih udah khawatir." 
Jihoon tersenyum. 
"Yaudah lo istirahat, besok sekolahnya gue anter gimana?" 


"Gak usah kak, kak Jihoon nanti telat buka kafe lagi gara 
gara gue kak." 


Jihoon tersenyum. "Enggak kok, cuma anterin lo gak akan 
telat, pokoknya pagi ini gue jemput yah?" 


"Em yaudah deh, good night Kak Jihoon." 


“Good night too, Yea." 
"Good night too, Yea." 
Deg 


Yeara mematung di tempatnya setelah mendengar 
perkataan Jihoon terakhir. Dimana cowok itu memanggil 
dirinya dengan sebutan 'Yea' sama persis seperti Na Jaemin, 
Yeara merasa panggilan itu khusus hanya Jaemin tapi kali 
ini, Jihoon memanggilnya dengan sebutan 'Yea' juga. 


"Kak..." 

"Hem?" Jawab Jihoon diseberang telepon. 
"Jangan panggil aku Yea." 

"Kenapa, Yea lucu, gue suka." 


Yeara merasa hatinya bergetar, seandainya saja Jaemin yang 
mengatakan itu kepadanya namun malah laki-laki lain dan 
laki-laki itu baru Yeara kenal. 


Gadis itu beralih menatap kantung plastik berisi obat 
pemberian Na Jaemin, hatinya seperti teriris saat mengingat 
tatapan mata Jaemin yang dingin. 


"Kak, aku tutup yah?" 
"Hem, iya." 


Setelah sambungan terputus akhirnya Yeara meletakan 
kantung obat itu lalu bergegas pergi mandi. 


Yeara baru saja selesai mandi, ia sudah dipanggil oleh 
mamanya untuk makan malam. Papa Yeara sedang tidak ada 
dirumah hanya ada ia dan mamanya. 


"Ra..." 
Yeara menatap mamanya. 
"Kenapa mah?" 

"Satu Minggu lagi kamu nikah." 


Yeara terdiam menatap makanan di atas meja. Memikirkan 
banyak hal apa yang akan terjadi dengan kehidupan rumah 
tangganya nanti. 


Apakah Jaemin mau menerimanya? 

Apakah Jaemin akan mencintainya? 

Apakah Jaemin akan berlaku baik padanya...? 
Yeara takut. 


Tapi bagaimanapun juga Yeara sangat menyukai Na Jaemin, 
laki-laki yang bahkan selama ini tak mengetahui Yeara 
hidup di dunia. Tak mengetahui siapa Yeara. Yeara memang 
orang baru bagi Na Jaemin tapi Jaemin bukanlah orang baru 
bagi Yeara, gadis itu cukup mengenal Jaemin secara diam- 
diam. 


Saat mendengar Jaemin berpacaran dengan gadis bernama 
Gebby Kim dua tahun yang lalu, hati Yeara sakit. Yeara juga 
memutuskan menghentikan para suruhannya untuk 
memata-matai Na Jaemin. 


Yeara pikir dengan melupakan Na Jaemin akan mudah, tapi 
dia salah besar. Semakin ia mengubur perasaannya 


terhadap Jaemin maka rasa itu malah semakin besar, 
entahlah ini karena terobsesi saja atau apa, Yeara tidak 
tahu. 


Ditatapnya cincin pertunangannya dengan Jaemin di 
London. Gadis itu tersenyum tipis, ada rasa bahagia di hati 
Yeara Billyana, namun juga...... 


Takut. 
Disisilain. 


Na Jaemin tengah berbaring didalam kamarnya seraya 
menatap sepasang cincin di dalam wadah berbentuk hati 
berwarna biru itu. Tadi sore kedua orang tuanya datang ke 
Euphoria tempat tinggal Na Jaemin dan Lee Jeno. Mereka 
sengaja datang lebih cepat untuk mempersiapkan acara 
pernikahan antara Jaemin dan Yeara satu Minggu lagi. 


Saat sedang sibuk melamun, tiba tiba kamar Jaemin 
terbuka. Lee Jeno datang membawa selembar amplop pink 
lalu memberikan amplop cantik itu kepada Na Jaemin. 
Segeralah laki-laki itu menyimpan cincinnya didalam laci 
sebelah ranjangnya. 


"Amplop apa itu?" 


Jeno mengedikan bahunya lalu berjalan keluar dari kamar 
Jaemin, aneh sekali Lee Jeno yang hanya masuk membawa 
amplop tanpa mengatakan apapun. 


Dibukanya amplop itu, ada foto polaroid didalam sana, itu 
adalah foto Na Jaemin dan Han Mirae saat di London, apa ini 
maksudnya? Kenapa Jeno memberikan Na Jaemin foto 
kenangan dengan Han Mirae. 


"Jeno.." 


Lee Jeno mengehentikan langkahnya saat diambang pintu. 
Lalu berbalik menatap Jaemin. 


"Ini lo dapet dari mana?" 


"Dari depan pintu, gue kasih ke lo karena di amplop itu 
tertulis nama lo." Jawab Jeno seadanya. 


"Saat lo ambil amplop ini, apa lo sempet liat pengirimnya?" 


"Enggak liat, cuma liat mama lo abis belanja banyak banget 
tadi." Jawab Jeno. 


Jaemin bingung, siapa yang telah mengirim foto foto ini dan 
apa tujuannya? Kenapa? Jika tujuannya agar Jaemin selalu 
mengingat Mirae, maka Jaemin akan mengatakan pada 
orang itu jika ia tak mungkin melupakan Mirae, gadis yang 
telah mengisi kehidupan Na Jaemin, Jaemin juga akan 
mengatakan jangan repot repot mengirim foto foto, karena 
Jaemin pasti juga memiliki foto yang sama, Jaemin tak 
mungkin membuangnya. Setiap kenangan dengan Mirae 
selalu Jaemin simpan sepanjang hidupnya. 


Jaemin mengusap wajahnya, ia sungguh penasaran siapa 
orang yang telah mengirim foto foto ini. 


Jaemin mengerutkan dahinya saat melihat kertas kecil yang 
terselip didalam amplop itu. Jeno yang melihatnya pun juga 
ikut penasaran dan sekarang ia duduk disamping Jaemin. 


Mereka terkejut saat tak menemukan tulisan apapun 
dilembaran itu. Lalu Jaemin mengamati foto dirinya dan 
Mirae, ia sungguh bingung. 


"Apa maksudnya?" 


"Udahlah buang aja, orang iseng kali." Ucap Jeno, Jaemin 
hanya diam menatap foto fotonya. 


"Janganlah, gue simpen aja." Jawab Jaemin lalu meletakan 
amplop itu kedalam laci tempat ia menyimpan cincin. 


"Jaemin, masih ingat Kevin gak?" 
Jaemin tersentak, ia menatap Jeno. 


"Kenapa lo bahas dia lagi, dia udah mengihianati geng 
motor kita, dia udah gabung sama Lucas, lo gak usah 
ngingetin gue, dia yang udah bikin Gebby celaka." Ujar 
Jaemin yang mulai kesal dengan topik pembicaraan Jeno. 


"Jadi lo masih ada rasa sama Gebby?" 


Jaemin terdiam, kenapa Jeno jadi bahas masa lalu, Jaemin 
tidak ingin mengingatnya. Sungguh. Itu membuat Jaemin 
kesal. 


"Gue tanya sama lo, apa lo masih ada rasa sama Gebby?" 
Jeno semakin menuntut jawaban atas pertanyaannya yang 
sangat sensitif ditelinga Na Jaemin. 


"Kenapa lo jadi bahas Gebby? Gebby udah sama Hyunjin! 
Jangan bahas dia depan gue!" 


"Gue cuma mau tau, apa selama satu tahun ini lo udah 
move on atau belum, gue harap lo udah gak ada perasaan 
apapun lagi sama Gebby, gue mohon buka hati lo untuk 
Year-" 


"Gak usah ikut campur sama masalah gue!" Sela Jaemin. 


"Bukannya gitu, gue cuma mau yang terbaik buat lo, gue 
rasa Year-" 


"JANGAN SEBUT CEWEK ITU DIDEPAN GUE!!!" Bentak 
Jaemin, Jeno sungguh terkejut atas reaksi Na Jaemin yang 
berlebihan menurutnya, apa yang salah dengan gadis 
bernama Yeara? Kenapa Jaemin sangat membencinya? 


"Kenapa si lo gak suka banget sama Yeara? Apa salah dia? 
Jaemin, asal lo tau Yeara sebenarnya yang udah-" 


Jeno menghentikan ucapannya saat menyadari tatapan 
Jaemin yang menuntut itu. 


"Udah apa?" 


Jeno menelan ludahnya, hampir saja ia membocorkan 
rahasia kepada Na Jaemin. 


"U-udah tu-tulus sama lo." Gugup Jeno. Jaemin hanya 
menghela nafas malas, kenapa semua orang memaksanya 
untuk menyukai gadis bernama Yeara Billyana, memangnya 
apa istimewanya gadis itu, Jaemin bingung. Jelas jelas Mirae 
jauh lebih baik dari pada Yeara. 


"Kalau lo mau bahas Yea, mending lo keluar aja, bilang sama 
mama gue gak makan, udah kenyang." Final Jaemin seraya 
merebahkan tubuhnya di atas ranjang. 


Jeno mendengus kesal. "Kenyang makan apaan?! Dasar 
batu! Otak es! Antartika!" Maki Jeno seraya berjalan ke pintu 
dan langsung membanting pintu itu dengan kasar, 
membuat Na Jaemin memakinya dalam hati. 


"Oh, pesta lentera?" Ujar Yeara yang tengah menatap 
kalender miliknya yang telah lama ia tandai dengan 
berbagai tulisan, mulai dari ulang tahun mama, papanya, 
ulang tahun Na Jaemin dan acara tahunan favoritnya. 


"Berarti satu hari setelah nikah, ada pesta lentera tahunan." 


Yeara tersenyum, ia akan mengajak Jaemin nanti. Pasti akan 
menarik. 


Diambilnya ponsel gadis itu dan menghubungi - tentu saja 
Na Jaemin- Yeara akan meminta Jaemin menemaninya ke 
pesta lentera tahunan di Euphoria. 


Setelah lama menunggu panggilan, akhirnya terdengar 
suara Jaemin disana. 


"Hem.." 
"Jaejaeku, lagi apa?" 


Yeara menahan senyumannya. Yeara tahu dia berlebihan 
tapi Yeara akan terus menggoda Na Jaemin yang berhati es 
itu. 


"To the point aja, gue ngantuk." 


"Yaudah, aku cuma mau minta satu hal, satu doang gak 
bohong sumpah..." 


"Hem..." 


"Nih kan satu hari setelah kita nikah, ada pesta lentera 
tahunan, aku mau kamu nemenin aku kesana, yah?" 


Terdengar helaan nafas dari seberang telepon, Yeara tahu 
pasti Jaemin tidak akan suka idenya. 


"Gak mau." 


Yeara menunduk, dugaannya benar, Jaemin tidak akan mau. 


"Yaudah..." Jawab Yeara lesu, semangatnya hilang seketika 
karena penolakan Na Jaemin, padahal pesta lentera itu 
sangat diimpikan Yeara, Yeara selalu bermimpi bisa kesana 
dengan Na Jaemin, tapi hal itu tidak mungkin terjadi, Jaemin 
sangat membencinya. 


"Yaudah." 

"Hem..." Jawab Yeara. 
"Gue mau." 

Deg 


Yeara membulatkan matanya dengan sempurna, apa dia 
tidak salah dengar kan? Jaemin bilang 'mau' kan? Yeara 
tidak halusinasi 'kan? Tolong siapapun bangunkan Yeara dari 
mimpi indahnya. 


"Ka-kamu mau?" Gugup Yeara tanpa memudarkan 
senyumannya. Gadis bersurai merah itu sangat bahagia. 


"Terpaksa, gue gak mau lo ngadu ke mama papa." 


Seketika senyuman manis itu memudar, seiring air matanya 
yang jatuh, Yeara kira Jaemin tulus menemaninya keacara 
tersebut, ternyata Jaemin hanya terpaksa karena takut pada 
mama dan papanya. 


Sebisa mungkin Yeara menahan tangisnya agar tidak 
terdengar oleh Na Jaemin. 


"Ya-yaudah, yang penting kamu mau." Ujar Yeara. 


Sambung pun terputus, Yeara melempar ponselnya ke sofa 
lalu menangis membenamkan wajahnya ke bantal. Yeara 


tidak peduli jika besok matanya akan membengkak. 
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Pagi pun tiba, Park Jihoon sudah berada didepan rumah 
Yeara, gadis itu tersenyum ketika melihat Jihoon melambai 
kearahnya. 


"Pagi Year-" 


Jihoon menghentikan ucapannya saat melihat mata Yeara 
yang membengkak. 


"Lo nangis?" 
Yeara tersenyum. 
"Iya, habis dimarahin mama semalam." Bohongnya. 


"Lain kali lo harus nurut apa kata mama, yaudah naik gih, 
nanti telat lagi." 


Yeara pun mengangguk lalu menaiki motor Park Jihoon. 


"Kak, lo kok beneran jemput gue? Gue kira lo cuma main 
main?" Tanya Yeara diatas motor, Jihoon tersenyum dibalik 
helmnya. 


"Gue gak main main kok, gue serius." Jawab Jihoon setengah 
berteriak agar Yeara mendengarnya. 


Seperti gue serius mencintai lo, batin Jihoon, laki-laki itu tak 
memudarkan senyumannya sejak tadi. 


Tanpa disangka Jihoon menarik tangan Yeara agar 
memeluknya, membuat gadis bersurai merah itu terkejut. 


"Pegangan gue mau ngebut!" Ujar Jihoon, Yeara pun 
menurut demi keselamatannya. 


Setelah mengantar Yeara ke sekolah, Jihoon langsung pergi 
ke kampusnya, hari ini dia akan membuka kafe setelah pergi 
ke kampus untuk mengikuti kelas pertamanya. 


Yah, setelah melalui masa yang panjang untuk menjadi 
mahasiswa hukum akhirnya Jihoon bisa bernafas lega karena 
ternyata ia lulus dan hari ini adalah hari pertamanya 
menjadi mahasiswa sesungguhnya Universitas Euphoria. 


Jihoon memarkirkan mobilnya, dia membuka jendela 
mobilnya dan tersenyum menatap teman -iya, teman yang 
tidak menganggapnya sebagai teman- laki-laki 
menyebalkan yang sayangnya juga lulus jadi mahasiswa 
hukum. 


"Hai teman!" 


Laki-laki itu melirik sebentar sebelum akhirnya melangkah 
pergi, melihat itu Jihoon segera membuka mobilnya dan 
mengejar temannya yang menyebalkan. 


"Yak! Na Jaemin!" Teriak Jihoon tak tahu malu berteriak 
didepan banyak mahasiswa hukum. 


"Tungguin gue dong bro!" Ujar Jihoon seraya merangkul 
bahu Jaemin dengan seenaknya membuat Na Jaemin kesal 
dibuatnya. 


"Jangan sok kenal!" Ucap Jaemin. 


"Emang kenal kok, lo kan teman gue, iya kan?" 


"Tapi Lo bukan temen gue." Jawab Jaemin cepat, Jihoon 
mendengus kesal, dia harus lebih bersabar kepada sosok Na 
Jaemin yang kelewat menyebalkan ini. 


"Yaudah, tapi lo tetep temen gue, temen pertama di kampus 
ini." Ucap Jihoon. Terserahlah Jaemin tidak peduli terhadap 
Park Jihoon. 


Tiba tiba, Jaemin menghentikan langkahnya ketika melihat 
segerombolan mahasiswa kedokteran yang entah 
bagaimana berada di fakultas hukum. 


Jaemin merasa melihat Mirae, mungkin karena efek rindunya 
terhadap gadis itu, dulu saat masih kecil Jaemin dan Mirae 
berjanji akan masuk ke sekolah kedokteran bersama-sama. 
Tapi kini, Jaemin tidak bisa mewujudkannya. Bahkan Jaemin 
terpaksa masuk hukum demi melupakan Mirae, Jaemin tidak 
mau terus larut dalam kesedihan. 


Jihoon menepuk bahu Jaemin membuat Jaemin tersentak. 
"Ngapain sih ngalamun dari tadi!?" 
"Bukan urusan lo." Jawab Jaemin ketus. 


Disisilain, Jeon Doyum tengah menatap Yeara dari kejauhan, 
Doyum jadi gugup saat melihat Yeara, seharusnya tadi 
malam Doyum tidak berbuat lancang dengan mencium 
kening gadis itu. 


Doyum bodoh! Benar kata Kak Jungkook yang selalu memaki 
Choi Beomgyu adiknya itu dengan kata 'Ternyata cowok 
pintar bisa bodoh juga' . Beomgyu adalah teman satu 
jurusan Jeon Doyum sekaligus ketua Osis di SMK Euphoria, 
Beomgyu adalah musuh terberat Doyum karena anak laki- 
laki itu juga sangat pintar, untung saja Beomgyu tidak satu 
kelas jadi peringkat pertama tetap dipegang oleh Doyum. 


Tapi Doyum tetap tidak bisa mengalahkan Beomgyu yang 
terlalu pintar dan selalu masuk 10 besar sebagai siswa 
terpintar di SMK Euphoria. Et- Bukan berarti Jeon Doyum 
tidak masuk sebagai siswa terpintar, justru laki-laki itu juga 
termasuk dalam urutan 10 besar siswa terpintar. Meskipun 
peringkatnya masih dibawah Choi Beomgyu. 


"Doyum, ngapain disini?" 


Doyum dersetak saat Jinsung entah bagaimana telah berdiri 
disampingnya, laki-laki itu tampak habis ke kantin karena 
membawa banyak makanan dikantung plastik. 


"LU beli buat gue gak?" 


"Dih, beli sendiri sana." Balas Jinsung, Doyum menatap 
Jinsung sebal, hampir saja ia memaki Jinsung, tapi tidak jadi 
saat melihat Lira dan Yena datang membawa banyak 
makanan, ini kesempatan Doyum untuk meminta, mereka 
lebih baik hati ketimbang Jinsung! 


Doyum memang selalu seperti itu, karena ia harus berhemat 
untuk membayar tagihan listrik dirumah besarnya. Mama 
papa Doyum tega sekali tidak bertanggung jawab atas 
rumah yang ditempati Doyum. Padahal Park Jihoon selalu 
meminta Doyum tinggal dirumahnya tapi Doyum selalu 
menolak dan akhirnya Jihoon hanya bisa mengawasi dari 
kejauhan. 


Jangan lupakan bahwa selama ini Doyum jadi guru les 
privat, jadwalnya terlalu penuh sebagai seorang siswa kelas 
11, bahkan Doyum hampir selalu belajar sepanjang hari 
tanpa henti. 


la juga sering mendadak pusing saat belajar dan berakhir 
mimisan karena kelelahan, Jihoon juga sering memarahi Jeon 
Doyum yang tak bisa menjaga kondisinya sendiri. Jihoon 


sebagai kakak sepupu yang dipercaya kedua orang tua 
Doyum itu jadi kewalahan menghadapi Jeon Doyum yang 
keras kepala. 


TBC 


Ayo udah vote? 


Tadi ada part si Jaemin sebenarnya pengen masuk 
sekolah kedokteran, itu janjinya dengan Mirae, jika 
kamu membaca Young Marriage Hwang Hyunjin pasti 
kamu akan paham. Mirae dan Jaemin memang 
pernah berjanji akan masuk ke sekolah kedokteran. 


Hayo tebak sebenarnya Jaemin suka Mirae atau 
belum bisa move on dari Gebby Kim? 


Oh iya, sekedar info kenapa tiba tiba ada Choi 
Beomgyu? Jinsung? lira? Yena? Jungkook juga 
disebut? 


Sebenarnya FF ini nyambung sama ffnya Choi Soobin 
yang berjudul 


-PACAR TAPI MUSUH- 


Disana Doyum juga muncul di FFnya Choi Soobin 
yang aku tulis di akun ku yang KimVlia. 


Terimakasih buat yang udah membaca, jangan 
berhenti untuk semangatin aku . 


8 la fin tu deviens officiellement mien 


Berbijaklah dalam membaca tinggalkan vote dan 
comment-nya 


"Pada akhirnya kamu telah menjadi milikku, tapi 
apakah aku dan kamu akan bahagia? Mungkin hanya 
akulah satu-satunya yang paling bahagia, tapi aku 
harap kelak kamu juga akan merasakan hal yang 
sama sepertiku. Bahagia karena memilikimu." -Yeara. 


Tidak terasa jika hari ini Na Jaemin dan Yeara akan menikah, 
Jaemin bahkan sudah ada di hotel, iya tempat resepsi 
pernikahan berada di hotel Euphoria yang terbilang cukup 
mewah, namun pernikahan bersifat pribadi, mereka hanya 
mengundang kerabat dekat, seperti keluarga ataupun 
sahabat. 


Jangan tanyakan apakah Kim Gebby juga diundang? 
Jawabnya iya, dia datang bersama Hwang Hyunjin. Mereka 
berdua menjadi pusat perhatian karena sangat serasi malam 
ini. 


Selain pasangan Hyunjin - Gebby, juga ada pasangan yang 
tak kalah serasi, yaitu Lee Jeno dan Leara Hwang, Bae 
Jinyoung dan Lita Park. 


Saat ini mereka semua sedang duduk di bangku yang sudah 
Na Jaemin siapkan khusus untuk mereka. 


Sekarang mereka sedang asik mengobrol, Hyunjin juga 
sedang mengobrol dengan Bae Jinyoung yang duduk tepat 


disampingnya. 


"Kapan nikah?" Tanya Hyunjin kepada Bae Jinyoung yang 
sudah lama berpacaran dengan Lita dari masa SMA hingga 
kini laki-laki itu kuliah. 


Bae Jinyoung tersenyum tipis, " belum waktunya, masih 
pengen ngejar karir, Lita juga belum lulus SMA, masih 
panjang." Jawab Baejin. 


Sungguh Hwang Hyunjin sangat iri, jika dia belum menikah 
pasti Hyunjin juga akan mengatakan hal yang sama, 
pendidikan memanglah sangat penting, mengutamakan 
karir juga sangat penting, dia juga berfikir akan meneruskan 
kariernya sebagai atlet renang, masuk ke sekolah olahraga, 
tapi impian itu kandas setelah ia harus menikah. 


Padahal bisa saja Hyunjin masuk sekolah olahraga, tapi 
dilarang oleh mamanya, jika Hyunjin sekolah olahraga maka 
Hyunjin pasti akan jarang menemui keluarga bahkan Gebby. 


Menikah muda bukanlah pilihan Hwang Hyunjin, namun 
sekarang Hyunjin tidak menyesal karena ia sangat 
beruntung bisa memiliki pasangan seperti Gebby Kim, gadis 
yang dulu sangat ia benci karena insiden di Bali kini 
menjadi gadis yang paling berharga di hidup Hwang Hyunjin 
setelah Mama tercinta. 


Melihat diamnya Hyunjin membuat Bae Jinyoung merasa 
tidak enak, mungkin tadi ia sangat menyinggung perasaan 
Hyunjin. 


"Maaf gue bukannya-" 


Mengetahui arah bicara Baejin, Hyunjin pun menjawab. 
"Gak papa, gue juga akan mengatakan hal yang sama 
seperti lo, hal yang udah terjadi gak bisa diulang kembali 


atau pun diubah, tapi sejauh ini gue gak menyesal sama 
apa yang terjadi pada gue dan Gebby dulu, jika gak ada 
insiden salah paham itu mungkin gue sama Gebby gak akan 
menikah, gue gak pernah marah sama Tuhan, mungkin ini 
udah yang terbaik buat gue dan Gebby, gue juga merasa 
bersyukur karena Tuhan telah mengirim Gebby sebagai 
jodoh gue." 


Bae Jinyoung tersenyum mendengar jawaban Hwang 
Hyunjin. 


"Temen gue udah dewasa yah..." Ucap Baejin seraya 
menepuk bahu Hyunjin membuat laki-laki itu tersenyum 
tipis. 


Gebby yang sedari tadi mendengar pembicaraan dua laki- 
laki itu ikut tersenyum, entah kenapa perkataan Hyunjin 
tadi membuat hatinya menghangat. 


Setelah lama menunggu akhirnya Na Jaemin keluar dari 
balik pintu besar, laki-laki itu sedang berjalan menuju 
tempat resepsi. Na Jaemin tampil berbeda kali ini, dia 
terlihat sangat tampan memakai tuxedo hitam dengan dasi 
kupu-kupu berwarna putih, Jaemin menatap Gebby Kim 
yang duduk didepan bersama teman-temannya, dia 
tersenyum manis. Setelah itu menatap para tamu 
undangan. Diantara mereka ada mama papa Jaemin, nenek 
Jaemin dan paman Jaemin. 


"JAEMIN JANGAN TEGANG!" 


Siapa lagi jika bukan Jeno pelakunya, laki-laki itu bahkan 
tidak malu saat berteriak didepan umum, langsung saja 
kepala Jeno ditoyor oleh Leara. 


"Aw sakit Lea..." 


"Lo brisik tau gak!" 


Jaemin tersenyum lebar milihat interaksi antara Jeno dan 
Leara, mereka sangat lucu menurut Jaemin. 


Disisilain, 


Yeara tampak gugup, acara akan dimulai tapi gadis itu tidak 
bisa tenang, gadis itu menarik nafas lalu mengeluarkannya 
dengan pelan. 


Ting 


Baru saja gadis itu akan keluar menemui mamanya, bunyi 
notifikasi pesan membuat ia mengurungkan niatnya. 
Diambilnya benda tipis persegi panjang itu dan membaca isi 
pesan yang baru saja masuk. 


Kak Jihoon 
Yea lo dimana? Gue ada resep coffee baru nih, Lo bisa 
tolong kesini? 


Yeara 
Maaf kak, gue lagi ada urusan keluarga 


Kak Jihoon 
Yaudah, gimana kalau nanti sore? Lo gak sibuk kan? 


Yeara membulatkan matanya dengan sempurna, apa bisa 
dia menemui Park Jihoon setelah menikah? Yeara bingung. 


Kak Jihoon 
Gimana Ra? 


Yeara 
Ya udah 


Kak Jihoon 
Oke, entar gue jemput yah? 


Siapapun tolong maki Yeara yang dengan bodohnya meng 
'iya' kan ajakan Park Jihoon. Yeara tidak dapat berfikir 
dengan jernih karena kegugupannya. 


Setelah itu Yeara meletakan ponselnya kembali dan 
menatap dirinya di cermin. 


"Lo bodoh banget si Yaera?" Ucap Yeara pada dirinya sendiri. 


Semoga nanti sore tidak ada masalah apapun jadi Yeara bisa 
menemui Park Jihoon. 


Yeara semakin gugup tatkala ia melihat Na Jaemin 
dihadapannya, laki-laki berwajah tampan itu sama sekali tak 
tersenyum, Yeara jadi merasa gelisah dan bingung. 


Tiba tiba Na Jaemin mendekati Yeara dan berbisik. 
"Lo harus inget, ini hanya sandiwara...." 


Gadis itu segera menjauh dari Na Jaemin, Yeara tidak mau 
mendengar apapun yang ia mau adalah Jaemin, Jaemin 
harus menjadi miliknya! 


Jaemin pun menuntun Yeara duduk disampingnya. 


Jaemin menatap calon ayah mertuanya - tuan Ge, yang akan 
menjadi wali dari Yeara Billyana, pria berusia 40 tahunan itu 
terlihat sangat bahagia. Jaemin jadi merasa kasihan karena 
ini hanyalah sandiwara. 


Jaemin pun mengulurkan tangannya untuk berjabat tangan 
dengan calon ayah mertua. 


Setelah mengikrarkan janji suci akhirnya Jaemin telah resmi 
menikah dengan Yeara, gadis bersurai merah itu bahkan 
sempat meneteskan air matanya karena terlalu bahagia. 


Dengan ragu Jaemin menggandeng Yeara untuk berdiri dan 
memasangkan sebuah cincin dijari manis gadis itu. 


Cincin berwarna mas itu di desain khusus oleh orang 
kepercayaan nenek Na Jaemin, meskipun sangat mahal tapi 
desainnya sangat sederhana dan tampak cantik dijari manis 
Yeara. 


Suara tepuk tangan meriah membuat Jaemin dan Yeara 
sedikit terkejut, mereka saling melempar pandangan 
sesekali tersenyum kearah papa mama mereka. 


Dua jam setelah acara selesai Jaemin tidak terlihat lagi, 
Yeara sudah berada dirumah Jaemin yang ada di Euphoria, 
ralat sebenarnya ini rumah Jaemin dan Jeno tapi sekarang 
ini juga sudah menjadi rumah Yeara karena ia telah resmi 
menjadi bagian dari keluarga ini. 


Yeara sedang siap siap menemui Park Jihoon, Yeara sudah 
terlanjur berjanji, berhubung Na Jaemin tidak ada Yeara bisa 
menggunakan kesempatan ini untuk bertemu Jihoon. 


"Kak lo dimana?" Itulah yang pertama kali Yeara ucapkan, 
gadis itu tengah berdiri didepan mini market, tak lama 
kemudian seseorang datang, siapa lagi kalau bukan park 
Jihoon. Laki-laki itu tersenyum lebar dengan handphone 
yang masih menempel ditelinganya yang di gapit dengan 
helm. 


Yeara dan Jihoon sama-sama mematikan handphone-nya. 


"Udah lama yah?" 


"Enggak, baru kok." Jawab Yeara. 
"Naik gih..." 


Yeara memutar bola matanya, " bisa gak kalau lagi naik 
motor diusahakan gak usah angkat telfon, gimana tadi kalau 
lo jatuh? Masih pengen idupkan?" 


"Baik tuan putri, ayo sekarang naik." 


Yeara pun akhirnya menaiki motor Jihoon, laki-laki itu 
membawa Yeara ke kafe miliknya, seperti janji Jihoon, laki- 
laki itu ingin Yeara mencoba menu coffee baru di kafenya. 


Setelah sampai di kafe, Jihoon langsung mempersilahkan 
Yeara untuk duduk memperhatikannya membuat coffee. 


"Lama gak prosesnya?" 
Jihoon melirik Yeara sekilas, lalu tersenyum. 
"7 menit..." Jawabnya. 


Sembari menunggu Jihoon, Yeara menatap jari manisnya 
yang sekarang sudah ada cincin, terukir nama Na Jaemin 
didalamnya. Gadis itu tersenyum, apakah ia harus bahagia 
dengan pernikahan ini? 


Bau coffee menyeruak masuk kedalam indera penciuman 
Yeara. Baunya sangat harum dan Yeara sangat 
menyukainya. 


Ditatapnya Park Jihoon, laki-laki berwajah manis itu 
menghampiri Yeara dengan secangkir coffee. 


"Baunya harum." 


"Coba..." Ujar Jihoon seraya menaruh cangkir itu dihadapan 
Yeara. 


"Loh ada coklatnya?" 

Jihoon mengangguk. 

"Gue coba yah?" 

Jihoon mengangguk untuk yang kedua kalinya. 

"Gimana enak gak?" 

Yeara menghela nafas pelan setelah mencicipi Kopi Jihoon. 


"Ini enak banget, gue yakin ini bukan cuma coklat aja, apa 
bahan-bahannya entar gue coba buat dirumah." 


Jihoon melipat kedua tangannya di dada. "Rahasia," 
jawabnya seraya tersenyum menyebalkan. 


"Kok gitu sih?" 


"Biar kalau lo mau, tinggal dateng aja ke kafe, gue bakal 
buatin deh..." 


“Gratis yah?" Ucap Yeara seraya tersenyum. 


Jihoon menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, "iya tapi 
cuma hari libur." 


Yeara memanyunkan bibirnya, "Oke, gue habisin dulu yah, 
enak soalnya hehe..." 


Jihoon tertawa kecil, bahkan tidak berbunyi sama sekali. 


"Oh iya kak, gimana kabar Doyum?" 


Jihoon mengerutkan dahinya, " emang lo gak ketemu dia di 
sekolah?" 


"Akhir-akhir ini Doyum kaya ngejauhin gue sejak insiden dia 
nyium gu-" 


Yeara menutup mulutnya sendiri, bodoh! Bisa bisanya dia 
keceplosan. 


"A-apa?" 

Yeara menggaruk tengkuknya. 
"Anu..." 

TBC 


Hayo Yeara mau jawab apa? 


Sudah vote keberapa nih? 


Jangan lupa share cerita ini ke teman-teman kalian 
yah, biar rame hehe... 


9 Jeon Doyum 


Berbijaklah dalam membaca tinggalkan vote dan 
comment-nya 


Don't need you love Na Jaemin. 


Jihoon mengantar Yeara pulang, namun gadis itu minta 
diturunkan di mini market, akhirnya Jihoon pun menurut dan 
langsung pulang setelah berpamitan kepada Yeara. 


Setelah sampai dirumah, Jihoon memarkirkan motornya 
dihalaman rumah Jeon Doyum, di bukanya pintu utama 
rumah Doyum, tak ada laki-laki itu dimanapun. 


Jihoon lantas mengepalkan tangannya. 
"Jihoon lo ngapain dirum " 
Bug! 


Belum sempat Doyum melanjutkan perkataannya Jihoon 
lebih dulu memukul wajahnya. Laki-laki itu meringis 
kesakitan di wajah sebelah kiri, pukulan Jihoon cukup keras 
sampai rasanya pipi Doyum membengkak. 


"Bang lo kenapa akh..." ucap Doyum seraya mengusap 
sudut bibirnya yang berdarah. 


"Berani-beraninya lo cium Yea!" 


Doyum mengerutkan keningnya, "Yea siapa?" Jihoon 
menghela nafas kesal. "Yeara....." Jawabnya. 


Deg 


Jantung Doyum berdetak kencang, darimana kakak 
sepupunya ini tahu? 


"Cuma di kening doang elah." 


"Tetep aja gue gak suka!" Kesal Jihoon lalu pergi 
meninggalkan kediaman Jeon Doyum. 


Jihoon saja bisa se-marah itu mengetahui Yeara dicium oleh 


Doyum, tapi bagaimana jika Jaemin? Apa Jaemin juga akan 
se-marah itu? 


Dilain tempat. 


Laki-laki yang sedang bermain game di handphonenya itu 
mendecak kesal saat kekasihnya datang. 


"Jeno...!!!" 


Leara mendudukkan dirinya di samping Jeno lalu memeluk 
lengan Jeno membuat laki-laki itu risih. 


"Minggir gak Lea...?!" 


Leara memanyunkan bibirnya, "nanti aku kasih tau papa 
kalau kamu kasar sama ak " 


"Leaa please..." jeno memohon seraya menatap wajah 
kekasihnya. 


"Jeno anterin ak " 

"Gak bisa!" Sela Jeno cepat. 

"Ih kok gitu sih kamu..." 

"Lea aku lagi main games." 

"Jadi kamu lebih mementingkan game dari pada aku?" 
"Bukannya gitu Lea " 

"Kamu udah gak sayang aku kan?" 


"Lea please, baru aja kita baikan satu jam yang lalu dan 
kamu mau mulai lagi?" 


"Kamu dulu yang mulai!" 
"KALIAN BERDUA BISA DIEM GAK!!?" 


Jeno dan Lea menatap secara bersamaan kearah tangga, 
ternyata sedari tadi Na Jaemin duduk disana sepertinya 
sedang membaca buku tentang hukum. 


"Lah Jaemin, lo jadi masuk hukum?" Tanya gadis itu, Leara 
pikir Jaemin akan masuk kedokteran ternyata malah hukum. 


Jaemin tetaplah Jaemin, laki-laki itu tidak merespon, Jaemin 
justru beranjak untuk pergi ke kamarnya, namun sebelum ia 
berbalik badan, pintu utama tiba-tiba terbuka. 


Jeno dan Leara terkejut melihat Yeara yang pulang dengan 
keadaan basah kuyup, diluar sedang hujan beberapa menit 
yang lalu bahkan saat Lea datang hujan sudah lebat, 


untungnya ada kak Hwang Minhyun yang mau mengantar 
Leara menemui Lee Jeno. 


Jaemin langsung memalingkan wajahnya kearah lain saat 
Yeara menatapnya, laki-laki itu pun akhirnya menaiki 
tangga untuk pergi ke kamarnya. 


Dengan sigap Lea menghampiri Yeara, sedangkan Jeno pergi 
kebelakang untuk mengambil handuk, setelah itu Jeno 
kembali membawa handuk dan akhirnya Jeno 
memberikannya kepada Yeara. 


"Ra, lo dari mana?" 


Yeara mengambil handuk dari tangan Jeno," ketemu temen." 
Jawab gadis itu seraya mengusap rambutnya yang basah. 


"Bisa bisanya sampai basah gini, itu apa di plastik?" Tanya 
Jeno. 


"Kopi." 


Iya, Jihoon tadi memberi Yeara dua cup Coffee terbaru di 
kafe Jihoon sebelum gadis itu pulang. 


"Nih buat kalian, enak kok tenang aja." Ujar Yeara, Jeno pun 
menerimanya. "Masih anget ternyata Lea." ucap Jeno. 


"Udah mending lo naik keatas, mandi entar lo sakit lagi, 
katanya besok mau ke festival lentera?" 


Yeara hampir lupa, Yeara tidak boleh sakit, besok dia dan 
Jaemin akan ke festival lentera. 


"Lo bener, gue ke atas dulu yah?" 


"Ah iya, thanks kopinya." Ucap Jeno dan Yeara hanya 
mengangguk lalu berlari menaiki tangga dengan terburu 


buru membuat Lea dan Jeno tertawa pelan. 


"Beruntung banget Jaemin punya Yeara, tanpa Jaemin sadari 
Yeara lah yang ada dibalik " 


jeno menghentikan ucapannya, sudah dua kali ia hampir 
kelepasan, pertama didepan Jaemin dan sekarang Lea. 


"Dibalik apa?" Tanya Lea. 


"Dibalik, di... Ah katanya minta di anterin?" Jeno mencoba 
mengalihkan pembicaraan, semoga Lea tak curiga. 


"Gak jadi diluar hujan, kamu kan udah tau kalau aku gak 
suka hujan." 


"Hehe lupa..." 


"Dasar pacar jahat!" Ujar Lea seraya menghentak kakinya 
beberapa kali, sungguh ia kesal terhadap Lee Jeno. 


Siapapun tolong hilangkan Lee Jeno dari hadapan Lea! 
Tuk tuk tuk 


Suara ketukan pintu itu membuat Na Jaemin mendengus 
kesal. 


"Masuk aja." 


Yeara pun masuk setelah mendengar suara dari dalam, 
disana ada Na Jaemin yang masih setia pada buku tebal di 
tangannya. 


"Em.." 


Jaemin melirik Yeara yang masih berdiri diambang pintu. 


"Mau mandi kan?" Yeara menganggukkan kepalanya dengan 
cepat, "terus ngapain masih disitu?" 


"Em...anu, aku gak bawa baju ganti lagi hanya ini dan 
sekarang udah basah..." 


Jaemin terdiam, ingin marah tapi itu hanya akan membuang 
energi, "ambil aja baju gue." 


Yeara tersenyum, ternyata Na Jaemin sebaik itu padanya, 
apa sekarang Jaemin sudah mencintai Yeara? 


"Ya-yaudah." 


Yeara pun membuka lemari Jaemin, ia bingung harus 
memakai baju yang mana. Semua yang ada dilempari tak 
mungkin sesuai dengan tubuh Yeara yang kecil. Akhirnya 
gadis itu memilih kaos coklat polos namun sebelum ia 
meraih baju itu tangannya ditarik oleh Jaemin. 


"Jangan yang itu." 
"Kenapa?" 


"Hadiah dari Mirae." Jawab Jaemin seraya memilihkan baju 
untuk Yeara. "Pake ini," ucap Jaemin. 


"Em..." 


Yeara menerima baju dari tangan Jaemin, setelah itu dia 
masuk kedalam kamar mandi. 


Yeara menatap dirinya di cermin, baju milik Jaemin sangat 
kebesaran, namun kemudian gadis itu tersenyum 
mengingat baju siapa yang sedang dia pakai. 


la mengambil ponselnya yang ada di hadapannya lalu 
membuka aplikasi kamera dan memfoto dirinya. 


Yeara tersenyum setelah melihat hasil fotonya, saat ia akan 
menyimpan kembali ponselnya bergetar, ada pesan masuk. 


Kak Hangyul 
Ra, aku sudah di Euphoria. 


Gadis itu segera membalas pesan dari Hangyul, sahabatnya 
di London. Mereka berdua cukup dekat karena dulu Hangyul 
merupakan teman satu kelasnya. 


Yeara 
Seriusan? 


Kak Hangyul 
Iya masa aku berbohong, 
Je suis all Indonesia. 


Yeara 
Okay, gue percaya 


Kak Hangyul 
Je veux aller chez toi, o es-tu maintenant? 


Yeara 
Jangan kerumah, aku lagi gak ada dirumah, kak tolong pake 
bahasa indo, kakak kan udah ada di indo. 


Kak Hangyul 
Maaf sudah biasa 


Yeara 
Dibiasain dong kak, kasian entar temen kakak gak ngerti 
kak Hangyul ngomong apa 


Kak Hangyul 
Teman aku hanya kamu 


Yeara 
Yaudah iya, besok ketemu yuk? 


Kak Hangyul 
Iya, kamu ketemu dimana? 


Yeara tertawa, sahabatnya ini sebenarnya bisa berbahasa 
Indonesia atau tidak? Dulu saat Yeara masih di London 
Hangyul pernah bilang pamannya orang Indonesia tapi 
Hangyul sama sekali tidak pernah cerita dimana pamannya 
tinggal, Hangyul itu asli dari London beda dengan Yeara. 
Namun karena lebih sering berada di Paris, Hangyul lebih 
sering menggunakan bahasa Prancis dari pada bahasa 
Inggris. 


Yeara 
Sekarang kamu tinggal dimana? 


kak Hangyul 
Di rumah my uncle 


Yeara 
Em bagus deh 


Kak Hangyul 
Aku sudah banyak belajar bahasa Indonesia, bagaimana 
sekarang apa aku sudah bagus? 


Yeara tersenyum, bagaimana yah? Hangyul ini sangat lucu. 


Yeara 
Udah bagus kok, hanya saja masih amburadul dan kaku 


Kak Hangyul 
What Amburadul? 


Gadis itu menggaruk pelipisnya yang tidak gatal. 
Yeara 


Masih banyak yang harus kakak perbaiki, masih banyak 
kata kata yang gak sesuai 


Kak Hangyul 
Oh, udah dulu ya kakak mau belajar bahasa lagi 


Yeara 
Oke, semangat! 


Setelah selesai mengobrol dengan Hangyul, akhirnya Yeara 
pun keluar dari dalam kamar mandi, tidak ada Na Jaemin 
dikamar, tapi ada ponsel laki-laki itu di ranjang. 


"Jaemin..." 
"Jaemin kamu dimana?" 


Yeara mengerutkan keningnya karena tidak ada suara 
apapun didalam kamar, mungkin Jaemin pergi menemui 
Jeno. 


Gadis itu pun duduk di ranjang berniat menelpon seseorang 
yang telah lama mengabaikannya. 


Yeara ingin mengobrol dengan Jeon Doyum. 


Disisilain. 


Jeon Doyum tengah belajar di kamarnya, namun pikiranya 
tidak fokus, Doyum merasa pening, pandangan matanya 
mengabur. Tiba tiba hidung Doyum mengeluarkan darah 
yang menetes di kertas berwarna putih dihadapannya. 


Segera mungkin laki-laki itu mengusap darah dihidungnya, 
tidak boleh sampai Jihoon tahu, atau nanti kakak sepupunya 
itu akan memarahi Doyum habis-habisan! 


Ponsel Doyum tiba-tiba bergetar, ada panggilan dari Yeara, 
lantas Doyum tersenyum. 


"Doyum..." 


"Em?" Jawab Doyum seraya menyandarkan kepalanya 
dimeja, sakit dikepalanya masih belum reda. Doyum rasa 
hidungnya masih mengeluarkan darah. 


"Kenapa lo jauhin gue?" 

Doyum tersenyum. 

"Masa sih?" 

"Ih Doyum serius!" 

"Em......" Doyum bergumam. 

"Suara Lo berat banget, Lo sakit Do?" 
"Engga....akh...." 

"Doyum?!" 

"Doyum lo gak papa?" 

Prakkkk 


Doyum menjatuhkan ponselnya, entah kenapa Doyum tiba 
tiba melemas, tubuhnya langsung jatuh kelantai saat 
Doyum ingin mengambil ponselnya. 


"Doyum....? Ada apa? Lo gak papa kan?" 
"Halo Doyum...?" 
"Doyum jangan buat gue khawatir." 


"Doyum..!" 
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10 I see it 


Berbijaklah dalam membaca, tinggalkan vote dan 
comment-nya 


Happy Reading 


Yeara panik setengah mati, Jeon Doyum tidak lagi bersuara, 
terakhir kalinya Yeara dengar hanya suara benda terjatuh. 
Berulang kali Yeara menghubungi Doyum lagi, tapi 
panggilan itu tidak terjawab. 


Ini sudah malam, tak mungkin Yeara keluar dari rumah, 
lagipula diluar hujan masih deras. 


Disisilain, Na Jaemin Sedang berada di dapur bersama Jeno, 
Leara sudah pulang beberapa menit yang lalu setelah 
dijemput oleh Kak Minhyun. 


"Mending jam segini masih diluar?" 


Jaemin membenarkan posisi duduknya menjadi tegap, 
karena sebelumnya laki-laki itu menaruh kepalanya di atas 
meja, seperti orang frustasi. 


"No, kalau gue dikasih pilihan gue lebih memilih buta 
selamanya," ucap Jaemin, lantas Jeno menatapnya terkejut. 


"Lo gila? Banyak orang diluar sana yang pengen lihat seisi 
dunia kembali, apa lo gak pernah mikir sama mereka yang 
terlahir tunanetra? Apa lo pikir mereka gak mau melihat 
seisi dunia? Tapi keadaan lah yang mengharuskan mereka 
tidak bisa melihat bagaimana indahnya dunia, bagaimana 
hancurnya dunia saat ini, bagaimana rupa orang tua mereka 
dan bagaimana rupa mereka sendiri, seharusnya lo 


bersyukur karena masih ada manusia sebaik Han Mirae yang 
mau menyumbangkan matanya untuk Lo!" 


Entah kenapa Lee Jeno tidak bisa mengkontrol emosinya, 
perkataan Jaemin tadi sungguh tidak pantas menurut Jeno. 


"Gue tau! TAPI BUAT APA KALAU GUE GAK BAHAGIA! Gue 
kehilangan semua orang yang gue sayang! Gebby, Mirae, 
semua pergi! Sekarang gue paham mungkin gue 
ditakdirkan untuk tidak bahagia lagi." 


"Takdir ditangan Tuhan." Sela Jeno, laki-laki berwajah tegas 
itu menepuk bahu Jaemin, " jangan pernah menyalahkan 
Tuhan dan jangan pernah menyalahkan diri lo sendiri 
ataupun Yeara." 


Saat nama Yeara disebut, secara refleks Jaemin menatap 
mata Jeno. 


"Tapi gue gak bahagia," ucap Jaemin lalu menunduk. " Gue 
gak bahagia hidup sama cewek itu, bagi gue Yeara itu orang 
baru, orang yang tiba-tiba muncul di kehidupan gue, gue 
gak bisa nerima dia " 


YYaemin, lo inget apa kata Hyunjin?" Sela Jeno membuat 
Jaemin menatapnya lagi. 


"Hyunjin adalah orang yang gak percaya sama pepatah 
cinta datang karena terbiasa bersama namun sekarang 
Hyunjin mengakui kalau pepatah itu memang benar 
adanya." Ujar Jeno, tangannya dengan setia masih menepuk 
bahu Jaemin pelan. 


"Tapi gak semua orang setuju kalau cinta datang karena 
terbiasa, gue gak yakin apa gue bisa nerima Yeara, gue 
takut hanya akan menyakiti dia." 


"Cobalah bersikap baik sama Yeara " 
"Itu gak gampang Jeno." Sela Jaemin. 
"Gue tau, tapi apa salahnya mencoba?" 


Jaemin terdiam. 


Jihoon membawa Jeon Doyum ke rumah sakit, tadi Jihoon 
mendapat telpon dari Yeara jika Doyum susah dihubungi, 
Yeara menyuruh Jihoon untuk memeriksa rumah Doyum dan 
tepat saat itulah Jihoon menemukan Doyum tak sadarkan 
diri di kamarnya. 


Jihoon juga sudah mengirim pesan untuk Yeara jika Doyum 
dirumah sakit, sekarang laki-laki itu sedang duduk di kursi 
tunggu. Jihoon jadi merasa bersalah atas kejadian beberapa 
jam yang lalu saat dia memukul Doyum sampai berdarah, 
jika saja saat itu Jihoon tau kalau Doyum sakit mungkin 
Jihoon tidak akan memukul adik sepupunya itu. 


"O my God! Saya tadi bersama my uncle dan sekarang saya 
ke?" 


"Keapa?" 


Jihoon mengalihkan pandangan kearah laki-laki yang 
sedang berdebat dengan security rumah sakit. 


"Lost my uncle, bahasa Indonesianya apa?" 


"Kamu ngeledek saya mentang-mentang saya tidak bisa 
bahasa Inggris?!" 


"No, bukan beg " 
"Pergi kamu dari rumah sakit! Jangan bikin keributan disini." 


"No! I'm serious, paman saya tidak ada dan saya tidak tau 
jalan pulang." 


"Ada apa ini?" 


Pada akhirnya Jihoon mendatangi laki-laki yang bertengkar 
dengan security. 


"help me, please?" 

"Lo kehilangan paman?" 

Laki-laki berambut blonde itu menganggukan kepalanya. 
"What your name?" 

"Hangyul Lee" 

"Em paman Lo?" 

"Mr. Han Jeho" 


Kemudian Jihoon berjalan menuju speaker di meja 
administrasi yang tersedia. 


"Eh mas, ini sudah malam, pihak rumah sakit melarang 
untuk menggunakan speaker itu karena akan mengganggu 
pasien." 


"Ini darurat pak, dia butuh bantuan." Jawab Jihoon. 
Saat Jihoon akan menyalakan speaker, seseorang datang. 
"Hangyul...?" 


Jihoon menatap Yeara yang datang tiba tiba, Jihoon juga 
menatap laki-laki bernama Hangyul itu terkejut. 


"Rara..." 
Hangyul dan Yeara saling berpelukan. 
"Aku kangen kamu." ujar Yeara disela pelukannya. 


Jihoon tidak mengerti, dia bingung kenapa Yeara mengenal 
laki-laki bernama Hangyul ini. 


"Kamu akhirnya datang Ra, aku kesulitan disini." 


Na Jaemin tengah berada di balkon kamarnya, satu jam 
yang lalu Yeara pamit pergi dan Jaemin tak peduli apa yang 


akan dilakukan gadis itu malam malam begini. 


Itu bukan urusan Jaemin, garis bawahi, itu bukan urusan 
Jaemin! 


Laki-laki bersurai hitam itu menghela nafas seraya menatap 
langit yang kembali cerah menampakan jutaan bintang, tadi 
sore kota Euphoria dilanda hujan lebat yang membuat 
Jaemin hanyut dalam perasaan ketika mendengar rintikan 
hujan, bagi Jaemin, hujan adalah dirinya, hujan mewakili 
suasana hati Na Jaemin yang begitu rapuh. 


Na Jaemin memang tidak bisa menangis, namun hujan 
bebas menjatuhkan semuanya ke bumi, Jaemin ingin seperti 
hujan. Jaemin tidak bisa menyembunyikan air matanya 
dibalik rasa sakitnya selama bertahun-tahun. 


Lantas, sampai kapan ini berakhir? Kadang laki-laki itu 
sering mengeluh kepada Tuhan yang memberi takdir 
menyedihkan, bahkan Jaemin bertanya-tanya apa ia tak 
pantas bahagia? 


Jaemin tahu, Tuhan memberinya takdir yang menyedihkan 
agar kelak Jaemin bisa merasakan kebahagiaan yang 
sesungguhnya. Namun kapan kebahagiaan itu akan datang? 
Dengan cara apa kebahagiaan itu datang, manusia tidak 
akan pernah tahu, karena hanya Tuhan lah yang Maha Tahu. 


Jaemin sering berdoa agar kelak ia juga akan bahagia dan 
melupakan rasa sakit di kehidupannya saat ini. 


"Aku gak kemana mana, aku ada didiri kamu, jika kamu 
merindukan aku panggil namaku tiga kali dan lihat bintang, 
karena aku ada di antara mereka tersenyum melihatmu dan 
aku juga akan melakukan hal yang sama jika aku 
merindukanmu..." 


Jaemin tersenyum saat mengingat perkataan Mirae saat itu, 
baik Jaemin akan melakukannya sekarang. 


Menghela nafas lirih. 


"Mirae, aku merindukanmu...." Kata itulah yang Jaemin 
ucapkan sebanyak tiga kali, kedua bola mata laki-laki itu 
menampung air yang siap tumpah kapan saja, namun 
segera mungkin Jaemin mendongakkan kepalanya keatas, 
menatap bintang yang berkelap-kelip. 


Hatinya sungguh terluka, terluka karena kepergian Mirae 
dan luka dahulu yang masih membekas saat dirinya 
terpaksa pergi ke London demi merelakan Gebby dengan 
Hwang Hyunjin. 


Mungkin melupakan Gebby adalah hal terbaik untuk Na 
Jaemin, selama satu tahun yang lalu, akhirnya Jaemin bisa 
sedikit menyembuhkan lukanya dan itu karena ada Han 
Mirae disisinya, tapi untuk melupakan Han Mirae, Jaemin 
tidak tahu apa dia bisa. Han Mirae terlalu berharga di hidup 
Jaemin. 


"I love you." 


Tiga kata sederhana yang diucapkan Mirae dihari terakhir 
mereka bertemu sebelum Mirae memberikan matanya 
kepada Na Jaemin masih membekas dalam ingatan Jaemin 
sampai sekarang. 


Laki-laki itu menyesal karena tak langsung menjawab, saat 
itu Jaemin berencana menjawab setelah dia Operasi, namun 
ternyata gadis itu membohonginya, Mirae tidak menepati 
janjinya untuk menunggu Jaemin setelah Operasi. Jaemin 
malah menerima kenyataan pahit jika yang mendonorkan 
matanya adalah Han Mirae. 


Saat Jaemin sedang sibuk terdiam, suara motor dihalaman 
rumahnya membuat lamunan Jaemin buyar seketika. Jaemin 
melihat Yeara dibawah bersama seorang laki-laki. 


Jaemin mengerutkan keningnya. 


"Park Jihoon?" Gumam Jaemin, laki-laki itu tidak salah lihat, 
yang ada di bawah sana adalah Park Jihoon dan Yeara, tapi 
Jaemin bingung kenapa Jihoon bisa bersama Yeara. 


"Gue gak salah liat kan?" 


Next? 


11 Singularity 


Vote commentnya juseyooo.... 
Kamu bakal menemukan keganjilan saat baca 
chapter ini 


Pagi ini Na Jaemin sudah berada di kampusnya, laki-laki itu 
duduk di bangku paling pojok sambil membaca buku tebal 
ditangannya. 


"Ekhem..." 


Jaemin tersentak, "Hyunjin, lo ngapain disini?" Lantas laki- 
laki bernama Hyunjin itu menyengir , "temenin gue bolos 
yuk?" 


"Enggak!" Tolak Jaemin cepat, Hyunjin ini satu fakultas 
dengan Jaemin, sama-sama mengambil Hukum. 


"Dimana temen lo?" Tanya Hyunjin seraya mengedarkan 
pandangannya ke penjuru kelas, karena biasanya Jaemin 
selalu bersama Jihoon. 


Ngomong ngomong soal Jihoon, Jaemin jadi mengingat 
kejadian tadi malam didepan rumahnya. Tapi masa bodoh, 
Jaemin tidak peduli, lagipula terserah Yeara mau kenal 
Jihoon atau tidak, mau dekat dengan laki-laki manapun juga 
terserah karena Jaemin tidak akan peduli. 


Baru diomongkan Jihoon datang dari balik pintu, laki-laki 
berwajah manis itu melambaikan tangan kepada Jaemin, 
tapi Jaemin malah mengabaikannya. Membuat Hwang 
Hyunjin menggelengkan kepalanya tidak mengerti. 


"Loh Hyunjin kan lo?" Tanya Jihoon, Hyunjin adalah teman 
satu club renangnya. 


"Kalian berdua saling kenal?" 


"Iya," bukan Jaemin yang menjawab, tapi Hyunjin lah yang 
menjawab. 


"Gak nyangka gue," ujar Jihoon seraya duduk di samping 
Jaemin. 


"Ngomong-ngomong gue belum pernah liat lo di kampus?" 


Hyunjin tertawa kecil, "hehe, biasalah jadwal renang gue 
lebih padet, gak sempet ngampus apalagi bisa santai- 
santai." 


Jihoon tahu Hyunjin adalah salah satu perenang paling sibuk 
di clubnya. 


"Makanya lo keluar aja dari kampus, fokus aja sama renang." 


"Enak aja, lo gak tau apa perjuangan gue masuk kampus ini 
berat banget, ditambah jadwal renang gue yang kelewat 
padet, lomba-lomba selalu diadakan setiap Minggunya, 
susah tau bagi waktu, belum lagi gue jadi jarang dirumah 
nemenin Gebi." 


"Bucin lo! Apa salahnya ambil sekolah olahraga, kalau libur 
lo juga bisa pulang kan?" 


"Ini gak segampang yang lo kira Hun!" 


Jaemin mendecak kesal, "Io berdua bisa diem gak sih? Gak 
liat apa gue lagi baca buku?" Itu adalah kalimat terpanjang 
yang Jaemin ucapkan hari ini. 


"Brantem sana di kebon!" Ujar Jeno yang tiba tiba datang 
bersama Dosen berkepala pelontos dibelakangnya. 


"Anjir, pak Herman masuk lagi!" Rutuk Jihoon, laki-laki itu 
segera mencari tempat duduk yang jauh dari Jaemin, karena 
Jihoon tahu Jaemin tidak akan suka saat ia berada 
didekatnya. 


Hari, ini Yeara mendadak sakit, tadi malam gadis itu 
kehujanan ditambah tengah malam harus menjenguk Jeon 
Doyum yang berada dirumah sakit, gadis itu sekarang 
berada di UKS, Yeara tidak mau sakit sekarang karena nanti 
malam ia harus ke festival lentera tahunan. Jika Yeara sakit, 
pasti Jaemin tidak akan mau diajak ke acara tersebut. 


"Ra, gue ke kelas yah?" Ujar Veli, gadis berambut panjang 
itu adalah anggota PMR dan hari ini gadis itu sedang 
bertugas sampai jam ketiga sejak pelajaran dimulai. 


"Yo, pergi aja gak papa." Jawab Yeara. 
"Beneran nih?" 
"Iya, santai..." 


Setelah Veli pergi, Yeara merogoh sakunya untuk 
menghubungi Jaemin. 


Line! 


Yearaly 
Je, lagi apa? 


Gak lama ada balasan. 


Jaemin 
Br, sis kls, knp? 


Yeara mendecak, kenapa gak direal life pun sama saja, tetap 
irit bicara. 


Yearaly 
Nanti sore jemput yah? 


Jaemin 
Y 


Yearaly 
Jgn lupa nanti malem Festival lentera 


Jaemin 
Y 


Yearaly 
Yaudah aku mau balik ke kelas nih 


Jaemin 
Y 


Setelah selesai chating dengan Jaemin, Yeara pun pergi ke 
kelasnya, sungguh Yeara tidak bohong badannya terasa 
lemas. 


"Hai you! Yeara Billyana!" 


Yeara memutar bola matanya, kenapa Jinsung sangat 
menyebalkan, mau apa lagi coba laki-laki itu? Belum puas 
mengerjai Yeara tadi dikelas. 


"Kenapa?" 
"Ada yang suka lo." celetuk Jinsung. 


"Gak penting," balas Yeara. 


"Namanya Yechan, anak TKR 3, entar pulangnya lo mau ya 
diajak kenalan" 


"Apa urusannya sama gue coba? Gue gak mau!" 
"Sayang loh dia baik." 


"Gue gak peduli," kekeh Yeara. Gadis bersurai merah itu 
berhasil meloloskan diri dari Jinsung, si cowok menyebalkan 
seantero sekolah. 


"Yuee nyesel lo!" Teriak Jinsung, Yeara hanya menutup kedua 
telinganya tanpa berbalik menatap Jinsung. 


Jinsung! Kau harus tahu satu hal, Yeara tak akan melirik laki- 
laki selain Na Jaemin, percuma saja Jinsung bersusah payah 
menjodohkan Yeara kepada teman-temannya karena tetep 
saja hati Yeara hanya untuk Na Jaemin. 


"Hai Jaemin...." 
Jihoon dan Jaemin menatap gadis yang baru saja datang. 
"Boleh kenalan?" 


"Tuh lo udah tau nama gue," balas Jaemin dingin, " tapi kan 
lo belum tau nama gue," protes gadis itu. "Gak penting!" 


Oke, Jaemin memang menyebalkan, kalian harus tahu itu! 
"Hai, gue Jihoon, lo siapa?" 


"Eh, Jihoon, udah tau kok, oh iya kenalin gue Min Tera anak 
sastra." 


Jihoon mengangguk, "eh anak sastra ternyata." 


"Hehe...Iya Hun." 


"Kalau mau berisik cari tempat lain," dingin Jaemin, "kasar 
amat sih jadi cowok!" Maki Tera setelah itu ia pergi dari 
halaman fakultas hukum. 


"Gua mau tanya? Lo pernah punya pacar gak sih?" 
"Gak penting gue jawab." 


"Lo kelainan yah? Udah dari lahir lo punya sifat nyebelin 
kayak gini?" 


“Bct!" 


Sabar Hun, Jaemin memang seperti itu, sebagai sahabat 
yang baik lo harus tetep sabar menghadapi cowok berhati 
dingin seperti Na Jaemin. 


"Abis ini lo mau kemana?" 


"Pulang," jawab Jaemin bohong, padahal setelah ini dia akan 
langsung menjemput Yeara. 


"Gue pinjem duit dong, mau ke kafe tapi abis bensin tadi." 
"Gak modal!" 


"Elah entar gue ganti, tapi sumpah beneran gue gak bawa 
dompet dan bensin udah mau abis, lo jadi temen prihatin 
dikit kek!" 


Jaemin menatap Jihoon sinis, "sejak kapan gue pernah 
anggap lo temen?" 


Ayolah, Jihoon sudah jengah dengan sikap Na Jaemin yang 
kelewat dingin ini. 


"Gue jadi kasihan sama cewek yang suka sama lo," celetuk 
Jihoon, otak Jaemin langsung terbayang wajah Yeara, gadis 


keras kepala yang sekarang telah menjadi istrinya. 
"Semoga dia kuat ngadepin cowok kaya lo ya Je?" 
Jaemin hanya diam. 


"Buruan kasi gue duit, udah telat buka kafe nih," Jaemin 
mendengus kesal lalu melempar uang 100 ribu kepada 
Jihoon. 


"Balikin lu awas!" 


"Iya, bawel lo" ujar Jihoon lalu beranjak meninggalkan 
Jaemin yang tengah duduk di bangku taman fakultas 
hukum. 


Setelah Jihoon pergi, seseorang datang, Jaemin 
membulatkan matanya dengan sempurna karena 
kedatangan Kevin, mantan teman se-club motornya di 
Bandung. 


"Jaemin." 
"Mau apa lo?" 


"Tolong kembali ke geng motor kita, sejak kepergian lo geng 
ini jadi hancur, Haknyeon gak becus jadi /eader, gue mohon 
kembali..." 


"Gue tau, lo gak bisa lepas dari dunia motor, gue kenal lo, 
Jaemin yang dulu sangat mencintai motor-" 


"Tapi sekarang beda situasinya," sela Jaemin. "Gue udah gak 
ada niatan-" 


"Je, tolong." Mohon Kevin. 


"Maaf gak bisa." 


"Je, sekali ini aja." 


Dalam hati kecil Jaemin ia ingin sekali kembali ke dunianya, 
namun disisilain ia tidak bisa lagi menjadi ketua di geng 
motornya, Jaemin ingin menjadi orang yang lebih baik. 
Jaemin tidak mau lagi masuk kedalam dunia motor. 


"Pikirkan baik baik, gue akan kembali lagi nanti," ujar Kevin. 
Jaemin menatap kepergian Kevin, ia ingin berkata 'iya' tapi 
Jaemin takut jika keputusan yang dia ambil bukanlah hal 
yang baik. Dunia motor menjadikan Jaemin tempramen dan 
buruk dipandang oleh orang orang. 


Jaemin menyandarkan punggungnya pada kursi, dia 
menatap jam yang melingkar ditangannya. Setelah itu 
beranjak untuk menjemput Yeara. 


Setelah sampai di sekolah, Jaemin memarkirkan mobilnya di 
tepi jalan. Gadis yang ia tunggu tak kunjung datang. 
Membuat Jaemin akhirnya turun dari mobilnya. 


la berjalan menuju gerbang sekolah, hal yang pertama kali 
ia lihat adalah Yeara yang tengah berjabat tangan dengan 
seorang laki-laki bertubuh tinggi dan juga tampan. 


Setelah melihat keberadaan Jaemin, Yeara segera berlari, 
tanpa diduga gadis itu langsung memeluk Jaemin membuat 
Jaemin sedikit terkejut. Lalu Jaemin menatap laki-laki yang 
sempat berjabat tangan dengan Yeara, ada raut cemburu 
diwajah laki-laki itu. Jaemin tidak bohong, ia memang 
melihat raut tidak suka dari laki-laki yang berada jauh 
didepannya. 


Yeara mendongak untuk menatap Jaemin yang lebih tinggi 
darinya, "aku suka bau keringat suamiku." Ujarnya sedikit 
menjijikan saat didengar namun Na Jaemin tidak bisa protes. 


"Kenapa lama?" 


Jaemin menunduk melihat wajah Yeara yang sangat dekat 
dengan wajahnya. 


"Hem...... "Jawab Jaemin tanpa berniat untuk menjelaskan. 


"Yaudah, ayo pulang." Ujar Yeara. 


Disisilain, Doyum tengah bermain game di handphonenya. 
Sesekali laki-laki itu mengumpat tidak jelas. 


"Yak Anjing!" 


Suara decitan pintu pun tak membuat atensi Doyum 
teralihkan. Laki-laki itu bahkan tidak sadar bahwa Park 
Jihoon datang. Sebelum Jihoon benar benar menutup pintu, 
Doyum melihat seorang wanita yang tengah merengek pada 
dokter. Wanita itu terlihat kesal karena sang dokter 
mengabaikannya. 


"Doy...!" 


Doyum mengalihkan pandangannya kearah Jihoon, 
"mending cepetan datengnya?" Tanya Doyum. 


"Kafe tutup awal karena bahan udah pada abis, kayanya gue 
harus cari pegawai lagi deh, akhir-akhir ini kafe lagi rame 
banget." Jawab Jihoon. 


"Yaudah lo tinggal sebar brosur lowongan pekerjaan, gue 
yakin semua orang akan tertarik kerja ditempat lo-" 


"Gak gak! Gue kapok sebar brosur, mereka cuma alasan aja 
kerja di kafe gue buat deketin gue, lo gak inget apa gue 


hampir dikeroyok cewek cewek dulu?" 


Doyum tertawa, "haha, ya salah lo sendiri populer 
dikalangan cewek." Ujar Doyum. 


Jihoon pun ingin duduk di sofa, namun terhenti karena ada 
banyak kiriman bunga, coklat, buah, dan makanan lainnya 
yang tertumpuk rapih di atas meja dan sofa. 


"Ini apaan?" Jihoon terkejut. 


"Gak tau, mereka semua ngirim gue kek gitu." Jawab 
Doyum, Park Jihoon hampir lupa kalau Jeon Doyum ini idola 
sekolah, jadi wajar saja Doyum mendapat kiriman seperti ini 
setiap hari. 


"Kayanya gue harus sewa mobil bak buat angkat hadiah ini 
semua." 


"Iya, pake duit lo yah?" 

Jihoon menatap Doyum sinis," iya pake duit gue!" 
Setelah itu mereka saling diam. 

"Paman!" 

"Hangyul?" 


Han Jeho, membenarkan jas dokternya yang sempat 
tertekuk tidak rapih. 


"Em, my sister ada di sini?" 


"Iya, dia lagi paman suruh beli minuman, kamu kenapa 
kesini?" 


"Aku ingin memberi tahu paman kalau aku ingin kuliah." 
Jawab Hangyul. 


"Bagus dong, kamu mau kuliah dimana?" 
"Universitas Epiphany." 


Hangyul dan Han jeho menatap pintu yang terbuka. 
Seseorang baru saja masuk. 


"Kenapa lama?" 
Gadis itu tersenyum, " antri Pah," Jawabnya. 
"Kenapa lo kesini?" Tanya gadis itu kepada Hangyul. 


"Dia minta kuliah, gimana kalau kamu kuliah ditempatnya 
Han Mirae?" 


"Universitas Euphoria?" 


Han Jeho menganggukan kepalanya, "iya, nanti Mirae akan 
bantu kamu." 


"Yaudah, aku mau." 


Sedangkan di luar ruang. 


Jaemin menghentikan langkahnya membuat Yeara secara 
refleks ikut berhenti. 


"Ayo, katanya mau jenguk Doyum?" 


Jaemin tadi tidak salah dengarkan? Ada yang menyebut 
nama Han Mirae. 


Oke, mungkin itu cuma halusinasi, fikir Jaemin. Mana 
mungkin Mirae bisa hidup lagi. Itu sangat tidak masuk akal. 


TBC 
Hayo hayo, apa yang terjadi, kenapa Mirae muncul? 


Udah terjawab kalau Hangyul saudaraan sama Mirae, 
papa Mirae adalah paman Hangyul. 


Penasaran? Kalau Mirae hidup lalu siapa yang udah 
mendonorkan matanya untuk Na Jaemin? 


Bingung, bingung... 


Silahkan berteori sendiri. Ehe 


12 Lentera 
Jangan lupa vote Yeara 


Jangan Lupa Commentnya, share juga cerita ini ke 
teman-teman kalian Jaemin. 


Happy Reading 


Doyum memanyunkan bibirnya karena Yeara datang dengan 
laki-laki yang tidak Doyum kenal, tapi Doyum ingat kalau 
laki-laki itu yang pernah datang ke sekolah saat Yeara habis 
dipukuli oleh teman-temannya. 


"Doy, gimana keadaan lo?" 


"Baik!" Jawab Doyum dingin, jelas sekali Doyum tidak suka 
dengan kehadiran laki-laki di samping Yeara Billyana. 


Na Jaemin hanya diam, sesekali menatap ke seluruh penjuru 
ruangan, sampai matanya berhenti disatu titik, yaitu sofa, 
disana ada jaket yang sangat familiar bagi Jaemin, tapi masa 
bodoh! Jaemin tidak peduli. 


"Oh ya, ini buat lo," ujar Yeara seraya menyerahkan sebuah 
voucher, mata Doyum langsung berbinar, "ini beneran buat 
gue?" Tanyanya, Jaemin memutar bola matanya malas 
melihat reaksi berlebihan Doyum. 


"Iya, bosen kan lo dirumah sakit? Makanya gue beliin 
voucher kuota buat lo main game sepuasnya." 


Doyum tersenyum lebar, " dari sekian banyaknya cewek 
yang kasih gue hadiah, hadiah lo yang paling bermanfaat." 


Entah kenapa Jaemin mendecih, "cih.." 


Doyum dan Yeara menatap Jaemin secara bersamaan, 
"kenapa lo? Sewot aja!" Ujar Doyum. Tapi, Jaemin tidak 
merespon dan memilih mengalikan pandangan kearah lain, 
di sofa sudah tidak ada lagi kiriman bunga ataupun buah 
buahan karena sudah dibawa pergi oleh petugas suruhan 
Jihoon dan sekarang Jihoon sedang pergi keluar untuk 
memeriksa agar barang-barang Doyum selamat sampai 
tempat tujuan. 


"Udah sore nih, gue pamit dulu yah?" 


Jaemin menahan senyumnya, ini nih, yang Jaemin tunggu 
sejak tadi, laki-laki itu sudah tidak betah berlama-lama 
dirumah sakit. 


"Iya, btw thanks ya udah dateng?" 


Yeara menganggukkan kepalanya lalu dia dan Jaemin pun 
pergi dari ruangan Doyum. 


Anak laki-laki berseragam pasien itu menatap pemberian 
Yeara, hanya gadis itu yang mengerti apa yang ia mau, 
Doyum jadi semakin menyukai Yeara. 


Bunyi decit pintu membuat Doyum mengalihkan atensinya 
menatap pintu yang terbuka. Jihoon datang dengan 
keadaan penuh keringat. Tadi Jihoon membantu 
mengangkat barang barang Doyum ke mobil. 


"Udah bang?" 


Jihoon mengangguk lalu menghampiri jaketnya disofa dan 
langsung memakainya. 


"Mau kemana?" Tanya Doyum karena kelihatannya Jihoon 
akan pergi, " mau beli makanan bentar, laper gue, tadi mau 


makan di kantin rumah sakit tapi penuh jadi gue mau keluar 
bentar." Jawab Jihoon. 


"Kalau gitu gue nitip KFC yah?" 


"Gak ada!" Jawab Jihoon cepat, "lo lagi sakit, tolong hindari 
makanan berminyak, lo boleh makan sepuasnya tapi setelah 
lo sembuh, ngerti?!" 


Nyali Doyum jadi menciut, melihat sosok Park Jihoon yang 
berubah menjadi seperti mamanya. Selalu mengomel 
menyuruh ini dan itu, melarang ini dan itu, sampai rasanya 
Doyum ingin terjun bebas dari lantai 5 rumah sakit ini. 


"Inget, entar gue balik lagi dan gue mau liat lo udah makan, 
kalau sampai lo belum makan, gue akan aduin ke mama lo 
kalau sekarang lo lagi di rumah sakit!" Ancam Jihoon, kedua 
orang tua Doyum memang belum tahu jika Doyum dirumah 
sakit, tadi malam Doyum yang menyuruh Jihoon untuk tidak 
memberi tahu mamanya. Doyum tidak mau mereka 
khawatir. 


"Sial!" Umpat Doyum ketika melihat Jihoon pergi dari ruang 
rawatnya. 


Yeara tidak menyangka setelah sampai dirumah tubuhnya 
mendadak lemas, sudah sejak tadi siang Yeara sakit, tapi 
mengingat malam ini ia akan pergi bersama Jaemin ke 
festival lentera jadi Yeara harus tetap kuat, pura pura tidak 
pa-pa didepan Jaemin. 


Sekarang gadis itu sedang berada di kamarnya, Yeara dan 
Jaemin memang pisah kamar dari sejak hari ini, barang- 
barang Yea juga sudah berada dirumah ini agar nantinya 
Yeara tidak pinjam Jaemin lagi, Yeara menempati kamar 
kosong disebelah kamar Jaemin, sebenarnya ini adalah 


kamar Lee Jeno, berhubung sekarang Yeara ikut tinggal 
disini, jadi Jeno mengalah pindah kamar ke lantai satu. 


Yeara menatap ponselnya yang tiba-tiba menyala, ada 
pesan dari seseorang. Gadis itu pun langsung membukanya. 


Line! 


Jaemin 
Gw mau kluar btr, lo g ush cari. Kalau dim waktu 30 mnt gw 
bim pulang, lo Igsng ke festival lentera, entr gw nyusul. 


Yeara mengerutkan keningnya, padahal Jaemin berada 
dirumah kenapa tidak bicara secara langsung, kenapa harus 
lewat line? Oke itu bukan masalah, memang lebih baik 
bicara lewat line karena Jaemin akan bicara panjang lebar 
dari pada bicara dengan Jaemin secara langsung. 


Yearaly 
Oke, kamu mau kemana? 


Tak ada balasan lagi dari Jaemin, mungkin laki-laki itu sudah 
pergi, fikir Yeara. 


Akhirnya Yeara memilih untuk bersiap-siap, sebentar lagi ia 
akan pergi ke festival. 


Sekarang Yeara sudah berada di festival lentera seorang diri, 
Jaemin belum pulang jadi Yeara memutuskan menunggu 
Jaemin ditempat tersebut. 


Gadis itu tersenyum melihat pedagang di setiap penjuru 
jalanan, mereka menjual berbagai macam model lentera, 
Yeara akan membeli satu untuk nantinya ia terbangkan 
bersama Jaemin. 


Yeara menatap sepasang kekasih yang tengah membeli satu 
lentera bergambar hati, gadis itu sedikit iri karena Jaemin 
tidak ada disisinya, seandainya tadi Jaemin tidak pergi 
mungkin Yeara tidak akan sendirian. 


Lalu Yeara menatap seorang gadis seusianya sedang 
membeli lentera bergambar bunga-bunga. Yeara tersenyum, 
lalu mengambil lentera yang sama setelah gadis tadi pergi. 


Sebenarnya Yeara tidak terlalu menyukai motif bunga, tapi 
ia ingin melihat lihat, siapa tahu ada yang sesuai. 


"Apa ada yang model lain Bu?" Tanya Yeara kepada si 
pedagang lentera,"ada, ayo ikut ibu kesebelah sini." 


Yeara pun mengikuti ibu pedagang itu menuju meja 
selanjutnya, disana ada banyak lentera bergambar aneka 
karakter kartun. Yeara sangat menyukainya. Ada Doraemon, 
Spongebob Sguarepants, Shinchan, Toy's story dan Mickey 
Mouse. 


"Aku mau sepasang Mickey mouse dan Minnie mouse yang 
sedang bawa balon hati," ujar Yeara terlihat sangat 
bersemangat. 


Ibu itu tersenyum, " oh yang ini?" Yeara menganggukkan 
kepalanya. 


Setelah membayar, akhirnya Yeara melangkahkan kakinya 
menuju tepi danau, banyak sekali lentera yang mengapung 
di air, benar benar pemandangan yang sangat 
menakjubkan. Ada juga lampion yang di gantung 
disepanjang jalan, suasana festival juga semakin ramai, 
sebentar lagi puncak acara akan dimulai, Yeara sudah tidak 
sabar namun Na Jaemin belum juga datang. Yeara khawatir 
jika laki-laki itu tidak akan datang, hal itu membuat hati 


Yeara berdenyut sakit, Yeara tidak tahu kenapa hatinya tidak 
tenang, sejak tadi Jaemin belum menghubunginya. 


Yeara segera membalikkan tubuhnya, jelas sekali itu pasti 
Jaemin, namun senyuman di wajah gadis itu luntur karena 
bukan laki-laki yang ia harapkan. Yeara lupa jika Park Jihoon 
juga memanggilnya Yea. 


"Kak Jihoon?" 


Jihoon melangkah mendekat kearah Yeara, laki-laki itu 
tersenyum, " gak nyangka bisa ketemu disini?" Ujarnya. 


"Kak Jihoon habis dari mana? Tadi gue ke rumah sakit tapi 
kak Jihoon gak ada." 


"Tadi gue ada kok di rumah sakit, sialan! Kenapa Doyum gak 
bilang ke gue kalau lo di rumah sakit juga? Sengaja banget 
tuh bocah, awas aja ya kalau gue balik ke rumah sakit," 
kesal Jihoon, lantas membuat Yeara tertawa kecil. 


"Udahlah gak usah marahin dia, mungkin Doyum lupa kasih 
tau lo kak," ujar Yeara. 


"Oh iya, lo ngapain di sini sendirian?" 


"Gue lagi nunggu seseorang, lo sendiri kenapa sendirian?" 
Jawab Yeara lalu balik bertanya. 


"Gue tadi abis makan di warung sebelah barat taman, eh 
pas balik liat rame-rame, akhirnya gue mampir dulu, niatnya 
mau beli lampion buat pajangan di rumah, gak taunya 
malah ketemu lo disini," jawab Jihoon. 


"Kalau gitu jangan pulang dulu kak, mau gue kenalin sama 
seseorang." Ujar Yeara. 


"Siapa?" 


"Makanya ini gue kenalin, tapi dia belum dateng, mungkin 
sebentar lagi." 


Jihoon melirik jam yang melingkar ditangannya, sudah 
hampir jam 12, kemungkinan akan susah masuk ke rumah 
sakit tengah malam begini walaupun rumah sakit buka 24 
jam, tapi untuk kunjungan tetap dibatasi sampai jam 9 
malam dan bodohnya Jihoon keluar melebihi jam 9, karena 
laki-laki itu tadi mampir ke kafe untuk mengambil kunci 
rumahnya yang tertinggal. 


"Udah malem banget nih, gue mau langsung cabut aja, gak 
papa kan? Lain kali kita ketemu aja gimana?" 


"Oh, yaudah kalau kakak mau pergi, lain kali gue kenalin 
lagi deh." 


"Iya, gue pergi yah?" 


Yeara menganggukkan kepalanya, Jihoon pun pergi, laki-laki 
itu berlari kecil seraya memasang tudung jaketnya, tepat 
saat Jihoon memakai tudung jaketnya , Na Jaemin lewat 
disampingnya, bahkan Jihoon sempat menabrak bahu 
Jaemin, Jihoon hanya mengatakan maaf tanpa menatap 
Jaemin yang kini tengah memperhatikan Jihoon lamat-lamat. 


Jaemin menatap punggung Jihoon yang mulai menghilang 
dari pandangan matanya. 


"Jihoon?" Gumam Jaemin. 


Puk 


Jaemin sedikit terkejut saat ada yang menepuk bahunya, 
siapa lagi jika bukan Yeara pelakunya. 


"Jae, aku udah nunggu kamu dari tadi, kamu habis dari 
mana? Aku takut kalau kamu gak dateng." 


Jaemin tidak menjawab, ia malah meninggalkan Yeara 
menuju keramaian, banyak orang yang sudah bersiap siap 
menerbangkan lentera mereka. 15 menit lagi acara akan 
dimulai, Yeara pun memberikan lenteranya kepada Na 
Jaemin beserta spidol yang sempat ia beli tadi. 


"Tulis satu permohonan," ujar Yeara saat melihat Jaemin 
agak kebingungan. Akhirnya laki-laki itu pun menulis 
keinginannya. Walaupun ragu. 


Tuhan, aku ingin bahagia walau hanya sekali 


Yeara tersenyum melihat apa yang ditulis Na Jaemin, lantas 
laki-laki itu menatapnya dingin, "apa?" Yeara menggeleng 
cepat, "gak papa," jawabnya seraya tersenyum. 


Jaemin dan Yeara saling berhadapan dengan lentera mereka 
yang sudah dinyalakan, suara pemandu acara pun mulai 
terdengar menghitung mundur, tepat saat jam 12 semua 
lentera di biarkan terbang bebas di udara. 


Sungguh pemandangan yang sangat menakjubkan, ribuan 
lentera menghiasi langit yang petang. 


Semua keindahan itu tak membuat Yeara mengalihkan 
atensinya terhadap Jaemin, gadis itu lebih tertarik dengan 
senyuman Jaemin yang baru pertama kalinya Yeara lihat. 
Senyumannya begitu tulus, sungguh pemandangan yang 
sangat langka. 


"Tuhan kabulkan lah keinginan Na Jaemin, aku ingin 
melihatnya bahagia," batin gadis itu yang masih menatap 
Jaemin dengan senyuman yang tak pernah ia pudarkan. 


Tanpa tahu seseorang tengah menatap nanar dari atas 
bukit, melihat sang pujaan hati bersama gadis lain, hatinya 
sakit namun ia tidak bisa berbuat apapun lagi, karena gadis 
itu sudah tiada lagi di dunia. la sudah memilih untuk 
menghilang dari pandangan Na Jaemin dan ia tidak boleh 
mengingkarinya. 


"Mirae...!" 


Lantas gadis itu menoleh kebelakang, "anjir bikin kaget aja 
lo!" Marahnya kepada laki-laki berwajah cool itu. 


"Ini paman udah nelfonin gue dari tadi, sebaiknya kita 
pulang sekarang" ujar Hangyul. 


"Tuh cewek lo dibawah!" Bukannya menanggapi ucapan 
Hangyul, gadis itu malah menunjuk sepasang kekasih yang 
ada di bawah, saling menatap. Lantas Hangyul terperangah 
melihatnya. la tidak menyangka melihat Yeara, tapi dengan 
laki-laki lain. Itu membuat Hangyul merasa hatinya 
berdenyut nyeri. 


Kenapa cinta satu pihak selalu menyakitkan? Hangyul. 


TBC 


Yah pada akhirnya Hangyul liat Yeara sama Jaemin 
tapi Jihoon belum pernah liat Yeara sama Jaemin, kira 
gimana reaksinya Jihoon jika dia tau Yeara dan 
Jaemin saling mengenal 


Terimakasih buat yang udah setia ngikutin cerita ini, 
sampai jumpa Minggu depan 


By Lita. 


13 What are you hiding 


Udara malam semakin membuat Yeara Billyana menggigil 
kedinginan, namun gadis itu memilih diam tak mengatakan 
apapun kepada Na Jaemin, gadis itu tidak mau merusak 
momen ini. Lebih baik pura pura baik baik saja dari pada 
mengaku sakit. 


"Udah malem, pulang?" 


Lantas Yeara menatap Jaemin yang tengah berbicara 
kepadanya, " kamu udah mau pulang?" Laki-laki berwajah 
tampan itu mengangguk sekilas lalu bangkit dari tempat 
duduknya. Jaemin langsung melangkah pergi meninggalkan 
Yeara, gadis itu pun segara bangkit lalu mengejar Na Jaemin. 


"Jae! Tunggu!" 


Yeara menghentikan langkahnya saat kepalanya terasa 
berdenyut sakit, bahkan pandangan matanya mengabur, 
gadis itu segera menggelengkan kepalanya seraya menepuk 
pipinya beberapa kali. 


"Yea jangan sekarang!" Gumamnya lalu berjalan lagi, gadis 
itu menatap jalanan yang berubah cekung, bahkan terlihat 
seperti gempa bumi dimata Yeara. 


"Akh..." Rintihannya menahan sakit luar biasa, Yeara tidak 
menyangka keadaannya semakin memburuk, saat di UKS 
tadi siang gadis itu tidak meminum obatnya dan sekarang 
Yeara bertambah sakit. 


Merasa tidak ada langkah yang mengikuti, akhirnya Jaemin 
berbalik, ia melihat Yeara tengah memegang kepalanya, 
lantas Jaemin mengerutkan keningnya. 


Bukan, bukan karena Yeara tapi karena sosok yang berdiri 
tak jauh dari Yeara yang membuat kening Jaemin mengerut. 


Memperhatikan sosok itu lamat-lamat, semakin diperhatikan 
gadis itu sangat mirip Mirae, saat mata mereka tak sengaja 
saling bertatapan barulah gadis itu melangkah pergi. Jaemin 
tidak tinggal diam, dia berlari mengejar gadis mirip Mirae 
itu tanpa memperdulikan Yeara yang hampir tak sadarkan 
diri. 


Tubuh yeara ditangkap oleh seseorang, membuat gadis itu 
sayup-sayup mendengar suara, " Rara! Ra! Are you okay?" 
Setelah itu Yeara tak mendengar apapun lagi, semuanya 


gelap. 


Stevanus Hangyul Lee, nama pemuda yang kini tengah 
duduk di kursi tunggu rumah sakit, sedari tadi Hangyul 
tampak gelisah takut terjadi sesuatu pada Yeara Billyana. 


Hangyul bersumpah akan membunuh laki-laki yang dengan 
teganya meninggalkan Yeara yang hampir jatuh pingsan. 
Seandainya tadi Hangyul tidak ada mungkin Yeara sudah 
terjatuh dari bukit tempat festival lentera. 

"Hangyul!" 


Laki-laki bertubuh bongsor itu langsung berdiri, saat melihat 
pamannya yang tengah menghampirinya. 


"Uncle Han, aku-" 


"Tadi paman liat kamu di lobby rumah sakit, paman kira 
kamu kenapa-napa," sela Han Jeho. 


"Dimana Mirae? Paman tadi udah bilang kan sama kamu 
untuk jagain Mirae?" 


"Pm sorry..." jeho mengerutkan keningnya, "kenapa? " 
Tanyanya. 


"Mirae aku tinggal di festival lentera, karena " 


"Kenapa? Ada apa Hangyul?" Dokter Han terlihat khawatir, 
pemuda Lee itu tak kunjung bersuara. 


"Temanku sekarang sedang sakit, dia sedang diperiksa, tadi 
aku menolong dia di festival, aku minta maaf uncle..." Lirih 
Hangyul, ia takut pamannya akan marah besar karena 
meninggalkan Han Mirae, gadis itu sedang sakit dan 
sakitnya jauh lebih parah dari pada Yeara. Sudah satu tahun 
Mirae mengindap leukimia. 


"Tak apa, sekarang kamu cari Mirae, paman takut terjadi 
sesuatu dengan putri paman, kamu harus membawanya 
pulang, untuk temanmu, jangan khawatir nanti paman yang 
akan bicara jika kamu pergi karena kepentingan mendesak, 
kamu jangan khawatir paman akan kasih kabar jika 
temanmu sudah sadar." 


Hangyul menganggukan kepalanya, "tolong jaga temanku 
Uncle?" 


"Iya pasti." 
Lalu Hangyul berlari meninggalkan rumah sakit. 
--- Yeara pov 


Saat aku bangun, ternyata aku sudah dirumah sakit. Entah 
siapa yang membawaku kesini, seingat ku tadi aku di 
festival bersama Jaemin. Iya, tapi Jaemin dimana sekarang? 


Aku tidak tau apa yang terjadi, aku bingung. 


Akhirnya aku turun dari brankar, tiba tiba seseorang 
membuka pintu. Menatapku seraya tersenyum. "Udah 
bangun?" Tanyanya. 


"Hangyul, kenapa lo disini?" 


Dia menghampiriku dan kembali menuntunku duduk di 
brankar. 


"Jangan pergi dulu, habiskan infusnya lalu kamu boleh 
pulang." Ujarnya. Aku pun menurut dan kembali duduk. 


"Lo belum jawab pertanyaan gue." 


Hangyul menarik kursi untuk ia duduki, lalu menatapku. " 
Tadi kamu pingsan, aku bawa kamu kesini," jawabnya. 


"Lalu Jaemin?" 

"He is so crazy!" 

"Ha?" Aku mengerutkan keningku, aku bingung. 
"Maksud lo?" 

"Dia ninggalin kamu Ra." 

"Gak mungkin." 

"He don't care about you." 

"Jaemin gak mungkin kaya gitu." Elak Ku. 

"Up to you, Ra! Aku udah jujur sama kamu." 


Hangyul tiba-tiba berdiri, ia terlihat sangat marah lalu 
keluar meninggalkanku yang masih kebingungan. Tidak 


mungkin Jaemin seperti itu, apa dia benar-benar 
meninggalkanku disaat aku pingsan? 


Apa Jaemin setega itu? 


Jaemin menunduk dipinggir jalan, ia tidak salah lihat kan? 
Dia memang melihat Mirae di festival itu beberapa jam yang 
lalu, namun kini gadis itu menghilang. Jaemin tidak bisa 
menemukannya lagi. 


Jaemin seperti orang gila sekarang, dia terus menunduk 
sambil menjambak rambutnya sendiri. 


"Je," 


Mau tak mau pemuda itu mengangkat wajahnya untuk 
melihat siapa yang memanggil. 


"Jeno?" 


jeno langsung menghampiri Jaemin, "ngapain lo disini, 
festivalnya udah selesai ayo pulang? Dimana Yeara?" 


Bukannya menjawab pertanyaan Jeno, Jaemin malah balik 
bertanya. 


"Kenapa lo disini?" 


"Lea ngajak nonton festival, tapi dia udah pulang duluan, 
kak Minhyun yang jemput." Jawab Jeno. 


"Yea gak ada." 


Kalimat itulah yang membuat Jeno naik pitam, "apa maksud 
lo gak ada!?" 


Jaemin menatap Jeno yang tiba tiba menaikan nada 
bicaranya, " kenapa lo nyolot banget sih?" 


"Jawab gue, apa maksud lo gak ada!" 


jeno langsung menarik kerah kemeja Jaemin hingga 
membuat laki-laki itu berdiri. 


"Jawab gue bangsd!" 


Jaemin mengalihkan pandangannya, sedangkan jeno 
semakin menarik kerah kemeja Jaemin. "Jawab!" Desaknya, 
namun Jaemin tak kunjung menjawab. 


"Jawab gue- 
Bug! 


Karena sudah habis kesabaran, Jeno memukul rahang 
Jaemin membuat laki-laki itu jatuh ketanah. 


"Gue gak tau Yea dimana! Gue pergi ninggalin dia buat kejar 
Mirae." 


"Apa?" Sela Jeno, ia kembali menarik kerah kemeja Jaemin. 
"Ngejar Mirae?" 
"Iya!" Jawab Jaemin penuh emosi. 


"Sadar Je! Dia udah gak ada!" Bentak Jeno lalu mendorong 
Jaemin. 


"Dia udah donorin matanya buat lo!" 


Jaemin seperti ditampar mendengar ucapan Jeno, benar juga 
apa yang Jeno katakan. 


"Mirae gak mungkin hidup!" 


Jaemin menghela nafas lirih, "gu gue minta maaf," 
ucapannya. 


"Kalo punya otak dipake! Ini udah tengah malem dan Yeara 
hilang dikeramaian, gue gak mau tau lo harus cari dia 
Jaemin!" 


"Mungkin dia udah pulang!" 


"Tau dari mana? Dia baru pulang dari London apa dia 
langsung hafal jalan pulang? Jakarta bahaya Je, apalagi Rara 
itu cewek, apa lo gak ada sedikit merasa khawatir? 
Bagaimanapun juga dia istri lo, lo berdua udah nikah." Ujar 
Jeno, membuat Jaemin sedikit tertohok. 


"Sekarang cari dia!" 
"Lo aja, gue capek." 


Jeno terkejut mendengar jawaban dari Jaemin, apa laki-laki 
itu tidak punya otak? 


"Jaemin!" Bentak Jeno, untung saja jalanan sudah sepi, jadi 
tidak ada orang yang mendengar. 


"Lo gak punya otak?" 


"Iya! Gue gak punya otak, gue memang gak punya otak!" 
Balas Jaemin dengan tatapan matanya yang tajam. 


"Dia is-" 


"Gue gak suka sama dia!" Sela Jaemin tanpa berpikir 
panjang. " Gue gak peduli apa yang dia lakuin." 


"Lo akan nyesel ngomong kaya gitu! Lo gak tau apa yang 
udah Yeara korbankan, lo bahkan selalu berlaku dingin sama 
orang yang sebenarnya berjasa buat lo Je, apa lo 


sepenuhnya percaya kalau selama satu tahun ini Mirae 
jagain lo? Apa lo berpikir dia adalah obat yang bisa 
nyembuhin luka lo karena Gebby?" 


Jaemin terpaku mendengar ucapan Jeno. 

"Awalnya gue gak mau ngomong kaya gini, tapi sifat dan 
sikap lo sama Yeara udah keterlaluan. Gue gak bisa tinggal 
diam lagi," ujar Jeno. 

"Apa yang lo sembunyiin dari gue, No?" 

Kini giliran jeno yang tercekat ditempatnya, ia tidak 
mungkin mengungkapkan semua fakta kepada Jaemin. Jeno 
sudah berjanji kepada Yeara. 


Satu kali lagi Jaemin mempertanyakan apa yang tidak bisa 
Jeno jawab untuk saat ini, "apa yang lo sembunyiin dari 
gue? Gue yakin lo tau segalanya." 


Jeno hanya bisa menatap Jaemin, ia tak berani mengatakan 
apapun lagi. 


"Jawab gue jeno!!!" 
TBC 
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--Flashback. 


Musim dingin kembali membuat kota London dibanjiri oleh 
banyak turis mancanegara yang sengaja datang untuk 
menyambut turunnya salju pertama. 


Saat itu Jaemin tengah duduk di kedai kopi seorang diri, 
banyak yang menatap Jaemin iba, siapa yang tega 
membiarkan penderita tunanetra berjalan sendirian, 
bagaimana jika terjadi sesuatu? 


Jalanan mulai licin karena salju sudah mulai turun sejak pagi 
tadi, sangat beresiko bagi orang seperti Na Jaemin. 


Bunyi lonceng tanda seseorang masuk kedalam kedai kopi 
terdengar, beberapa orang sempat melirik sekilas siapa 
yang berkunjung. Gadis dengan 

rambut panjang berwarna coklat itu menghampiri meja 
Jaemin. la mengulas senyum manis seraya menyentuh 
tangan Jaemin. 


"Mirae?" Tebak Jaemin, gadis itu hanya diam, ia tak bersuara 
sama sekali. 


"Mau jemput aku pulang?" 


"Em," ia hanya bergumam saat menjawab pertanyaan Na 
Jaemin. 


Akhirnya Jaemin pun beranjak dari tempat duduknya 
sedangkan gadis itu menuntun langkah Jaemin untuk pergi 
dari kedai kopi. 


Saat diperjalanan pulang, Jaemin terus menggenggam 
tangan gadis disampingnya, sesekali ia juga bercerita 
tentang banyak hal. 


"Aku udah mulai move on dari Gebby, aku merasa jauh lebih 
tenang sekarang, terimakasih telah berada di sampingku 
selama ini." 


Gadis itu hanya tersenyum, "tanganmu hangat, boleh aku 
genggam sampai rumah?" Tanya Jaemin diiringi oleh sebuah 
senyuman yang tulus. 


"Sejak tadi kamu hanya diam seperti biasa, aku udah jarang 
denger suara kamu, apa kamu akan tetap diam Mirae?" 


Lagi lagi gadis disampingnya hanya bergumam lirih. 
Jaemin pun tersenyum saat mendengarnya. 


"Kayanya kamu butuh cap kaki tiga biar gak sakit 
tenggorokan terus" 


Begitulah yang terjadi setiap harinya, Jaemin hanya akan 
mengoceh sendirian karena gadis disampingnya tak mau 
berbicara, namun anehnya Jaemin selalu merasa tenang 
saat berada di samping gadis yang ia sangka adalah Mirae. 


Jaemin sudah bercerita tentang banyak hal meskipun ia tau, 
Mirae selalu merespon dengan deheman dan bunyi gelak 
tawa saat Jaemin membuat lelucon. Tapi Jaemin tak pernah 
mempermasalahkan hal itu. 


"Jawab gue Jeno!" Bentak Jaemin. 


"Cepat atau lambat lo akan tau Je, coba lo inget inget 
tentang apa yang terjadi di London waktu itu, gue rasa gue 
gak perlu lagi jelasin ke lo." Jawab Jeno. 


"Gue merasa gak ada yang aneh waktu itu, apa lagi yang 
harus gue inget inget?" 


"Orang yang selama ini disisi lo" 


Jaemin diam, ia hanya mengingat Mirae, iya, gadis yang 
selalu menemaninya adalah Mirae. 


Drttt... 
Drttt... 
Drttt.. 


Jaemin mendecak kesal saat handphonenya bergetar, ia 
melirik Jeno sekilas lalu beralih menatap layar ponsel 
pintarnya. 


"Halo..." Ucapnya seraya menempelkan benda tipis itu 
ditelinga kanannya. 


"Apa benar ini dengan Na Jaemin, wali dari Yeara?" 


Jaemin lupa bahwa mulai sekarang ia akan menjadi wali 
Yeara, untuk menggantikan peran orang tua. Namun, Jaemin 
masih terlalu muda untuk menjadi orang tua bagi Yeara, 
usia mereka hanya terpaut satu tahun saja. Sebenarnya 
Jaemin agak kesal dengan hal itu. 


"Iya, saya wali Yeara." 


Jeno yang mendengar itupun tersenyum, setidaknya Jaemin 
tidak mengelak saat disebut sebagai wali untuk Yeara, 
biasanya Jaemin akan marah besar. 


"Iya, saya ke sana sekarang." Ucap Jaemin lalu mematikan 
telponnya. 


"Ada apa?" Tanya Jeno. 
"Yeara dirumah sakit." 


Paginya Jihoon langsung pergi ke rumah sakit, hari ini 
Doyum sudah boleh pulang. 


Ketika di lobby, Jihoon tidak sengaja bertabrakan dengan 
gadis berambut sebahu. 


"Eh maaf, gak sengaja." 


"Iya gak papa kok," jawab gadis itu lalu pergi meninggalkan 
Jihoon, Jihoon sempat melirik name tag yang ada di 
almamater gadis itu. 


"Mirae?" Gumam Jihoon setelah itu melanjutkan langkah 
kakinya menuju ruang rawat Jeon Doyum. 


"Yak Mirae!" 


Jihoon sempat melihat seorang pemuda memakai almamater 
yang sama dengan gadis yang ia tabrak tadi. Pemuda itu 
berteriak memanggil nama gadis yang kini tengah berlari 
tergesa-gesa meninggalkan rumah sakit. 


Bruk! 


"Ah.." Jihoon terkejut saat seorang dokter menabraknya, ia 
adalah dokter Han Jeho, Jihoon pernah melihat dokter ini 
beberapa kali saat menebus obat Jeon Doyum. 


"Maaf," ucap sang dokter, "iya gak papa kok dok," jawab 
Jihoon. 


"Kamu kakaknya pasien bernama Jeon Doyum kan?" 
"Iya saya kakaknya." Jawab Jihoon. 


"Tadi saya lihat pasien itu di ruang dokter Joy, kamu 
langsung ke sana saja." 


"Kalau begitu makasih dok?" 


"Iya sama sama, saya pergi dulu." Jawab dokter Han setelah 
itu berlari menyusul gadis bernama Mirae dan pemuda yang 
Jihoon tidak kenal. 


Disisilain, Yeara tengah duduk di brankar, sebentar lagi ia 
akan pulang bersama Jaemin dan Jeno. Jaemin tengah 
mengurus administrasi sedangkan Jeno tengah duduk 
bermain game. 


"Jeno!" 


"Hem..." laki-laki itu hanya bergumam tanpa melepaskan 
atensinya dari game yang tengah ia mainkan. 


"Lo gak bilang apa apa kan sama Jaemin?" 
"Gak," jawab Jeno singkat. 
"Bagus." 


Jeno menghentikan aktivitasnya, ia menatap Yeara yang kini 
juga tengah menatapnya. 


"Tapi cepat atau lambat Jaemin akan tau, Mirae udah 
pulang, bahaya kalau misal Jaemin ketemu sama dia, 
semalem Jaemin liat Mirae, untung aja Mirae berhasil 
meloloskan diri, gue gak bisa bayangin kalau Jaemin ketemu 
Mirae." 


Yeara menghela nafas lelah. 
"Kenapa sih lo gak kasih tau aja semua?" 


"Jaemin benci gue," gumam Yeara hampir tak terdengar oleh 
Jeno. 


"Mau sampai kapan lo kaya gini?" 


"Gak tau, lebih baik Jaemin gak ngerti aja dari pada nanti 
dia kecewa." 


Jeno mendecak kesal, "dia akan lebih kecewa kalau suatu 
saat nanti dia tau sendiri!" Ujar Jeno, lantas Yeara meremat 
Hoodienya, ia jadi merasa tidak tenang. 


"Yaudah terserah lo!" Ujar Jeno lalu beranjak dari tempat 
duduknya dan keluar dari ruang rawat Yeara. 


Jeno menyesal telah terjebak dalam drama ini, ia selalu 
merasa bersalah bahkan Jeno selalu tidak bisa tidur dengan 
tenang. la harus menemui Mirae lebih dulu daripada Jaemin. 


Pesan seseorang membuat mood Jeno semakin memburuk, 
baru tadi malam ia bertengkar dengan Lea sehingga gadis 
itu memilih pulang dijemput kak Minhyun. Kini gadis itu 
mengirim pesan. 


Ayo kita putus? 


Rasanya kepala Jeno ingin pecah, belum masalah Yeara dan 
Jaemin selesai sekarang masalah baru datang lagi dan ini 
datangnya dari orang yang ia cintai. 


"Jeno mau kemana?" 


"Gue harus ke rumah Lea, maaf gue gak bisa anterin kalian 
pulang." Jawab Jeno lalu meninggalkan Jaemin yang baru 


saja datang. 


Laki-laki itu menatap punggung Jeno yang mulai hilang saat 
masuk kedalam /ift. 


Disebuah Mension mewah tengah terjadi keramaian, 
seorang gadis cantik pemilik Mension tersebut baru pulang 
dari Australia setelah beberapa bulan yang lalu menetap di 
negeri kanguru tersebut karena sang kepala keluarga 
terpaksa pindah untuk kelancaran bisnisnya. 


Disana banyak sekali berjajar bodyguard diantara mereka 
ada yang sedang bersujud. Gadis cantik itu marah besar 
karena misi yang pernah ia perintahkan belum terlaksana, 
padahal gadis itu sudah memberikan uang 10 juta kepada 
suruhannya, namun pria pria itu belum bisa melacak 
keberadaan perempuan bernama Yeara Billyana. (Buka 
chapter 5 jika lupa). 


Cho Seungyoun sang pemimpin para bodyguard itu, 
menunduk malu. Jika sudah seperti ini maka Seungyoun lah 
yang harus turun tangan. 


"Lee Haechan! Berdiri!" Ujar Seungyeon, gadis yang duduk 
disebelah seungyeon pun menatapnya dengan tajam. 


Laki-laki yang tadi ia sebut itupun berdiri. 


"Lo tenang aja, gue akan cari Yeara." Ucap Seungyeon, laki- 
laki berusia 19 tahun itu memang sudah sangat akrab 
dengan gadis disampingnya, meskipun gadis itu majikannya 
tapi Seungyeon tidak pernah berbicara formal. Mereka 
sudah berteman dari jaman sekolah dasar. 


"Dia sekarang tinggal sama Jaemin kan?" 


"Iya." 


Haechan yang sejak tadi diam akhirnya berbicara, " saya 
sudah menemukan sekolah Yeara." 


"Bagus, besok lo datengin sekolahnya!" 
Haechan mengangguk. 


"Lee Hangyul, dia di Jakarta." Ujar Seungyeon, lantas gadis 
itu terlihat panik, Hangyul dulu adalah teman dekatnya saat 
sama sama hidup di London bahkan gadis itu juga berteman 
dengan Yeara. Namun hubungan pertemanannya dengan 
Yeara harus selesai karena mereka menyukai laki-laki yang 
sama. Yaitu Na Jaemin. Bukan karena itu juga, ia sangat 
membenci Yeara setelah insiden kecelakaan yang ia alami 
membuat kakak laki lakinya, kehilangan nyawanya setelah 
mengalami koma selama satu bulan. 


"Besok lo urus surat pindah gue, karena besok gue akan 
sekolah di tempat Yeara. Gue mau liat reaksi dia kaya 
gimana saat liat gue..." 


Gadis itu tersenyum. 


"Gimana kalau Jaemin tau Mirae masih hidup? Dia harus 
membayar semua jasa kakak gue yang dengan baik hatinya 
mendonorkan matanya pada Jaemin." 


Seungyeon menghela nafas lirih, "Io yakin? Kita semua udah 
sepakat untuk gak ngasih tau Jaemin tentang pendonor 
sebenarnya, Mirae juga udah sepakat untuk pergi." 


Gadis itu menatap Seungyeon marah, "tapi gue masih 
belum terima! Ini semua salah Yeara! Gue gak rela dia yang 
dapetin Jaemin! Seharusnya Jaemin harus membayar semua 
pengorbanan kakak gue!" 


"Dia harus membayar!" 


TBC 


Hayo tebak siapakah mba mba itu? 
Akhirnya kalian udah tau kalau yang donorin 
matanya buat Jaemin itu kakaknya mba cantik tadi 


Kira siapa yang cocok buat dijadiin tokoh antagonis? 
Akhirnya Jihoon comeback di chapter ini. 

Pada kasian gak sih sama Jeno? Dia kaya yang 
menanggung beban gitu, disatu sisi ia selalu merasa 


bersalah. 


Apa apa dengan Jeno? 


Kenalin nih Cho Seungyeon 
Uwu- 


Bye bye bucinnya Jaemin 
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Happy reading 


"Lea, Jeno dateng." Ujar Kak Minhyun diambang pintu kamar 
Leara. Gadis itu tengah berbaring sambil memainkan ponsel 
pintarnya. 


"Suruh berangkat duluan aja kak, gue gak berangkat 
sekolah." Jawab Lea, Minhyun mengedikan bahunya lalu 
pergi menemui Lee Jeno. 


Biasanya Jeno selalu mengantar Lea ke sekolah sebelum 
berangkat ke kampus. 


Saat melihat Minhyun, Jeno segera berdiri. "Lea mana kak?" 


"Dia gak mau ketemu sama lo dan hari ini dia gak berangkat 
sekolah" Jawab Minhyun. 


Jeno menghela nafas lirih, "yaudah gue berangkat dulu kak, 
tolong kasih tau Lea buat angkat telfon gue nanti kak." 


Minhyun pun mengangguk, ia jadi merasa kasihan melihat 
Lee Jeno. Minhyun tidak tahu apa yang terjadi dalam 
hubungan Lea dan Jeno. Memang setiap harinya mereka 
selalu bertengkar dan baikan setelah beberapa jam. Tapi 
sepertinya masalah mereka kali ini serius. Lea benar benar 
marah bahkan tadi malam Lea sampai meminta Minhyun 
untuk menjemput di festival lentera. 


Jaemin saat ini sedang siap siap berangkat kuliah, ia sudah 
terlambat 15 menit karena tadi malam Jaemin lupa 
membuat alarm. 


Dan sialnya dosennya hari ini terkenal sangat killer, Jaemin 
bisa habis. Jaemin mendecak kesal karena lagi lagi ia lupa 
mengambil sepatu di rak. Saat ia ingin mengambilnya Yeara 
datang membawa sepatu itu. 


"Makasih," ucap Jaemin lalu memakai sepatunya. 
"Jae hati hati dijalan, gak usah ngebut." 
"Hm." Jawab Jaemin. 


Hari ini Yeara tidak sekolah, kata dokter Joy, yeara perlu 
istirahat sementara. 


"Bawa motor kan?" 
"Hm.." 
"Udah lengkap semua, gak ada yang ketinggalan lagi?" 


"Iya! Lo kok jadi bawel!" Marah Jaemin, hal itu membuat 
Yeara memanyunkan bibirnya. 


"Yaudah, hati hati." Ucap Yeara namun Jaemin 
mengabaikannya dan langsung berlari keluar rumah. 


Setelah sampai di kampus, Jaemin kembali berlari tergesa- 
gesa menuju lantai tiga. la sangat gugup bahkan Jaemin 
mengabaikan panggilan dari beberapa kenalannya. 


"Eh bro!" 
"Kesiangan Je?" 
"Lagi maraton Na?" 


Begitulah kata mereka, Jaemin menghentikan langkahnya 
didepan pintu. la menghela nafas dalam dalam dan 


menghembuskan nafasnya secara perlahan lalu meraih 
gagang pintu kelasnya. 


Sebelum itu terjadi, seseorang lebih dulu membukanya dari 
dalam. 


"Huuuh!" 


Jaemin mematung ditempatnya. Setelah pria di depannya 
itu pergi, barulah semua mahasiswa didalam kelas keluar 
bergerombol. 


"Anjir, tau gini gua gak bakal brangkat, sial!" Umpat dari 
salah satu kenalan Jaemin. 


"Huh, apa-apaan pak Namjoon, dia seenaknya banget buat 
janji lalu batalin, resek sumpah!" Ujar dari mahasiswa 
lainnya. 


"Sono lanjutin tidur aja Je, percuma lo dateng," ujar Hyunjin 
seraya menepuk bahu Jaemin lalu cowok berbibir tebal itu 
pergi meninggalkan kelas. 


Jaemin menghela nafas lirih, ia berusaha sekuat mungkin 
untuk tidak emosi. Sampai Park Jihoon muncul dibarisan 
paling akhir. 


"Bowling aja yuk?" Ajak Jihoon. 
"Pak Namjoon kenapa lagi?" Sela Jaemin. 


"Ada urusan mendadak katanya, udahlah yuk temenin gue 
main bowling!" 


Mau tidak mau Jaemin tetap dipaksa untuk ikut dengan 
Jihoon, bahkan laki-laki itu mendorong Jaemin sampai 
Jaemin mau diajak pergi. 


"Abis maraton lo?" Canda Jihoon, lantas Jaemin menatap 
Jihoon sekilas lalu beralih menatap jalanan. 


"Bawa mobil atau motor?" 
"Motor," jawab Jaemin. 


Entahlah karena sering melihat Jihoon dan Jaemin selalu 
bersama membuat mereka berdua dijuluki sebagai duo 
marmut oleh teman-temannya, kenapa marmut? Karena 
keduanya memiliki wajah yang imut. Jangan juluki mereka JJ 
couple Karena nama itu hanya untuk Jeno Jaemin. Sejauh ini 
Jaemin ataupun Jihoon tak pernah mempermasalahkan 
julukan duo marmut itu. Lagipula itu tidak mengganggunya. 


Meskipun Jaemin selalu berperilaku dingin terhadap Jihoon, 
mereka berdua tetap menjadi akrab karena sikap Jihoon 
yang sok 'iye' sok 'akrab' atau bahasanya SKSD 


"Jaemin, lo tau gak " 


"Gak!" Sela Jaemin cepat, membuat Jihoon memakinya 
dalam hati. 


"Dengerin gua dulu IOBAL!" Rasanya Jihoon ingin melempar 
Jaemin ke kampung durian runtuh. 


Jaemin mengalihkan pandangannya kearah lain, ia sungguh 
tidak mau mendengarkan. Tapi Jihoon tetaplah Jihoon. Ia 
tetap berbicara meskipun Jaemin selalu mengabaikannya. 


"Lo harus tau kalau gue mau nembak cewek yang gue 
suka?" 


Jaemin kembali menatap Jihoon, "terus gue harus bilang 
wow gitu?" 


"Anjir, bahasamu mas jaman baheula!" Ujar Jihoon. 
"Bodo!" Balas Jaemin dengan wajah dingin khasnya. 


Jangan lupakan bahwa Jaemin memang sangat 
menyebalkan, meskipun sikapnya yang dingin bagaikan 
bongkahan es, tapi Jaemin lebih menyebalkan kalau sudah 
berbicara, memang lebih baik Jaemin diam dan jangan 
diajak bicara saja. 


Jihoon merangkul bahu Jaemin sambil berujar, "kalau gue 
menang bowling lo harus kerjain semua tugas pak Herman 
yang beliau kasih Minggu lalu, gimana?" 


Jaemin menyingkirkan tangan Jihoon dari bahunya, "kalau 
gue yang menang lo harus jauh jauh dari gue!" Balas 
Jaemin. 


"Yaelah, serius amat! Yaudah deh deal, karena gue yang 
bakal menang." Ujar Jihoon penuh percaya diri. Sedangkan 
Jaemin hanya menggeleng-gelengkan kepalanya. 


SMK Euphoria. 


"Eh, udah liat murid baru belum?" Tanya Jinsung pada 
Doyum, hari ini Doyum langsung berangkat sekolah padahal 
ia baru pulang dari rumah sakit. 


"Gak penting dan gak mau tau!" Jawab Doyum, membuat 
Jinsung memakinya dalam hati. 


"Cantik banget btw?" 
"Gak peduli!" 


"Nyesel lo, dia kelasnya sebelahan sama kelas kita." 


"Bodoamat!" Asal lo tau Jin, gua gak peduli sekalipun cewek 
itu cantik karena gue hanya suka Yeara, batin Doyum. 


"Tapi anehnya ada banyak cogan-cogan baju item, tadi pagi 
juga berangkatnya dikawal kaya presiden." 


"Anak konglomerat kali, makanya dijaga ketat," jawab 
Doyum. 


"Iya kali yah? Tas sepatunya aja udah bermerk, padahal tas 
sepatu itu setau gue /imited edition, gue gak bisa bayangin 
seberapa kayanya dia." 


"Udahlah!" 
"Em permisi?" 


Seseorang yang tengah berdiri diambang pintu kelas pun 
membuat Jinsung dan Doyum menoleh secara bersamaan. 


Terlihat, pria muda itu menghampiri meja Jinsung dan 
Doyum. 


"Ada yang kenal Yeara?" 


Merasa ditatap aneh oleh Jinsung dan Doyum. Pria itu pun 
berujar lagi, "Oh, kenalin gue Cho Seungyoun, temen Yeara 
di London." 


Doyum terlihat sangat terkejut, cowok 17 tahun itupun 
langsung berdiri. 


"Kenalin kak, Jeon Doyum pacarnya Yeara." Ujarnya, 
mendengar itu membuat Jinsung melotot tidak percaya, 
sepertinya Jeon Doyum ini sudah tidak waras, yang jadi 
pertanyaan adalah kapan dan dimana Doyum menembak 
Yeara. 


"O..oh," Cho Seungyoun juga tak kalah terkejut, setahunya 
Yeara itu dekat dengan Na Jaemin. Doyum hanya 
melebarkan senyumnya. 


"Lalu, Yeara dimana?" 


"Dia gak masuk sekolah kak, kemaren dia sakit dan kata 
dokternya Yeara harus banyak istirahat," jawab Jinsung dan 
diangguki oleh Doyum. 


Seungyeon tersenyum, "thanks deh, gue pergi dulu ya?" 
Doyum dan Jinsung tersenyum, "iya kak." 


Doyum langsung lemas seketika, ia tidak percaya dirinya 
akan berkata seperti itu, Doyum tidak sengaja, hanya saja 
Doyum merasa terancam karena laki-laki tadi. 


"Sejak kapan lo pacaran sama Rara?" Sudah diduga, Jinsung 
pasti akan langsung mengintrogasinya. 


"Gue kepaksa ngomong gitu, lo gak liat dia ganteng banget, 
gue takutnya dia juga suka sama Rara, kalah gue kalau 
saingannya kek dia, asal lo tau saingan gue udah cukup 
berat karena lawan Abang sendiri " 


"Apa! Bang Jihoon suka Rara juga?" Sela Jinsung dan Jeon 
Doyum mengangguk dengan lesu. 


"Udah deh lo banyak belajar aja, setau gue Jeon Doyum itu 
gak suka pacar pacaran, dia lebih suka pacaran sama buku " 


"Gue juga cowok normal kali!" Sela Doyum tidak terima, " 
gue juga bisa jatuh cinta diumur gue yang ke-17 tahun ini." 


"Haha, becanda gue bang, serius amat. Tapi, tiati Doy, 
takutnya fans lo denger imbasnya bakal Yeara yang kena." 


"Iya, gue tau." 


"Btw tuh coklat gak dimakan?" Tanya Jinsung seraya 
menunjuk banyak coklat di laci Doyum yang diberikan oleh 
penggemar Jeon Doyum. 


"Ambil aja, bagiin juga sama temen sekelas." jawab Doyum. 
"Oke!" 


Jihoon dan Jaemin sudah berada ditempat Bowling, Jihoon 
sedang bermain sementara Jaemin masih diam dengan 
tatapan kosong. 


"Je! Giliran lo," ujar Jihoon seraya menghampiri Jaemin. Laki- 
laki itupun akhirnya berdiri, Jaemin mencomot tepung lalu 
menepuknya dan beralih mengambil bola bowling. 


"Coba deh lo kalahin gue," ucap Jihoon dengan percaya 
dirinya yang tinggi. Jaemin hanya mendecak dan mulai 
mengambil start awal. Jaemin menatap lurus kearah pin pin 
disana. Jaemin pun mengayunkan bolanya setelah itu 
melempar bolanya hingga bola itu menggelinding sangat 
cepat dan 


Tak! 


Jaemin membalikan tubuhnya menatap Jihoon dengan 
senyum mengejek karena ia berhasil mencetak skor 
sempurna. Jika semua pin dijatuhkan dalam sekali 
gelindingan, maka disebut dengan strike. Jihoon mendecak 
lalu mengambil bolanya lagi. 


"Liat gue!" Bagi Jaemin, Jihoon ini banyak gaya. Tapi, 
biarkan saja karena itu memang karakter seorang Park 
Jihoon. 


Tak! 


Jihoon mendecak kesal karena masih ada pin yang tersisa, 
maka ia mendapat kesempatan kedua untuk menjatuhkan 
pin yang tersisa tadi dan Jihoon tersenyum sumringah 
karena pin sisa tadi berhasil ia jatuhkan, jika di lemparan 
kedua tidak ada lagi pin yang tersisa, maka disebut spare. 


"Yes!" 


Kini giliran Jaemin lagi, laki-laki itu mengambil bolanya, 
Jaemin mendecak karena masih ada pin yang tersisa. 


Hal itu membuat Jihoon tertawa. Jaemin juga mendapat 
kesempatan kedua untuk menjatuhkan semua pinnya, 
namun sayangnya bola itu melenceng dan Jihoon kembali 
tertawa terpingkal-pingkal. Jika setelah dua kali pin masih 
ada yang tersisa maka itu disebut open frame atau missed. 


"Laper gua anjir!" Ujar Jihoon disela tawanya yang masih 
belum reda. "Makan dulu kuy, KFC?" 


"McD aja." 
"Apa bedanya si anjir!" 


"Beda, KFC jauh sedang McD cuma nyebrang jalan aja," 
jawab Jaemin. 


"Ehe, iya juga yah?" 


Jihoon dan Jaemin akhirnya keluar dari dalam gedung 
olahraga bowling, mereka sedang menyeberang jalanan. 
Dari arah kanan, sebuah motor melaju dengan kecepatan 
tinggi, Jihoon maupun Jaemin tidak melihatnya. Sampai 
seseorang meneriaki mereka berdua. 


"Eh awas! Jihoon Jaemin!" 


Jihoon dan Jaemin berhasil menghindar, mereka sama sama 
terkejut dan segera menepi kepinggir jalan. 


Orang yang meneriakinya tadi adalah Lee Haechan. Laki-laki 
berjas hitam itu menghampiri Jihoon dan Jaemin. 


"Kalian gak papa?" 
"Haechan?" 


Haechan ini salah satu kenalan mereka di kampus, 
meskipun beda fakultas mereka sering bertemu setiap ada 
acara kegiatan kampusnya, Jihoon dan Jaemin juga aktif 
mengikuti beberapa kegiatan jadi mereka banyak mengenal 
orang. 


"Kita gak papa kok, rapih banget mau kemana?" Tanya 
Jihoon. 


"Gue sekarang jadi bodyguard." 
"Gila, terus lo masih ngampus kan?" 
"Masihlah!" 


Haechan menatap Jaemin yang sedari tadi diam, "kenapa 
lo?" 


Jaemin mengalihkan pandangannya kearah Haechan, "gue 
rasa tadi orang itu sengaja mau nabrak gue dan Jihoon." 


"Lo sempet liat mukanya?" 


Jaemin menggelengkan kepalanya. 


"Siapa orang itu?" 


Sementara itu pengendara tadi menghentikan motornya 
ditepi jalan. 


la mencopot helmnya lalu memukul setang motornya 
dengan keras. 


Brak! 


"Brengsek!" 


TBC 


Hayo hayo siapa tuh? 


16 Bathtub 
Flashback. 


"Jihoon, besok gue mau ke London," ujar seorang gadis 
berambut panjang kecoklatan. 


Jihoon yang tengah mengemasi beberapa buku pelajaran di 
atas mejanya hanya bisa diam, lagipula itu bukan urusan 
Jihoon. 

"Gue udah ngomong ke mama " 


"Lo bisa diem gak?" Sela Jihoon lalu berbalik meninggalkan 
kelasnya yang sudah lumayan sepi. Tak pantang menyerah 
gadis cantik itupun berlari mengejar Jihoon. 


"Jihoon, setelah lulus nanti lo mau lanjut kemana?" 
Jihoon menghela nafas lelah, "bukan urusan lo!" 
"Maaf ya gue harus lanjut ke London?" 

"Terserah!" 


Gadis itu menarik seragam Jihoon, "dengerin gue dulu Hun, 
gue mau ngomong." Lirihnya. 


“Gue gak ada waktu Yeji!" 
Flashback off 


Setelah mengantar Jaemin ke kampus untuk mengambil 
motor, akhirnya Jihoon pulang ke kafenya, ia pun pergi 
keruang belakang untuk mengganti bajunya, setelah itu 
Jihoon menuju pintu utama untuk mengganti kata close 


menjadi open. la tersenyum melihat taman hiburan depan 
kafenya sangat ramai pengunjung seperti biasanya. 


"Kak Americano satu," ujar dari pria muda berkaus hitam 
yang sudah masuk kedalam kafe milik Park Jihoon. 


"Oke, tunggu sebentar kak," jawab Jihoon lalu mulai 
membuat pesanan pelanggan pertamanya. 


Kring Kring 


Bunyi lonceng pertanda orang masuk membuat Jihoon 
mengalihkan perhatiannya sejenak untuk melihat siapa 
yang datang, ternyata sekelompok gadis berseragam SMP 
baru saja masuk, mereka semua duduk di bangku paling 
pojok dekat AC, Jihoon baru sadar jika ini sudah jam 2 siang, 
pantas saja anak SMP sudah pulang, Jihoon jadi merindukan 
masa SMPnya dulu. 


"Kak Jihoon! Biasa yah?" Teriak salah satu gadis SMP itu, 
Jihoon tersenyum, "berapa?" 


"Enam aja kak." 
"Oke." 


Setelah membuat pesanan pertamanya Jihoon menghampiri 
meja pemuda tadi. 


"Udah lama lo gak kesini?" Tanya Jihoon, lantas pemuda itu 
menjawab, "sibuk kuliah kak." 


"Ngambil jurusan apa kak?" 
"Teknik industri kak." 


"Oh, yaudah gue mau buat pesenan cewek-cewek tadi yah?" 


"Sip kak," jawabnya. 


Lagi lagi suara lonceng pertanda orang masuk membuat 
Jihoon mengalihkan pandangannya untuk melihat siapa 
yang datang sembari membuat pesanan selanjutnya. 


Tiba tiba Jihoon menghentikan aktivitasnya, ia terlihat 
terkejut melihat siapa yang datang ke kafenya setelah satu 
bulan lamanya menghilang. 

"Yeji?" 


Gadis berkuncir dua itu tersenyum lebar menatap Jihoon 
yang masih terkejut dibuatnya. Gadis itu yang satu bulan 
lalu menendang-nendang pintu kafe Jihoon seperti orang 
gila. 


Namun kini Jihoon beralih melihat seragam sekolah Yeji, 
seragam sekolah yang sama persis dengan Doyum dan 
Yeara. Apa sekarang gadis itu juga pindah sekolah? Itu yang 
ada dipikiran Park Jihoon. 


"Ngapain lo kesini?" 
"Kangen lo Hun." 


Jihoon merotasikan bola matanya, ia tetap melanjutkan 
aktivitasnya kembali. la tidak peduli Yeji yang mulai 
menghampirinya. 


"Mau tau sesuatu gak?" 
Jihoon tidak menggubrisnya. 
"Yeara " 


"Dari mana lo tau Yeara?" Sela Jihoon seraya menatap Yeji 
yang kini telah berdiri disebelahnya. 


"Gue pernah sekelas pas di London, emang lo pikir gue gak 
tau selama gue di Australia lo deket sama siapa aja?" 


Jihoon beralih mengambil nampan dan langsung 
mengantarkan pesanan dari pelanggannya. Dengan setia 
Yeji mengikuti Jihoon dari belakang. 


Setelah itu Jihoon pergi untuk menaruh nampan tadi. 
"Apa lo gak tau kalau Yeara deket sama Jaemin?" 


"Maksud lo?" Jihoon mulai terpancing untuk mendengarkan 
Yeji. Gadis bermata sipit itu tersenyum lalu mengambil 
tempat duduk dihadapan Jihoon. 


"Jaemin dan Yeara udah menikah." 


Jihoon terdiam beberapa saat, sampai laki-laki itu tertawa 
terbahak bahak, Jihoon tidak mempercayai semua yang 
dikatakan Yeji. Bagi Jihoon itu semua hanya omong kosong. 


"Ih lo kok malah ketawa sih?!" Marah Yeji. 


"Udah lo halu, mending lo keluar dari kafe gue, gue lagi 
kerja sekarang lo jangan ganggu gue, ngerti?" 


"Tap " 
"Pergi!" 
"Hun?" 
"Pergi!" 


Yeji mendengus kesal lalu berbalik menuju pintu keluar, 
Jihoon benar benar sangat menyebalkan. 


Setelah Yeji pergi, Jihoon jadi mengingat perkataan yang Yeji 
ucapan tadi. Apa benar Yeara dan Jaemin saling mengenal. 
Tapi rasanya sangat sulit untuk mempercayai ucapan Yeji. 
Jihoon tidak boleh termakan ucapan gadis itu. 


Jaemin sekarang sudah berada di rumahnya, laki-laki itu 
menghampiri Lee Jeno, saudaranya yang tengah duduk 
melamun di tangga. 


"No?" 
Jeno sedikit terkejut, "eh elo Jeam?" 
"Ngapain ngelamun?" 


Jeno tidak mungkin menceritakan masalahnya pada Jaemin 
jika ia telah putus dari Lea, Jeno tidak mau menambah 
beban saudaranya. Ditambah masalah Jaemin yang menurut 
Jeno sangat berat. 


Jeno tersenyum sambil menggelengkan kepalanya, "ah 
enggak kok." Jawabannya, lantas Jaemin hanya mengedikan 
bahunya lalu pergi menaiki tangga. 


Jaemin menatap kamar Yeara yang pintunya sedikit terbuka, 
tapi tak terdengar suara apapun didalam kamar Yeara, 
awalnya Jaemin tak ingin peduli namun rasa penasaran 
membuat Jaemin malah melangkah masuk kedalam kamar 
Yeara. 


Baru saja masuk, Jaemin langsung disambut dengan bunyi 
percikan air, Jaemin melirik arlojinya, ia baru sadar jika ini 
sudah sore, pantas saja Yeara sedang mandi. 


Sungguh membuang waktu, kenapa Jaemin malah ke kamar 
Yeara? Laki-laki itu pun berbalik melangkah keluar dari 
dalam kamar Yeara. Namun, sebuah barang jatuh membuat 


Jaemin mengurungkan niatnya. Jaemin menatap pintu 
kamar mandi, ia tidak salah dengar kalau suara itu berasal 
dari dalam kamar mandi. 


Jaemin membulatkan matanya saat air mulai naik 
kepermukaan lantai kamar, air itu keluar dari dalam kamar 
mandi. Jaemin segera melempar tasnya ke sembarang 
tempat, lalu ia menggedor-gedor pintu kamar mandi. 


"Yea!!!!" 
Dug 

Dug 

Dug 
"Yeara!!!" 


Tak ada jawaban, Jaemin jadi sangat panik, ia mencoba 
mendobrak pintu kamar mandi, sampai dari arah pintu ada 
Lee Jeno yang masuk kedalam kamar Yeara. 


"Kenapa brisik banget?" 

"Tolong tolong, Yeara di dalem!" 

Jeno jadi ikut panik, ia berlari menghampiri Jaemin dan 
membantu laki-laki itu mendorong pintu kamar mandi, 


mereka tidak peduli jika nantinya pintu itu rusak yang 
terpenting Yeara tidak kenapa-kenapa. 


Dug!!! 
Dubrak! 


Pintu sudah terbuka sepenuhnya, air dari dalam membuat 
kaki Jeno dan Jaemin basah. Jaemin segera masuk 


menghampiri Yeara yang ada di bathtub dengan mata yang 
tertutup, sedangkan Jeno mengunggu diluar. 


"eno ambilin handuk!" Teriak Jaemin dari dalam kamar 
mandi. Jeno pun berlari mengambil handuk di lemari. Lalu ia 
memberikan handuk itu pada Jaemin. 


"Sekarang lo keluar! Jangan lupa tutup pintu!" 


TBC-—- 
Ehey gantung mau ngapain kamu Jaemin? 


YaAllah ganteng banget sih Mas Jaejae! 


17 Dreaming 


Aku suka kalau kalian ngegas, silahkan caci maki aku 
di chapter ini Na Jaemin 2019. 


Apa yang paling aku takutkan dalam mimpi indah yang baru 
saja aku alami, Jawabnya adalah rasa takut akan terluka jika 
menghadapi sebuah kenyataan, kenyataan yang 
memperlihatkan betapa tidak beruntungnya aku di benci 
olehmu, Na Jaemin 


- Yeara Billyana - 


Jeno menutup pintu kamar Yeara, dia berjalan menuruni 
tangga menuju kamarnya sendiri, saat didepan. Ada 
seorang gadis yang Jeno kenali. Gadis itu entah bagaimana 
bisa masuk padahal hanya Jeno, Lea, Jaemin dan Yeara yang 
tahu password untuk membuka pintu rumahnya. 


"Yeji?" 


Yeji tersenyum dan langsung menghampiri Lee Jeno. "Apa 
kabar, No? gimana hubungan lo sama Lea?" 


Bukannya menjawab, Jeno malah berbalik bertanya, 
"gimana caranya lo bisa masuk ke rumah?" 


Yeji tersenyum. 
"Itu hal yang mudah bagi gue." Jawabannya dengan enteng. 
Jeno menghela nafas berat, ia berbicara sangat lirih agar 


tidak didengar oleh siapapun, "ngapain lo disini? Lo inget 
kan kesepakatan kita semua?" 


Yeji tersenyum, ia duduk di sofa seraya menatap Lee Jeno. " 
Gue gak akan rela kalau Yeara yang dapetin Jaemin, lo tau 
kan siapa yang udah donorin matanya buat Jaemin?" 


"Iya iya! Gue tau sekarang lo pergi!" 
"Gue mau ketemu Jaemin!" 


"Gak ada!" Jawab Jeno cepat, Yeji tak pantang menyerah, 
gadis itu berjalan kearah tangga, dengan cepat Jeno 
menghadangnya. 


"Gue bilang Jaemin gak ada di rumah!" 


Yeji menatap Jeno yang ada dihadapannya, "gue gak 
percaya sama lo!" Jawab Yeji lalu mendorong tubuh Jeno, 
karena tidak siap siaga, Jeno terjatuh. 


"Yeji | I 


Gadis itu melirik sekilas kearah Jeno, lalu berjalan menaiki 
tangga. 


Tidak boleh! Di atas ada Jaemin dan Yeara, dengan cepat 
jeno meraih tangan Yeji. Lantas gadis berkuncir dua itu 
menatap sinis kearah Jeno. 


"Lepasin gak?" 


Disisilain, Jaemin tengah berjalan mondar-mandir sesekali 
melirik Yeara yang masih belum sadarkan diri. Gadis 
bersurai merah itu tadi tenggelam di dalam bathtub. Jaemin 
bingung harus apa sekarang, Yeara benar-benar telanjang 
dan Jaemin hanya menutupinya menggunakan selimut tebal 
sampai ke leher Yeara. 


"Ah sial!" Umpatnya hampir frustasi, saat ia berjalan ke 
pintu tanpa sengaja mendengar suara Jeno dan seseorang. 
Jaemin pun membuka pintu sedikit untuk melihat siapa 
yang datang. 


Secercah memori menghampiri ingatan Jaemin, dulu saat ia 
pergi ke Paris untuk liburan pernah bertemu dengan gadis 
aneh. Jaemin memang tidak bisa melihat waktu itu tapi 
suara gadis itu masih jelas Jaemin ingat. 


"Jaemin gak ada, Yeji!" Bentak Jeno. Jaemin mematung 
ditempatnya saat mendengar nama Yeji. Sekarang Jaemin 
ingat siapa Yeji. Buru buru Jaemin menutup pintu kembali, ia 
berlari menghampiri Yeara dan tidur di samping Yeara. 


Jaemin sangat tidak ingin bertemu Yeji, sumpah demi 
apapun Jaemin jadi trauma sendiri saat dekat dengan Yeji. 
Dari awal Jaemin tahu kalau gadis bernama Yeji itu tertarik 
kepadanya. Bahkan saat Jaemin sedang bersama Mirae, Yeji 
selalu datang. 


Kembali lagi ke Yeji dan Jeno, gadis berdarah campuran itu 
mengambil smartphonenya. la mengubungi seseorang. 


"Lo dimana?" 


"Lo lagi gak di Paris bangsd! Pake bahasa biasa aja dong!" 
Galaknya. Sementara seseorang di seberang telepon itu 
mendecak kesal. Stevanus Hangyul Lee ini memang biasa 
menggunakan bahasa Prancis, Hangyul lebih sering di 
Prancis dari pada London karena kedua orang tuanya 
memang bertempat tinggal di Paris. Meskipun Hangyul 
sekolah di London Inggris. 


"Gue ke sana sekarang..." 


Yeji menatap Jeno dengan sinis, lalu gadis itu berjalan 
menuruni tangga. Jeno mengelus dadanya lega, akhirnya 
Yeji pergi dari rumahnya. 


"Untung aja..." 


"Jihoon!" 


Jihoon yang tengah menutup kafenya terlihat terkejut 
karena kedatangan pelatih renangnya, pak Chanyeol. 


Jihoon segera menghampiri pak Chanyeol yang sekarang 
tengah duduk di salah satu kursi meja paling depan. 


"Pak?" 


Jelas sekali Jihoon tahu kalau pak Chanyeol sedang kesal 
sekarang. 


"Kamu bercanda Jihoon?" 


Jihoon jelas paham apa yang akan Chanyeol katakan, "saya 
malu sebagai orang yang telah memasukkan kamu kedalam 
klub renang ini, kamu sudah mengecewakan saya, kamu 
selalu bolos, apa kamu tidak menghargai saya sebagai 
pelatih kamu, apa kamu tidak melihat sedikit bagaimana 
saya bekerja keras?" 


Jihoon menunduk malu sekaligus merasa bersalah, "maaf 
pak..?" Hanya itu yang dapat Jihoon katakan. 


"Kamu ingin keluar?" 


Jihoon mendongak kepalanya menatap Chanyeol, ia 
menggeleng cepat, "enggak pak, saya gak mau keluar." 


"Kamu ingin serius?" 
"Iya, iya saya serius." Ucap Jihoon. 


Chanyeol mengangguk, "saya percaya kamu sekali lagi, tapi 
ingat kalau kamu seperti ini lagi, saya tidak akan peduli lagi 
dan menganggap kamu keluar dari klub renang ini." 


"Baik pak, saya akan serius." 


Malam telah tiba, tidak terasa Jaemin malah tertidur di 
samping Yeara. Bahkan tangan itu tanpa sengaja memeluk 
Yeara. 


Perlahan Yeara merasa panas dan akhirnya membuka 
matanya, Yeara sangat terkejut melihat posisinya sekarang. 


Jaemin memeluknya. Katakan pada Yeara jika sekarang ia 
sedang tidak bermimpi! Gadis itu merasa pipinya merah 
padam, jantungnya berdetak kencang. Sangat kencang, 
Yeara tidak bohong. 


Yeara juga terkejut karena dirinya tidak memakai sehelai 
benang pun. Tubuhnya hanya dibalut selimut tebal. Yeara 
tidak ingat apapun yang terjadi, gadis itu bingung. Yeara 
sempat berpikir yang tidak tidak, namun pikiran itu segera 
Yeara tepis karena tidak mungkin Jaemin melakukan sesuatu 
padanya, laki-laki itu juga masih memakai baju lengkap. 


Dengan keberanian yang Yeara punya, ia memegang lengan 
Jaemin yang memeluknya, ini adalah kali pertama bagi 
Yeara bisa sedekat ini dengan Na Jaemin. 


Senyuman itu terukir di wajah cantik Yeara, ia beralih 
menyentuh hidung Jaemin, gadis itu terkikik geli karena 
ternyata Jaemin memiliki hidung yang sangat mancung bila 
disentuh secara langsung. 


Jaemin membuka matanya secara tiba-tiba, Yeara sangat 
terkejut bukan main, gadis itu segera menjauhkan jari 
jarinya dari wajah Jaemin. Namun belum sempat tangan itu 
menjauh, Jaemin lebih dulu menahannya. 


Yeara sangat takut, bahkan mata gadis itu sudah berkaca- 
kaca melihat tatapan mata Jaemin, Yeara takut Jaemin akan 
memaki makinya, memarahinya bahkan membentaknya. 


Namun dugaan Yeara salah, Jaemin menggenggam 
tangannya lalu mendekatkan wajahnya ke wajah cantik 
Yeara. 


Sumpah demi apapun, rasanya Yeara tidak bisa bernafas 
dengan benar, jantungnya terlalu berdegup kencang. 
Bahkan, wajah Yeara seperti kepiting rebus sekarang. 


Chu~~~ 


Gadis itu membulatkan matanya dengan sempurna, Jaemin 
benar-benar menciumnya, rasanya Yeara sudah tidak bisa 


berfikir dengan jernih. Jantungnya semakin berdegup tak 
karuan. 


Beberapa detik kemudian Jaemin menatap Yeara yang masih 
terbaring disisinya, lalu ia kembali mencium bibir Yeara kini 
bukan ciuman biasa yang Jaemin berikan, lelaki bersurai 
kecoklatan itu justru semakin menggila. 


Yeara terkejut bukan main ketika mendapat perlakuan tak 
biasa dari Na Jaemin. Gadis itu bahkan tak bisa membalas 
apapun, Yeara hanya diam membiarkan  Jaemin 
menciumnya. 


Jaemin tiba tiba melepaskan ciumannya, ia menatap Yeara 
dengan tajam. Hal itu membuat Yeara bingung. Lelaki itu 
tiba tiba bangkit dari tempat tidur tanpa mengatakan 
apapun lagi, ia pergi dari kamar Yeara begitu saja. 


Yeara bangkit dari tidurnya untuk duduk, ia menatap Jaemin 
dengan segala keanehan laki-laki itu yang pergi setelah 
menciumnya. 


Ini gila! 


Disisilain, Jaemin menutup pintu kamarnya dengan kencang. 
la menghempaskan tubuhnya ke spring bed. Laki-laki itu 
mengacak rambutnya, frustasi. 


Apa yang telah Jaemin lakukan? Ini gila, Jaemin sudah gila. 
Jaemin juga tidak mengerti apa yang terjadi pada dirinya. 


"Aaaaaaaaaa!!!!" Jaemin berteriak frustasi, membuat Yeara 
yang memang berada disebelah ruangan kamar ini sedikit 
mendengar teriakkan itu. 


Jaemin bangkit dari tidurnya, ia lalu berjalan keluar kamar. 
Awalnya ragu namun Jaemin memberanikan diri untuk 


mengetuk pintu kamar Yeara. 
Tuk 
Tuk 
Tuk 


Tidak butuh waktu lama, gadis itu membuka pintu 
kamarnya, kini Yeara telah menggunakan pakaian lengkap. 
Yeara menatap Jaemin yang kini juga tengah menatapnya. 


"Kenap I 


"Lupain apa yang terjadi tadi." Sela Jaemin. Yeara masih 
mematung ditempatnya. 


"Jangan salah paham, gue kira lo Mirae." 
Deg 


Seperti ditusuk ribuan jerami, rasanya sangat sakit, bahkan 
air mata gadis itu telah jatuh membasahi pipinya. 


TBC 


Sakit gak sih? Setelah kamu dibawa melayang di 
udara dengan gampangnya Jaemin menghempas 
kamu ke dasar bumi 
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Jika mencintai hanya bisa membuat terluka saja, aku tak 
ingin pernah mau jatuh cinta lagi Yeara Billyana. 


Yeara dan Jaemin saling menatap satu sama lain, terpancar 
wajah terluka disana, gadis itu tak berhenti meneteskan 
bulir air mata yang terus membasahi pipinya. 


Tega sekali Jaemin berbicara seperti itu? 


"A-aku tau kok," jawab Yeara terbata, sebenarnya Yeara tidak 
berpikir Jaemin menciumnya karena Mirae. 


Gadis bersurai merah itu menghapus jejak air matanya, lalu 
pergi dari hadapan Jaemin yang masih mematung diambang 
pintu. 


Sedari tadi Yeara terus meneteskan air matanya, ia masih 
mengingat dengan jelas apa yang Jaemin katakan. Tak 
adakah sedikit rasa di hati Jaemin? Memang salah memilih 
hidup dengan orang yang tak bisa mencintainya juga. 
Seberapa besar apapun kita mencintai seseorang tapi kalau 
dia tidak memiliki rasa yang sama, maka kita akan merasa 
sakit sendiri, bahagia sendiri, dan merasa paling beruntung 
sendiri. Tanpa tahu pihak lain merasa sedih setiap hari. 
Yeara harus sadar diri betapa pernikahan ini salah. 
Perasaannya terhadap Jaemin adalah sebuah kesalahan. 


Tiba-tiba sebuah tangan merengkuhnya dan membawa 
tubuh Yeara kedalam pelukan hangatnya. Yeara semakin 
terisak hebat, hatinya terlalu terluka. 


"I'm here, don't cry anymore...." 


"Aku capek hiks..." 


Hangyul mengangguk tanpa melepaskan pelukannya, "/ 
know..." 


"Bawa aku ke Paris, aku mau pergi aja..." 


Stevanus  Hangyul menatap wajah sendu gadis 
dihadapannya, lalu ia mengusap pelan jejak air mata di 
wajah cantik sahabat yang sayangnya gadis ini adalah 
orang yang Hangyul cintai. 


"Gak ada gunanya aku disini, Jaemin benci aku hiks...." 


"Jangan nangis lagi Ra, aku akan bawa kamu ke rumah 
orang tua aku, kita akan ke Paris malam ini juga aku siap." 
Ujar Hangyul. Yeara mengangguk dengan cepat. 


"Lupain apa yang terjadi tadi." 
"Jangan salah paham, gue kira lo Mirae." 


Jaemin menghela nafas gusar, ia jadi merasa menyesal telah 
mengatakan hal yang tak pantas kepada Yeara. Sedari tadi 
Yeara juga tidak mengangkat panggilan dari Jaemin. 


Ceklek 


Secara refleks Jaemin berdiri di atas tangga setelah 
mendengar suara pintu utama terbuka, namun Jaemin 
kembali menghela nafas saat tahu bahwa Lee Jeno yang 
datang. 


Lelaki berwajah tegas itu menatap Jaemin dengan lesu, 
tanpa mengatakan apapun Jeno pergi ke kamarnya. 


Setelah beberapa menit, pintu kembali terbuka, Jaemin 
langsung berlari menuju pintu, namun yang ia lihat adalah 
Lea, kekasih Lee Jeno. 


"Jeno ada?" 


Jaemin mengangguk, sepertinya Jeno dan Lea habis 
bertengkar seperti biasanya. Tapi setahu Jaemin Jeno pernah 
bilang bahwa ia sudah putus dengan Lea. 


Lea menatap Jaemin sebentar hingga akhirnya gadis itu 
berlari masuk ke arah kamar Jeno. 


"Kenapa gue harus merasa bersalah?" Gumam Jaemin, ia 
tidak mengerti kenapa dirinya merasa bersalah kepada 
Yeara, seharusnya Jaemin tidak perlu memikirkan Yeara, 
lagipula Jaemin tidak menyukai gadis itu. 


Jaemin membulatkan matanya dengan sempurna saat 
mendapat panggilan dari orang tua Yeara, buru-buru Jaemin 
mengangkatnya. 


"Ha-halo mah?" 


"Je, Yeara kemana? Tadi mama telfon gak diangkat, sebentar 
lagi mama sama papa mau nginep dirumah kamu " 


"APA!?" 

"Kenapa Je?" 

Sumpah demi apapun Jaemin bingung sekarang, ia tidak 
tahu harus berbuat apa. Menghubungi Yeara pun percuma 


saja karena sedari tadi Yeara tak mau mengangkat 
panggilannya. 


Mati kau Na Jaemin! 


"Mama kesini jam berapa?" 
"Satu jam lagi...." 


Jaemin mengusap pangkal hidungnya, lelaki itu sungguh 
bingung. 


"Yaudah ya Je, mama lagi shopping nih, nanti mama telfon 
lagi." 


"Liya mah..." 


Mati! Mati kau Na Jaemin! Itulah yang Jaemin katakan 
didalam hatinya. Tiba tiba nomor tak dikenal menelpon 
Jaemin, tanpa berfikir panjang  Jaemin segera 
mengangkatnya siapa tahu itu adalah Yeara. 


"Ha...halo..." Terdengar suara diseberang telepon, lantas 
Jaemin menghela nafas lega. 


"Yak! Yeara lo dimana?" 
"Maaf" 


"Pulang Yea! Gue bisa mati kalo sampai orang tua lo tau kalo 
lo gak ada dirumah!" Sela Jaemin marah. 


"Aku gak bisa..." 
Jaemin menghela nafas gusar. 
"Ya H 


"Malam ini aku mau ke Paris." Sela Yeara dari seberang 
telepon. 


"Gak usah bercanda." 


"Aku dalam perjalanan ke airport" 
"Aku dalam perjalanan ke airport " 
"Tunggu gue." 

Tut 


Yeara menatap ponselnya yang mati, Jaemin telah 
memutuskan panggilan secara sepihak. 


"Ada apa?" Tanya Hangyul yang duduk disebelahnya. 
"Jaemin, bakal nyusul ke airport..." 


Hangyul mengepalkan tangannya, "cepetan sedikit pak..." 
Ujar Hangyul. 


"Tapi Jaemin?" 


"Jangan pedulikan dia." Sela Hangyul. Yeara memilih diam 
lalu memberikan ponselnya kepada Hangyul. 


Jihoon tanpa sengaja melihat Jaemin berdiri di pinggir jalan, 
Jihoon pun menghampiri Jaemin. 


"Je," 


Tanpa banyak bicara Jaemin menghampiri Jihoon dan 
mengkode agar cowok itu turun dari motornya. Jihoon yang 
bingung pun segera turun. 


"Gue yang nyetir." Ujar Jaemin akhirnya Jihoon menurut. 
Jihoon tidak menyangka Jaemin membawa motornya dengan 
kecepatan penuh. 


"Anjir anjir! Je! Gu-gue belom mau mati muda!" Teriak 
Jihoon. 


"LO BERISIK GUE TURUNIN!" 
"Awas Jaemin!" 


Seseorang nenek tua hampir saja tertabrak jika Jaemin tidak 
menghindar. 


"LO HAMPIR BUNUH ORANG BGSD!" 


Jaemin tidak menjawab, ia harus fokus. Setelah 15 menit 
akhirnya Jaemin memberhentikan motornya di depan 
airport. 


"Thanks..." Ujar Jaemin lalu berlari dengan terburu-buru 
masuk kedalam, Jihoon yang penasaran pun ikut turun dan 
mengejar Jaemin. 


"Mas mas motornya!" Teriak scurity dari ujung, Jihoon sudah 
memarkiran motornya sembarangan namun laki-laki itu 
tetap berlari masuk tanpa memperdulikan panggilan dari 
pihak keamanan bandara. 


"YEARA!!!" Teriak Jaemin seperti orang frustasi ditengah 
tengah keramaian, bahkan kini ia menjadi pusat perhatian. 


"Yeara lo dimana!" Teriak Jaemin lagi seraya berlari kesana- 
kemari. Jihoon yang melihat itu pun menghampiri Jaemin 
namun Jaemin sudah berlari lagi, membuat Jihoon 
kewalahan. 


Tunggu! 


Jihoon tiba tiba memberhentikan langkah kakinya, ia 
menatap Jaemin dari kejauhan. Jihoon mendengar Jaemin 


berteriak menyebut nama seseorang yang tidak asing lagi 
didalam pendengaran Jihoon. 


"Mau tau sesuatu gak?" 
Sepintas memori tiba-tiba menghampiri ingatan Jihoon. 
"Yeara " 


"Dari mana lo tau Yeara?" Sela Jihoon seraya menatap Yeji 
yang kini telah berdiri disebelahnya. 


"Gue pernah sekelas pas di London, emang Io pikir gue gak 
tau selama gue di Australia lo deket sama siapa aja?" 


Jihoon beralih mengambil nampan dan langsung 
mengantarkan pesanan kepada pelanggannya. Dengan 
setia Yeji mengikuti Jihoon dari belakang. 


Setelah itu Jihoon pergi untuk menaruh nampan tadi. 
"Apa lo gak tau kalau Yeara deket sama Jaemin?" 
"Maksud lo?" 

"Jaemin dan Yeara udah menikah." 


Jihoon menggeleng-gelengkan kepalanya, ia segera menepis 
pikiran itu jauh-jauh. Tidak mungkin, Yeji pasti berbohong. 


"Yeara!" 


Jihoon mengikuti arah pandang Jaemin, lelaki itu 
memundurkan langkahnya. 


"Gak....gak mungkin!" 


TBC 

Yang kalian tunggu akhirnya Jihoon udah tau 

Maaf ya ganteng.... 

Bayangin kalo kalian dicariin cogan macam Jaemin di 
airport 

Ganteng bgt tolong 


Masih mau lanjut? 
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Hujan, menjadi saksi bisu betapa hancurnya hati Park 
Jihoon, lelaki itu berdiri di halte busway dengan wajah 
sendunya. Motor merahnya ia biarkan terguyur air hujan. 
Hujan seakan tahu perasaan Jihoon saat ini. Benar, berani 
Jatuh cinta juga harus berani menghadapi patah hati, cinta 
ibarat coklat terkadang terasa manis juga terkadang terasa 
pahit. 


Kata orang cinta itu seperti uji nyali, setiap orang yang 
memutuskan untuk jatuh cinta, harus berani menanggung 
semua konsekuensinya, entah itu cinta berujung manis 
ataupun sebaliknya. Sebagai manusia, kita harus menyikapi 
hal ini dengan dewasa, jika dia bukan jodohmu maka akan 
ada jodoh lain yang menantimu, jika dia bukan tercipta 
untukmu maka akan ada yang jauh lebih baik darinya. 
Kamu harus percaya. 


Dan 


Jihoon tidak percaya itu, sejak awal ia memang tidak 
mempercayai cinta, Jihoon tidak memegang prinsip seperti 
itu. Jelas sekali Jihoon kecewa, namun ia bisa apa? 


Seandainya Jihoon tahu sejak awal, jika gadis yang ia cintai 
milik sahabatnya sendiri, Na Jaemin. 


Jadi Park Jihoon tidak akan jatuh terlalu dalam terhadap 
Yeara. Entah, apakah nantinya Jihoon mampu bertatap muka 
dengan Jaemin lagi setelah mengetahui fakta ini, ternyata 
yang dikatakan Yeji benar, seharusnya pada saat itu Jihoon 
percaya. 


Kalau sudah seperti ini siapa yang patut disalahkan? 
Jawabnya..... 


Tidak ada, mencintai seseorang memang bukan suatu 
kesalahan, pada dasarnya manusia dibumi memang 
memiliki perasaan, Jihoon tidak salah, namun lagi lagi lelaki 
itu tidak pernah memegang prinsip ini, ia terus 
menyalahkan dirinya sendiri karena tidak percaya Yeji. 


Ini bukan masalah percaya atau tidak percaya Yeji, Jihoon 
harus sadar itu, tak sepantasnya ia menyalahkan 
perasaannya sendiri. Sejak awal Jihoon tidak tahu jika Yeara 
memiliki hubungan dengan Na Jaemin, boleh saja merasa 
kecewa, karena kecewa itu wajar. 


"Bang Jihuun!" 


Suara itu menyadarkan Jihoon dari lamunannya, dari arah 
kanan terlihat seorang pemuda berseragam sekolah tengah 
berlari menerobos air hujan. 


Jihoon lupa, bahwa ia berada di daerah yang dekat dengan 
sekolah Jeon Doyum, adik sepupunya. 


"Kak, lo ngapain disini " 


"Lo mau sakit lagi? Udah tau baru keluar dari rumah sakit 
udah ujan-ujanan," sela Jihoon. Kadang Jihoon ini benar- 
benar seperti seorang kakak bagi Jeon Doyum. Ia galak jika 
Doyum sudah melakukan kesalahan. 


"Lo ngapain di halte sendirian bang?" Tanya Doyum, "bukan 
urusan lo!" Jawabnya sinis, membuat Jeon Doyum menyesal 
telah bertanya, Doyum lupa bahwasanya Jihoon ini memang 
sangat menyebalkan. 


Akhirnya Doyum memilih duduk disamping Jihoon seraya 
menatap air hujan yang semakin lebat. 


Yeara menatap Jaemin dengan tatapan terluka, ia ingin pergi 
namun Yeara tidak bisa membohongi dirinya sendiri bahwa 
ia masih mencintai Na Jaemin. Hangyul telah pergi beberapa 
menit yang lalu, laki-laki itu sangat kesal dengan 
kebodohan Yeara. 


Diraihnya tangan gadis itu, Jaemin baru saja menggenggam 
tangan Yeara dan membawanya pergi sedangkan tangan 
kirinya ia gunakan untuk menarik koper gadis itu. Yeara 
tidak menyangka Jaemin akan melakukan hal seperti ini 
padanya. 


Setelah 15 menit kemudian, kedua pasangan itu telah tiba 
dikediamannya. Jaemin bersyukur karena kedua orang tua 
Yeara belum datang, tanpa mengatakan apapun Jaemin 
turun dari dalam taksi dan membawa koper Yeara masuk 
kedalam rumahnya, gadis itu masih menatap punggung 
Jaemin sampai laki-laki itu hilang dibalik pintu. 


"Apa itu Jaemin?" Gumam Yeara, tentu gadis itu sangat 
shock, ini kejadian langka kalian harus tahu itu, lelaki 
bernama Na Jaemin itu tidak akan pernah lembut terhadap 
Yeara, namun kali ini Jaemin berbeda. Yeara semakin takut 
dengan sikap Jaemin yang sekarang, gadis itu tidak mau 
jatuh terlalu dalam. 


"Rara..." 


Secara refleks Yeara membalikkan tubuhnya, ia tersenyum 
melihat kedua orang tuanya datang. 


"Mama?" 


Gadis itu berlari memeluk mamanya, "Rara kangen mah," 
ujarnya seraya terisak kecil. Sudah lama ia tidak bertemu 
dengan kedua orang tuanya yang selalu sibuk di luar negeri. 


"Anak papa kok cengeng?" Goda sang kepala keluarga, 
membuat Yeara kini beralih memeluk papa kesayangannya. 
Yeara memang sangat manja, ia adalah putri satu-satunya 
dari Tn. Ge dan Nyonya Yuna. 


"Ayo masuk, dimana suamimu?" Tanya papa, hal itu 
membuat Yeara geli sendiri saat mendengar kata suamimu 
terdengar lucu di telinganya. 


"Di.di dalam pah," Jawab Yeara terbata seraya menahan 
senyumnya. 


"eno masih tinggal sama kalian?" Kini giliran mama yang 
bertanya, sekarang mereka sudah tiba diruang keluarga. 


"Ah, iya tapi dia jarang pulang " 


"Apa yang dilakukan anak itu?" Sela mama kesal, memang 
sedekat ini keluarga Yeara dengan keluarga Jaemin, bahkan 
mereka tahu jika Jeno sering keluar malam. Jeno memang 
tidak sebaik Jaemin, anak itu sangat nakal. 


"Mungkin Jeno sibuk mah " 


"Sibuk apa? Papinya Jeno sering cerita ke mama dan papa 
kalo Jeno sering ngabisin banyak uang setiap bulannya, 
kamu harus hati hati sama Jeno, ngerti?" Ujar mama masih 
kesal. 


Yeara hanya menganggukkan kepalanya, selama ini Yeara 
tak pernah tahu tentang masalah yang dihadapi Jeno karena 
anak itu jarang pulang ke rumah. Bahkan Yeara tidak pernah 
melihat Jaemin berbicara dengan Jeno. 


"Kamu tahu? Jeno keluar dari kampus hari ini, mama juga 
keget dengernya " 


"Apa?" Bukan Yeara, tapi Jaemin yang datang dari arah 
tangga. Lelaki itu pun menghampiri mertuanya. 


"Yaaaa menantu papa..." Papa Yeara langsung memeluk 
Jaemin yang kini sudah berdiri di hadapannya dengan 
tatapan bertanya. "Pa...papa? Ada apa ini?" Ucap Jaemin, ia 
ingin tahu semua hal yang terjadi pada Jeno karena tadi ia 
masih sempat bertemu Jeno sebelum menjemput Yeara ke 
Bandara. 


"Apa yang terjadi pada Jeno pah? Tadi Jeno masih di rumah," 
ujar Jaemin, lelaki itu menghela nafas lirih. 


"Maaf pah, mah, aku jadi gak " Jaemin menundukkan 
kepalanya karena ia merasa bersalah tidak menyambut 
kedatangan mertuanya dengan baik, melihat itu Yeara 
menatap kedua orang tuanya agar salah satu dari mereka 
berbicara pada Jaemin. 


"Tidak papa nak, kami tahu kamu khawatir dengan saudara 
kamu, kami senang datang kemari, kamu tidak perlu merasa 
bersalah, dengan melihat kalian berdua kami sudah merasa 
sangat senang, benarkan mah?" Ujar papa. 


"Iya Jaemin," jawab mama. 
"Maafin aku mah, pah..." 
"Iya tidak perlu dipikirkan," jawab mama. 


"Mah, pah? Ayo Rara antar ke kamar?" Ujar Yeara, lalu kedua 
orang tuanya pun mengangguk dan mengikuti Yeara 
kelantai dua, sebenarnya Yeara ingin membiarkan Jaemin 


sendirian, sepertinya lelaki itu masih shock mendengar Jeno 
keluar dari kampus. 


Jaemin pun langsung mengambil ponselnya di saku 
jeansnya untuk menghubungi Leara Hwang. 


Sambungan pun tersambung, terdengar suara diseberang 
sana. 


"Lo dimana sama Jeno?" 


"Dia gak lagi sama gue Je, kita pisah satu jam yang lalu, gue 
gak tau dia dimana hiks...." Jawab Lea yang memang sedari 
tadi khawatir, apalagi mereka berdua baru saja bertengkar 
sekitar satu jam yang lalu. 


Jaemin menghela nafas gusar, lelaki itu jadi sedikit merasa 
bersalah, seharusnya ia peka akan keadaaan Jeno. Yang 
pertama waktu Jaemin di dapur, kenapa ia tidak sadar 
bahwa Jeno sedang banyak pikiran, Jeno malah dengan 
sedia mendengarkan isi hati Jaemin meskipun dalam 
masalah berat sekalipun. Bahkan lelaki itu masih sempat- 
sempatnya menasehati Na Jaemin, dan yang kedua saat 
sebelum insiden Yeara tenggelam di bathtub. Jeno murung 
saat itu, namun lagi lagi Jaemin tak menyadarinya, sekarang 
Jaemin jadi merasa menyesal. 


Yeara menatap Jaemin dari ujung tangga lalu gadis itu 
menghampiri Jaemin. 


"Yaudah, gue tutup." Ujar Jaemin lalu mematikan 
sambungan teleponnya dengan Leara Hwang. 


Jaemin sedikit terkejut melihat Yeara yang entah sejak 
kapan telah berdiri menatapnya. 


Gadis itu berjongkok dihadapan Jaemin yang tengah duduk 
di sofa, lalu gadis itu meraih tangan kanan Jaemin. 


"Kamu khawatir?" 


Jaemin pun mengangguk, ia hanya bisa menatap Yeara 
dengan sendu. Entah kenapa hati Jaemin benar-benar 
sedang tidak baik, ia sedih karena Jeno hilang dan ia kecewa 
pada dirinya sendiri yang tidak peka akan masalah Jeno. 


"Butuh pelukan?" Tanya Yeara, namun gadis itu segera 
menutup mulutnya yang sudah bicara sembarangan, Jaemin 
pasti akan mencaci makinya sebentar lagi. Seharusnya 
Yeara sadar bahwa Jaemin tak pernah menyukainya. 


Namun, pikiran itu sirna kala Jaemin yang memeluknya 
lebih dulu, lelaki itu tidak memarahinya, bahkan Yeara 
sampai mendongak karena Jaemin memeluknya dengan 
erat. Akhirnya dengan ragu Yeara membalas pelukan Jaemin. 
Yeara dapat merasakan bahwa Jaemin menangis. Untuk 
pertama kalinya Yeara melihat kelemahan Jaemin, 
sebelumnya  Jaemin tak pernah menangis atau 
memperlihatkan kelemahannya dihadapan Yeara. 


"Hahh.hh..." terdengar helaan nafas berat dari mulut Jaemin 
tepat di telinga kanan Yeara. Gadis itu memilih diam 
membiarkan Jaemin memeluknya sepuasnya, sampai lelaki 
itu tenang. 


"Maaf, gue harus pergi." Lee Jeno. 


TBC 


Hayo yang gak peka sama Jeno, padahal aku udah 
kode di beberapa chapter sebelumnya bahwa Jeno 
seperti menahan sendirian masalahnya, disini Jaemin 
benar-benar dalam masa sedih banget, kenapa? 


Karena Jaemin adalah orang yang selalu melihat Jeno 
termenung, namun Jaemin tak pernah menyadari ada 
sesuatu yang terjadi pada Jeno dan sekarang Jaemin 
menyesal. 


Masih kuat lanjut? 


20 End of Story 


"Iya, Lee Jeno keluar dari kampus tadi pagi," ujar sang 
Dekan, Jaemin dan Yeara malam ini pergi menemui dekan 
kampusnya. Mereka harus mendengar fakta menyakitkan 
bahwa Lee Jeno telah melakukan kesalahan besar sebelum 
lelaki itu memilih mundur dari kampus. 


Sekarang Jaemin dan Yeara dalam perjalanan pulang, 
mereka sedang berjalan beriringan di jalan yang telah sepi, 
bayangkan saja ini sudah hampir tengah malam, rumah 
sang Dekan memang jauh dari kota. Jadi sangat terasa sekali 
sepinya. Bahkan mobil mereka di parkirkan di ujung gang 
karena mobil mereka dilarang masuk ke area perumahan 
milik Dekan tersebut. 


Yeara menatap Jaemin yang masih menundukkan kepalanya, 
gadis itu tahu Jaemin sangat khawatir karena 
bagaimanapun juga Jeno adalah orang yang paling dekat 
dengan Jaemin. 


Tiba-tiba Jaemin menghentikan langkahnya, ia pun menatap 
Yeara. 


"A-ada apa?" Tanya Yeara gugup. 
"Ayo gue anter pulang-" 
"Terus, setelah ini kamu mau kemana?" Sela Yeara cepat. 


"Ada tempat yang harus gue datengin, tapi lo gak boleh 
ketempat itu." 


"Kenapa? Aku gak mau pulang sebelum kamu pulang! 
Pokoknya aku harus ikut!" Jaemin lupa bahwasanya Yeara 
adalah gadis keras kepala. 


Jaemin mendekat kearah Yeara, ia sedikit membungkuk 
untuk menyamakan tubuhnya dengan Yeara, "aku gak mau 
kamu terluka, kamu harus pulang." Ujar Jaemin dengan 
lembut, sementara itu Yeara merasakan jantungnya 
berdetak kencang. Melihat wajah Jaemin sedekat itu 
dengannya. 


"Apa, tempat seperti apa yang ka-kamu datangi?" Tanya 
Yeara. 


"Hem, tempat yang aku tahu jika Jeno disitu." 


"Aku harus tetap ikut, aku akan di mobil, aku takut kamu 
terluka," ujar Yeara akhirnya Jaemin menyerah dan 
membiarkan Yeara ikut dengannya. 


Pukul 1 dini hari, Jaemin dan Yeara telah tiba di sebuah 
tempat hiburan malam, Jaemin meninggalkan Yeara 
sendirian didalam mobilnya. Sebelum masuk kedalam 
tempat itu Yeara menyuruh Jaemin untuk mengaktifkan 
ponselnya agar tersambung panggilan dengan Yeara. 


Akhirnya Jaemin telah berada diruang atas, terlihat 
sekelompok orang seusianya tengah berkumpul bersama. 
Salah satu dari mereka menghampiri Jaemin dan itu adalah 
mantan anak buahnya- Kevin. Orang yang menyuruh Jaemin 
menjadi ketua geng motor mereka, disana Jaemin melihat 
ada Haknyeon tangan kanannya dulu, tapi kini Haknyeon 
telah berbeda tatapannya dengan Jaemin. 


Jaemin pergi ketempat ini bukan tanpa alasan, ia yakin 
bahwa Jeno bergabung lagi dengan geng motornya di 
Bandung. 


"Dimana Jeno?" Tanya Jaemin, hal itu membuat Kevin yang 
tengah berdiri di sampingnya merangkul bahu Jaemin. 


"Akhirnya lo dateng juga, udah lama kita nunggu lo gabung 
lagi-" 


"GUE BILANG DIMANA JENO!" Sela Jaemin frustasi. 


"Ey, slow dong Je," ujar salah satu orang yang tengah duduk 
di sofa dan Jaemin tidak mengenalnya. 


Kevin menarik Jaemin untuk duduk di sofa, sedangkan 
tatapan Jaemin jatuh pada Haknyeon yang tengah 
menatapnya juga, tapi Jaemin melihat ada tatapan benci 
disana. 


Kevin memberikan satu gelas air pada Jaemin dan Jaemin 
yakin itu minuman keras sehingga Jaemin menolaknya. 


"Jaemin yang gue kenal dulu gak cemen," ujar Kevin, lantas 
Kevin memaksa Jaemin untuk meminumnya. 


"Lo pengen tau dimana Jeno?" 
Jaemin menatapnya. 


"Minum dulu dong, baru gue bakal kasih tau dimana Jeno 
berada," ujar Kevin. 


"Jangan main-main sama gue, cepet kasih tau dimana Jeno 
sekarang!" 


"Em, minum dul-" 


Kevin menghentikan ucapannya saat Jaemin meminum air 
itu sampai tandas dan Jaemin belum terlihat mabuk. 


"Cepet jawab!" 


"O-okay, Jeno kerja sama Yeonjun dia jadi anak buahnya 
Yeonjun asal lo tau, "ujar Kevin. 


"Siapa Yeonjun?" 


Menarik, Kevin semakin suka melihat Jaemin seperti ingin 
tahu sekali, hal itu membuat Kevin menuangkan satu gelas 
lagi untuk Jaemin. 


"Minum dong," ujar Kevin dan Jaemin meminumnya lagi. 
"Yeonjun adalah seorang pengusaha es krim-" 
"Jangan mencoba bohongi gue!" 


"Gue gak bohong, lo tau YJ Ice cream? Cafe itu semua milik 
Yeonjun dan sebenarnya usaha es krim itu untuk menutupi 
kejahatan Yeonjun." 


"Sekarang apa hubungannya sama Yeonjun dan kenapa bisa 
Jeno keluar dari kampus?" 


Kevin memberikan segelas lagi untuk Jaemin minum. 


"Yeonjun gak akan biarin semua anak buahnya kuliah, 
Yeonjun hanya akan membatasi anak buahnya sekolah 
sampai tingkat SMA, Jeno keluar itu atas perintah Yeonjun, 
tapi Jeno gak mungkin buka suara jika itu Yeonjun yang 
memintanya," ujar Kevin. 


Jaemin termenung mengingat apa yang dekan-nya katakan, 
Jeno keluar dari kampus karena mengkonsumsi narkoba dan 
akan segera menyerahkan diri ke polisi, tapi ternyata bukan 
karena itu Jeno keluar. 


"Lalu dimana gue harus nemuin Jeno?" 


Kevin tersenyum, ia menuangkan minuman keras itu 
kedalam gelas Jaemin, sudah lebih dari satu jam Jaemin 


menanyai Kevin dan Jaemin sudah semakin mabuk. Sampai 
akhirnya Haknyeon angkat bicara. 


"Udah cukup, dia udah tau semuanya, sebaiknya biarkan dia 
pergi," ujar Haknyeon dan Kevin setuju. Jaemin menatap 
Haknyeon dengan sayu, ia tersenyum, "ternyata lo masih 
sama seperti dulu, tetep jadi bawahan," ujar Jaemin yang 
sudah terpengaruh oleh alkohol. Lantas Haknyeon berdiri 
dan-- 


Bug! 


Jaemin hilang keseimbangan, tubuhnya langsung terkulai 
lemas dilantai, sebuah kaki mendekatinya namun kemudian 
kaki itu menjauh. 


"Brengsek! Apa yang kalian lakuin ke Jaemin hah!" 


Samar-samar Jaemin melihat Yeara, benar kaki itu milik 
Yeara, sepatu itu Jaemin kenal. Kini Yeara kembali mendekat 
ke Jaemin dan langsung menuntun Jaemin berdiri. 


Setelah sampai di mobil, Yeara membiarkan Jaemin duduk di 
kursi yang ia duduki tadi dan sekarang Yeara lah yang akan 
menyetir, tapi gadis itu ragu apakah ia bisa membawa mobil 
ini dengan benar. 


Yeara menatap Jaemin yang sudah tertidur pulas tanpa 
memasang seatbelt, gadis itu mendekat ke Jaemin untuk 
memasangnya. 


Tidak ada pergerakan dari Jaemin, akhirnya dengan ragu 
Yeara melajukan mobilnya, beruntung dulu ia pernah 
meminta papanya untuk melatih menyetir jadi Yeara sedikit 
mengerti, ini adalah pertama kalinya bagi Yeara menyetir 
tanpa panduan. 


Pukul setengah 3 pagi, mereka baru tiba di rumah. Jaemin 
masih tertidur. Yeara pun turun dari mobil menuju pintu 
sebelahnya untuk menuntun Jaemin yang tengah mabuk 
berat. 


"Je...?" Panggil Yeara, namun Jaemin tak berkutik 
ditempatnya, membuat Yeara mau tak mau harus membawa 
Jaemin masuk rumah dengan keadaan tertidur. 


Gadis itu melepas seatbelt di tubuh Jaemin, ia berusaha 
mengangkat tubuh Jaemin namun tidak berhasil, Jaemin 
lebih berat jika sudah dalam keadaan tertidur, beda saat 
lelaki itu masih setengah sadar. Yeara menatap rumahnya 
yang telah sepi, kemungkinan besar semua orang sudah 
tertidur, gadis itu sangat bingung. Haruskah ia menyiram 
Jaemin? 


Tidak! Itu gila, Yeara tak mungkin tega menyiram Jaemin 
apalagi meninggalkan Jaemin di mobil sendirian. Ia harus 
membawa masuk Jaemin juga, bagaimanapun caranya. 


Yeara berusaha menarik tangan Jaemin 
Srettt-- 


"Aaa..." Yeara terkejut saat Jaemin menariknya tanpa 
diduga, lelaki itu memundurkan jok mobilnya dan 
memenjarakan Yeara dibawahnya. 


"Jae-jaemin?" Gumam Yeara, ia sangat ketakutan melihat 
tatapan Jaemin, lelaki itu seperti bukan Na Jaemin yang 
Yeara kenal. 


"Lo tau betapa marahnya gue dengan takdir?" Ujar Jaemin 
tiba-tiba, tangannya masih ia gunakan untuk mencengkram 
kedua lengan Yeara. 


"Takdir gue berubah sejak satu tahun yang lalu! Gue gak 
bisa bersatu sama orang yang gue cintai, disaat gue udah 
mulai membuka hati buat yang lain, dia malah pergi, pergi 
jauh ke alam yang berbeda," ujar Jaemin penuh penekanan, 
gadis dibawahnya itu sudah menangis tersedu-sedu. la juga 
merasakan apa yang Jaemin rasakan. Sedih, marah, kecewa, 
Yeara paham itu mengapa ia tak pernah mau meninggalkan 
Jaemin. 


"Tiba-tiba lo dateng di kehidupan gue! Detik itu juga gue 
merasa hancur berkeping-keping, gue udah frustasi karena 
harus menikahi lo yang gak gue kenal dan gak gue cintai," 
Jaemin menundukkan kepalanya. Yeara tak mampu 
menahan sakit dihatinya, ia sangat terluka mendengar 
pernyataan menyakitkan itu dari mulut Jaemin sendiri. 


Yeara sadar, ia memang orang asing bagi Jaemin, gadis itu 
tahu diri, yang Yeara lakukan sekarang adalah pasrah. la 
akan siap mendengar pernyataan menyakitkan itu jika 
Jaemin mau mengungkapkannya semua. 


"Gue kesal dengan takdir ini, gue marah! Dan gue selalu 
melampiaskan itu semua ke lo, tapi-" 


Jaemin berusaha untuk tidak menangis, ia kembali menatap 
Yeara dengan tatapan terluka. 


"Tapi kenapa lo selalu mencintai gue! Kenapa!?" Bentak 
Jaemin seraya mencengkram lebih kuat pergelangan tangan 
Yeara, membuat gadis itu menggeram kesakitan. 


“Ja-jaemin sa-sakit....hiks...sakit..." Ujar Yeara. 


"Kenapa disaat gue berlaku kasar sama lo, kenapa lo gak 
langsung tinggalin gue Yeara! Lo bodoh karena mencintai 
lelaki seperti gue! Lo harus sadar betapa gue gak pantas di 
cintai!" 


Yeara menggelengkan kepalanya, "ka-kamu jangan 
ngomong kaya gitu hiks... Kamu pantas-" 


Jaemin tersenyum hambar seraya menggeleng-gelengkan 
kepalanya, "enggak Yea, lo salah besar, gue gak pantas 
dicintai, gue gak pantas!" 


Yeara menggigit bibir bawahnya agar tangisnya tak 
menghasilkan suara. 


"Lo inget setelah satu hari kita tunangan? lo ngajak 
ketemuan di taman, gue berniat gak peduli sama lo, tapi-" 
Jaemin menatap mata Yeara. 


"Gue selalu memikirkan lo! Lo kira waktu itu gue gak 
dateng? Gue gak peduli meskipun gue benci hujan, gue 
tetep dateng ke taman," ujar Jaemin. 


Yeara ingat semua, dihari itu pertama kalinya ia mengenal 
Park Jihoon yang memiliki kafe di seberang taman. Yeara 
paham sekarang kenapa Jeno menelponnya dan bilang 
bahwa Jaemin sakit, itu karena Jaemin tidak bisa terkena air 
hujan. 


"Dan bodohnya gue yang suka saat pertama kalinya lo kasih 
nama 'jae jae' gue bahkan gak bisa lupa suara lo saat itu, 
gue merasa bahwa gue gila karena memikirkan lo Yeara 
Billyana!" 


Yeara terdiam berusaha mencerna apa yang baru saja 
Jaemin katakan. 


"Di Festival lentera kenapa lo menulis permohonan untuk 
gue? Kenapa lo mau gue bahagia?! Gue udah jahat sama lo 
Yeara!" 


"Ka-karena aku-" ujar Yeara. 


"Apa? Karena lo cinta gue?" Sela Jaemin. Mereka saling diam 
di posisi yang masih sama, Jaemin berada diatasnya. 


"Ja-jangan tinggalin gue Yeara, gue takut untuk 
ditinggalkan, gue panik saat lo bilang ingin pergi-" ujar 
Jaemin lirih. 


"Aku gak akan tinggalin kamu lagi hiks maafin aku 
Jaemin...." 


Yeara melepaskan tangan Jaemin dari lengannya saat lelaki 
itu mulai lengah, Yeara langsung menarik Jaemin untuk 
memeluk tubuh hangatnya. 


"Saat gue jemput lo ke sekolah, gue gak suka ada yang 
deketin lo, awalnya gue mencoba untuk gak peduli, tapi gue 
malah memikirkan itu," ujar Jaemin ditelinga Yeara. Gadis itu 
mengingat pertama kalinya Jaemin menjemputnya dan 
waktu itu Yeara sedang berkenalan dengan Ye Chan teman 
Jeon Doyum dan Jinsung. 


"Lo tau, diakhir pertemuan gue dengan Mirae, dia 
menyatakan perasaannya ke gue, tapi gue gak pernah 
jawab gue hanya memeluk dia sebagai ucapan terimakasih, 
gue belum bisa mencintai wanita manapun yang gue 
lakukan ke Mirae adalah membuka hati gue, gue sedih saat 
dia pergi karena Mirae adalah sahabat baik gue dan tiba- 
tiba lo datang di kehidupan gue, lo mengubah semuanya 
hingga gue tersadar bahwa gue-" 


Jaemin berhenti diakhir kalimatnya, ia merasa pusing yang 
luar biasa di kepalanya akibat pengaruh alkohol. Lelaki itu 
kembali mengangkat wajahnya untuk menatap Yeara. 


"Hingga gue sadar bahwa gue mencintai lo, Yeara-" 


Detik itu juga tangis Yeara pecah, Jaemin tersenyum setelah 
mengatakannya, lelaki itu memajukan wajahnya ke wajah 
Yeara dan menyatukan bibir mereka. 


"Gue mencintai lo....." 


Apa masih mau lanjut? Bikos kisah mereka berdua 
belum tuntas, Jaemin belum ketemu Mirae 


21 Strawberry 


"Brengsek!" 
Tar! 


Hangyul membanting vas bunga di apartemennya, lelaki itu 
sangat kesal mengingat kejadian kemarin. Yeara sangat 
bodoh ikut Jaemin pulang, padahal lelaki dingin itu telah 
melukai perasaannya berulang kali. 


Apa hebatnya Jaemin? Apa yang membuat Yeara tergila-gila 
dengan lelaki itu, Hangyul sangat tidak mengerti 
bagaimana jalan pikiran Yeara. 


"Hey, what wrong with you?" Ujar gadis yang sedari tadi 
menatap Hangyul di sofa kamar lelaki itu. 


"Please, leave me alone Mirae." Jawab Hangyul yang 
menyuruh Mirae segera pergi dari sana. 


"No, before you tell me what happened?" 
"Gue lagi gak pengen diganggu, do you understand?" 


Mirae tersenyum, lalu ia bangkit dari tempat duduknya, 
gadis itu menghampiri Hangyul. 


"Jangan lukai diri kamu sendiri," ujar gadis cantik itu 
membuat Hangyul terdiam menatap Mirae yang telah hilang 
dibalik pintu. 


"Argh!!!" Geram Hangyul seraya melempar semua barang- 
barang di atas meja. 


"Bang Jihun, gue " Jeon Doyum menghentikan ucapannya 
saat menyadari sang lawan bicaranya tengah melamun 
diruang tengah dengan menatap burung peliharaan 
papanya di atas meja. 


"Awas, lo hampir buka tutup kandangnya, bisa abis gue 
sama papa kalo Renita hilang," ujar Doyum menyadarkan 
Jihoon saat itu juga. 


"Renita belom lo kasih makan kan?" Tanya Jihoon, "ini gue 
mau keluar beli makanan buat Renita sekalian beli vitamin 
juga karena udah abis, mau ikut?" 


"Boleh, tapi lo yang nyetir gue males," jawab Jihoon lalu 
kedua lelaki itu pergi dari rumah Doyum, hari ini adalah hari 
libur biasanya sebelum berangkat renang Jihoon selalu 
bermain di rumah Doyum. 


"Di depan ada bubur ayam enak banget, lo beliin buat gue 
ya bang?" Tanya Doyum, hal itu membuat Jihoon 
menatapnya sengit. 


"Dengan satu syarat." 
"Apa?" 


"Brenti main di kafe gue," jawab Jihoon, merasa tidak terima 
dengan syarat itu Doyum pun membalas, "kafe lo sepi kalo 
gak ada gue," Jihoon mendecak, adik sepupunya ini 
memang sangat percaya diri, tapi Jihoon tidak bisa 
mengelak atau menyanggah ucapan Doyum, memang benar 
adanya. Doyum bisa jadi sumber uang bagi Jihoon, tapi 
Jihoon tak pernah menyukai jika mereka datang untuk 
melihat Doyum bukan benar-benar datang karena menu 
yang tersedia di kafe Jihoon. 


"Syarat yang lain lah bang, lagian gue suka dateng ke kafe 
lo," 


"Yaudah, jangan panggil gue Abang didepan umum, karena 
gue gak mau ada yang tau kalo lo Ade gue," ujar Jihoon, 
sebenarnya ia tidak bersungguh-sungguh mengatakan itu, 
Jihoon hanya ingin menggoda adiknya. 


"Sialan!" Maki Doyum. 


Canggung, itulah yang terjadi diantara Jaemin dan Yeara. 
Mereka berada di ruangan yang sama, yaitu kamar Jaemin. 
Karena, kamar yang biasa ditempati Yeara digunakan untuk 
tidur kedua orang tua Yeara. 


Jaemin sedari tadi hanya bermain ponsel sedangkan Yeara 
tengah menyibukkan diri dengan menonton YouTube di 
Laptop milik Jaemin. 


Sebenernya Yeara tidak benar-benar menonton YouTube, ia 
tengah sibuk memikirkan ucapan Jaemin semalam, lebih 
tepatnya pernyataan cinta Jaemin semalam. Apa lelaki itu 
lupa? Yeara jadi kesal sendiri. la merasa seperti orang 
bodoh, ingin bertanya tapi Yeara tak punya nyali untuk 
mempertanyakan hal yang sangat sensitif ditelinga Jaemin. 


Tapi kalau tidak bertanya, Yeara akan pusing sendiri. 
"Bagaimana ini Tuhan?" Gumam Yeara, membuat Jaemin 
yang sedang bermain games di ponselnya kini menatap 
Yeara yang tengah menonton music video boyband Korea. 


Lantas Jaemin mengerutkan keningnya, pasalnya Yeara 
bergumam tidak jelas disana. 


"Apa dia lupa?" Ujar Yeara sangat lirih, tapi Jaemin tak tuli. 
la mendengarnya. Jaemin jadi merinding sendiri karena 


gadis yang tengah duduk di meja belajarnya sedang 
berbicara sendiri. 


Apa yang salah dengan Boy With luv BTS? Batin Jaemin. 
Gumaman Yeara tak sesuai dengan lagu. 


“Sok lupa!" 


"Ha?" Jaemin semakin bingung, di part itu Jungkook tengah 
menyanyi, dan Yeara bergumam 'sok lupa' apa yang salah 
dengan part di lagu itu? Jaemin pusing sendiri, ingin 
mengabaikan Yeara tapi pikirannya selalu tertuju pada gadis 
itu, sialan! Apa yang Jaemin pikirkan. 


Tuk tuk tuk 


Untunglah suara pintu membuat Yeara kini beranjak untuk 
membuka pintu kamarnya. 


"Sarapan dulu yuk sayang, mama udah masak buat kalian." 
Ujar mama Yeara, lalu Yeara mengangguk, "iya, mama 
duluan aja nanti aku sama Jaemin nyusul." 


Setelah mama pergi, Yeara pun menutup pintunya kembali. 
"Ada apa?" Tanya Jaemin. 


"Mama nyuruh kita sarapan, lebih baik kamu cuci muka dulu 
sebelum ketemu papa, aku mau turun kebawah dulu." 


"Dimana Jaemin sayang?" Tanya mama yang tengah 
membuat susu hangat untuk Yeara, Jaemin dan papa. 


"Lagi cuci muka mah," jawab Yeara lalu duduk di kursi 
kosong. 


"Tadi malam kamu pulang jam berapa? Gimana Jeno?" Kini 
giliran papa yang bertanya. 


"Aku pulang jam setengah tigaan pah, kalau tentang Jeno, 
kami belum bisa nemuin dia, Jeno benar-benar menghilang." 


"Nanti papa akan menghubungi polisi," ujar papa membuat 
Yeara mengangguk setuju. 


Gadis itu beralih menatap meja, 
Yeara cukup terkejut melihat buah strawberry disana, Jaemin 
tidak menyukainya. 


Bertepatan dengan itu, Yeara melihat Jaemin yang tengah 
menuruni tangga. Gadis itu segera mengambil piring berisi 
strawberry itu lalu melahapnya dengan cepat, membuat 
mama dan papanya menatap Yeara terkejut. 


"Yeara kamu belum makan apapun, nanti perutnya sakit!" 
Ujar mama, membuat mata Jaemin tertuju pada Yeara yang 
menyembunyikan kepalanya dibalik telapak meja. 


Jaemin pun duduk di samping Yeara, lelaki itu masih 
memperhatikan gadis yang tengah memakan sesuatu 
dengan bersembunyi. 


Merasa kesal dengan tindakan Yeara, mama pun berdiri lalu 
merebut piring strawberry yang disembunyikan Yeara. 


"Kamu apa-apaan sih! Mau sakit perut?" Kesal mama, Yeara 
menatap Jaemin yang terlihat terkejut melihat buah 
strawberry ditangan mamanya. 


Gadis itu meraih gelas susu di hadapan Jaemin lalu 
langsung meminumnya sampai ia tersedak. 


"Uhuk.....uhuk...." 


"Anak nakal! Itu susu buat Jaemin, ini punya mu!" Ujar 
mama terlihat kesal, ia sudah membuatkan menantunya 


susu hangat dengan campuran buah strawberry segar 
namun malah diminum Yeara. 


Jaemin bingung, ia tidak tahu harus melakukan apa, tapi 
Jaemin cukup sadar jika Yeara tengah menyingkirkan apa 
yang tidak ia suka strawberry. Tapi Jaemin tak apa jika hanya 
melihat, Jaemin hanya tidak suka makanan yang 
mengandung strawberry. 


"Brenti Yeara," ucap Jaemin tiba-tiba, hal itu membuat Yeara 
menatapnya. 


"Gak perlu lakuin kaya gini, aku gak papa." Ujar Jaemin, 
mama dan papa Yeara tidak paham apa yang tengah Jaemin 
bicarakan. 


Yeara pun meletakkan susu itu ke meja lalu mengambil 
tissue untuk membersihkan mulutnya dari sisa strawberry. 


Kata Jeno, Jaemin sangat tidak menyukai strawberry, jadi 
Yeara bertindak berlebihan seperti tadi. Ternyata Jaemin 
tidak apa-apa melihat buah strawberry, lelaki itu hanya 
tidak suka memakan apapun dengan campuran strawberry. 


"Kamu kenapa sih Yeara?" Tanya papa, melihat putri semata 
wayangnya terlihat bodoh. 


"A-aku hanya ingin menyingkirkan apa yang gak Jaemin 
suka, maaf pa, ma?" Ujar Yeara menyesal. 


"Yaampun kenapa gak bilang dari tadi?" Ujar mama sedikit 
frustasi, demi Tuhan Yeara terlihat seperti orang bodoh 
sekarang, sampai membuat Jaemin bersusah payah untuk 
menahan tawanya. Tunggu! Jaemin menahan tawanya untuk 
Yeara? Itu merupakan hal yang langka, bagaimana bisa 
sebongkah es seperti Jaemin bisa tertawa? Lelaki berhati es 
itu takan bisa tertawa karena hal sepele seperti ini. 


"Oh iya Jaemin!" 
Lelaki itu segera mengalihkan pandangannya kearah mama. 


"Mulai sekarang kamu harus mengatakan apapun yang 
kamu suka dan apapun yang tidak kamu suka ke mama, biar 
mama gak salah lagi seperti pagi ini." 


"Oh, gak papa mah," jawab Jaemin dengan ekspresi datar 
khasnya. Mama sudah cukup paham dengan sifat 
menantunya ini. Jaemin memang dingin, tapi sebenarnya 
lelaki itu sangat baik. 

"Kamu suka rasa apa?" 


"Coklat ma," jawab Jaemin, lantas ibu mertuanya itu segera 
pergi ke dapur. Jaemin jadi merasa tidak enak. 


"Gak papa?" Tanya Jaemin kepada Yeara, gadis itu sedikit 
terkejut namun ia segera mengangguk saat melihat tatapan 
ayahnya. 

"Lee Jeno benar?" 


"Saya punya misi penting untuk kamu malam ini," lelaki itu 
menyerahkan selembar foto kehadapan Jeno. 


"Bunuh mereka." 
Deg 


Jeno membulatkan matanya dengan sempurna saat melihat 
kedua orang tua Yeara didalam foto itu. 


"Nanti sore mereka akan kembali ke London, kamu harus 
tembak mereka sebelum sampai bandara, mengerti?" 


"Ta-tapi kenapa?" 


Yeonjun menatap Jeno dengan tajam," urusan saya adalah 
urusan saya, kamu tidak berhak ikut campur, yang harus 
kamu lakukan adalah bunuh mereka atau saya akan 
membunuh orang terdekat kamu, mengerti?" 


Jeno menundukkan kepalanya, ia merasa bergetar hebat di 
tangan dan kakinya, Jeno tidak bisa membunuh kedua 
orang tua Yeara, tapi jika tidak maka taruhannya adalah 
orang terdekat Jeno, bagaimana jika papi-nya atau Lea? Jeno 
tidak akan rela. 


Apa yang harus Jeno lakukan........ 


-END- 
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Apa ini? 


"Yeonjun..." 


Lelaki bersurai biru itu membalikkan tubuhnya, ia menatap 
Lee Jeno yang masih duduk dengan tatapan gelisah. 


"Gue akan lakuin apapun asal bukan misi ini," ujar Jeno 
kemudian. 


"Lo yakin apapun?" 
"Iya gue akan lakuin apapun kecuali misi ini, gue gak bisa." 
"Terjun dari jembatan malam nanti, gue akan menyaksikan 


jasad lo mengapung di air." Ujar Yeonjun lalu pergi 
meninggalkan Jeno. 


Lelaki bersurai hitam legam itu menghela nafas berat, Jeno 
tidak tahu harus berbuat apa sekarang. 


Yeara tengah mengeluh kesakitan pada perutnya, Yeara 
bodoh telah memakan buah strawberry dalam keadaan 
perut kosong, gadis itu sangat sensitif terhadap asam, Yeara 
bisa nyeri perut jika sudah mengkonsumsi makanan 
mengandung asam. 


Jaemin menghampiri Yeara yang tengah duduk di sofa 
televisi, lelaki itu membawa satu botol air putih berbahan 
dasar kaca lalu memberikannya pada Yeara. 


Gadis itu pun menerimanya namun tidak jadi saat merasa 
botol itu panas, "kenapa panas?" Jaemin pun duduk 
disebelah kanan Yeara. "Taro botol ini di perut," jawab 
Jaemin singkat. 


"Nggak mau, entar kaya kamu dulu airnya tumpah di per 


Yeara menghentikan ucapannya saat Jaemin menatapnya 
bingung. 


"Dari mana lo tau? Gue gak pernah cerita apapun tentang 
masa kecil gue." 


"Gu-gue 


"Oh iya, gue hampir lupa dari mana lo tau gue gak suka 
strawberry, kalo lo bilang itu dikasih tau Jeno, gue gak 
percaya karena gue gak pernah liat lo ngomong sama Jeno, 
lagian Jeno juga gak pernah di rumah," sela Jaemin dan 
Yeara bingung harus menjawab apa, pasalnya yang 
dikatakan Jaemin benar, Yeara tak pernah mengobrol 
dengan Jeno. 


"Tap, tapi yang ini beneran Jeno yang ngasih tau aku " 


"Jadi, yang tadi bukan Jeno? Dari mana lo tau gue pernah ke 
siram air panas karena sakit perut? Di dunia ini yang gue 
ceritain tentang masalah pribadi hanya Mirae, gue gak 
pernah terbuka sama siapapun termasuk Gebby," ujar 
Jaemin, laki laki itu semakin curiga dengan Yeara akhir-akhir 
ini, seperti ada sesuatu yang disembunyikan gadis itu, 
pikiran Jaemin langsung tertuju pada Jeno yang selalu 
hampir mengucapkan sesuatu tapi tidak jadi dan laki laki itu 
malah mengalihkan pembicaraan. 


Jeno pernah bilang jika gadis dihadapan Jaemin ini sangat 
berjasa, tapi berjasa dalam hal apa? Jaemin sungguh 
bingung, apa yang tengah orang orang sembunyikan, 
Jaemin semakin penasaran. 

Tiba tiba segelintir memori menghampiri ingatan Jaemin. 
"TJanganmu hangat, boleh aku genggam sampai rumah?" 


"Sejak tadi kamu hanya diam seperti biasa, aku udah jarang 
denger suara kamu, apa kamu akan tetap diam Mirae?" 


"Kayanya kamu butuh cap kaki tiga biar gak sakit 
tenggorokan terus. "| Chapter: 14| 


Bayangan di Landon, saat itu hujan salju pertama, Jaemin 
sedang di cafe menunggu Mirae datang, iya, gadis yang 
Jaemin sangka adalah Mirae saat itu, gadis yang hanya diam 
tak mengeluarkan suara kecuali mendehem dan tertawa 
kecil. 


"Yeara..." 
Gadis di samping Jaemin menoleh, "kenapa?" 


"Pinjam, tangan." 


Yeara diam menatap Jaemin dengan jantung yang berdetak 
kencang, sampai laki-laki itu menarik tangannya lalu ia 
genggam erat. Yeara sedikit melupakan keram diperutnya 
karena terlalu terkesima dengan tatapan Jaemin. 


"Tanganmu hangat, boleh aku genggam sampai rumah?" 
Deg 


Jaemin langsung melepas tautan tangannya dari Yeara, lalu 
laki-laki itu pun berdiri. 


"Kenapa?" Tanya Yeara dengan tatapan bingung, pasalnya 
Jaemin tiba tiba bertingkah aneh. 


"Gue- em...ayo beli obat?" Jawab Jaemin, laki-laki itu sengaja 
mengalihkan pembicaraan dan Yeara sama sekali tidak 
curiga. la pun menuruti Jaemin. 


"Yaudah, langsung ke dokter aja ya? Bulan ini aku belum 
menstruasi, aku mau periksa." 


Jaemin hanya menganggukkan kepalanya, lalu ia pergi 
mengambil kunci mobilnya. 


Saat diperjalanan, Yeara mendapatkan pesan dari Leara, 
pacar Jeno. 


Lea 
Yeara, lo ada dimana 


Yeara 
Gue lagi dijalan Le 


Lea 
Angkat telepon gue sekarang 


Lea 
calling you.... 


"Halo..." 

Jaemin menoleh sebentar kearah Yeara," siapa yang nelfon?" 
"Lea," jawab Yeara. 

"Rara, tadi Jeno nelfon hiks 


"Jeno nelfon?!" Sela Yeara, mendengar nama Jeno disebut 
Jaemin pun menepikan mobilnya. 


"Iya hiks.. tapi tiba tiba dia bilang minta maaf sama gue dan 
titip salam maaf buat papi-nya." 


"Loudspeaker Yea..." Ujar Jaemin akhirnya Yeara pun 
menuruti dan menaruh handphone nya di dashboard mobil. 


"Dia gak bilang apapun, dia cuma minta maaf setelah itu 
handphonenya gak aktif lagi hiks..." 


"Tenang Le, lo dimana sekarang?" Tanya Jaemin. 
"Gue dirumah, gue takut Jeno lakuin hal yang nggak-nggak." 


Jaemin menolehkan kepalanya kesamping saat melihat 
beberapa orang berlari menuju jembatan yang tak jauh dari 
mobil Jaemin. 


"Lea, lo tenang dulu yah Jaemin mau kemana?" Yeara keluar 
dari mobilnya saat melihat Jaemin berlari kearah jembatan 
dan sialnya Yeara tidak bisa mengejar Jaemin karena keram 
diperutnya masih terasa, gadis itu pun hanya melihat dari 
kejauhan. 


"Lea, gue tutup dulu ya? Kayanya ada masalah disini, nanti 
gue hubungi lo lagi gue janji," setelah mendapatkan 
jawaban dari Leara, gadis itu pun mematikan sambungan 
teleponnya. 


"Mas-mas, kalian tau gak apa yang terjadi di sana?" Tanya 
Yeara kepada dua orang yang terlihat ingin mendatangi 
keramaian. 


"Itu mba, katanya ada orang gak waras mau terjun dari 
jembatan." 


"APA?!" 


Disisilain, Jaemin mencoba menerobos masuk kedalam 
kerumunan orang orang, dapat ia lihat ada sosok orang 
yang berdiri di tebing jembatan. 


menoleh kebelakang, tapi kemudian ia menoleh kearah 
Yeonjun dari kejauhan, laki-laki bersurai biru itu berdiri di 
bangunan lantai dua bersama anak buahnya sedang 
menyaksikan detik-detik kematian Jeno. 


"Jeno!!! Turun No!!!" 


Jaemin melangkahkan kakinya mendekati Jeno tapi 
tubuhnya ditahan oleh warga sekitar. 


"Jangan mas, bahaya." Ujar salah satu warga. 

"Jeno dengerin gue! Jangan No!!! Lo harus inget masih 
punya papi, dia udah sendirian jika lo pergi dia akan merasa 
semakin sendirian!! Jeno!" 


Jeno menundukkan kepalanya, ia juga sebenarnya tidak 
mau mengakhiri hidupnya dengan cara seperti ini, tapi 


taruhannya adalah nyawa kedua orang tua Yeara, Jeno tidak 
bisa melakukan itu, ia rela mengorbankan nyawanya sendiri 
dari pada nyawa orang lain. 


Jaemin dapat melihat Haknyeon dan teman-temannya yang 
tengah menatap Jeno tak jauh dari tempat Jaemin berdiri. 


"Kalian bantu gue! Gue janji akan balik lagi ke geng motor 
kalian asal kalian jangan biarkan Jeno mati!" 


Kevin tersenyum miring, akhirnya apa yang ia harapkan 
akan terwujud dengan kembalinya Jaemin kedalam geng 
motornya maka semakin kuat kekuatan gengnya dan tidak 
ada yang bisa menyaingi popularitas gengnya. 


"Jaemin!" 


Jaemin menoleh kearah lain, ada Park Jihoon dan Jeon 
Doyum yang entah datang dari mana. Lalu Jihoon menatap 
Jeno. 


"Yak Jeno! Turun No!" Ujar Jihoon panik, tapi sama sekali 
Jeno tidak mendengarkan matanya fokus menatap Yeonjun 
di atas gedung lantai dua dekat sungai, laki-laki itu 
menghitung melalui gerakan tangannya dari 10 sampai 1. 


Yeara yang baru saja datang terkejut melihat Jeno yang 
berdiri di tebing jembatan dan melihat keberadaan Jihoon 
disana. 


Kevin dan Haknyeon pun berjalan ke tebing tanpa 
sepengetahuan Jeno. Sedangkan Jaemin menundukkan 
kepalanya karena telah menyesali perkataannya bahwa ia 
akan kembali ke geng motornya dulu. Tapi jika ia tidak 
meminta bantuan Kevin dan Haknyeon, Jeno akan loncat 
dari jembatan. 


Jeno terkejut saat mengetahui Kevin dan Haknyeon tengah 
mencoba menarik tubuhnya, hal itu membuat Jeno 
kehilangan keseimbangan dan berakhir tubuhnya 
bergelantungan di jembatan. 


Semua orang berteriak, tak terkecuali Yeara, gadis itu sudah 
menangis apa lagi sekarang melihat Jaemin berlari kearah 
tebing jembatan. Mengulurkan tangannya pada Jeno 
dibawah sana sedangkan Jeno hanya diam tak berniat 
menggapai tangan Jaemin. 


Taemin!!!" 


Teriakkan seseorang membuat Jaemin dan seluruh orang 
orang disekitarnya menoleh kearah sumber suara tersebut. 


Jaemin melemas seketika, tidak mungkin pasti ini hanya 
mimpi atau tidak Jaemin pasti berhalusinasi. 


"Mirae..." Gumam Yeara. Jeno yang ada dibawah pun tak 
kalah terkejutnya saat mendengar nama Mirae disebut. 


"Gak! Gak mungkin!" Rancau Jaemin, laki-laki itu 
memundurkan langkahnya, dan 


Brak!!! 


Byurrr!!!! 


Tubuh Jaemin menabrak pembatas dan berakhir dirinya 
terjatuh ke sungai. Yeara langsung pingsan ditempatnya, 
sedangkan Jeno berhasil ditarik oleh Kevin keatas jembatan. 


Tim penyelamat yang baru saja datang segera turun ke 
sungai mencari Jaemin. 


Jaeeeminnnn! Gak Jaemin!!! Hiks..." Mirae menangis 
sejadinya disana, Hangyul juga bingung harus melakukan 
apa, jujur ia panik melihat Yeara pingsan tapi saudaranya 
lebih penting. 


Jeno, Jihoon, Doyum, Kevin dan Haknyeon mematung 
ditempatnya, masih shock atas kejadian tadi. Yeara sudah 
dibawa ke rumah sakit oleh warga sekitar. Semua orang juga 
ikut turun ke sungai untuk mencari Jaemin. 


"Jaemin..." Gumam Jihoon tanpa sadar ia telah meneteskan 
air matanya. 


"Enggak, Jaemin gak boleh mati!" Ujar Jeno kemudian ia 
berlari untuk turun ke sungai, ia harus mencari Jaemin lalu 
disusul oleh Jihoon, Kevin dan juga Haknyeon. 


-Lanjut?- 
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Panjang loh chapternya masih gak mau vote komen? 


Jangan benci dengan takdir. Na Jaemin. 


Pukul 23.15, Yeara telah sadar dari pingsannya, saat bangun 
ia melihat mama dan papanya. Lantas gadis bersurai merah 
yang kini warnanya telah memudar itu langsung menanyai 
keberadaan Na Jaemin. 


"Jaemin dimana ma, pa?" Kedua orang tua Yeara 
menundukkan kepalanya, tak berani mengatakan 
sesungguhnya apa yang terjadi pada Jaemin saat ini. 


"Ma, pa hiks..." Dengan diamnya nyonya Yuna dan Tuan Ge, 
membuat gadis itu semakin takut, pasti ada sesuatu yang 
terjadi pada Jaemin. 


"Mama, Jaemin dimana hiks..." 


Jaemin.. Ucap mama menggantung, jujur mama tidak 
berani mengatakan yang sesungguhnya. 


Gadis itu memilih untuk beranjak dari ranjang rumah sakit, 
melepas selang infusnya dengan kasar, bahkan kedua orang 
tua Yeara melihat ada darah yang mengalir dari punggung 
tangan Putri semata wayangnya. 


"Rara..." 


Yeara berlari keluar dari kamar inapnya, sampai langkahnya 
terhenti karena melihat orang-orang menangis di depan 
ruang operasi. 


Stevanus Hangyul Lee menghampiri Yeara yang terlihat 
bingung di sana, laki-laki itu menuntun tangan Yeara 
menuju depan ruang operasi. 


Yeara menatap orang-orang disekitarnya yang terlihat 
sangat sedih, bahkan Lee Jeno yang jarang sekali menangis 
kini terlihat paling memilukan diantara yang lain, disana 
juga ada Jihoon, Doyum dan Mirae. 


Gadis itu menatap Hangyul, "apa yang terjadi?" Meski takut 
menerima kenyataan Yeara tetap bertanya, Hangyul tak 
langsung menjawab saat matanya bertemu tatap dengan 
kedua orang tua Yeara. 


"Apa yang terjadi Hangyul!!!" Kesal Yeara seraya memukul 
Hangyul yang hanya diam saja ditempatnya. 


Hangyul menundukkan kepalanya, "Jaemin udah gak ada." 


Runtuh semua, Yeara kembali menangis, ia melemas 
seketika, melihat itu pun Hangyul langsung menahan tubuh 
Yeara agar tidak jatuh. 


Gadis itu terus menggelengkan kepalanya lalu memukul 
dadanya, berharap ini semua adalah mimpi, iya, Yeara 


berharap ia segera bangun dari mimpi buruknya, bangun 
menyapa pagi dengan Jaemin disampingnya. 


Ini memang bukan mimpi, Jaemin memang pergi 
meninggalkannya, dokter Joy yang tengah menyandar di 
ambang pintu itu menunduk merasa gagal, biasanya dokter 
Joy akan melihat senyuman dari pihak keluarga setelah 
melakukan operasi tapi sekarang dokter Joy harus 
menyaksikan air mata. 


Dokter Baekhyun yang baru saja keluar dari ruang operasi 
menepuk bahu dokter Joy. 


"Ini bukan salah kita, kita sudah melakukan yang terbaik, 
dia pergi itu sudah kehendak Tuhan, kita manusia gak bisa 
berbuat apa-apa," ujar Baekhyun, hal itu membuat Dokter 
Joy kembali meneteskan air matanya. 


Dokter Joy menghampiri Yeara, ia pun membungkuk seraya 
meminta maaf, setelah itu Dokter Joy pergi bersama Dokter 
Baekhyun. 


Jihoon menghampiri Yeara, laki-laki itu berjongkok 
dihadapan Yeara yang tengah menangis di dalam pelukan 
Hangyul. 


"Yea.. ya 


Yeara menggelengkan kepalanya, "jangan panggil aku Yea 
hiks....." Ujar Yeara karena dengan mendengar panggilan itu 
Yeara jadi teringat sosok Jaemin. 


"Ma, maaf." Ucap Jihoon menyesal. 
Beda tempat beda cerita. 


Cho Seungyeon tengah menatap Yeji yang sedari tadi 
menangis di sofa ruang tamu, gadis itu sudah mendengar 
kabar bahwa Na Jaemin telah meninggal. 


"Lo yakin mau berurusan sama Yeonjun?" Tanya Seungyeon 
hati-hati, pasalnya majikan mudanya tengah dalam suasana 
duka. 


"Iya, kalau gak karena dia Jeno gak akan bunuh diri, 
terutama Mirae, lo harus balas Mirae, karena cewek itu telah 
mengingkari janjinya sendiri!" 


Cho Seungyeon sempat menyaksikan jatuhnya Jaemin 
diantara kerumunan orang-orang, ia cukup terkejut melihat 
keberadaan Mirae, gadis itu mengingkari janjinya, padahal 
ada kesepakatan diantara YejiNYeara-Jeno-Mirae saat di 
London. 


"Baik," ucap Seungyeon, lalu ia pergi meninggalkan Yeji. 


Kembali ke suasana rumah sakit, Yeara bangkit dari 
duduknya, ia menghampiri perawat wanita yang baru saja 
keluar dari ruang operasi. 


"Boleh saya bertemu dengan Jaemin untuk yang terakhir 
kalinya?" 


"Maaf tidak bisa, tunggu sampai kami memasukkan kedalam 
peti jenazah." 


Jihoon yang mendengar itu pun bersuara, "dia bukan orang 
lain loh sus, dia istri sahnya Jaemin, setidaknya biarkan 
istrinya menemui suaminya untuk yang terakhir kalinya." 
Hangyul mengangguk setuju. 


"Biarkan dia masuk Sus," ujar Hangyul. 


"Maaf sekali lagi, pihak keluarga juga sudah melarang 
siapapun untuk menemui jenazah." 


"Tapi kenapa apa alasannya?" Yeara kembali menangis, 
padahal ini adalah terakhir baginya untuk melihat Jaemin. 


"Maaf, kami tidak bisa memberi tahu " 


"Suster kalau alasannya itu karena luka Jaemin yang sangat 
parah, saya berani, asalkan izinkan saya melihatnya." 


"Benar, alasannya memang karena luka yang dialami 
jenazah sangat parah, jadi pihak keluarga jenazah melarang 
siapapun untuk melihatnya termasuk istrinya." 


"Benar-benar gak masuk akal." Ujar Jihoon, Jeno pun berdiri 
dari tempat duduknya. 


"Kita hargai apa keputusan keluarga Jaemin, jangan 
memaksa mereka, mungkin mereka gak mau kalau kita 
melihat Jaemin dalam keadaan seperti itu, kita harus 
menghargai." Ujar Jeno, Mirae yang duduk di bangkunya 
pun menyahut. "Iya, hargai keputusan keluarganya." 


Yeara berjalan menuju jendela, ia hanya bisa melihat Jaemin 
dari kaca jendela meskipun sekarang tubuh Jaemin ditutupi 
sehelai kain berwarna putih. Yeara menangis pilu, membuat 


mama dan papanya menghampiri Yeara lalu memeluk 
putrinya. 


"Hingga gue sadari bahwa gue mencintai lo Yeara...." 
"Gue mencintai lo..." 


Yeara memukul dadanya yang sakit, bayangan saat Jaemin 
menyatakan cintanya untuk pertama kalinya di dalam 
mobil, meskipun keadaan Jaemin tengah mabuk tapi Yeara 
yakin Jaemin berbicara jujur, laki-laki itu sudah 
mencintainya. 


"Ma, setelah mengantar Jaemin ketempat istirahat 
terakhirnya, aku mau ikut mama dan papa pulang." 


"Tentu sayang tentu..." Ucap Nyonya Yuna seraya mencium 
surai putrinya. 


1 bulan kemudian. 


London sedang dalam keadaan musim salju, gadis berambut 
panjang yang kini telah berubah warnanya menjadi hitam 
tengah berada di kedai coffee seorang diri. 


Kedai yang selalu didatangi oleh sosok laki-laki yang sangat 
ia cintai, meskipun laki-laki itu tidak pernah tahu bahwa 
gadis yang selalu menemaninya bukanlah sosok 
sahabatnya, tetapi orang lain, yaitu Yeara Billyana. 


Yeara menyesal karena belum sempat berbicara jujur, ia 
menggantikan Mirae saat gadis itu melakukan kemoterapi, 
itulah yang terjadi. 


Mirae tidak mau Jaemin tahu bahwa gadis itu mengindap 
kanker leukemia, itulah mengapa Yeara menggantikan posisi 
Mirae. 


Tentu Yeara langsung setuju kala itu, karena ia sudah 
bertahun-tahun mencintai Jaemin dalam diam, Yeara mulai 
masuk kedalam kehidupan keluarga Jaemin, ia 
dipertemukan dengan Jeno dan Yeji, ia di pertemukan 
dengan nenek Jaemin yang lama-lama menyukai Yeara dan 
pada akhirnya nenek Jaemin menjodohkan cucu 
kesayangannya dengan Yeara. 


Tentang perjanjian itu, mungkin kalian penasaran, 
perjanjian antara Yeara, Mirae, Yeji dan Jeno. 


Benar, pendonor mata untuk Jaemin bukan Mirae, tapi kakak 
dari Yeji. (Chapter; 14]> >> 


Mirae berteman dengan kakak dari Yeji, kakak Yeji 
perpesanan pada Mirae jika ia meninggal kelak, ia ingin 
menyumbangkan kornea matanya pada Jaemin yang kala itu 
juga sahabat baiknya, tapi Yeji tidak setuju, ia memang 
mencintai Jaemin tapi ia tidak tega kakaknya harus 
menyumbangkan matanya kepada orang lain, di saat itu 
Mirae dan Yeara berjuang untuk mendapatkan izin dari Yeji. 


Yeji merasa hancur, ia belum siap ditinggal oleh kakak 
kesayangannya, Yeji bukannya tidak mau, tapi ia hanya 
takut ditinggal pergi, disaat itulah Mirae dan Yeji membuat 
perjanjian yang disaksikan langsung oleh Yeara dan Lee 
Jeno. 


Mirae rela pergi dari kehidupan Jaemin untuk membuat Yeji 
merasa impas, gadis itu akhirnya setuju dengan syarat ia 
boleh mendekati Jaemin, namun takdir berkata lain, hati Yeji 
hancur setelah ia mendengar bahwa Yeara lah yang 
dijodohkan dengan Jaemin. 


Sebelum perjodohan itu Yeara juga sangat terkejut, ia tidak 
menyangka bahwa dirinya telah dijodohkan dengan Jaemin, 
Yeara ingin meminta maaf pada Yeji tapi gadis itu 


menghilang, Yeara tidak bisa menemukannya, Jeno juga 
sudah mencari Yeji tapi tetap saja tidak ketemu. 


Jangan salahkan Yeara, ia tidak tahu dan ia juga tidak bisa 
menghindari perjodohan ini, namun sampai kapanpun ia 
merasa bersalah, Yeara berharap bisa bertemu lagi dengan 
Yeji. 


Lalu apa perjanjian antara Yeara dan Mirae, gadis itu 
mendatangi Yeara, Mirae tahu bahwa selama bertahun- 
tahun ada yang memperhatikan Jaemin, dari Jaemin masih 
hidup di tempat kelahirannya sampai Jaemin ikut pamannya 
tinggal di Landon. 


Mirae meminta Yeara menjaga Jaemin dan jangan pernah 
mengungkit soal dirinya yang ternyata masih hidup. Mirae 
tahu jika sosok gadis yang ada di dekatnya itu akan 
dijodohkan dengan Jaemin, itu kesempatan untuk Mirae 
pergi, awalnya Yeara merasa tidak enak terhadap Mirae, tapi 
Mirae sudah terlanjur membuat perjanjian dengan Yeji, ia 
tidak mau mengingkarinya, Yeji sudah cukup baik karena 
mau menyetujui jika kakaknya mendonorkan matanya pada 
Jaemin. 


Mirae juga sangat berterima kasih pada Yeara yang mau 
menggantikan posisinya disaat ia sedang berada di rumah 
sakit, Mirae tahu Yeara sangat tulus karena ia juga memiliki 
perasaan untuk Jaemin. 


Mirae sangat bersyukur Jaemin mendapatkan wanita baik 
seperti Yeara meskipun hatinya harus hancur. 


Tapi 


Mirae tak pernah menyesal atas apa yang terjadi pada 
kehidupannya, mungkin jodohnya bukan Na Jaemin. 


Cring 


Bunyi lonceng di kafe itu mengejutkan Yeara yang tengah 
melamun sendirian sedari tadi. 


Gadis itu terkejut saat melihat sosok orang yang ia 
lamunkan tengah berdiri menatapnya. 


-huhu gantung masih kuat lanjut?- 


24 Roda berputar 


Gadis itu terkejut saat melihat sosok orang yang ia 
lamunkan tengah berdiri menatapnya. 


"Hwang Yeji?" 


Yeji tersenyum lalu menghampiri Yeara, "udah ganti warna 
rambut juga lo?" Ucap Yeji seraya duduk dihadapan Yeara 
dan gadis itu hanya tersenyum sebagai jawaban. 


"Lo dari mana aj " Yeara dan Yeji menghentikan ucapannya, 
lalu tertawa bersama. 


"Lo dulu," ucap Yeji. 
"Enggak, lo dulu aja." Sahut Yeara. 


"Oke oke..Ra, gue mau minta maaf." Ujar Yeji, Yeara 
langsung menggeleng, "enggak, seharusnya gue yang 
minta maaf sama lo karena " 


"Enggak Yeara, gue akhirnya sadar bahwa Jaemin bukan 
jodoh gue, dia adalah laki-laki yang diciptakan Tuhan 
menjadi jodoh lo, maaf karena selama ini gue selalu 
mengusik lo " 


"Lo gak pernah mengusik gue Yeji, lo bahkan udah lama 
menghilang," sela Yeara. 


Yeji menunduk sedih, "gue gak ada keberanian 
menampakan diri dihadapan lo, justru gue selalu 
merencanakan hal buruk buat ngehancurin lo Ra, bahkan 
gue sempet nyuruh orang buat jahatin lo, maafin gue Ra," 
ujar Yeji. 


"Gue udah maafin lo, gue gak marah karena gue ngerti 
perasaan lo, gue udah datang di kehidupan Jaemin tiba-tiba 


"Enggak Ra, gue tahu lo udah suka Jaemin sejak dulu, gue 
yang udah ganggu kalian." Sela Yeji, gadis berkuncir kuda 
itu meraih tangan kanan Yeara lalu ia tepuk pelan. 


"Gue ngerti perasaan lo, pasti." Yeji menggantung 
ucapannya saat melihat Yeara menitihkan air matanya. 
Buru-buru gadis itu menghapus air matanya dan tersenyum 
menatap Yeji. 


"Pasti berat banget yah...?" Tanya Yeji dengan raut wajah 
sedih, bahkan Yeji sampai bergetar saat mengatakannya. 


"Gue yakin, Jaemin akan sedih jika dia liat lo kaya gini Ra, lo 
harus bisa menjalani hidup tanpa dia, gue bukan nyuruh lo 
untuk melupakan Jaemin, nggak sama sekali." 


"Tapi Yeji, hiks... Mungkin ini udah satu bulan Jaemin pergi, 
tapi rasanya gue semakin rindu sama dia, gue pengen 
pulang dan ketemu lagi sama dia." 


Yeji menghampiri Yeara lalu memeluk gadis itu, "yang sabar 
yah?" 


Yeara menganggukkan kepalanya sebagai jawaban. 


Memang benar, perpisahan yang paling menyakitkan adalah 
kematian. Sejauh apapun kita berusaha mencari 
keberadaannya, kita tidak akan pernah menemukannya 
karena kita sudah berada didalam dimensi yang berbeda. 


Beda tempat, beda waktu, beda cerita. 


Jakarta, kala itu sedang berada dalam musim penghujan, 
sudah dua hari ini gerimis tak mau berhenti. 


Lee Jeno menatap pantulan dirinya di cermin kamar Na 
Jaemin yang telah lama dibiarkan kosong. 


Ceklek 


Laki-laki itu menolehkan kepalanya kearah pintu kamar 
mandi. 


"Udah selesai kan?" Tanya Jeno. 
"Hem." 


"Jaemin," ucap Jeno hal itu membuat orang yang masih 
berdiri di depan pintu kamar mandi menatapnya. 


"Sampai kapan lo mau membohongi semua orang? Lo tahu, 
Yeara adalah orang yang paling kehilangan lo, ini udah 
keterlaluan Jaemin." 


Jaemin melempar pandangannya kearah lain, "kalian semua 
yang udah keterlaluan, sudah satu tahun lo bohongin gue, 
gue masih kecewa sama lo, Mirae, Yeara dan Yeji, lo kira 
enak dibohongin?" 


Jeno terdiam. Ia tidak dapat menyalahkan Jaemin, wajar jika 
Jaemin marah tapi "apa lo gak cinta sama Yeara?" Tanyanya, 
hal itu membuat Jaemin menoleh lagi kearah Jeno. 


"Gue sayang sama dia." Singkat, padat dan jelas jawaban 
laki-laki yang kini telah mewarnai rambutnya dengan warna 
merah jambu. 


"Lo inget dihari pemakaman lo, Yeara sampai pingsan 
beberapa kali, apalagi saat liat peti lo dimasukin ke liang 


lahat, lo gak ada perasaan merasa bersalah sama dia?" 


Jaemin berjalan menuju ranjangnya, ia duduk ditepi 
ranjang, "perasaan bersalah memang selalu ada, gue juga 
gak bisa bohongi diri gue sendiri betapa gue rindu banget 
sama dia, akhirnya semesta menghukum gue, karena pada 
akhirnya gue jadi orang yang paling mencintai Yeara setelah 
gue menyakiti dia." 


Jeno tersenyum, "bucin lo bgsd!" Makinya, hal itu membuat 
Jaemin melototinya, "ngerusak ya lo?! Gue lagi sedih bangd! 
Seharusnya lo hibur gue!" Kesal Jaemin, namun dibalas tawa 
oleh Jeno. Laki-laki yang tidak pernah mengganti rambut 
hitam legamnya itu memang sulit diajak serius. 


"Lea, lo gimana sama Lea?" 
Tawa Jeno memudar kala mendengar nama gadis yang 
sudah mengisi separuh hidupnya, kenapa juga Jaemin 
mengungkit nama itu lagi. 


"Gue udah gak ada hubungan apapun sama dia." Suasana 
mendadak berubah, Jaemin menyadari itu. 


"Lucu." 


Jeno menoleh, "apanya yang lucu?" Tanya Jeno hampir 
meledakkan amarahnya. 


"Kita sama-sama gagal dalam percintaan." 
Jeno diam, memang benar adanya. 


"Lo masih dalam suatu ikatan pernikahan sama Yeara." 
Sahut Jeno kemudian. 


"Tetep aja." Balas Jaemin. 


"Laper, ke McD yuk?" 

"Lo yang bayar." Ujar Jeno. 

"Deal..." 

"Ajak Jihoon gak? Biar lengkap geng cowok patah hati." 
"Terserah." Jawab Jaemin. 

"Masih di Paris?" 

"Hem..." Jawab Hangyul dari seberang telepon. 
"Kapan ketemu?" Tanya Yeara. 

"Secepatnya," 

"Sibuk mulu lo, gue kesepian, katanya sahabat?" 
Terdengar tawa dari seberang telepon. 


"Gak usah ketawa ya, gak lucu!" Kesal Yeara, lalu mematikan 
sambungan teleponnya secara sepihak. Hangyul jadi 
menyebalkan, Yeara kesal dengan laki-laki itu. 


Ponsel Yeara menyala lagi, terpampang nama Hangyul 
disana, tapi Yeara tak ada niatan mengangkat panggilan 
dari Hangyul. 


"Rara!" 


"Iya Ma...." Jawab Yeara yang tengah berada didalam 
kamarnya. 


"Ada teman kamu." 


Yeara mematung, teman? Teman Yeara di London, Inggris 
hanya Hangyul, tidak mungkin laki-laki itu datang kemari 
karena barusan Yeara mendengar bahwa laki-laki itu masih 
di kota Paris, tempat kelahirannya. 


Karena penasaran, akhirnya Yeara keluar dari dalam 
kamarnya, ia berjalan menuruni tangga, di ruang tamu ia 
dapat melihat sosok yang beberapa menit lalu berbicara 
dengan dirinya lewat telepon. 


"Surprise...... 
"Hangyul?" 


Cho Seungyeon telah mengikuti Mirae atas perintah Yeji, 
akhir-akhir ini gadis itu lebih sering mengunjungi rumah 
sakit setelah mengunjungi makam Na Jaemin. 


Seungyeon tidak tahu apa penyakit Mirae semakin parah, 
tapi jika dilihat dari wajah gadis itu semakin terlihat pucat. 


Keesokan harinya Seungyeon datang lagi ke rumah sakit, 
kali ini ia melihat Mirae namun gadis itu berjalan dengan 
bantuan kursi roda, ada sosok lain yang selalu bersama 
Mirae sudah dua hari ini. 


"Papa, nanti kita ke makan Jaemin lagi yah?" 


Pria yang dipanggil papa itu berjongkok dihadapan Mirae, 
"iya, tapi nanti setelah kamu sembuh." 


Mirae menggelengkan kepalanya, "aku takut menunda 
waktu pa, setidaknya sebelum aku pergi aku bisa melihat 
makam Jaemin setiap hari." 


Seungyeon yang mendengar itu jadi merasa kasihan. la 
tidak tega melukai gadis itu, gadis yang sedang sakit parah, 


tapi Yeji akan marah, Seungyeon bingung. 
"Mirae!" 


Seungyeon mengalihkan pandangannya saat melihat 
seseorang datang, laki laki itu menghampiri Mirae dan juga 
ayah gadis itu. 


"Hyunjin lo ngapain disini?" 


Hyunjin tidak langsung menjawab karena ia tengah 
bersalaman dengan ayah Mirae. 


"Dokter Han." 
"Apa kabar kamu Hyunjin? Bagaimana lengan kamu?" 


Hyunjin tersenyum seraya menggerakkan lengan tangannya 
yang pernah cidera, "lihat ini udah gak papa kan Dok? Saya 
juga udah aktif renang lagi." 


"Syukurlah," ucap dokter Han Jeho lega. 


"Lo belum jawab gue!" Kesal Mirae karena sedari tadi ia 
diabaikan oleh laki-laki berbibir tebal dengan rambut 
gondrong itu, lantas Hyunjin tertawa lalu berjongkok di 
samping dokter Han yang tengah menghadap kearah Mirae. 


"Gue lagi nemenin Gebi, sakitnya kambuh." Jawab Hyunjin. 


"Gangguan mental la-lagi?" Tanya Mirae hati-hati dan 
Hyunjin mengangguk sebagai jawaban. "Dia shock saat 
denger Jaemin meninggal, bagaimana pun juga dia dan 
Jaemin udah berteman sejak kecil." 


"Berarti udah satu bulan ini Gebi dirawat?" 


"Gue pengen ketemu Gebi." 


"Ayo." Ucap Hyunjin. 


Baik bangetkan update cepet? Tapi yang vote-komen 
dikit banget 


Gimana tuh Jaemin masih hidup? Seneng gak? Lucu 
gak sih Gantian Jaemin yang bohong 


25 Crazy 
Jawab atuh.... 
Masih sekolah kah? 
SMA 
SMK 
Ato jangan ada yang masih SMP nih? 


Wajib jawab yah 


"Jaemin," panggil Jeno dari tangga saat melihat Jaemin 
tengah menonton televisi bersama Jihoon. Lantas kedua 
laki-laki itu menoleh kebelakang. 


"Apa?" 

"Mirae " 

"Gue gak mau denger apapun." 

Jeno yang merasa kesal pun menuruni tangga, "denger dulu 


bgsd! Gue lagi serius nih." Ujar Jeno, Jihoon yang 
mendengar itu hanya mengedikan bahunya, ia sedang tidak 


ingin ikut campur dalam urusan Jaemin lagi, sudah cukup ia 
mengikuti permainan Jaemin selama satu bulan ini. 


"Gue denger tiap hari Mirae dateng ke pemakaman lo." 


Jaemin menoleh, "serius?" Dan Jeno mengangguk sebagai 
jawaban. 


"Tega lo Je, Mirae lagi sakit lo bohongin." Ujar Jihoon. 


"Diem! Lo gak tau apa-apa kenapa gue bisa semarah ini ke 
Mirae," ujar Jaemin. 


"Iya tau tau." Jawab Jihoon lalu ia memilih diam saja, karena 
ia tahu akan kalah. 


"Jadi?" Tanya Jeno seraya duduk di sofa single, sekarang 
yang jadi titik fokus bukan lagi siaran televisi melainkan 
laki-laki bersurai merah jambu. 


"Sampai kapan lo mau bohongi Mirae?" Lanjut Jeno, "gak 
tau." Sahut Jaemin. 


"Gue kayanya mau pulang ke Bandung." Ucap Jaemin dan 
hal itu membuat kedua sahabatnya terkejut. 


"Lalu bagaimana dengan kuliah lo?" Tanya Jihoon. 


"Gue akan mulai dari awal, masuk sekolah hukum bukan 
bidang gue, dari dulu gue pengen masuk sekolah 
kedokteran." | Young Marriage: Hwang Hyunjin|. 


"Di Bandung?" Jaemin menganggukkan kepalanya, "terserah 
lo deh." Kini giliran Jeno yang menyahut. 


"Bagus deh." Ucap Jihoon, lantas Jaemin dan Jeno menoleh, 
"apanya yang bagus?" 


"Doyum dapet kabar, katanya Yeara mau balik ke sini, tapi 
cuma seminggu terus balik lagi ke rumahnya di London, 
nggak tau juga apa dia mau ikut Hangyul ke Paris atau gak, 
yang jelas Yeara mau kesini." Jelas Jihoon. 


Jaemin merenung, ia ingin sekali melihat Yeara, tapi Jaemin 
masih marah terhadap Yeara yang telah membohonginya. 


"Lebih baik atur keberangkatan lo ke Bandung lebih awal Je, 
sebelum mereka tahu lo masih hidup." Ucap Jeno dan itu 
disetujui oleh Park Jihoon. 


Hari ini Mirae datang ke pemakaman Jaemin, gadis itu 
duduk di kursi roda seraya membawa bunga mawar putih. 


"Apa kabar Na?" 


Han Jeho yang melihat itu menunduk sedih, laki-laki dewasa 
itu pun berjongkok di samping kursi roda Mirae, menatap 
batu nisan bertuliskan nama Jaemin disana. 


"Pa," dokter Han menolehkan kepalanya kesamping, 
menatap putri kesayangannya. 


"Aku udah gak takut mati, karena disana aku akan ketemu 
Jaemin lagi, aku mau minta maaf sama dia." 


"Kamu mau ninggalin papa sendiri? Jangan berbicara seperti 
itu, papa akan berusaha asalkan kamu harus punya 
semangat untuk hidup." Mirae menangis, wajah pucat itu 
semakin memerah, tangannya terulur menyentuh tangan 
laki-laki yang sangat ia cintai. 


"Maafin Mirae papa," ucapnya. 


"Bertahan nak, papa bangga sama kamu yang telah 
bertahan hampir dua tahun ini, kamu jangan menyerah, 


anak papa pasti kuat." 


Mirae mengangguk, kemudian ia menaruh bunga mawar 
putih itu di atas batu nisan Jaemin. 


"Maafin aku Na, kamu harus tahu aku lakuin ini karena aku 
sayang sama kamu, aku mau kamu bisa lihat lagi, itulah 
mengapa aku rela pergi." 


"Mirae..." 

Deg 

Suara itu? 

Han Jeho dan Han Mirae menoleh kebelakang. 


"Si-siapa?" Tanya Mirae, lantas laki-laki bertubuh bongsor itu 
menghampirinya. la berjongkok di seberang kanan makam 
Jaemin. 


"Seungyeon, gue udah lama ngikutin lo." 

"Apa yang kamu inginkan dari putri saya!?" Sela Jeho. 
"Saya diutus Yeji untuk mengikuti Mirae- 

"Yeji?" Lantas Seungyeon mengangguk sebagai jawaban. 
"Dimana Yeji?" 

"Dia di London." 

"Gue pengen ketemu dia." Ucap Mirae. 


"Tenang, besok Yeji pulang, lo bisa ketemu dia kapan pun lo 
mau." Jawab Seungyeon. 


Mereka tak menyadari ada sosok berbaju serba hitam, 
bertopi dan berkaca mata hitam tengah berdiri tak jauh dari 
sana, lalu sosok berbaju hitam itu pergi setelah matanya 
bertemu tatap dengan Seungyeon, lantas Seungyeon 
langsung berdiri. 


"Gue harus pergi, dokter saya pergi dulu." Ucap Seungyeon 
terburu buru. 


Seungyeon berlari mengejar sosok itu, namun usahanya 
gagal kala ia melihat kini orang berbaju serba hitam itu 
menaiki motornya. 


Buru buru Seungyeon mengambil ponselnya untuk memfoto 
plat nomor kendaraan bermotor itu, ia memperbesar layar, 
dan membacanya. 


la pun menghubungi Haechan untuk melacak siapa pemilik 
motor itu, dalam hitungan menit Haechan telah mengirim 
kembali siapa pemilik motor itu. 


Na Jaemin 


Sumpah demi apapun Seungyeon hampir saja tersedak 
ludahnya sendiri, siapa yang telah menggunakan motor itu, 
tapi jika dilihat motor itu baru dibeli namun menggunakan 
nama Na Jaemin disana. 


"Gak mungkin?" Gumam Seungyeon menertawakan dirinya 
sendiri, mana mungkin tadi ia berfikir Jaemin masih hidup, 
bahkan ia sendiri yang menyaksikan Jaemin jatuh dari 
jembatan lalu ditemukan oleh tim penyelamat. Dibawa 
rumah sakit untuk melakukan operasi setelah itu Seungyeon 
mendengar Jaemin meninggal, sangat tidak masuk akal jika 
Jaemin masih hidup. 


"Yeji, ada orang yang menyamar jadi Jaemin." Ucap 
Seungyeon setelah tersambung panggilan dengan Yeji. 


"Selidiki." 
"Baik," jawab Seungyeon. 
Disisilain. 


Jaemin menghentikan motornya ditepi jalan, ia pun 
mencopot helmnya, hampir saja ia ketahuan tadi. 
Permainannya baru dimulai, sangat tidak asik jika 
keberadaannya langsung bocor. 


Laki-laki bersurai merah jambu itu tersenyum, ia 
menghubungi seseorang. 


"Masih berlaku kah tawaran jadi leader geng motor?" 


Tidak, Jaemin tidak boleh kembali seperti dulu, ia tidak 
boleh kembali menjadi orang brengsek, setan apa yang 
merasuki Na Jaemin hingga laki-laki itu berubah seperti 
dulu. Jika Jeno atau Gebby tahu, pasti mereka akan 
memusuhi Jaemin habis-habisan. 


Setelah sambungan terputus, Jaemin segera memakai 
helmnya kembali, ia pun melaju dengan kecepatan penuh. 


Berakhirlah ia di kafe milik Park Jihoon, laki-laki bersurai 
coklat itu tersenyum saat melihat sang sahabat datang. 


Jaemin berjalan ke meja bar, ia menatap Jihoon. 
"Americano." 


"Oke, tunggu sebentar." Jawab Jihoon, tak biasanya Jaemin 
terlihat sumringah seperti ini, bahkan penampilan laki-laki 


itu berubah, jadi terlihat seperti anak nakal, berandalan 
bahasa kasarnya. 


"Eh kak, boleh minta foto?" Tanya seorang siswi SMA pada 
Jaemin. 


"Boleh kenalan gak kak?" Tanya siswi lainnya dan hal itu 
membuat Jaemin tersenyum. 


Jaemin merangkul kedua siswi itu kedalam pelukannya, hal 
itu cukup membuat Park Jihoon melotot tidak percaya. 


"Panggil gue Jay." Ucap Jaemin. 
"Kak Jay...?" 


Jaemin menganggukkan kepalanya, "ih kakak kok ganteng 
banget kaya artis Korea," ucap siswi itu lantas Jaemin 
semakin tertawa. 


"Boleh minta id line-nya gak kak?" 
"Boleh." 


Jihoon menggeleng-gelengkan kepalanya, ia pun menaruh 
pesanan Na Jaemin dimeja barnya. 


"Jaemin- 


"Jangan panggil gue Jaemin, mulai sekarang panggil gue 
Jay." Sela Jaemin. Jihoon berfikir Jaemin mulai gila setelah ia 
siuman dari komanya, bahkan laki-laki itu merubah warna 
rambut hitamnya menjadi merah muda dan itu agak 
mencolok untuk ukuran hidup di Indonesia. 


"Terserah!" Kesal Jihoon, lebih baik ia melayani pelanggan 
lain dari pada ikut gila bersama Jaemin. Jihoon berjalan 
mendatangi meja Jeno, kebetulan laki-laki dengan tahi lalat 


dibawah matanya itu sedang datang kemari, menumpang 
bermain games dengan WiFi di kafe Jihoon. 


"Jeno...!" 
"Hem?" Jawab Jeno tanpa melepaskan atensinya dari game. 
"Kayanya Jaemin udah gak waras," ujar Jihoon. 


"Mungkin karena dia kejedot batu sungai, makanya gitu." 
Jawab Jeno santai. 


"Ternyata lo sama aja gak warasnya kaya Jaemin." Gumam 
Jihoon tapi itu masih dapat Jeno dengar, namun Jeno 
memilih tidak menyahut. 


Cring 


Bunyi bel pintu di kafe Jihoon menyita perhatian 
pengunjung kafe, bahkan Jeno yang tadinya fokus pada 
ponsel beralih melihat kearah pintu. 


Secepat kilat Jaemin telah menghilang, entah bersembunyi 
dimana laki-laki itu. 


"Yeara?" Ucap Jeno dan Jihoon bersamaan. Gadis bersurai 
hitam itu tersenyum lalu menghampiri Jihoon yang masih 
berdiri di bangku dekat Jeno. 


"Apa kabar?" Tanya Yeara. 


"Ba-baik, lo sendiri?" Tanya Jihoon gelagapan, sudah lama ia 
tidak melihat Yeara. 


"Baik," jawab Yeara lalu duduk dihadapan Jeno yang 
mematung seperti orang bodoh. Jeno dan Jihoon melirik 
kearah meja bar, disana mereka bisa melihat rambut merah 


muda milik Jaemin yang terlihat menyumbul dari bawah 
meja. 


"Oh iya, mau minum?" 


"Boleh," jawab Yeara, Jihoon pun berjalan untuk 
membuatkan minuman untuk Yeara, tanpa disangka gadis 
itu mengikutinya. Dengan cepat Jeno menghalangi jalan 
Yeara. 


"Haha hehe..." Jeno menyengir dan lagi-lagi terlihat seperti 
orang bodoh, Yeara mengerutkan keningnya. 


"Kenapa No...?" 


"Kenapa Ki kita gak duduk aja di di sana? Iya disana." Ujar 
Jeno seraya menunjuk meja yang kosong. 


"Iya Jeno bener." Jawab Jihoon tak kalah panik. 


"Lo berdua kenapa deh? Gue pengen liat Jihoon buat 
minuman gue." 


"Gak usah! Ayo duduk!" Sela Jeno seraya menarik paksa 
Yeara duduk. 


Sedangkan, Jaemin dibawah meja merutuki dirinya sendiri 
yang meninggalkan ponselnya di atas meja. 


Jaemin menatap Jihoon, memberi tahu bahwa ponselnya ada 
di atas meja, tapi Jihoon tidak mengerti apa yang Jaemin 
maksud. 


Hingga ponsel itu dilihat oleh Yeara karena sangat familiar di 
mata Yeara. 


"Bukannya itu punya Jaemin?" Tanya Yeara. Jihoon yang 
sadar pun langsung mengambil benda itu. 


"Mana mungkin, ini punya gue." Jawab Jihoon. 
Yeara menunduk, ia jadi sedih kala mengingat Jaemin lagi. 


"Lo dan Jaemin punya selera yang sama." Lirih Yeara, Jihoon 
tersenyum canggung lalu berjalan untuk melanjutkan 
kegiatannya membuat minuman untuk Yeara. 


Jaemin yang mendengar suara Yeara sedih seperti itu ingin 
rasanya ia berdiri lalu memeluk gadis yang sangat ia cintai. 
Tapi rasanya mustahil, ia tidak mungkin sebodoh itu keluar 
dari tempat persembunyiannya. 


"Americano, Jaemin suka itu." Ucap Yeara yang melihat satu 
cup Americano dimeja bar yang baru sempat Jaemin minum 
satu kali. 


jeno menoleh, "oh itu...I iya Jaemin suka itu." Sahut Jeno. 


Jihoon membawa minuman Yeara bersama satu cup coffee 
milik Jaemin. 


Laki-laki itu melotot pada Jihoon karena membawa kopinya. 


"Nih minum aja." Ucap Jihoon. Yeara pun menerima 
keduanya, ia menyeruput coffee hangat miliknya lalu 
beralih meminum coffee satunya. 


"Hem, gak enak." Ucap Yeara. Jeno dan Jihoon tertawa. 


"Bukannya kata Doyum lo pulang dalam dua hari ke depan 
yah? Kok udah di sini aja lo?" Tanya Jihoon. 


"Enggak betah lama-lama di sana, makanya gue pulang." 
Jawab Yeara. 


"Sekarang lo tinggal dimana?" Tanya Jeno. 


"Di apartemen Hangyul." 
Duagk! 
Terdengar suara benturan dibawah meja, pasti itu Jaemin. 


"Oh itu kucing peliharaan gue, sering ngamuk." Ujar Jihoon, 
untung saja Yeara tidak curiga. 


"Punya kucing sekarang?" 
"Ya jelas hehe." Jawab Jihoon seraya tertawa canggung. 
"Gue mau liat." Ucap Yeara seraya bangkit dari bangkunya. 


"EH JANGAN JANGAN!!!!" Ucap Jihoon dan Jeno bersamaan. 
Hal itu membuat Yeara mengerutkan keningnya. 


"Loh kenapa?" 


"Nancy gak suka sama orang asing." Jawab Jihoon, ia 
merutuki dirinya sendiri yang begitu terlihat bodoh 
dihadapan Yeara. 


Gadis itu tertawa, mau tidak mau Jihoon dan Jeno juga ikut 
tertawa, mereka berdua saling lirik, sungguh memalukan 
mungkin setelah ini Jeno dan Jihoon akan melempar Jaemin 
ke kandang singa karena telah membuat sport jantung 
ditambah perilaku yang memalukan dihadapan Yeara. 


"Haha Nancy? Nama kucingnya Nancy?" 
"Hehe iya." Jawab Jihoon. 


Yeara berhenti tertawa saat melihat pesan dari Hangyul 
yang menyuruhnya segera keluar karena Hangyul telah 
menjemputnya. 


“Jihoon Jeno, gue balik dulu ya? Hangyul udah jemput, nanti 
gue janji kesini lagi." Ucap Yeara. 


"Oke oke, gue akan antar lo ke depan." Jawab Jihoon lalu 
mengikuti Yeara keluar. 


Disaat itupun Jaemin keluar dari persembunyiannya, 
sekarang ia bisa bernafas lega ketika melihat Yeara telah 
pergi, Jihoon kembali masuk kedalam kafenya dengan nafas 
yang memburu. 


"Untung untung..." Gumam Jihoon seraya mengelus 
dadanya. 


Jaemin terlihat murung. 
"Kenapa lo?" Tanya Jeno. 


Jaemin tidak langsung menjawab, ia kembali meminum 
Americano miliknya yang tadi sempat diminum oleh Yeara. 


"Hangyul." Gumam Jaemin, Jeno dan Jihoon mati-matian 
menahan tawanya. 


"Ja jadi Io cemburu nih?" Tanya Jihoon. 


"Ya jelas!" Kesal Jaemin, matanya menatap tajam kearah 
jendela ia sangat kesal karena mendengar Yeara tinggal 
bersama Hangyul, laki-laki yang sudah lama menyimpan 
perasaan terhadap Yeara dan Jaemin tahu akan hal itu. 


Makin gak jelas yah? 


Merah jambunya siapa nih? 


26 Yea 


Untuk mengapresiasi bacaan gratis ini hanya dengan 
tekan bintang dan tinggalkan jejak di kolom 
komentar. Gratis kok gak bayar. Hehe..... 


Kita istirahat dulu dari yang sedih-sedih, aku bosen 
ketik sedih mulu, disini aku akan menjelaskan 
Chapter 2 lebih luas lagi dan juga spoiler Marriage 
versi J.....: Hayo J siapa 


Bandung, saat ini tengah hujan. Na Jaemin yang baru saja 
tiba dari Jakarta harus rela hujan-hujanan demi menemukan 
kendaraan umum. Jaemin sangat menyesal tidak menginstal 
aplikasi layanan ojek online. Seharusnya ia mendengarkan 
Jeno yang saat itu berkata padanya. "Mending buruan Io 
install aplikasi grab kek biar pas lo nyampe di Bandung gak 
susah nyari kendaraan." Namun pada saat itu Jaemin 
menjawabnya dengan santai, "lo kira Bandung masih kaya 
dulu, pasti udah rame lah ngapain pake install aplikasi kaya 
gitu." Dan Jaemin menyesalinya. 


"Sial hp gue basah." Gumamnya seraya mengusap 
rambutnya yang basah, Jaemin sekarang berada di halte, ia 
melirik jam yang telah menunjukkan pukul 8 pagi dan ia 
belum berada dirumah. 


"Jaemin." 


Jaemin menolehkan kepalanya ke kanan dan ke kiri, 
memastikan siapa yang telah memanggil namanya dan 
ternyata teman SMP-nya dulu. 


"Renjun?" 
"Lo Jaemin kan?" 
"Iya gue Jaemin, lo apa kabar?" 


Laki-laki bernama Renjun itupun duduk di samping Jaemin, 
"gue baik, lo mau kemana? Kok bawa koper?" Tanya Renjun. 


"Gue mau balik, lo sendiri?" 

"Gue mau ke kampus, ada yang perlu gue cari." 

"Oh, naik apa?" 

"Bentar lagi dateng, nah itu dia mobilnya." Jawab Renjun. 
"Lo mau nebeng gak?" 

"Boleh?" 


"Ya boleh lah," jawab Renjun dengan menunjukkan senyum 
manisnya. 


Jaemin pun segera membawa kopernya ke bagasi setelah 
sang sopir turun untuk memberikan payung. Sedangkan 
Renjun menunggu di dalam mobil. 


"Udah?" Tanya Renjun saat Jaemin masuk kedalam 
mobilnya. 


"Udah." Jawab Jaemin. 

"Udah lama gak ada kabar, lo kemana aja?" Tanya Renjun. 
"Gue di London, terus gue di Jakarta." 

"London Jauh ya?" 


Jaemin hanya menganggukkan kepalanya, sepanjang 
perjalanan Renjun selalu bertanya pada Jaemin ini-itu 
sampai mereka berdua tak sadar telah berada didepan 
rumah Jaemin. 


"Makasih yah?" 


"Santai aja," jawab Renjun, lalu mobil itu pun melaju 
meninggalkan pekarangan rumah Jaemin. 


Jaemin tidak menyangka rumahnya kini telah berubah, 
meskipun tidak semuanya, rumah ini masih meninggalkan 
aksen warna hijau mint dan kesan bangunan tua dibeberapa 
bagian rumahnya. 


Jaemin pun menyeret kopernya memasuki rumah minimalis 
milik keluarganya. 


Beda tempat beda cerita. 


Jeno mendengar bahwa mantan kekasihnya pindah ke pulau 
Dewata, kali ini Jeno harus membiasakan diri untuk tidak 
memikirkan gadis bernama Leara Hwang itu, ia sudah 
memutuskan untuk tidak melanjutkan hubungan ini, tapi 
tidak dapat dipungkiri bahwa Jeno merindukan sahabat 
kecilnya, Lea dan Jeno sudah bersahabat sejak dulu hingga 


mereka memutuskan untuk berpacaran, awalnya hanya Jeno 
yang menyukai Lea, karena dulu Lea memiliki perasaan 
terhadap Jaemin | Young Marriage ; Hwang Hyunjin] 


"Hun, setelah ini lo mau kemana?" Tanya Jeno pada Jihoon 
yang sejak tadi fokus mendengarkan dosennya di depan 
kelas. 


"Kenapa?" 


Jeno diam tak menyahuti, ia hanya ingin melupakan Lea, ia 
tidak mau memikirkan mantan kekasihnya yang hari ini 
pindah ke Bali. 


"Hari ini Lea pindah ke Bali." 


Sontak Jihoon menoleh, "serius lo?" Jeno hanya 
menganggukkan kepalanya. 


"Setidaknya lo samperin dia sebelum dia pergi." 


"Apaan, gak perlu. Dia bukan siapa-siapa gue kalo lo lupa." 
Jawab Jeno. 


Jihoon kesal sendiri, tidak Jaemin tidak Jeno sama-sama 
gengsian. 


"Cepetan susul dia, lo gak nyesel nanti?" Desak Jihoon 
seraya mendorong bahu Jeno, sampai dosen yang sedari tadi 
mengajar jadi melirik mereka yang ribut sendiri. 


"Hutsss hsstttt..... Lo berdua diliatin dosen kampret!" Bisik 
teman sebelahnya, lantas Jihoon dan Jeno kembali diam. 


Belum lama mereka berdua diam, tiba-tiba Jeno berdiri lalu 
pergi dari dalam kelas itu seraya berlari tergesa-gesa. 


"Yak!!! Jeno!!!!" Teriak sang dosen yang sudah hafal pemuda 
bermata sipit itu, pasti oknumnya adalah Lee Jeno. Lantas 
Jihoon tersenyum seraya menggeleng-gelengkan kepalanya, 
selain gengsian Jeno juga labil, fikir Jihoon. Tadi laki-laki itu 
bersikap bodoamat tapi sekarang dia malah pergi terburu- 
buru demi bertemu Lea. Jeno memang selucu itu. 


"Mirae..." 
"Loh Yeara?" 


Mirae sangat terkejut melihat kedatangan Yeara dan 
Hangyul, saat ini Mirae tengah berada di ruang rawatnya 
sendirian, gadis cantik yang kini berkepala pelontos itu 
langsung memakai tudung kepalanya, namun Yeara segera 
menggenggam pergelangan tangan Mirae. 


"Gak usah ditutup," ucapnya lalu melepaskan tangannya 
dari Mirae, kadang Mirae merasa iri dengan mereka yang 
memiliki rambut bagus seperti Yeara, Mirae iri melihat 
bagaimana panjang dan lebatnya rambut hitam milik Yeara. 


"Gue jelek." Ucap Mirae yang mencoba menutupi kepala 
pelontosnya lagi. 


"Enggak Mirae, wanita punya aura yang berbeda-beda, lo 
tetap cantik meskipun lo harus kehilangan rambut lo, 
percaya dirilah," ucap Yeara, membuat Mirae akhirnya 
tersenyum. "Makasih ya?" Yeara menganggukkan kepalanya. 


"Oh iya, ini gue bawa buah buahan." Ucap Yeara lalu 
Hangyul menaruh parsel buah itu di meja dekat brankar 
Mirae. Laki-laki dengan senyum manis itu pun duduk di 
samping Mirae. 


"Halo saudara cengengku...." Ucap Hangyul seraya mencubit 
hidung Mirae dengan pelan, membuat sang pemiliknya 


memukul tangan Hangyul. 


"Tangan lo bau bego'" Kesal Mirae seraya menyingkirkan 
tangan saudaranya itu. 


"Sialan." Umpat Hangyul. 


"Gimana keadaan lo Mirae?" Tanya Yeara, lantas Mirae 
menolehkan kepalanya menatap Yeara. 


"Gue baik, nanti siang gue mau kemo lagi." Jawab Mirae, 
"gue akan temenin lo sampai lo selesai kemoterapi." Ucap 
Yeara membuat Mirae tersentuh hatinya, Jaemin tidak salah 
mendapatkan gadis seperti Yeara yang begitu lembut 
hatinya. 


"Makasih yah?" Ucap Mirae, tangannya terulur untuk 
menyentuh punggung tangan Yeara. "Iya Mirae." Jawab 
Yeara seraya tersenyum manis. 


Hangyul mencintai Yeara bukan tanpa alasan, sejatinya 
jatuh cinta pasti ada sebabnya, tidak ada cinta tanpa 
alasan. Jika ada yang bilang mereka jatuh cinta karena 
tanpa alasan , itu salah besar. Pasti mereka memiliki 
alasan untuk menyukai ataupun untuk membenci 
seseorang. Seperti halnya Hangyul mencintai Yeara dengan 
berbagai sebab dan alasan. 


Hangyul tidak bisa berbohong bahwa ia mencintai Yeara 
karena gadis itu memang cantik, baik, pintar, apapun yang 
dilakukan Yeara pasti Hangyul suka. 


Pernah saat itu Hangyul tanpa sengaja melihat bagaimana 
Yeara memakan bubur, di aduk atau tidak. Memang aneh 
kedengarannya, tapi Hangyul mengamatinya. Yeara tidak 
mengaduk buburnya. Hangyul melihat itu lucu, mengapa ia 
suka saat memakan bubur bersama Yeara, karena nantinya 


ia bisa menonton Yeara makan sepuasnya. Konyol memang, 
tapi dari insiden bubur itu Hangyul jadi memikirkan Yeara 
dan berakhir dirinya merasa sesuatu yang salah pada 
hatinya. Hangyul sadar bahwa ia menyukai sahabat 
baiknya, Hangyul sangat berterimakasih pada musim dingin 
di London sehingga ia dapat berlibur ke Indonesia bersama 
Yeara tahun lalu. Memakan bubur di pinggir jalan setelah 
lari pagi di Monumen Nasional. Alasannya memang konyol 
tapi Hangyul tidak pernah melupakan hari itu, hari dimana 
ia sadar telah menjatuhkan hatinya untuk Yeara. 


"Gimana kalau kita makan bubur?" Entah datang dari mana 
ide itu, lantas Yeara dan Mirae menolehkan kepalanya 
menatap Hangyul. 


"Boleh." Ucap Mirae antusias. Sedangkan Hangyul menatap 
Yeara yang kini tengah tersenyum padanya. 


"Dibayarin kan?" Tanya Yeara. 


"Iya, gue traktir." Jawab Hangyul seraya beranjak pergi dari 
ruang rawat Mirae. 


"Ra," panggil Mirae, "kenapa?" Jawabnya. 
"Gebi dirawat dirumah sakit ini." 


Yeara membulatkan matanya dengan sempurna, "Gebi 
mantannya Jaemin?" 


"Siapa lagi emang mantannya Jaemin selain Gebi?" 


Benar juga, selama ini Jaemin hanya berpacaran dengan 
Gebi, itu pun hanya satu tahun karena Gebi harus menikah 
dengan orang lain, yang tak lain adalah Hwang Hyunjin. 


"Nanti kita jenguk sama-sama." Ucap Mirae dan Yeara hanya 
menganggukkan kepalanya. 


Seperti biasa, keadaan kafe jadi ramai setelah kehadiran 
Jeon Doyum yang mengundang banyak siswi SMA datang 
hanya untuk melihat Doyum jadi barista. 


"Doyummm!!!" 


"Apaan bang elah?!" Kesal Doyum seraya menghampiri 
Jihoon yang tengah sibuk membuat Kopi untuk para 
pelanggannya. 


Laki-laki berseragam sekolah itupun menghampiri Jihoon. 
"Apa lagi yang harus gue anter?" 

"Katanya mau jadi barista? Bantu gue dong." 

"Iya iya," jawab Doyum. 


"Makanya ya bang, lo jadi orang gak usah pelit-pelit amat, 
selalu menyelesaikan pekerjaan sendirian padahal lo tau ini 
kafe gak pernah sepi." 


"Iya iya, besok gue cari pegawai puas lo!" 
Doyum tersenyum melihat Jihoon kesal dibuatnya. 


Langit mendung kini berubah menjadi langit senja, setelah 
dua jam yang lalu hujan deras membasahi kota Bandung 
kini menjadi pemandangan cantik dari cahaya matahari 
terbenam yang nampak digenangan air bekas hujan. 


Memang jalanan masih nampak basah, tapi tak membuat 
Jaemin betah berada didalam rumahnya, sekarang laki-laki 


bersurai merah jambu itu tengah jalan-jalan di sekitar 
perumahannya. 


Jaemin menghentikan langkahnya disebuah pohon besar, 
dulu itu adalah tempat favoritnya hanya untuk sekedar 
bersantai seraya menunggu Jeno bermain bola di lapangan, 
bukannya Jaemin tidak suka main bola, tapi Jaemin hanya 
malas dan lebih memilih bermain game di bawah pohon itu. 


Jaemin mendekati pohon itu, ia tersenyum ketika melihat 
ukiran yang dulu pernah ia buat, Jaemin, Gebby, Mirae, Jeno 
itu adalah tulisannya, namun Jaemin tiba-tiba tertegun 
melihat ukiran nama lain disana. 


Aku cinta jaemin 
- Yeara 


"Sejak kapan?" Itulah yang Jaemin pikirkan, sebelumnya ia 
tidak tahu siapa Yeara, gadis itu datang di kehidupannya 
tanpa diundang, ia adalah sosok baru bagi Jaemin, tapi saat 
melihat tulisan ini Jaemin jadi ingat 


"Jaemin ada yang suka sama kamu!" 


Dijalan saat ia pulang sekolah, ada seorang siswi 
meneriakkan namanya dan bilang bahwa temannya itu 
menyukainya, saat itu Jaemin masih duduk dikelas empat 
sekolah dasar. Jaemin masih ingat dengan jelas bagaimana 
jahilnya Jeno mengejeknya sampai rumah karena telah 
disukai oleh anak kecil dibawah usianya. 


"Ngomong lagi besok aku gak bagi-bagi kalo jajan siomay." 
Ancam Jaemin kala itu pada Jeno, lantas laki-laki kecil 
bermata sipit itu langsung diam. 


Sekarang Jaemin ingat segalanya, gadis kecil berambut 
sebahu itu adalah Yeara, Yeara bukan orang baru, Yeara 


sudah hadir dalam kehidupannya dulu, sekitar 10 tahun 
yang lalu. Yeara satu sekolah dengannya. Jaemin menyesal 
karena baru mengingat Yeara, cinta pertamanya. 
| Penjelasan chapter, 2] 


Flashback 


"Neng geulis teh kenapa masih disekolah?" Tanya seorang 
penjaga sekolah bernama Kang Asep. Gadis kecil berambut 
sebahu itu menatap Kang Asep ketakutan. 


"Mama gak jemput hiks...." 

"Eh eh jangan nangis, aduh ini teh gimana?" Kang Asep 
kebingungan, ia menolehkan kepalanya ke kanan dan ke 
kiri, memastikan bahwa orang tua gadis itu menjemput. Tapi 


hingga langit berubah jadi warna Jingga pun tidak ada 
tanda-tanda kedatangan orang tua dari gadis itu. 


"Yea." 

"Kak Jaemin?" 

Gadis itu berhenti menangis, lalu menghampiri Jaemin. 
"Kamu Yea yang kemarin kan?" 


"Iya kak," jawab gadis itu seraya mengusap jejak air 
matanya. 


"Kamu teh kenal neng geulis ini?" Tanya Kang Asep, lantas 
Jaemin menganggukkan kepalanya. "Kenal kang." Jawab 
Jaemin. 


"Ya sudah, kamu bawa dia pulang, kasihan dari tadi siang 
gak ada yang jemput udah sore ini." 


"Iya kang." 


Jaemin menatap gadis kecil bernama Yea itu, "naik ayok." 
Ujar Jaemin yang sejak tadi duduk di sepedanya. 


"Kamu rumahnya mana?" 


"Dekat rumah kamu." Jawab Yea kecil setelah menaiki 
sepeda milik Jaemin. 


"Oh, yang rumahnya cat hijau mint yah? Rumah baru itu." 
"Iya kak, kok kakak tau?" 


Jaemin hanya tersenyum tak menanggapi pertanyaan Yea 
kecil. 


Flashback off 


"Jadi Yea yang selama ini gue kenal adalah Yeara?" Ucap 
Jaemin, tangannya terulur untuk menyentuh tulisan di 
pohon itu, sungguh Jaemin tidak tahu gadis kecil bernama 
Yea itu adalah Yeara, Yeara Billyana. Cinta pertamanya. 


Tuhan mempersatukan Jaemin dengan cinta pertamanya, 
sungguh Jaemin tidak bisa berkata-kata lagi, dia terlalu 
terkejut mengetahui fakta ini. 


Gengcurut 


Yena : Doy bagi tugas matematika no.6 dong :) 
Jinsung : iya, kalo bisa semua nomor hehe. 
Fie: iya nomor 6 gue gak bisa 

Doyum : satu nomor 10 ribu. 


Yuri: sialan 


Yena : asw 

Fie : kampret 

Jinsung: bajing 

Yena : an 

Doyum : hehe 

Meskipun begitu Doyum tetap mencari keberadaan buku 
tugasnya di meja belajar. Lalu mengirim jawabannya pada 
temannya. 

Doyum: 

Doyum : gak gue flash yah, mager. 

Yuri : sip gak papa 


Doyum melirik kaca jendelanya setelah mendengar suara 
mobil berhenti dihalaman rumah Jihoon. Doyum terkejut 
melihat Jihoon menggendong Jeno yang telah mabuk berat, 
pasti telah terjadi sesuatu. Lantas Doyum meletakkan 
ponselnya dimeja lalu ia pergi ke rumah Jihoon. 


TBC. 


Udah siap tamat gak? 
Udah siap married versi Mr. J ?? 


Stay strong buat one it dan X1 
Meskipun aku bukan One it gak tau kenapa sedih 
banget 


27 Missing You 


"Bang, kak Jeno kenapa?" 


Jihoon yang sedang mencari obat pengar di dapur lantas 
menolehkan kepalanya menatap seseorang yang baru saja 
datang. 


"Doyum! Ngagetin aja lo!" Kesal Jihoon. 


"Kak Jeno kenapa?" Tanya Doyum seraya menunjuk Jeno 
menggunakan dagunya. 


"Gara-gara mantannya pindah ke Bali dia jadi gak waras." 
Jawab Jihoon seraya mengisi air putih didalam gelas. 


"Kak Lea pindah ke Bali?" 
"Iya," jawab Jihoon. 
"Kapan?" 

"Kemaren." 


"Yaampun, padahal gue belum sempat kenalan sama kak Le 


"Mau cari mati lo?!" Sela Jihoon dan Doyum menyengir kuda. 
"Udah tau Jeno orangnya kaya gimana, dia gak akan segan- 
segan bunuh lo kalo lo berani sentuh Lea." 


"Yaelah becanda bang lagian gue hanya suka sama Yea." 


Jihoon memutar bola matanya jengah, "tuh di depan pintu 
rumah gue ada barang-barang lo." 


"Lah perasaan " 


"Udah mendingan lo bawa pulang semua barang lo, gue 
capek." Sela Jihoon. 


Bandung. 


Seperti pada umumnya jika sedang rindu pada seseorang 
pasti ia akan terlihat gusar sendiri. Seperti halnya Jaemin, 
setelah mengetahui bahwa gadis yang selama ini berada 
disisinya dan juga telah menjadi istrinya adalah cinta 
pertamanya. 


"Jae, kamu dapat telepon dari Jakarta." Suara sang ibu 
membuyarkan isi pikiran Jaemin. Buru-buru Jaemin masuk 
kedalam rumahnya karena sebelumnya ia sedang berada di 
teras. 


"Kamu ganti ih warna rambutnya, gak cocok di desa 
rambutnya kaya gitu." Omel sang mama seraya mengusap 
rambut Jaemin gemas. 


"Mama, nanti berantakan rambutku." Kesal Jaemin lalu 
duduk di sofa setelah mengambil telepon duduk ditangan 
mamanya. Lalu mamanya pun pergi dari sana. 


"Hem." Ucap Jaemin. 


"Kenapa lo gak jawab panggilan gue bangsat! Untung gue 
tau nomer telepon rumah Io di Bandung." Omel Jihoon dari 
seberang telepon. 


Jaemin memang sengaja menonaktifkan ponselnya karena ia 
butuh waktu untuk sendiri. 


"To the point aja." Ucap Jaemin yang sudah terlalu malas 
bicara dengan siapapun. 


“Gue denger Yeara akan tunangan sama Hangyul." 
"Gak usah becanda, dia masih resmi sama gue." 


"Lo gak ada hak ngelarang Yeara, dia berhak hidup sama 
yang lain karena dia dan keluarganya hanya tau kalo Io 
udah mati," jelas Jihoon. 


Jaemin tidak bisa untuk tidak marah, ia membanting 
teleponnya ke lantai hingga mama yang sedari tadi di 
belakang menghampiri kegaduhan itu. 


"Jaemin!" 


Terlihat jelas matanya berapi-api, sungguh Jaemin tidak bisa 
menerima kenyataan ini. 


Mama menghampiri putra semata wayangnya, lalu memeluk 
Jaemin yang masih belum bisa mengontrol emosinya. 


"Yea mau tunangan mah," lirih Jaemin. 


Mama sebenernya sudah tahu, karena sebelumnya keluarga 
Yeara sudah menghubungi mama Jaemin lebih dulu dari tiga 
hari yang lalu, tapi mama memilih tidak memberi tahu 
Jaemin. 


Demi kebaikan. 


Yeara tidak tahu kenapa hatinya merasa sakit, ia tidak bisa 
berbohong bahwa tinggal bersama Hangyul rasanya tidak 
nyaman, apalagi mengetahui bahwa sahabat baiknya 
sebentar lagi akan menjadi tunangannya. 


Tak dapat dipungkiri jika Yeara masih belum bisa melupakan 
sosok Jaemin, tak gampang bagi gadis itu untuk melupakan 
cinta pertamanya. Tanpa sadar air mata Yeara jatuh. 


Rintik hujan di taman kota menjadi saksi bisu, menyaksikan 
betapa sakitnya perasaan Yeara, ia sangat merindukan laki- 
laki yang sudah tidak ada lagi di dunia ini. 


Yeara rindu semua yang ada pada diri Jaemin, Yeara rindu 
tatapan mata tajam Jaemin, senyuman laki-laki itu dan 
suara khasnya. 


Yeara pernah berpikir, kenapa Tuhan secepat itu mengambil 
Jaemin darinya disaat laki-laki itu mulai membuka hatinya 
untuk Yeara dan untuk pertama kalinya mengucapkan kata 
cinta pada Yeara. 


Tangis gadis itu semakin pecah tatkala memorinya bersama 
Jaemin terlintas di kepalanya. 


Kini rintik hujan semakin deras, menerpa tubuh Yeara tanpa 
henti dan gadis itu hanya membiarkan tubuhnya basah 
kuyup. 


Hingga sebuah kaki mendekatinya, melindungi tubuh Yeara 
yang terkena air hujan, lantas gadis itu pun mendongak 
keatas untuk melihat siapa yang datang. 


"Hujan, nanti lo sakit." Ucap laki-laki itu pada Yeara. 


"Biar, biar gue sakit." Jawab Yeara seolah ia pasrah jika 
dirinya sakit nanti. 


"Jangan bodoh." 
"Sebaiknya lo pergi." Jawab Yeara dengan kesal. 
"Bangun, kita berteduh sekarang." 


"Gak usah pedulikan gue, lo pergi!" 


"Yeara!" Bentak laki-laki itu yang tak lain adalah teman satu 
sekolah Yeara, Ye Chan. 


"Ngapain sih lo disini, hiks..." 
"Berhenti terlihat bodoh seperti ini!" 
"Gue bilang pergi!" 


"Gue tau apa yang terjadi sama lo, jika lo belum bisa 
melupakan dia, jangan memaksakan diri lo untuk orang 
lain." 


Yeara semakin menangis seraya memegang dadanya yang 
sesak. Membuat Ye Chan iba melihatnya. 


"Yeara..." Lirih laki-laki itu. 
"Tolong tinggalin gue Chan!" 
"Tap " 

"Pergi!!!" 

"Rara...?" 

"Pergi Yechan!!" 

"Rara gue cuma mau ngomong." 
"Gue gak mau denger Chan." 
"Tap " 

"Yechan!" 


"Tapi Yeara! Jaemin masih hidup!" 


Deg 

Detik itu juga Yeara berhenti menangis. 
TBC 

Mau lanjut kah? 


Jangan lupa follow ig-ku yah 
KimVlia 


28 Jaemin Yea 
Aku ngakak baca chapter ini 


Yeara tidak akan menunggu lama untuk pergi ke Bandung. 
Meskipun nantinya ia akan dimarahi oleh orang tuanya 
karena kabur dari acara tunangan malam ini. 


Sebenarnya Yeara tidak enak dengan Hangyul, gadis itu 
tidak bermaksud untuk mempermalukan sahabat baiknya. 
Namun, saat mendengar Jaemin masih hidup, gadis itu 
percaya, Yechan sudah menjelaskan semua yang terjadi. 


Sering kali Yechan memergoki Doyum berbicara pada 
seseorang ditelpon dan Doyum sering menyebut nama 
Jaemin di setiap obrolan bahkan Yechan pernah sekali 
memergoki Doyum dijemput oleh kakaknya dan didalam 
mobil itu bukan hanya ada Jihoon tapi juga ada Jaemin. 
Mulai saat itulah Yechan mencari tahu kenapa Jaemin 
berpura-pura meninggal dunia. 


Kembali ke Yeara. 


Gadis itu memilih menaiki kereta api agar cepat sampai 
tujuan. Yeara menatap cincin dijari manisnya yang terukir 
nama Jaemin disana. 


Tanpa sadar air matanya kembali turun, memang akhir-akhir 
ini Yeara sangat cengeng apalagi semenjak kepergian 
Jaemin, gadis itu jadi gampang sekali menangis. 


Yeara tidak peduli dengan tatapan orang orang, gadis itu 
merasa sangat bahagia sekaligus kesal. Kesal karena Jaemin 
telah mempermainkan semua orang. 


Yeara sangat berterima kasih pada Yechan, jika bukan 
karena laki-laki itu yang memberi tahu, mungkin Yeara tidak 
akan ke Bandung sekarang. 


Disisilain. 


Jeno masih berada di kediaman Jihoon, laki-laki bernama 
sipit itu terlihat kusut dan tak punya semangat untuk hidup. 


Paska ditinggalkan Lea ke Bali, Jeno jadi jarang berbicara 
apalagi merawat dirinya sendiri, sebagai sahabat baik, 
Jihoon yang selalu mengomeli Jeno ini itu, sampai membuat 
Jeno pusing mendengar suara cempreng Jihoon. 


Seperti sekarang, Jihoon yang marah karena Jeno tak mau 
makan apapun. Laki-laki bertubuh bongsor itu jadi kesal 
sendiri. 


"Lo goblok apa gimana Jen, dari kemaren lo gak makan apa 
pun, lo mau mati muda?" 


"Diem lo bgsd!" Kesal Jeno yang tengah meringkuk di sofa 
dengan matanya yang menghitam seperti panda. 


Jeno ini memang bahaya, ia terlalu mencintai Lea meskipun 
ia dan Lea tak pernah akur, tapi Jeno adalah sosok pacar 
yang overprotektif, dia pencemburu, dia juga sering 
membuat Lea kesal karena Jeno yang melarangnya ini dan 
itu. 


Sebelum keberangkatan Lea ke Bali, Jeno sudah pergi 
menyusul ke Airport tapi ia terlambat 5 menit Karena 
pesawat telah berangkat. Hal itulah yang membuat Jeno 
akhirnya memilih mabuk-mabukan untuk menenangkan 
pikirannya. 


Seharusnya Jeno berterimakasih pada Jihoon yang selalu 
membantunya, bukan seperti sekarang malah kesal pada 
Jihoon yang memaksanya makan. 


"Terserah lo No, mau mati sekalian juga bagus!" 


Jeno tidak merespon apapun. Sampai akhirnya Jihoon 
memilih pergi dari sana. 


Pok!!! 


Jaemin terkejut saat mama memukul pantatnya, sampai 
Jaemin terbangun dari tidurnya. Namun kemudian laki-laki 
itu berbaring lagi. 


"Bangun Jaemin!" 


"Kenapa? Jaemin masih ngantuk." Jawab Jaemin dengan 
suara seraknya. 


"Mandi, kita ke acara temen mama sekarang." 
"Kemana? Jaemin males." 


"Bangun!" Paksa mama seraya menarik Jaemin untuk 
berdiri. 


"Iya iya!" 


Setelah selesai mandi dan berdandan, Jaemin pun 
menghampiri mama yang sudah cantik. 


"Kenapa mama siapin baju formal kaya gini?" Tanya Jaemin. 


"Kamu harus keliatan rapih dan berwibawa dong, calon 
dokter..." Goda mama diakhir kalimatnya. 


Tahun ini Jaemin akan mengikuti seleksi, ia akan mengambil 
study nya di Bandung, tepatnya di Universitas Pajajaran. 
Mengambil kedokteran. 


"Gandeng mamanya dong..." Jaemin mau tak mau 
mendekatkan tangannya ke mama. 


"Papa gak ikut mah?" 


"Papa mu masih di London kalau kamu lupa, dia masih ada 
urusan bisnis sama pamanmu, oh iya mama hampir lupa, 
udah berapa kali sih mama bilang ganti warna rambut Jae?" 


"Mama kaya gak suka banget Jaemin rambut merah jambu." 


"Mama bukannya gak suka atuh, cuma kamu harus tau 
tempat." 


"Iya deh, besok Jaemin ganti." 
"Nah gitu dong." 


Setelah 23 menit, mereka telah tiba di sebuah gedung, 
didalam gedung tersebut ada sebuah acara pernikahan. 


"Mama ngajak kondangan ke acara pernikahan?" 


"Iya, acara temen SD kamu, si Neng Alya, kamu belum lupa 
kan?" 


Jaemin tidak menjawab karena ia tidak mengingat teman 
SD-nya bernama Alya. 


"Ayo, kamu harus ketemu sama pengantinnya." 


Jaemin hanya pasrah saat tangannya ditarik oleh mama 
menuju panggung resepsi. 


"Jaemin!" 

"Kana?" 

Ibu menatap Jaemin dan sang pengantin wanita. 
"Alya bukan Kana." 


Jaemin menghela nafas pelan, "Kana ma, bukan Alya." Ucap 
Jaemin. 


"Oh iya, Kana mama lupa." Ujar mama seraya tertawa pelan. 
"Suami kamu mana Kana?" 


"Ada, lagi buang air kecil." Jawab Kana, sementara Jaemin 
langsung duduk di sebelah Kana tanpa malu. 


"Eh Jaemin, bangun." 
"Ya ampun mah, Jaemin capek." 


"Tapi ya jangan disitu juga duduknya, nanti orang pikir 
kamu dan Kana 


"Jaemin!" 


Jaemin membelalakkan matanya saat menatap gadis yang 
sangat ia rindukan telah berdiri diujung pintu hotel dengan 
mata yang berkaca-kaca. 


Seperti kata mama tadi, pasti orang orang mengira bahwa 
Jaemin lah pasangan Kana, begitupun Yeara yang juga 
berfikir demikian. 


TBC 


Guys, baca cerita terbaru LitaVlia yuk, cuma satu 
chapter langsung tamat. 


Kuy di cek, judulnya : 


Everything Will be Beautiful in his Time Jeno Jaemin, 
2020. 


29 Rindu dalam hati 


"Yea?" Jaemin dan mama terkejut melihat kedatangan Yeara. 
Jaemin langsung berdiri ketika gadis itu membalikkan 
tubuhnya hendak pergi. 


Segera mungkin Jaemin mengejar Yeara, tapi didepan 
gedung Jaemin tidak melihat Yeara di manapun. 


"Yea | H 


Jaemin berlari mengitari taman, tapi tetap saja ia tidak 
menemukan Yeara. Jaemin semakin frustasi, ia bingung 
dengan situasi ini. Apa yang harus ia lakukan dan dimana ia 
harus mencari Yeara? 


Flashback 


Yeara sangat hafal dimana letak kediaman keluarga Jaemin 
meskipun ia tak pernah pergi ke Bandung semenjak ia dan 
keluarganya di London. 


Setelah sampai didepan pintu, tak ada satupun yang 
menyahut dari dalam. Yeara semakin gelisah hingga saat itu 
ada seorang wanita dewasa menghampiri Yeara. 


"Neng geulis teh nyari saha?" 


"Pemilik rumah ini, Bu." Jawab Yeara seraya tersenyum 
sopan. 


"Oh, mereka lagi pergi, kayanya ada urusan penting Neng." 


"Kalau boleh tau mereka pergi kemana? Apa ibu melihat 
laki-laki juga?" 


"Iya, ibu liat laki-laki juga, ganteng rambutnya teh warna 
pink, iya pink, pake jas formal." 


Yeara tidak tahu apakah ia harus bahagia atau sedih, lebih 
tepatnya ia terharu, ternyata yang dikatakan Yechan benar, 
Jaemin memang masih hidup. Laki-laki itu tak 
membohonginya. 


"Neng datang aja ke Hotel Dun Dun, disana sedang ada 
acara." 


"Ya udah terimakasih ya, Bu?" 
"Sama-sama." 


Setelah sampai di sebuah hotel bernama Dun Dun, Yeara 
langsung menerobos masuk, namun saat itu ia langsung di 
cegah oleh beberapa petugas keamanan. 


Yeara sampai mendorong-dorong meskipun ia tahu 
tenaganya tidak akan bisa mengalahkan petugas keamanan 
itu. 


"Pak tolong izinkan saya masuk." 


"Maaf, kamu tidak boleh masuk, kamu tidak memiliki 
undangan." 


"Tapi pak- 


"Sebaiknya kamu pergi," sela petugas itu, Yeara akhirnya 
berjalan mundur dan dua petugas keamanan itu kembali 
ketempat semula, Yeara menggunakan kesempatan ini 


untuk menerobos masuk, ia pun di kejar-kejar sampai 
langkahnya terhenti diambang pintu. 


Air matanya jatuh begitu saja saat melihat laki laki yang 
sangat ia cintai dan sangat ia rindukan kini telah bersama 
gadis lain. 


Bagai ditusuk ribuan belati, rasanya sangat sakit apalagi 
saat mata itu bertemu tatap dengan Jaemin. la merindukan 
Jaemin tapi pemandangan dihadapannya telah membuat 
Yeara hancur dan ia pun memilih meninggalkan tempat itu. 


Flashback off. 


Jaemin mengusap surainya kasar, ia berjalan gontai menuju 
gerbang namun langkahnya terhenti saat ada sebuah 
tangan yang melingkar di pinggangnya. 


Jaemin juga mendengar isakan tangis yang telah lama tak ia 
dengar. Aroma harum parfum strawberry yang ia rindukan. 
Tanpa sadar laki-laki itu meneteskan air matanya lalu 
membalikkan tubuhnya untuk merengkuh tubuh gadisnya. 


Membiarkan kemejanya basah karena air mata Yeara. 


"Jaemin hiks..." Gadis itu tak dapat berkata-kata, ia hanya 
ingin memeluk Jaemin lama untuk mengurangi rasa 
rindunya terhadap laki-laki yang ia kira telah pergi untuk 
selamanya. 


Sementara Jaemin terus mencium kening gadis itu seraya 
berkata. "Maaf" secara berulang-ulang. 


Mama yang sedari tadi menatap dari kejauhan tampak 
menangis, melihat putra kesayangannya bertemu dengan 
gadis yang sangat Jaemin cintai. 


"Berbahagialah dengan wanita yang kamu cinta, anakku." 
Ujar mama. 


Jeno langsung bergegas ke rumah sakit bersama Jihoon 
setelah dikabari pihak keluarga jika Mirae sedang koma. 


Jeno menghentikan langkahnya saat melihat Yeji didepan 
ruang Mirae, entah apa yang gadis bermata sipit itu lakukan 
disana. Tentu Jeno tidak suka dengan kehadiran Yeji. 


Jihoon yang sejak tadi mengikuti Jeno kemampuan terlihat 
terkejut melihat Yeji, gadis yang pernah ada di dalam 
kehidupannya. Mengisi hari harinya. 


"Kenapa Lo disini?" Tanya Jeno dengan wajah dinginnya 
setelah sampai dihadapan gadis itu. 


"Mirae adalah sahabat gue," jawab Yeji, mungkin Jeno lupa 
bahwa sebelumnya mereka bersahabat baik. 


"Gue gak suka lo disini." 


"Gue akan pergi, lo gak usah khawatir." Ujar Yeji lalu 
berjalan pergi, melewati Jihoon yang menatapnya. Sekarang 
gadis itu lebih banyak berubah, Jihoon tidak melihat Yeji 
yang dulu, Yeji yang menyebalkan. 


Jeno beralih menatap seorang laki-laki berjas formal yang ia 
duga pengawal gadis itu. 


"Lo gak seharusnya bicara seperti itu sama Yeji, lo gak tahu 
kan apa yang Yeji lakukan disini, asal lo tau, dia hampir gak 
makan selama dua hari." Ujar Seungyeon menggantung, 
laki-laki bertubuh bongsor itu berjalan menjauh dari Jeno 
yang tengah memikirkan ucapan Seungyeon tadi. 


"Jeno?" 


Suara ayah Mirae membuyarkan isi pikiran Jeno, laki-laki itu 
langsung menghampiri ayah Mirae lalu bersalaman dan 
diikuti oleh Jihoon dibelakangnya. 


"Kamu lihat Yeji, No?" 


Jeno mengerutkan keningnya, "apa yang terjadi, kenapa Yeji 
berada dirumah sakit ini?" 


"Dia sudah dua hari ini menemani Mirae, setelah Mirae 
meminta bertemu dengan Yeji untuk minta maaf." 


Jeno terdiam, ia merasa bersalah telah mengusir Yeji tadi, 
seharusnya ia sadar diri bahwa gadis itu tidak bersalah, 
seharusnya Jeno berperilaku baik pada adik yang telah 
mendonorkan matanya pada Jaemin. Bukan malah 
mengusirnya. 


Jaemin, Yeara dan mama telah kembali ke rumah. Sekarang 
Yeara tengah membantu mama menyiapkan makanan 
karena nenek Jaemin akan datang, sedangkan Jaemin 
tengah mandi. 


Yeara terlihat sangat bahagia, begitu pula mama, Yeara 
begitu bahagia ketika mama menceritakan semua tentang 
Jaemin yang satu bulan ini menghilang. 


Laki-laki itu selama ini ada di Jakarta, ia tinggal di rumah 
Jihoon, dan baru kembali ke Bandung beberapa hari yang 
lalu. 


Awalnya mama, papa dan nenek tidak setuju saat Jaemin 
memutuskan untuk berpura-pura meninggal, Jaemin dan 
Jeno menjelaskan semua tentang apa yang terjadi diantara 
Yeji, Yeara dan Mirae, ketiga gadis itu telah mempermainkan 
Jaemin, sebenarnya Jaemin melakukan ini hanya untuk 


memberi pelajaran. Bahkan Jaemin juga pernah tak mau 
berbicara pada Jeno selama dua Minggu karena laki-laki itu 
juga sekongkol untuk membohonginya. 


Mama menceritakan pada Yeara apa yang Jaemin lakukan 
selama ini, hal pertama adalah mengubah warna 
rambutnya, gabung ke geng motor walau hanya sebentar, 
mama merasa khawatir dengan Jaemin, mama takut 
anaknya berubah seperti dulu, dimana dulu Jaemin adalah 
seorang berandalan. Tapi ketakutannya tidak terjadi, Jaemin 
tetap menjadi anak yang baik. 


Mama juga menceritakan betapa gilanya Jaemin yang 
hampir setiap hari merindukan Yeara. Bahkan mama 
menceritakan bagaimana Jaemin saat mendengar Yeara 
akan bertunangan dengan Hangyul, Jaemin memecahkan 
telepon rumah dan mama memperlihatkan telepon itu pada 
Yeara. 


Gadis itu tidak bisa tidak tersentuh, ia mengulas senyuman 
di wajah cantiknya. Baru kali ini Yeara merasa sangat 
dicintai oleh seseorang, gadis itu langsung memeluk mama 
dari laki-laki yang sangat ia cintai. 


"Terimakasih mama, telah menghadirkan Jaemin di bumi, 
terimakasih Tuhan telah menghadirkan Jaemin di kehidupan 
Yea," ujar gadis itu tanpa melepaskan pelukannya pada 
mama. 


"Ekhem," kedua wanita itu tersentak kaget, di atas tangga 
terlihat Jaemin yang berdiri dengan rambut basahnya 
sedang menuruni tangga. 


"Gosong itu ikannya Jaemin!" Ujar Jaemin menghampiri dua 
wanita itu. 


Mama gelagapan dan segera mengangkat ikan gurame milik 
Jaemin yang belum sepenuhnya gosong. 


"Yea mandi dulu, biar mama yang lanjut masak, entar kalo 
nenek udah dateng ngomel-ngomel liat Yea belum mandi." 


"Iya mama." Ucap Yeara lalu pergi ke kamar Jaemin, 
melewati Jaemin begitu saja seolah laki-laki itu tidak ada, 
membuat Jaemin mendengus kesal. 


"Jaemin ke kamar dulu mah?" 
"Eh ngapain?" 


"Liat Yea mandi." Jawab Jaemin yang telah hilang dibalik 
dinding. 


"Aish, anak itu." 


TBC 
Hayo Jaemin bgsd 


Teman-teman, baca yuk, one shoot pertama-ku di 
tunggu ya kehadirannya 


30 Going Crazy 
+++ 
Ceklek 


"YAK JAEMIN!" Pekik Yeara saat Jaemin masuk kedalam 
kamar tanpa permisi, untung saja Yeara tidak jadi 
melepaskan pakaiannya. 


"Kaya liat setan aja lo sampe sekaget itu." Ucap Jaemin. 
"Ya tetep aja!" 
"Udah sana mandi." Sela Jaemin. 


"Kamu ngapain di kamar? Keluar sana." Ucap Yeara seraya 
mendorong tubuh Jaemin menjauh dari kamar. 


"Kenapa emang? Udah sah juga ngapain malu, lagian gue 
juga udah liat pas kejadian bathtub, lo gak lupa kan?" 


Sialan! umpat Yeara dalam hati, kenapa Jaemin mengungkit 
kejadian memalukan itu, siapapun tolong lakban mulut 
Jaemin sekarang! Yeara sangat malu bila mengingat 
kejadian itu. 


"Gak mau! Cepet keluar!" 


Tiba-tiba Jaemin menahan tangan Yeara agar tidak 
mendorongnya lagi, kini giliran Jaemin yang memajukan 
tubuhnya membuat Yeara mau tak mau memundurkan 
langkahnya. 


"Awas yah macem-macem, entar aku teriak." Ucap gadis itu, 
Jaemin tersenyum miring. "Teriak aja, mama gak akan 


nyamperin kita." Balas Jaemin. 
"Nyebelin!" 

Yeara semakin mundur dan 
"Akh...." 


Gadis itu jatuh ditempat tidur Jaemin. Yeara tidak berani 
menatap mata Jaemin, jadilah ia memalingkan wajah merah 
padamnya kearah lain. 


"Liat gue dong." 

"Apaan, cepet minggir." Gumam Yeara. 
"Gak mau, gimana dong?" Goda Jaemin. 
"Jaemin!" 

"Iya Yea, kenapa?" 


"Minggir..."ujar Yeara seraya mendorong tubuh Jaemin dari 
atasnya. 


Dengan cepat Jaemin menahan kedua tangan Yeara ke sisi 
kepala gadis itu. 


"Mau apa? Jangan macem-macem!" Peringat Yeara, 
membuat Jaemin seketika tertawa gemas. 


"Makannya gak usah cantik, jadi gue gak akan kegoda." 


Yeara mengerutkan keningnya, sejak kapan Jaemin pintar 
menggodanya, apa ini efek dari kecelakaan satu bulan yang 
lalu hingga otak Jaemin sedikit menggeser? Entahlah Yeara 
tidak tahu. 


"Ngomong apaan sih Jaemin?" 


Tatapan Jaemin berubah serius, membuat Yeara terdiam 
beberapa saat. 


Mereka berdua hanya saling tatap, Yeara dapat melihat di 
mata Jaemin bahwa laki laki itu ingin mengatakan sesuatu, 
namun Yeara tidak tahu apa yang akan Jaemin katakan. 


"Yea." 
"Hm...?" 


"Jangan tunangan sama Hangyul, jangan suka sama 
Hangyul." 


Detik itu pula jantung Yeara seperti berhenti berdetak. 
Namun laki laki bernama Na Jaemin itu meruntuhkannya 
hanya dengan sebuah kecupan di pipi. Jantung Yeara 
kembali berdetak kencang, matanya membola. la tidak 
menyangka Jaemin mencium pipinya lalu laki laki itu pergi 
dari kamar, menyisakan Yeara yang tengah memegang 
pipinya. 


"Sepertinya kita harus kabarin Jaemin tentang Mirae." Ujar 
Jihoon di depan ruang rawat Mirae, Jeno hanya diam 
menatap lurus kearah Mirae dari kaca tembus pandang, 
sekarang gadis itu berada dalam ambang kematian, bahkan 
pihak rumah sakit sudah menyerah, tapi tidak untuk 
keluarga Mirae. 


Jeno menghela nafas lirih, mata sipitnya benar-benar 
berubah menjadi lingkaran hitam, sudah beberapa hari ini 
Jeno semakin tidak bisa tidur. Ia terus memikirkan Lea dan 
juga Mirae. 


"No, lebih baik lo pulang, lo juga butuh istirahat." Ujar 
Jihoon kembali. 


"Lo aja, gue tetep disini." 


"Jangan keras kepala!" Bukan, bukan Jihoon yang 
mengatakan itu. Lantas Jeno dan Jihoon berdiri dari tempat 
duduk sangking kagetnya. 


"Lea?" Gumam Jeno. 


Gadis berparas cantik itu menghampiri keduanya namun ia 
tidak sendirian, membuat Jeno bertanya tanya siapa laki-laki 
itu? Apa hubungannya dengan Lea? 


Jihoon yang sadar dengan perubahan wajah Jeno pun segera 
menyela. 


"Eh Lea, lo kok bisa disini bukannya lo pindah ke Bali?" 


"Orang tua gue doang, gue masih di Jakarta kok sama kak 
Minhyun." Jawab Lea namun matanya terus saja melirik 
kearah mantan pacarnya. 


"Oh iya kenalin. Haruto namanya." Ucap Lea, lantas laki-laki 
bernama Haruto itu pun tersenyum lalu mengulurkan 
tangannya untuk bersalaman. Dengan senang hati Jihoon 
membalas, "gue Jihoon." 


Haruto berpindah menatap Jeno yang tak kunjung 
membalas jabat tangannya. 


"Jeno!" Tegur Lea. 


Mau tak mau Jeno mengulurkan tangannya, namun hanya 
sebentar setelah itu ia kembali duduk. 


Jihoon menatap Jeno dan Lea bergantian, ia jadi bingung 
sendiri kenapa suasananya jadi secanggung ini? 


"Le, lo mau ketemu Mirae kan?" Tanya Jihoon. 
"Iya kak," jawab Lea. 


Jeno melirik Lea, ia sedikit tidak suka saat gadis itu 
memanggil Jihoon dengan sebutan 'kak' disini ia juga lebih 
tua dari Lea, tapi gadis itu tidak pernah memanggilnya 
dengan iming-iming Kakak. 


Jihoon akhirnya mengantar Lea dan Haruto masuk kedalam 
ruang rawat Mirae. 


Yeji melangkahkan kakinya menuju gedung rumah sakit, 
namun saat didepan ia bertemu dengan Hyunjin dan Gebby. 


Yeji akhirnya menghampiri kedua pasangan itu yang 
ternyata ada Shin Ryujin di belakangnya. 


"Yeji?" 

"Geb?" 

Gadis itu berjongkok di depan kursi roda Gebby. 
"Lo apa kabar?" 

"Baik," jawab Gebby. 


Hyunjin yang melihat itu memilih berjongkok disebelahnya 
bersama Ryujin yang juga ikut berjongkok. 


"Lo apa kabar?" Sekarang giliran Hyunjin yang bertanya 
pada Yeji. 


"Gue baik." 


"Apa yang lo lakuin dirumah sakit?" Tanya Ryujin yang sejak 
tadi diam. 


"Gue mau jenguk Mirae." Jawab Yeji. 


Hyunjin melirik orang yang berdiri tepat dibelakang Yeji, 
Hyunjin merasa tidak asing dengan laki-laki itu. 


"Oh iya Jin, kenalin ini kak Seungyeon, bodyguard gue." Ujar 
Yeji yang peka jika sedari tadi Hyunjin mencuri pandang 
kearah Seungyeon. 

Lantas Seungyeon hanya membungkuk sopan. 


"Gebi, Ryujin, Hyunjin, gue ke dalem dulu yah?" Tanya Yeji 
seraya berdiri. 


"Iya, nanti kalo lo mau lo bisa keruangan Gebi di lantai tiga 
nomor 116." 


"Iya Jin, gue pergi yah?" 
"Iya, sampai ketemu." 


Tepat pukul 7 malam, semua keluarga besar Jaemin datang, 
termasuk nenek Jaemin. 


Yeara semakin tegang, sudah lama ia tidak bertemu nenek, 
Yeara takut nenek Jaemin akan marah padanya. 


Jaemin sadar jika Yeara sedang tegang, terlihat jelas 
keringat mengucur dari pelipis gadis itu. 


"Rara" 


"A i..iya, nenek?" Jawab Yeara terbata. 


"Kapan kamu ngasih cucu ke nenek?" Mendengar ucapan itu 
seketika membuat seluruh orang dimeja makan itu hampir 
tersedak, tak terkecuali mama Jaemin sendiri. 


"Ibu, Rara masih sekolah Bu." Ujar mama Jaemin. 
"Emang kenapa, toh Rara bentar lagi lulus kan?" 
Mama Jaemin dibuat bungkam. 

"Kamu lagi Jaemin." 


Jaemin tersentak hampir saja menjatuhkan sendok 
makannya. 


"Iya nek?" 
"Apa kamu tidak pernah 


"Nek, Yea izin pipis dulu." Sela Yeara lalu gadis itu buru-buru 
pergi. 


Seluruh orang dimeja itu jadi merasa canggung, bahkan bibi 
Jaemin tidak berkomentar apapun. 


"Jaemin." 
"Iya nek?" 


"Ambil ini." Ucap nenek seraya menyerahkan kotak obat 
kecil pada Jaemin. 


"Apa ini nek?" 
"Minum itu sebelum kamu tidur." 


"Ibu..." Sela mama Jaemin. 


"Jangan ikut campur!" Bentak nenek, seketika membuat 
mama Jaemin bungkam. 


"Kamu buang aja Jaemin." Ucap mama. 


"Jaemin akan simpan ini nek." Tak sesuai dugaan, anak 
semata wayangnya itu malah senang dan langsung 
memasukan obat itu kedalam kantung celananya. 


Gendeng! 
TBC 


Bantu ramaikan yuk dari pada nunggu lama update- 
an Forced Marriage Kalian bisa baca ini ehe 


1. The Way I Melt Your Heart - Na Jaemin Yeara 


2. Everything will be Beautiful in his Time (Jeno- 
Jaemin) Oneshoot 


31 CLBK 


Update gara liat foto Jaemin! Padahal niatnya Hiatus 
bentar lagi Tryout dan UAS (abaikan ini cuap-cuap 
author, awal 2020) 


Happy reading jangan lupa vote 
++++ 


Jaemin tidak tahu bahwa Mirae sedang kritis di rumah sakit, 
ia menyesal telah menonaktifkan ponselnya beberapa hari 
yang lalu, banyak sekali panggilan tak terjawab dari teman- 
temannya. 


Jeno paling banyak mengirim spam pada Jaemin, sekarang 
laki-laki itu tengah dalam perjalanan menuju Jakarta, namun 
tanpa Yeara. 


Bayangkan saja ini sudah pukul 2 dini hari, ia tidak mungkin 
membangunkan Yeara ataupun keluarganya. 


Jaemin terlalu panik hingga ia pergi tanpa pamit terlebih 
dahulu, bahkan laki-laki itu tidak membawa apapun dari 
rumah, hanya ponsel dan uang. 


Jaemin terlihat sangat khawatir, ia sangat takut untuk 
kehilangan Mirae, ia tidak mau kehilangan untuk yang 
kedua kalinya. Jaemin sangat menyayangi Mirae. 


Lea yang tengah bermain ponsel di kamar mendadak 
mematung saat melihat notifikasi pesan dari Jeno. Tanpa 
menunggu waktu lama akhirnya gadis itu membukanya. 


Cowok galak 
| ZBL XZOR PZM 


Lea tidak mengerti apa maksud dari pesan Jeno, Lea berfikir 
mungkin Jeno salah kirim hingga akhirnya gadis itu pun 
mengabaikannya. 


Cowok galak 
| Tidur 


Lea mengerutkan keningnya, tidak biasanya Jeno 
seperhatian ini padanya, setiap hari laki-laki itu hanya akan 
membuat Lea jengkel. 


Lea 
Seharusnya lo yang tidur 


Hanya itu yang Lea jawab karena tadi siang di rumah sakit 
Lea melihat bagaimana wajah lesu Jeno dengan lingkaran 
hitam di sekitar matanya. 


Cowok galak 
| Boleh angkat VC? 


Lea membulatkan matanya dan ia pun buru-buru membalas. 


Lea 
Mau ngapain udah malem) 


Cowok galak 
| Cuma sebentar 


Gadis itu terdiam, mempertimbangkan permintaan Jeno 
tadi, sampai ada panggilan masuk dari laki-laki itu. Lea yang 
gugup pun langsung berdiri lalu berlari ke arah meja rias, 
menyisir rambutnya dan sedikit memoleskan pelembab 
bibir. Kemudian gadis itu kembali ke ranjang dan 
merebahkan tubuhnya seolah-olah bahwa ia tengah tertidur. 


(Ish Ganteng banget jodoh Author ) 


Anjir! pekik Lea dalam hati, kenapa cowok kalau udah jadi 
mantan makin cakep? 


Jeno: Kenapa lama? 
Lea: ngapain sih nelpon, lupa kalo udah jadi mantan? 


Jeno tersenyum, sungguh ini bukan saatnya gugup di depan 
Jeno, laki-laki itu hanya tersenyum tapi kenapa jantung Lea 
berdetak kencang, ia berusaha untuk tidak terlihat gugup 
namun sepertinya ekspresinya terlalu kentara. 


Jeno: Le? 
Lea: Apa? 


Mereka hanya diam beberapa saat, saling menatap satu 
sama lain. Bolehkah Lea jujur? Sejujurnya gadis itu sangat 
merindukan Jeno, sejak mereka putus hubungan. 


Tak dapat dipungkiri Jeno maupun Lea masih saling suka. 
Meskipun hubungan antara mereka bukan sebagai 
pasangan lagi. 


Jeno: Gue kangen Io Lea? 
Pip' 


Lea langsung menutup sambungan teleponnya dengan Jeno 
sangking terkejutnya Jeno mengatakan bahwa ia 
merindukan Lea. 


Gadis itu tersenyum, membayangkan wajah Jeno yang 
tengah berbicara tadi. 


Pagi telah tiba, hari ini Jihoon pergi ke kafe miliknya setelah 
mengantar Jeon Doyum ke sekolah. 


Di depan kafe ada seseorang yang tengah berdiri menatap 
Jihoon, lantas laki-laki itu mendekat. 


"Jiha kan?" Tanya Jihoon memastikan dan gadis berambut 
panjang itu mengangguk seraya tersenyum. 


"Iya kak, aku Jiha." Jawabnya, Jihoon mengangguk lalu 
berjalan menuju pintu untuk membuka kafenya. 


Setelah di dalam, Jihoon memberikan seragam berwarna 
cokelat susu pada gadis itu. 


"Ini seragam lo, semoga lo betah ya kerja disini?" 

"Makasih kak, oh iya kak, aku masih sekolah." 

"Lo tenang aja, lo boleh ke sini setelah pulang sekolah, 
lagian gue juga gak terlalu sering buka kafe pagi-pagi 
karena biasanya gue kuliah dulu, sorenya baru kesini." 

Jiha mengangguk. 


"Oh ya Jiha, lo gak sekolah hari ini?" 


"Enggak kak, kebetulan hari ini adalah hari pertama kerja 
ditempat kak Jihoon, jadi aku langsung kesini." 


"Lain kali jangan kaya gitu, lo gak boleh bolos sekolah." 
Jiha tersenyum. 
"Iya kak." 


Sudah sejak pagi Jaemin berada di rumah sakit, disana ia 
bertemu dengan Yeji dan Seungyeon. 


Yeji tidak merasa kaget lagi, karena gadis itu tahu Jaemin 
masih hidup. Seungyeon berhasil melacak keberadaan 


Jaemin. 


"Jae, lo sarapan dulu, biar gue yang jaga Mirae sampai 
papanya dateng." Ujar Yeji. 


Jaemin tidak merespon, terlihat jelas wajah sedih Jaemin, 
bagaimana tidak sedih ketika melihat sahabat baiknya 
terbaring lemah dengan berbagai alat medis terpasang di 
tubuh gadis itu. 


Jaemin menyesal telah membohongi Mirae, saat itu Jaemin 
marah besar pada Mirae namun sekarang Jaemin tidak lagi 
marah dengan gadis itu. 

"Oke kalo lo gak mau keluar, gue akan beliin lo makan." 
"Gak perlu." Sela Jaemin. 


"Tap " 


"Biarin gue sendiri!" Sela Jaemin tanpa sengaja ia telah 
membentak Yeji. 


"Maaf gue gak bermaksud " sesal Jaemin, ia tidak sadar 
telah berbicara kasar pada Yeji. 


"Gak papa, gue ngerti perasaan lo." Jawab Yeji. Kemudian 
gadis itu duduk di samping Jaemin. 


"Gue benar-benar gak sengaja." 

"Gak papa Jaemin." Ucap Yeji seraya tersenyum, Jaemin 
merasa tidak enak pada gadis itu, tadi Jaemin telah 
membentaknya. 


"Gak papa," ulang Yeji. 


Yeara mendapat kabar dari Jeno bawah Jaemin di Jakarta, 
gadis itu sedih kenapa Jaemin tidak mengajaknya menemui 
Mirae. 


Mama Jaemin juga sangat kesal pasalnya laki-laki itu belum 
juga mengabari orang rumah. 


Jaemin sangat keterlaluan, sudah pergi tanpa bilang lalu 
tidak memberi kabar sama sekali sampai detik ini. Wajar jika 
Yeara dan mama marah besar. 


"Rara jangan sedih, mama janji bakal marahin Jaemin nanti." 
Ujar mama mencoba menenangkan Yeara yang terus 
menangis. 


"Kenapa Jaemin pergi gitu aja ma?" Kesal Yeara. 


Beberapa jam yang lalu gadis itu sempat panik, mencari 
Jaemin ke seluruh penjuru ruangan, namun tidak 
menemukan Jaemin di manapun, hingga Jeno menelponnya 
dan memberi tahu bahwa Jaemin berada di rumah sakit 
karena Mirae tengah kritis. 


Jeno menjelaskan pada Yeara yang terus menanyai Jaemin, 
dan Jeno menjelaskan dirinya tidak tahu, ia tahu Jaemin di 
rumah sakit karena ia menelpon Yeji lalu Jeno memberi tahu 
Yeara. 


"Kita ke Jakarta sekarang, temui Jaemin dan lihat kondisi 
Mirae." Ujar mama dan disetujui oleh Yeara. 

-TBC- 

Maaf yah ngebosenin. 


Jaemin 


Yeara 
Doyum 
Jihoon 
Yeji 


Udah mau mendekati ending btw aku mau nanya kalo 
kalo 


Kalo nikah lanjut ke Versi Jeno ada yang mau baca? 


Sebenernya udah lama nulis versi Jeno udah siapin 
buat versinya dia hehe cuma adakah yang mau 
baca???? Tenang Jaemin akan muncul buat ngobatin 
rasa kangen karena bentar lagi cerita ini bakalan 
End. 


Salam dari Lea-nya Jeno 


32 Are you crazy 


"Untuk mengapresiasi bacaan gratis ini kalian hanya 
perlu tekan bintang dan tinggalkan jejak di kolom 
komentar, okay? Jaemin, 2020. 


Han Mirae POV 


Aku terbangun saat merasakan hembusan angin menerpa 
wajahku, aku bingung, dimana aku sekarang. Saat aku 
bangun, hanya ada hamparan rumput hijau yang maha luas, 
tidak ada satu rumah ataupun gedung yang berdiri 
ditempat indah nan asri ini. 


Aku mengernyit saat melihat seseorang datang dengan 
pakaian serba putih itu tengah berjalan kearah ku. Aku tidak 
bisa melihat wajahnya. 


Laki-laki itu semakin mendekat hingga aku bisa melihat 
jelas wajah itu. 


"Jaemin." Ucapku, aku tidak menyangka bertemu Jaemin di 
tempat asing seperti ini, dia terlihat tersenyum kepadaku. 


Apa sekarang aku berada di surga? Tanpa sadar sejak tadi 
aku meneteskan air mata ku, aku masih tidak menyangka 
bisa bertemu jaemin, aku sangat merindukan laki-laki itu, 
aku bersalah padanya selama ini, aku telah 
membohonginya. 


Aku pantas dibenci.... 


"Mirae, jangan pergi." 


Aku masih terdiam, suara itu, suara yang sangat aku 
rindukan. Aku tidak bisa menahan air mataku, aku tidak bisa 
berbohong pada perasaan ku sendiri, bahwa aku masih 
sangat mencintainya. 


Laki-laki itu menyuruh ku untuk tetap tinggal, tapi mengapa 
hatiku berkata lain? Aku ingin pergi..... 


Aku lelah, aku tidak sanggup lagi menahan rasa sakit di 
seluruh tubuhku dan juga hatiku. 


Semua telah berbeda, aku yang memulainya, aku yang 
telah membuatnya pergi secara perlahan dan berakhir 
melupakan ku. 


Aku yang telah memilih menghilang dari bumi, aku yang 
telah memilih menjauh dari laki-laki bernama Na Jaemin. 


"Jangan pergi," katanya lagi. 


Aku semakin bingung, aku tidak bisa menjawab pertanyaan 
itu, ada jiwa yang membuat ku terdorong untuk pergi tapi 
ada jiwa lain yang menginginkan aku untuk tetap berada 
disisinya. Yah, untuk bersama Na Jaemin. 


Laki-laki itu membawaku kedalam pelukannya, aku tidak 
menyangka Jaemin aku menangis, bahkan ia seperti 
memohon agar aku tetap tinggal. 


"Jaemin, ayo bangun." Ujar Jeno, pasalnya Jaemin terus 
menangis seraya memeluk tubuh Mirae dengan erat. Tepat 
30 menit yang lalu, Mirae dinyatakan meninggal dunia. 


Jeno semakin frustasi apalagi melihat Jaemin begitu 
histerisnya kehilangan seorang Mirae. Jeno memukul tembok 
lalu berakhir berjongkok untuk menenangkan hatinya. 


"Jangan pergi...." 


Dibalik pintu transparan itu telah banyak orang yang 
berkumpul, diantaranya Yeji, Seungyeon, Gebi, Jihoon, 
Doyum, Hyunjin, Ryujin, Baejin, Lita, Yeara dan juga mama 
Jaemin. 


Yang ada didalam ruangan Mirae hanya Jeno, Jaemin, Ayah 
Mirae Han Jeho suster dan dokter Joy, Semua berduka atas 
kepergian gadis cantik itu. 


"Maaf, kami harus mencabut semua peralatan ditubuh 
Mirae." Ujar Suster. 


"Jangan!" Bentak Jaemin. 


Jeno dan ayah Mirae belum juga beranjak dari duduknya, 
mereka sama-sama lemas hingga mereka hanya bisa pasrah. 
Membiarkan para perawat itu mencabut peralatan medis 
dari tubuh Mirae. 


Han Jeho merasa gagal menjadi seorang dokter dan juga 
ayah bagi Mirae, ia adalah dokter tapi dirinya tak bisa 
melakukan apapun selain pasrah kepada takdir. 


Hyunjin yang sejak tadi diam di depan ruangan akhirnya 
masuk kedalam untuk menenangkan Jaemin. 


"Jaemin jangan kaya gini..." Ujar Hyunjin. Tapi Jaemin tak 
mau mendengarkannya. 


"Jangan ada yang sentuh Mirae!" 


"Jaemin!" Bentak Hyunjin lalu menarik tubuh Jaemin. 


Para suster pun mulai melanjutkan tugasnya. Pihak keluarga 
telah menandatangani surat persetujuan agar peralatan 
medis ditubuh Mirae dicabut. 


"Saya bilang jangan sentuh Mir- 


"Dokter!" Seru sang perawat saat melihat layar monitor 
pasien kembali bergerak dengan normal. (Aku bingung sama 
bahasaku yang ini) 


Dokter Joy segera menghampiri Mirae, mengecek keadaan 
gadis itu. 


"Pasien berhasil melewati masa kritisnya, kita tunggu 
sampai dia siuman." 


Ayah Mirae langsung menghampiri dokter Joy. 
"Anak saya selamat?" 


Dokter Joy menganggukkan kepalanya," saya tahu Mirae 
anak yang kuat," kata dokter Joy. 


"Syukurlah..." 
"Yea!" 


Yeara sudah tahu siapa yang memanggilnya walaupun ia 
tidak melihat orangnya. Tentu Jaemin, karena hanya Jaemin 
yang memanggilnya dengan sebutan seperti itu, oh satu 
lagi Jihoon juga, tapi Yeara tahu yang memanggilnya 
sekarang adalah Jaemin. 


Gadis itu membalikkan tubuhnya, ada tatapan kecewa 
didalam sana. Yeara tidak bisa berbohong bahwa dia marah, 
marah karena Jaemin pergi tanpa pamit, hal itu membuat 


Yeara khawatir. Apa salah mengkhawatirkan laki-laki yang ia 
cintai? Tapi sikap Jaemin kemarin sangat keterlaluan. 


Jaemin menghampiri Yeara, "Ye, gue minta maaf soal 
kemarin." Ucap Jaemin, dia peka akan kesalahannya. la 
sadar jadi ia meminta maaf. 


"Kenapa pergi tanpa bilang?" Tanya Yeara dengan lirih. 


"Maaf, malam itu gue terlalu khawatir sama keadaan Mirae, 
gue gak bisa berfikir jernih." 


"Apa kamu juga akan melakukan hal yang sama jika itu 
aku?"- Batin Yeara. 


"Maaf." Ucap Jaemin menyesal. 


"Mau maafin gak?" Tanyanya karena Yeara tidak 
mengatakan apapun. 


"Sebagai gantinya, kita jalan malam ini, gue mau ajak lo ke 
suatu tempat." 


"Kemana?" 


"Hem, adalah Pokoknya entar malam kita jalan," jawab 
Jaemin. 


"Ya udah terserah kamu." 


Mereka tidak sadar jika sedari tadi seseorang tengah 
memperhatikan mereka berdua, yang tak lain adalah 
Stevanus Hangyul Lee. 


Hangyul merasa tidak terima Yeara membatalkan 
pertunangan mereka demi menemui laki-laki yang telah 
membohonginya, berpura-pura mati lalu dengan seenaknya 
kembali. 


Apa Yeara tidak melihat siapa orang yang selalu 
menemaninya selama ini? 


Apa Yeara tidak melihat siapa orang yang rela 
mendengarkan semua curhatannya meskipun itu lagi-lagi 
tentang Jaemin, tapi Hangyul selalu mendengarkannya. 


Tidak salah jika sekarang Hangyul merasa kecewa, cemburu 
pun turut mendominasi. Tanpa sadar ia sudah mengepalkan 
tangannya menatap tajam pada Na Jaemin. 


Semua karena Jaemin.... 


Lea dan Haruto tengah makan disebuah pedagang kaki 
lima, entah kenapa tiba-tiba Lea ingin makan pecel ayam, 
sudah lama ia tidak kemari semenjak putus dari Jeno, benar 
tempat ini adalah tempat favoritnya dengan Jeno. 


Lea tersentak kaget karena tiba-tiba Jeno menarik 
lengannya entah datang dari mana laki-laki itu Lea tidak 
tahu, yang jelas sekarang Jeno tengah membuat keributan. 


"Lepasin kak Lea!" Ucap Haruto. 

"Lo siapanya Lea?" 

Seperti yang pernah Jihoon bilang, Jeno ini bahaya jika 
sesuatu hal miliknya direbut oleh orang lain, termasuk gadis 


bernama lengkap Leara Hwang, Jeno sosok orang yang over 
protective dan ia pencemburu. 


"Jeno!" Kesal Lea. 
Jeno menatap tajam gadis itu. 


"Jadi sekarang lo udah punya orang lain," ada tatapan 
kecewa disana. Lea dapat melihat mata sendu Jeno. 


"Jen " 


Jeno menghentakkan tangan Lea lalu ia pergi dari sana. 
Banyak orang yang terperangah melihat kejadian tadi. 


Lea menjatuhkan pantatnya di kursi lalu menangis, ini yang 
tidak Lea suka dari Jeno. Laki-laki itu selalu menyimpulkan 
sendiri tanpa mendengar penjelasan Lea. Bolehkah 
sekarang Lea mengatakan ia lelah dengan Jeno? 


"Kak..." Ucap Haruto, laki-laki lebih muda tiga tahun dari 
Lea itu jadi merasa bersalah. 


"Gue kejar kak Jeno dulu." Ucap Haruto seraya beranjak. 


"Gak usah, biarin. Hiks..." Ucap Lea, akhirnya Haruto 
menyerah. 


"Ayo pulang?" 
Lea menganggukkan kepalanya. 


Yeji tidak menemukan keberadaan Hangyul dimana pun, 
akhir-akhir ini Yeji merasa ada sesuatu yang aneh pada laki- 
laki itu. 


Dua hari yang lalu Yeji bertemu Hangyul di kafe tanpa 
sengaja, saat itu Yeji hanya seorang diri tanpa diikuti oleh 
Seungyeon maupun Haechan. Kejadian itu persis setelah 
Yeara pergi ke Bandung. 


Yeji cukup mengenal baik Hangyul, saat di Landon mereka 
berteman. Karena Yeji dekat dengan Yeara, itulah mengapa 
ia juga dekat dengan Hangyul. 


Yeji mengerti Hangyul merasa sakit hati, pertunangannya 
gagal. Laki-laki itu pernah mengatakan pada Yeji. 


"liat apa yang akan gue lakuin ke Jaemin" 
"Lo mau apa?" 

"Membuat dia hancur sama seperti gue." 
"Jangan gila!" 


Yeji mengingat betul Hangyul menyeringai. Saat 
mengatakan, “tunggu aja permainan akan segera 
dimulai...." 


"Hangyul...." 


Laki-laki itu juga mengatakan sesuatu hal yang membuat 
Yeji tidak bisa berkata-kata lagi. 


"Lo inget kejadian di gedung olahraga bowling? Itu gue yang 
mau nabrak Jaemin, bodyguard lo gak salah liat, itu 
memang gue pelakunya..." 


Yeji tersadar dari lamunannya, ia beranjak turun kelantai 
bawah untuk menemui Seungyeon. 


"Kak anterin gue ke suatu tempat." 
"Ada apa?" 


Yeji yang sedari tadi tengah menyambungkan panggilan ke 
nomor Hangyul semakin gelisah saat laki-laki itu tidak 
mengangkat panggilannya, sampai di depan barulah 
panggilan Yeji yang ketiga kalinya diangkat oleh laki-laki 
itu. 


"Lo dimana?" 


"Kenapa?" Jawab Hangyul diseberang telepon. 


"Gue mohon jangan lakuin apapun." Ucap Yeji to the point. 
"Gue tahu elo kecewa, tapi bukan kaya gini " 


"Lo terlambat Yeji, gue udah liat keberadaan Jaemin, bentar 
lagi dia akan nyebrang jalan itu kesempatan bagi gue." Sela 
Hangyul. 


Kemudian sambungan diputus secara sepihak oleh Hangyul. 
"Hangyul!?" 

"Hangyul!" 

Yeji mendecak kesal. 


"Ada apa?" Tanya Seungyeon sebelum masuk kedalam 
mobil. 


"Hangyul mau bunuh Jaemin kak." 
TBC 

Kalian team mana? 

Jaemin Yeara? 

Jaemin Mirae? 

HAN MIRAE 

Yeara Billyana 

Hangyul 


Gak tau kenapa Hangyul cocok banget jadi Stevanus 
Hangyul Lee, karakter dia memang jahat disini tapi 
dia juga memiliki sifat baik. 


Boyfriend material bat... 


33 Perpisahan 


- disarankan untuk menyalakan musik berjudul 
"Berpisah ost Dilan 1991" atau "kamu dan kenangan 
ost Habibie Ainun 3" 


Hangyul sudah gelap mata, ia menancap pedal gas 
mobilnya. Terlihat Na Jaemin tengah menyeberang jalan, 
saat sudah dekat ternyata Jaemin tidaklah sendirian. 


Hangyul membulatkan matanya dengan sempurna, buru- 
buru ia menginjak rem, namun yang terjadi adalah mobilnya 
tidak mau berhenti. 


Hangyul panik, laki-laki itu tidak bisa berpikir jernih hingga 
akhirnya Hangyul menekan klakson mobil berkali-kali. 


Orang-orang mulai berteriak agar pasangan itu menyingkir 
dari jalanan, Jaemin dan Yeara masih tidak menyadari hal 
itu. 


Jaemin!!!" Teriak seseorang dari tepi jalan, Jaemin pun 
menoleh. 
"Awas Jaemin depan lo!!!" -itu Ryujin, gadis yang 


meneriakinya, kebetulan Ryujin tengah mengantar 
mamanya membeli sesuatu. 


Yeara dan Jaemin sama-sama membulatkan matanya, ini 
sudah terlambat, mobil dengan suara klakson itu telah 
mendekat dan-- 


Brakkk!!!! 


Dentuman keras terdengar memekik telinga, sebuah mobil 
lain berwarna merah menabrak mobil itu dengan secepat 
kilat. Mobil merah dan mobil hitam itu terpental ke udara, 
menabrak apapun yang ada di dekatnya. 


Yeara dan Jaemin yang berada di dekatnya juga ikut 
terpental dan tertindih mobil. 


Hangyul sudah tidak sadarkan diri, mobilnya terguling dan 
laki-laki itu berada dibawah mobilnya. 


Sedangkan mobil merah itu terbakar hebat, semua orang 
tidak tahu siapa pemilik mobil itu. 


Dari arah berlawanan, terlihat laki-laki berseragam sekolah 
berlari menghampiri tempat kejadian itu yang telah ramai 
dipenuhi orang-orang. 


"Kak Jihoooon!!!!" Teriaknya. 


Dalam hitungan detik mobil merah itu meledak. Mereka 
semua tidak tahu dimana para korban kecelakaan itu. 
Semua berlarian meninggal jalanan itu. 


Tapi tidak untuk Doyum. 


Laki-laki berusia 17 tahun itu bersikeras menghampiri mobil 
merah yang telah terbakar hangus. 


Warga sekitar langsung saja menahan tubuh Doyum. 


Ryujin mematung ditempatnya, ia tidak tahu harus apa 
sekarang. Kejadiannya begitu cepat. 


Gadis itu menatap ke seberang jalan. 
"Doyum?" 


Laki-laki itu menangis dan berteriak histeris, kakaknya 
berada didalam mobil itu. 


Doyum menyesal telah membiarkan Jihoon pergi, tadi 
sebelum kejadian itu, Jihoon bersama Doyum, Jihoon habis 
menjemput Doyum ke sekolahnya, saat dijalan Doyum 
menyuruh kakaknya untuk berhenti di Gramedia, Jihoon 
menolak masuk dan akhirnya meninggalkan Doyum untuk 
membeli minuman sebentar. 


"Tolong selamatkan kakak saya!!! Aaagrh...!!!!!" Doyum 
menggerang, air matanya tak berhenti jatuh. 


Yeji dan Seungyeon yang baru saja datang dibuat terkejut. 


Yeji menatap kearah jalanan, gadis itu menangis. Para 
petugas sedang berusaha menyelamatkan para korban 
kecelakaan. 


Yeji membulatkan matanya dengan sempurna. 


"Jaemin! Itu Jaemin!" Beberapa petugas diarahkan Yeji untuk 
mengangkat tubuh Jaemin ke ambulance yang baru saja 
datang. 


Kemudian gadis itu menatap mobil Jihoon yang telah 
hangus. 


Yeji tidak dapat menahan tangisnya lagi, ia meledakan 
semua emosinya, gadis itu harus kehilangan Jihoon sahabat 
baik dari kecilnya dan orang yang pernah mengisi hidupnya. 


Seungyeon hanya menatap iba, ia tidak berani mendekati 
Yeji, ia tahu gadis itu butuh waktu untuk menangis disana. 


Doyum, laki-laki itu tidak bisa menahan dirinya, ia pun 
berjalan ke mobil Jihoon. Namun lagi-lagi tubuhnya ditahan 
oleh aparat keamanan. 


"Lepaskan saya!" Bentak Doyum. 

Ryujin menghampiri Yeji, gadis itu memeluk Yeji yang telah 
terduduk diaspal, menangis, menjerit memanggil nama 
Jihoon. 


Hangyul dan Yeara diangkat menuju ambulance masing- 
masing, tapi tidak untuk Jihoon. 


Jihoon masih didalam mobil, kemungkinan besar Jihoon 
telah hangus terbakar. 


Mobil itu meledak, mustahil Jihoon selamat. 

"Kak Jihoon!!!" Doyum paling histeris, ia menghampiri mobil 
Jihoon lagi yang kini telah dipadamkan oleh petugas 
kebakaran. 


Deg 


Doyum memundurkan langkahnya, ia sampai terjatuh 
melihat tangan Jihoon yang telah menghitam penuh dengan 
darah. 


Doyum menggelengkan kepalanya beberapa kali, berharap 
ini adalah mimpi buruk, ia pasti sedang bermimpi, namun- 


Kejadian ini benar-benar nyata, laki-laki berseragam sekolah 
itu tidak bisa menahan kepalanya yang tiba-tiba berdenyut 
sakit. 


Doyum jatuh pingsan! 


Orang-orang segera menghampiri Doyum sedangkan 
petugas sedang berusaha mengeluarkan Jihoon dari dalam 
mobil itu. 


Yeji bangun dari duduknya, gadis itu melemas ketika 
melihat tubuh Jihoon yang hangus, laki-laki itu telah 
memejamkan matanya. 


Detik berikutnya tubuh Yeji tumbang, untung saja ada 
Ryujin yang memeganginya. 


Berita kecelakaan ini telah menjadi berita utama di seluruh 
stasiun televisi. Jeno yang tengah berada di rumah sakit 
mendadak terdiam melihat wajah saudaranya muncul di 
layar televisi itu. 


Orang-orang berkumpul menyaksikan siaran itu, ada 
rekaman cctv, dimana sebuah mobil berjalan cepat kearah 
Jaemin dan Yeara, namun ada mobil lain dari sisi kiri 
menabrak mobil itu hingga terjungkal. 


Kedua mobil itu sama-sama terpental, Jeno sudah tidak 
melihat keberadaan Jaemin dan Yeara. 


Dilayar muncul beberapa daftar korban kecelakaan. 


Diantaranya, 


Nama : 

-Na Jaemin 

(Luka-luka) 

-Yeara Billyana 

(Koma) 

- Stevanus Hangyul Lee 
(Koma) 

- Park Jihoon 
(Meninggal) 


Jeno menutup mulutnya, ia langsung berlari menuju rumah 
sakit itu, tentu saja menemui saudara dan juga sahabatnya. 


30 menit kemudian, Jeno telah sampai di rumah sakit korban 
kecelakaan tadi, ia segera bertanya dimana ruangan Jaemin 
dan lainnya. 


Jeno menghentikan langkahnya saat melihat Doyum 
terduduk lesu dengan air mata yang mengalir dari matanya. 
Menatap kosong ke depan ruangan berkaca transparan itu. 


Jeno mendekat, ia terkejut melihat Jihoon yang telah ditutup 
dengan sehelai kain putih. 


Jeno mendekati kaca itu, ia tersenyum kecut menatap 
Jihoon. 


"Gak usah becanda Hun, bangun!" Ujar Jeno seraya 
mengetuk kaca itu lalu tertawa hambar. 


"Hun! Jihoooon!" Kemudian laki-laki itu membalikkan 
tubuhnya, ia menatap Doyum yang tengah menundukkan 
kepalanya. 


"Bilang sama gue kalo orang didalam sana bukan Jihoon!" 
Bentak Jeno. 


"Kak..." Gumam Doyum. 

"Bilang sama gue Doyum!" 

"Ta-tapi itu kak Jihoon." 

Jeno mendekati Doyum lalu menarik kerah seragam Doyum. 
"Jangan permainkan gue! Lo bohong kan?!" 


Doyum berusaha untuk tidak menatap mata Jeno, ia 
mengalihkan pandangannya ke lantai. 


"Jeon Doyum!" Bentak Jeno. 
"Lee Jeno!" 


Seseorang menyela, itu adalah Lea yang datang bersama 
Haruto. 


Jeno menghempaskan tubuh Doyum, lalu pergi dari sana, ia 
tidak mau melihat Lea. 


Jaemin terbangun dari pingsannya, ia bingung dengan 
keadaan sekitar, mengapa ia berada di rumah sakit? 


Jaemin memegang keningnya yang di perban. Ia merasa 
sekujur tubuhnya sakit. la pun turun dari brankar karena 
mengingat bahwa malam ini ia akan mengajak Yeara ke 
Suatu tempat. 


Tiba-tiba laki-laki itu terdiam, Ketika memori kejadian 
mengerikan beberapa jam yang lalu itu terlintas di 
kepalanya, ia melihat Yeara yang terpental, tadi ia 
mengalami kecelakaan hebat. 


Beberapa menit kemudian, Mama Jaemin datang. 
"Mama dimana Yeara?" 


"Dia ingin ketemu kamu Jaemin," jawab mama, Jaemin pun 
segera berjalan dengan bantuan mamanya, tubuh Jaemin 
terasa begitu remuk. Bahkan tulang rusuknya terasa patah. 


Mama membawa Jaemin ke ruangan Yeara, Jaemin melihat 
gadis itu terbaring dengan beberapa peralatan medis yang 
menempel ditubuh Yeara. 


Jaemin pun menghampiri Yeara yang tengah menatapnya, 
gadis itu penuh dengan darah. Bahkan keningnya terlihat 
ada darah yang sudah tidak mengalir lagi. 


“YJa-jae-min..." Ucap Yeara dengan suara seraknya. Matanya 
mengeluarkan cairan bening. 


"Iya aku disini." Jawab Jaemin seraya mengusap air mata 
Yeara. 


"Bo-boleh ak-aku minta se-suatu un-untuk ter-terakhir-" 


"Kamu gak boleh ngomong kaya gitu," sela Jaemin, mama 
tak kuasa menahan tangisnya. 


Yeara tersenyum disela air matanya jatuh. 


"Jaejaeku, ja jangan nangis..." Ujar Yeara yang berusaha 
tersenyum. 


"Ja-jangan nangis..." 


"Yea, kamu harus bertahan." Ucap Jaemin, ia tak henti 
mencium tangan Yeara yang penuh dengan darah. 


"Tolong selamatkan Yeara Dokter!" Ujar Jaemin pada dokter 
yang sejak tadi berdiri disana dengan beberapa perawat. 


Yeara menggelengkan kepalanya dengan senyum manis 
yang belum ia pudarkan sejak tadi. 


"Bi-bilang ke Yea, ka-kalau jae-jaemin sa-sayang sama 
Yeara..." 


Jaemin menganggukkan kepalanya, "iya, aku sayang kamu, 
aku cinta kamu Yeara, kamu cinta pertama ku, kamu yea 
yang aku kenal sejak dulu, kamu yea yang suka aku sejak 
SD, kamu Yea ku, kamu cinta pertama ku...." 


Yeara tersenyum. 
“Ja-jadi kamu sudah tau semua?" 
Jaemin mengangguk untuk kesekian kalinya. 


"Kamu harus bertahan..." Ujar Jaemin dengan nada takut, 
iya Jaemin sangat takut dalam situasi ini. 


"Kamu harus kuat..." 
"Yea cuma mi-minta satu hal ke Jae-jaemin..." 
"Apapun itu, asal kamu bertahan." 


"Yea-yea ma-mau mem-berikan sumsum tulang belakang 
yea- ke ke mi-mirae..." 


Jaemin menggeleng. 


"Enggak! Kamu jangan ngomong kaya gitu! Kamu harus 
bertahan." 


Kini giliran Yeara yang menggelengkan kepalanya. 


"Yea, gak ku kuat jae jaemin..." 
"Enggak, enggak yea, kamu harus kuat..." 


Jaemin tak berhenti menangis, biarkan saja ia menangis di 
depan wanita yang sangat ia cintai. 


"Ye, yea cuma min-minta itu, se selamatkan Mirae... Dia 
cintanya Jaemin, Jaemin har- harus se selamatkan Mirae....." 


"Ye, yea sayang ja-jae-min, su suatu saat ki kita akan 
bertemu la-lagi... Jae, Jaemin ja jangan nangis...." 


"Kamu jangan ngomong kaya gitu Yeara!" 
"Yea, yea sayang jae-min..." 


Sesungguhnya tidak ada perpisahan yang paling 
menyakitkan selain sebuah kematian.... 


Mungkin ini akan menjadi akhir dari cinta Yeara pada 
Jaemin, gadis itu bisa pergi dengan tenang karena 
pada akhirnya cintanya terbalas dan laki-laki itu 
memiliki sosok pengganti yang semestinya dari awal 
Jaemin dapatkan, yaitu.... 


Han Mirae. 

Yeara pergi tanpa adanya rasa penyesalan. 
Ditulis ; 2 Juli 2019 

Dear Jaemin 


Mungkin setelah kamu membaca surat ini aku telah pergi 
karena aku tahu, pada akhirnya kamu akan bersatu dengan 
cinta mu... 


Aku tidak marah, karena dari awal aku lah yang telah 
mempermainkan kamu... 


Aku tahu selama ini Mirae hidup, semakin hari aku semakin 
merasa bersalah telah memisahkan kalian. 


Terimakasih untuk semua yang pernah kita lewati bersama, 
aku akan tetap mencintaimu, kamu tidak boleh mencari ku 
kemanapun, kamu harus bersama Mirae... Itu pesanku. 


Dari Yea-mu. 


TBC 


34 Selamat ulang tahun 


Ini saatnya untuk kamu kembali bersama cinta mu 
yang seharusnya Yeara. 


Sudah dua hari sejak kepergian Yeara, Jaemin selalu berada 
di rumah sakit menunggu Mirae sadar setelah menjalani 
operasi. la sudah berjanji pada Yeara untuk menjaga Mirae, 
Jaemin akan menepati itu, meskipun pikirannya selalu 
tertuju pada Yeara. Tak dapat dipungkiri bahwa Jaemin 
sangat merindukan Yeara. 


Dilain tempat. 


Jeon Doyum sedang berjalan di halaman sekolahnya, ada 
banyak ucapan bela sungkawa untuk Yeara, bahkan kursi 
yang ditempati Yeara penuh dengan bunga dan ada juga 
satu foto di meja gadis itu. 


Doyum tidak menyangka semua terjadi begitu cepat, 
kakaknya meninggal begitupun Yeara. Doyum bingung, ia 
sudah tidak punya siapa-siapa lagi didekatnya selain Jihoon. 
Meskipun Doyum masih memiliki orang tua, Doyum tidak 
lagi mendapat kasih sayangnya. Sebenarnya sebelum 
kakaknya diistirahatkan semua keluarga besarnya pulang 
namun kemudian mereka sudah berangkat lagi untuk 
bekerja dengan alasan tidak mau larut dalam kesedihan. 


"Doyum!" 


Laki-laki itu membalikkan tubuhnya, ia melihat seorang 
gadis tengah berlari menghampirinya. 


"Jiha?" 


Gadis itu menatap Doyum ragu, kemudian menyerahkan 
bekal makanan yang sudah ia bawa dari rumah. 


"Gue tau lo belum makan kan? Ini gue udah bawain 
makanan buat lo," ujar Jiha. Jiha adalah gadis yang bekerja 
di kafe Jihoon, ia pegawai baru dan baru bekerja beberapa 
hari yang lalu. 


Dengan ragu akhirnya Doyum menerima bekal itu, 
"makasih." Jiha mengangguk pelan lalu berujar,"jangan 
merasa sendiri, kalau lo butuh teman, gue siap untuk selalu 
ada di sisi lo, gue akan dengerin semua cerita lo." 


"Makasih." Ujar Doyum kembali. 


Hangyul tengah berada di pemakaman, dengan dirinya 
duduk di kursi roda. Hangyul baru sadar dari komanya, ia 
sangat merasa bersalah, jika bukan karena dirinya hal ini 
tidak akan terjadi. 


Namun, pada dasarnya ini adalah takdir, seseorang tidak 
dapat menolak takdir, ini sudah terjadi dan tidak dapat di 
putar kembali. 


"Yea, maaf untuk semuanya." Lirih Hangyul seraya menaruh 
bunga mawar putih di samping batu nisan bertuliskan 


Yeara Billyana 


15 Desember 2001- 
15 Desember 2019. 


Hangyul mendongak saat melihat tangan lain menaruh 
bunga yang sama di atas batu nisan Yeara. 


"Jaemin?" 


Laki-laki yang telah mengganti warna rambutnya dengan 
hitam itu tersenyum pada Hangyul. 


"Lo udah baikan?" Tanyanya. 


Hangyul mengangguk kaku, jujur ia sangat canggung, 
kenapa Jaemin tidak marah padanya. Lalu Jaemin menatap 
batu nisan Yeara. 


"Selamat ulang tahun, Yea." Ujarnya, Hangyul terdiam 
beribu bahasa. la menatap nanar pada Jaemin yang tengah 
mengelus batu nisan itu. Hangyul sungguh merasa bersalah. 


"Tepat kejadian itu, gue berencana untuk membuat kejutan 
buat Yeara." Adu Jaemin. 


Hangyul dengan seksama mendengarkan cerita Jaemin. 


"Dihari itu gue udah buat Yeara marah karena gue pergi 
tanpa pamit, gue inget kalo malamnya tepat 15 Desember, 
gue akan bawa dia ke suatu tempat. Tapi " 


Jaemin menggantung ucapannya, ia tersenyum tipis. 


"Maaf," ujar Hangyul dan Jaemin langsung menatap 
Hangyul. 


"Tebus semua apa yang udah lo lakuin, buktikan pada Yeara 
kalo lo akan bertanggung jawab." 


"Iya, setelah ini gue akan serahin diri ke polisi." Jawab 
Hangyul. 


"Lo gak perlu lakuin itu, untuk menebus kesalahan gak 
harus mendekam di penjara." 


"Tempat mana lagi yang cocok buat pendosa seperti gue?" 
Sela Hangyul. 


"Gue pantes mendapatkan itu semua, gue akan menebus 
semua kesalahan gue, gue minta maaf untuk segalanya..." 


"Iya, gue udah maafin lo." Jawab Jaemin. 
"Oh iya, Yeji?" 
"Dia balik ke London." Jawab Jaemin. 


"Kalau begitu gue pergi dulu." Ujar Hangyul seraya memutar 
balikkan kursi rodanya. 


Meninggalkan Jaemin disana. Hangyul tidak sanggup lagi 
menatap Jaemin, ia sangat-sangat merasa bersalah pada 
Jaemin dan juga Yeara. 


"Selamat ulang tahun Yeara.. Gumam Hangyul sebelum 
benar-benar meninggalkan tempat tersebut. 


London. 


Mirae dan Jaemin tengah duduk di kafe, gadis itu terlihat 
sangat bahagia berada di samping Jaemin. Mirae berjanji 
pada dirinya sendiri untuk mengembalikan senyuman 
Jaemin yang menghilang sejak perpindahannya ke kota ini. 


Namun senyuman di wajah gadis itu luntur seketika saat 
kepalanya berdenyut sakit dan tiba-tiba mengeluarkan 
darah dari hidungnya. 


Segera mungkin gadis itu meraih tissue di atas meja, ia 
hanya diam seraya mengusap darahnya. la tidak mau 
Jaemin menyadarinya. 


Mirae pun meraih ponselnya, ia mengirim pesan pada 
sahabatnya. Menyuruh agar sahabatnya kemari dan setelah 
15 menit gadis dengan surai coklat itu datang. Duduk 


ditempat Mirae, sedang Mirae sudah pergi untuk memeriksa 
keadaannya. 


Iyah, gadis itu adalah Yeara. Sosok yang selalu 
menggantikan Mirae saat gadis itu sakit. Dan bodohnya 
Yeara semakin menyukai Jaemin, ia benci kenapa cinta 
masa kecilnya terulang kembali. Yeara semakin tidak bisa 
menghapus Jaemin di hatinya. la tahu Jaemin habis patah 
hati karena ditinggal Gebi, Yeara tahu semuanya. la dan 
Mirae berusaha untuk membuat Jaemin tersenyum kembali, 
membuat Jaemin melupakan kesedihannya. 


Jaemin mendapatkan kabar bahwa Mirae telah sadar. Laki- 
laki itu segera bergegas ke rumah sakit setelah beberapa 
jam yang lalu pergi mengunjungi makam Yeara. 


Setelah 35 menit akhirnya Jaemin telah tiba dirumah sakit 
itu. la pun langsung menuju kamar inap Mirae. 


la menemukan Mirae yang telah duduk bersandar di tempat 
tidurnya. Jaemin menghela nafas lega ketika melihat Mirae 
baik-baik saja disana. 


"Jaemin?" Gadis itu memasang ekspresi terkejut saat 
melihat kedatangan Jaemin. 


"Kamu udah baikan?" Mirae Mengangguk canggung. 
"Kamu ngapain disini? Di-dimana Yeara?" 


Sepertinya gadis itu belum menyadari siapa orang yang 
telah mendonorkan sumsum tulang belakangnya untuk 
Mirae. 


Jaemin hanya diam lalu membawa tubuh Mirae kedalam 
pelukannya. 


"Sekarang Yeara ada dalam diri kamu," ucapan Jaemin 
menciptakan kerutan di dahi gadis berambut pendek itu. la 
mendongak menatap Jaemin. 


"Aku gak ngerti kamu ngomong apa?" 
"Sembuh dulu, nanti aku akan ajak kamu ke suatu tempat." 
"Kemana?" 


Jaemin tidak menjawab lagi, rupanya dokter Han Jeho atau 
papa Mirae belum menceritakan semua pada Mirae, 
mungkin dokter Han ingin Jaemin sendiri yang 
menceritakannya, Iyah Jaemin akan segera memberi tahu 
Mirae disaat gadis itu telah pulih total. 


Satu Minggu kemudian, Mirae telah diizinkan pulang. 
Dengan syarat harus rutin ke rumah sakit untuk memantau 
apakah penyakit ditubuh Mirae benar-benar hilang. 


Mirae sangat merindukan kamarnya, sudah lama ia tidak 
berbaring disana. Mirae bosan karena harus tidur di rumah 
sakit dalam waktu yang lumayan panjang. 


Setelah sekian lama di dalam kamar, akhirnya gadis itu 
pergi ke lantai bawah untuk sarapan bersama ayahnya. 


Mirae terkejut melihat Jaemin duduk disana, gadis itu berlari 
kecil menuruni tangga membuat Jaemin dan dokter Han 
meneriaki Mirae agar gadis itu hati-hati. 


"Mirae! Mau mati?" Kesal Jaemin. Gadis itu menyengir lalu 
ikut duduk di samping ayahnya. 


"Jangan lakukan itu lagi, papa gak mau kalau terjadi sesuatu 
sama kamu." Ujar Han Jeho. 


"Iya, pa. Mirae janji gak akan sakit lagi, Mirae janji sama 
papa ini untuk terakhir kalinya, Mirae berterima kasih 
karena papa gak pernah menyerah sama Mirae, Mirae 
bangga punya papa yang kuat, Mirae bangga punya papa 
yang selalu berjuang untuk kesembuhan Mirae, Mirae 
sayang papa." 


Dokter Han sudah berkaca-kaca mendengar penuturan dari 
putri kecilnya. Jaemin tersenyum melihat ayah dan anak 
saling berpelukan. 


"Papa juga sayang Mirae..." 


Jeho menatap Jaemin tidak enak, "yaudah sekarang kita 
sarapan. Kasian dari tadi Jaemin nungguin." 


Mirae menatap Jaemin yang tengah tersenyum padanya. 
"Habiskan, setelah ini kita pergi." Ujar Jaemin. 
"Kemana?" 

"Makan dulu, entar aku kasih tau." Jawab Jaemin. 


Setelah selesai sarapan Jaemin mengajak Mirae untuk pergi. 
Didalam mobil Mirae terus merengek pada Jaemin yang 
tidak memberi tahu akan kemana. 


Sampai tibalah di suatu tempat yang membuat kening Mirae 
mengerut. 


"Kenapa kita kesini Jaemin?" Tanya Mirae. 


"Turun dulu, ikuti aku." Jawab Jaemin. Akhirnya Mirae turun 
dari mobil, ia menghentikan langkahnya saat Jaemin 
berhenti untuk membeli bunga mawar putih. 


"Itu bunga buat apa?" 


Jaemin tersenyum lalu menarik pergelangan tangan Mirae. 
"Ikut aku." Akhirnya Mirae hanya bisa menurut. 


Jaemin menghentikan langkahnya, ia menaruh bunga itu di 
atas tanah, Jaemin tersenyum, begitu banyak yang 
mencintai Yeara karena banyak sekali bunga di atas makam 
istrinya. 


Mirae membulatkan matanya dengan sempurna saat 
membaca batu nisan itu. Gadis itu berjongkok disana. 


"Ye Yeara? Ba bagaimana bisa, Jaemin?" Ucap Mirae terbata. 


"Dihari ulang tahunnya kita mengalami kecelakaan besar, 
Yeara gak selamat." 


"Kecelakaan?" 
Jaemin mengangguk. 


"Yeara adalah orang yang mendonorkan sumsum tulang 
belakangnya untuk kamu, Mirae." 


Gadis itu meneteskan air mata, ia tidak menyangka Yeara 
melakukan itu. 


Lantas Jaemin segera meraih tangan kecil Mirae, menatap 
mata yang sudah basah karena air mata, kemudian 
tangannya terulur untuk menghapus jejak air mata itu. 


"Yeara berpesan agar aku menjaga kamu. Mirae, ditempat 
ini, tolong berjanji pada Yeara untuk selalu berada di sisiku 
selamanya." 


Mirae menatap mata Jaemin, jelas sekali ada raut kesedihan 
didalam sana. Mirae tahu betapa sesungguhnya Jaemin 


masih mencintai Yeara. Dimata itu ia juga melihat tatapan 
penuh harap. 


Akhirnya Mirae menganggukkan kepalanya. 


"Aku janji pada Yeara akan berada disisi kamu........ 
selamanya." 


End. 


Sebelumnya aku mau berterima kasih pada kalian 
yang udah baca cerita ini. Aku tahu cerita ini masih 
jauh dari kata sempurna, maaf untuk kalian yang gak 
puas sama endingnya. 


Terimakasih buat yang selalu nungguin cerita ini, 
akhirnya aku bisa selesaikan sampai ending. 


Buat JaeminYeara shiper aku minta maaf. Maaf 
karena udah buat kalian marah karena aku 
menghilangkan karakter Yeara. 


Sebenernya waktu bikin cerita ini aku udah mikir 
endingnya dan aku tetap pada keputusan awalku. 
Maaf kalau kalian masih belum puas. 


Terimakasih untuk semua karakter di cerita ini, 
Na Jaemin NCT as Jaemin 
Lee Jeno NCT as Jeno 


Park Jihoon WannaOne as Jihoon : 


pada sedih gak sih kehilangan Jihoon ( ) kayanya rata-rata 
ngamuk karena kehilangan Yeara _ 


Jeon Doyum 1the9 as Doyum 

Hwang Yeji itzy as Yeji 

Lee Hangyul X1 as Stevanus Hangyul 
Cho Seungyeon X1 as Seungyeon 
Sun Yi ning as Han Mirae 

Shin Yeeun as Yeara Billyana 


Dapat pesan dari Nana artikan sendiri yah dia ngomong apa 


~ ComingSoon- 


Gak tau dah ini jadi buat ini apa kagak... Bingung :v 
Married Series 2020 


Adakah yang siap baca kisah pasangan yang suka 
brantem dan gengsian ini? 


Ditunggu jawabannya 


If... 


Dia masih hidup mungkin... 


"Jaemin, aku hamil..!" Rasanya duniaku semakin berwarna, 
aku membayangkan saat dia mengandung anakku, 
melahirkan dan merawatnya bersama. 


"Eh, lo gak ngampus?" Gue menoleh saat seseorang 
menepuk bahu gue dari belakang, ternyata dia Jihoon. Saat 
ini gue ada di kafe. 

"Gak, gue harus nemenin Yeara menjelang persalinan." 


"Baru setahun berlalu udah mau jadi ayah aja lo, selamat ya 
bro?" 


Gue tersenyum, entah kenapa rasanya seneng banget saat 
dengar dia bilang gue akan menjadi ayah. 


"Kapan lo punya cewek? Gak bosen jomblo emang?" Jihoon 
tertawa. 


"Tenang mah gue, orang ganteng mah banyak yang ngantri, 
cuma ya gue nunggu yang pas aja." Jawabnya. 


"Kalo kelamaan nunggu mana bisa dapet Hoon..." Lagi-lagi 
Jihoon hanya tertawa membalas candaan gue. 


"Traktir gue lah papa muda, ya ya ya?" Kini giliran gue yang 
dibuat ketawa. 


"Ya udah deh, terserah lo..." 


"Yes!" Jihoon melambaikan tangannya pada seorang 
pelayan. 


"Mba, Americano." 


Sore itu gue menghabiskan waktu dengan Jihoon, 
membahas ini itu termasuk tentang Yeara yang akan 
melahirkan anak pertama gue. 


Gue akhirnya memutuskan pulang, gak kerasa gue udah 
keluar selama sejam lebih, gue yakin Yeara akan mengomel. 


Sekarang gue ada di depan rumah, baru buka pintu gue 
udah di kejutkan dengan Yeara yang tengah duduk di ruang 
tamu. Tatapan Yeara sepertinya tengah marah, gue tahu itu, 
karena gue udah salah ninggalin dia tadi. 


"Habis dari mana kamu?" Tuh kan, dia beneran marah, gue 
pun menghampiri istri gue, memeluk tubuh yang kini sedikit 
berisi, namun tak membuat pesonanya berkurang. Bagi gue 
Yeara selalu cantik setiap hari. 


"Maafin aku ya, sayang?" Ucap gue tak lupa mencium 
pipinya seperti yang biasa gue lakukan. 


Gue pun mengelus perut buncitnya, "selamat sore anak 
papa?" Gue menatap Yeara yang kini juga tengah menatap 
gue tersenyum. 


YJaemin...?" 
"Em?" Jawab gue tak memudarkan senyum sejak tadi. 


"Kenapa kamu gak mau liat anak kita perempuan atau laki- 
laki?" 


"Nanti gak surprise dong, Yea liat aku...." Dia menuruti gue, 
gue pun meraih tangannya. 


"Mau perempuan atau laki-laki, yang terpenting adalah 
kamu dan anak aku selamat." Dia tersenyum lalu memeluk 
gue. 


"Jaemin, kamu tau kenapa aku bisa sayang banget sama 
kamu?" 


"Tau..." Yeara lantas melepaskan pelukannya, dia natap gue. 
"Serius ih!" 

"Yaudah, apa?" 

"Gak jadi!" 

"Lih, ngambek! Apa dong, cepet kasih tau aku..." 

"Gak jadi pokoknya!" 


"Yeaa..." Lirih gue, namun Yeara malah menghindari kontak 
mata dengan gue. 


"Yaudah deh, aku minta maaf." Yeara masih belum 
merespon, gue akhirnya memeluk dia sekali lagi, yang ini 
gak akan gue lepas. 


"Lepas ih!" 

"Gak! Sebelum kamu maafin!" 
"Jaemin!" 

"Gak mau pokoknya! Maafin dulu!" 


"Gak!" 


"Yaudah gini aja sampe subuh!" 
"Jaemin!" 
"Gak mau lepasin! Makanya maafin dulu. 


Dia menghela nafas lirih, "mau cilok solo pokoknya!" Gue 
lantas mengangkat wajah, menatap Yeara yang baru saja 
mengatakan sesuatu. 


"Mau cilok solo!" 

"Gak ada Yea, adanya pagi..." 
"Mau cilok solo malem ini juga!" 
"Kamu lagi ngerjain aku?" 


"Kok ngerjain! Ini permintaan anak kamu! Beli sekarang 
juga pokoknya!" 


Perdebatan kecil itu lah yang selama ini gue harapkan.... 


Nyatanya semua itu hanyalah mimpi, hanya aku yang 
menghayal, Jihoon ataupun Yeara, gak akan kembali sampai 
kapanpun. 


Aku rindu mereka.... 


Epilogue 1 


Seminggu sebelumnya... 


Han Jeho tengah berbincang dengan Dokter Joy di 
ruangannya, hasil tes kecocokan dua hari yang lalu telah 
keluar, setelah melakukan tes kecocokan sumsum tulang 
belakang, Jeho juga sudah menjalani tes DNA. 


"Bagaimana dok?" 


Dokter Joy menghela nafas lirih, lalu menggelengkan 
kepalanya, "anda tidak memenuhi syarat untuk jadi 
pendonor, anda akan terkena resiko besar meskipun 
hasilnya memang cocok," ujar dokter Joy. 


"Aku akan melakukan apapun demi putriku." Sela Han Jeho. 
"Dokter Han, berpikirlah dahulu, jangan gegabah." Ujar Joy. 


"Tapi Mirae adalah anak tunggal saya, dia tidak memiliki 
pendonor lain selain ayah kandungnya sendiri." 


Dokter Joy menunduk, ia tidak tahu harus mengatakan apa 
lagi, "Dokter Han yakin akan menjalani transplantasi 
sumsum tulang belakang?" 


"Iya." Jawab Han Jeho cepat. 
"Apa tidak kah kita tunggu seseorang yang tepat?" 


"Buat apa menunggu lama, putriku sudah kesakitan, aku 
tidak sanggup melihatnya terus kesakitan." 


"Baiklah, aku akan mengurusnya." 
"Dokter Han!" 


Laki-laki dewasa yang tengah menangani pasiennya itu 
segera menoleh ketika mendengar suara dokter Joy. 


Han Jeho segera menghampiri dokter Joy setelah berpamitan 
pada pasiennya. 


"Ada apa?" 
"Aku harus menyampaikan sesuatu." 
"Katakanlah." 


Joy menghela nafas panjang, lalu kembali menatap Han 
Jeho. 


"Pak kepala melarang anda untuk transplantasi sumsum 
tulang belakang." 


Dokter Han sangat kecewa mendengarnya. 


"Pak kepala tidak berhak melarang saya, karena saya adalah 
ayah dari Mirae." 


"Dokter, pikirkan lah lebih dahulu tentang kesehatan anda. 
Apa anda akan mengorbankan semuanya? Saya tahu anda 
mengorbankan nyawa demi putri anda, tapi apakah Dokter 
tidak pernah memikirkan bagaimana nasib orang-orang 
yang anda tinggalkan, anda adalah seorang dokter, dokter 
memiliki tanggung jawab besar terhadap pasien-pasiennya, 
apa dokter akan meninggalkan mereka?" 


"Alasanmu tidak masuk akal," sela Han Jeho. 


"Baiklah, aku harap dokter merenungkan lebih dulu 
keputusan anda." Ucap Dokter Joy setelah itu ia pergi dari 
hadapan Han Jeho. 


Dokter Han terlihat bimbang, ia juga kecewa kepada semua 
orang yang melarangnya untuk menjadi pendonor putri 
kandungnya sendiri. 


Laki-laki itu berjalan dengan putus asa di taman rumah 
sakit, hatinya sedang tidak baik-baik saja, kesehatan 
putrinya semakin memburuk, jalan satu-satunya memang 
transplantasi sumsum tulang belakang, hanya dia yang bisa 
melakukannya karena dia adalah ayah kandung Mirae. 


Berhari-hari Jeho dalam perasaan tidak karuan, ia selalu 
bersedih melihat putrinya berada di ruang ICU dalam waktu 
yang lama. 


"Dokter, dokter sakit?" Seorang anak kecil menanyai dokter 
Han. 


Dokter itu lantas tersenyum, "apa terlihat seperti orang 
yang sedang sakit?" 


"Iya, aku melihat dokter selama beberapa hari ini tidak 
seceria seperti biasanya, dokter sakit ya?" Pertanyaan polos 


yang keluar dari bibir anak kecil itu membuat Jeho 
tersenyum, ia mengusap pelan rambut anak kecil itu. 


"Mau dengar sesuatu?" 


Dengan antusias anak itu mengangguk, "aku mau aku 
mau!" 


"Nah, sekarang dokter akan mengambil darah mu lebih dulu 
baru dokter akan menceritakan semuanya." 


Anak kecil itu menggeleng, "aku tidak mau, itu sakit." 
"Tidak akan sakit, percayalah." Ujar dokter Han. 


"Tapi sebagai gantinya dokter harus bercerita apa yang 
membuat dokter Han sedih." 


Dokter itu semakin tersenyum lebar, "baiklah baiklah, 
dokter akan menceritakan semuanya dan dokter akan 
mengambil darahmu." 


Selama lima belas menit dokter Han dan anak itu 
berbincang, tiba-tiba anak kecil itu menangis. 


"Kau menangis, apa sakit?" Tanya dokter Han panik. 


"Tidak, aku hanya bersedih mendengar cerita dokter 
tentang kak Mirae, aku juga sedih jika dokter pergi untuk 
selama-lamanya, bolehkah dokter tetap tinggal? Aku 
menyukai dokter, aku tidak mau dokter lain, aku hanya 
ingin dokter Han." 


"Sttt... Jangan mengatakan hal seperti itu, kau akan terbiasa 
dengan dokter lain nanti " 


Dokter Han terkejut saat anak kecil itu memeluk 
pinggangnya erat, seraya terisak hebat, Dokter Han yang 


tidak tega lantas menepuk punggung kecil itu berusaha 
memberikan ketenangan. 


"KORBAN KECELAKAAN MOBIL AKAN SEGERA TIBA, 
PER SIAPKAN DIRI KALIAN, JUMLAHNYA ADA EMPAT." 


Dokter Han mengerutkan keningnya saat mendengar suara 
kencang dari luar. 


"CEPAT SIAPKAN RUANGAN UNTUK MASING-MASING 
PASIEN!" 


Anak kecil itu menatap dokter Han karena mendengar suara 
keributan di luar, "dokter tidak keluar?" Tanyanya dengan 
polos. 


"Bolehkah?" Tanya Jeho memastikan. 


"Kau harus ikut menolong mereka, karena mereka 
membutuhkan dokter juga." 


Dokter Han tersenyum, setelah itu mengusap puncak kepala 
anak laki-laki itu dengan pelan, "nanti dokter akan kembali 
untuk menemui mu." 


"Aku akan menunggu dokter," jawab anak kecil itu 
tersenyum lebar. 


Setelah itu dokter Han keluar dari ruangan anak kecil itu. 


Berita kecelakaan muncul di layar televisi yang terpampang 
di depan Han Jeho. 


Laki-laki dewasa itu terkejut melihat wajah para korban 
yang telah di angkat masuk kedalam ambulance. 


Dokter Han segera berlari menuju pintu utama, yang mana 
para pasien telah tiba, puluhan dokter dan perawat sudah 


siap di depan ambulance masing-masing. 


Han Jeho mendapat pasien seorang wanita, yang tak lain 
dan tak bukan adalah Yeara. 


Semua orang sibuk saat itu, Jeho dan beberapa dokter serta 
perawat segera membawa pasien ke ruang gawat darurat. 


Keadaan Yeara sangat mengenaskan, wanita itu sudah tidak 
sadarkan diri, membuat mereka akhirnya mengambil 
tindakan lain untuk mengembalikan detak jantung Yeara 
yang melemah. 


Setelah pasien di pasang berbagai alat kedokteran, Han 
Jeho segera mengambil alat CPR. 


la menempelkannya pada pasien, tubuh Yeara ikut 
terangkat, "naikkan beberapa joules." 


"Baik dokter." 


Han Jeho menatap layar monitor yang sudah berubah 
menjadi garis lurus, ia sudah berkeringat dingin, namun ia 
tidak boleh menyerah sampai disini. la juga terenyuh 
mendengar suara tangisan dan teriakkan dari luar, itu suara 
keluarga dari Yeara. 


Han Jeho bernafas lega, karena detak jantung Yeara kembali 
normal, layar monitor itu juga sudah kembali normal. 


Perlahan sang pasien membuka matanya, "do-dokter Han?" 


Han Jeho terkejut lalu melepaskan masker yang menutupi 
sebagian wajahnya. 


Dokter Han tidak menyangka Yeara mengenalnya. Perlahan 
beberapa dokter dan perawat mulai meninggalkan ruangan, 


akhirnya ibu dan ayah Yeara masuk kedalam ruangan 
tersebut. 


"Ma-mama, papa?" 

"Iya sayang, kami disini." 

Wanita cantik itu menghampiri putrinya. 
"Ma- Ye- Yea... Gak kuat..." 


Ibunda dari Yeara itu semakin menangis sejadinya, "jangan 
hiks... Jangan mengatakan hal itu lagi hiks... Kamu harus 
bertahan Yeara." 


Gadis cantik itu menggeleng, "a-aku gak kuat mah..." 
Lirihnya dengan air mata yang sejak tadi telah mengalir 
deras dari mata Yeara. 


Gadis itu kemudian menatap Han Jeho, "do-dokter, ka-kalau 
boleh, aku ingin menjadi pen-pendonor untuk Mirae." 


Semua orang di ruangan itu terkejut, "sayang, jangan 
melakukan itu hiks, mama gak akan mengizinkan." Ujar 
bunda Yeara. 


"Papa juga tidak akan mengizinkan, nak." 
Kemudian Yeara menoleh lagi pada orang tuanya. 


"Ma-mama dan pa-papa tahu kan, Yea sa-sayang banget 
sama Jaemin?" 


Kedua orang tua itu mengangguk cepat, "ye-yea tidak akan 
membiarkan Jaemin sendirian, Mi-mirae tidak boleh pergi ju- 
juga." 


"Sayang, kamu juga tidak boleh pergi." Sela ayahnya. 


"Ka-kalau mama papa sayang Yea, wu-wujudkan permintaan 
terakhir Yea..." 


Kedua orang tua itu sudah tidak bisa berkata-kata. 
"Do-dokter Han. Yea mau jadi pendonor Mirae." 


"Maaf Yeara, saya tidak bisa melakukan itu." Jawab Dokter 
Han. 


Mana mungkin ia tega melakukannya, saat melihat keadaan 
Yeara dan kedua orang tua gadis itu seperti ini. 


"Ak-aku mohon...." 


Setelah perbincangan itu, akhirnya semua orang menyetujui 
permintaan Yeara, mereka semua sedang menunggu hasil 
tes kecocokan antara Yeara dan Mirae. 


Gadis itu dan Jaemin akhirnya di pertemukan, semua orang 
tua tidak tahu apa yang tengah Jaemin dan Yeara 
perbincangkan di dalam karena semua orang tua berada di 
luar. 


Beberapa menit kemudian Jaemin keluar dari ruangan 
tersebut dengan pandangan kosong, bersamaan dengan itu 
dokter Joy datang dengan membawa hasil tes sumsum 
tulang belakang beserta tes darah. 


Dokter Joy bingung melihat pemandangan tak mengenakan 
didepannya. 


Semua orang menangis, dokter Joy akhirnya memberikan 
hasil itu pada Jaemin dan Jaemin hanya menganggukkan 
kepalanya kepada semua orang, menunjukkan bahwa Yeara 
bisa menjadi pendonor untuk Mirae. 


Begitulah singkat ceritanya..... 


2020 


Waktu telah berlalu begitu cepat, Jaemin memutuskan 
pindah ke Bandung, ia meninggalkan segala kenangan di 
kota Jakarta, mungkin membutuhkan waktu yang sangat 
lama bagi Jaemin untuk sembuh. 


Dan Mirae....... 


Entah kenapa gadis itu memilih meninggalkan Jaemin, ia 
ingin mengejar cita-citanya menjadi seorang dokter, gadis 
itu memilih pergi ke luar negeri dan meninggalkan semua 
kepahitan yang ia alami di kota ini. 


Jaemin dan Mirae sama-sama memutuskan untuk 
meninggalkan tempat yang telah memberikan momen pahit 
di kehidupan mereka, yang akan selamanya menjadi 
penyesalan seumur hidup dan Jaemin maupun Mirae tidak 
tahu kapan mereka akan kembali ke tempat ini setelah apa 
yang mereka alami..... 


Memang benar... 


Untuk saat ini, melarikan diri adalah jalan yang terbaik bagi 
keduanya, mereka tidak berniat melupakan, hanya ingin 
beristirahat sejenak untuk bisa menerima sebuah 
kenyataan. 


Season 2 


Who Are You? 
Forced Marriages : Repeated 


Telah di publikasikan di akun KimVlia, jika kalian 
berkenan untuk membaca silahkan kunjungi akun 
KimVlia 


Terimakasih 


YOU NEVER WALK ALONE 


Hai aku ada dua cerita baru nih, bagi kalian yang 
penasaran silahkan kunjungi ya... 


Kang Seo Jun tidak pernah menyangka dirinya akan 
terbangun di tubuh orang lain setelah kecelakaan 
besar yang menimpanya. Seo Jun harus menerima 
kenyataan bahwa ia terbangun di tubuh seorang laki- 
laki bernama Jung Sungchan yang memiliki banyak 
masalah di kehidupannya. 


Akan kah Seo Jun dapat menghadapi kehidupan 
barunya sebagai Jung Sungchan? 


Title 


I'm Good Boy 
Jung Sungchan 


Na Jaemin dan Kim Yeara tidak pernah menyangka, 
pertemuan mereka akan menjadi sebuah mimpi 
buruk bagi keduanya saat mereka mulai tahu 
kebenaran yang memaksa mereka untuk saling 
membenci satu sama lain. Akankah Na Jaemin dan 
Kim Yeara tetap bersama atau memilih pergi 
menjauh? 


Title 


It's FAKER 
Na Jaemin 


DUA CERITA INI SUDAH DAPAT DI BACA DI LitaVlia 


Mohon supportnya teman-teman aku tunggu vote 
komennya yah di cerita sebelah hehe... 


